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ABSTRACT

Activities beside the road, will affect the capacity of the road. In
addition the existence of temporary market merjosari with high side barriers
affect the performance of the road. Moreover, the current merchant wanted
to make temporary market merjosari as permanent market, this will be a
problem in the future. The width of the road that do not fit the rules of the
legislation, the number of vehicles has increased every year and the high side
barriers will affect the performance of the road and can result in congestion
and transport problems etc.. The objectives to be achieved in this research is
to analyze the effect of the resistance against the side of the road on Road
performance Sunan Kalijaga until Intersection Mertojoyo Malang.

The method used is descriptive quantitative analysis using multiple
linear regression to find out the influence of barriers on performance side of
the road. The location of the research is divided into 3 segments of the road,
with the reason to see the influence of the side barriers with generation and
land use differ in each segment.

Analysis of the results obtained showed that the resistance side
effect on the performance of the road on the road of Sunan Kalijaga until
Intersection Mertojoyo town of Malang. Generation or land use on 3 different
segments of the road lead to the kind of side barriers that affect the
performance of the road. Segment 1 with land use facilities for trade and
services, pedestrian and vehicle stops more dominant influence the
performance of the road. Segment 2 there are facilities and services trade
barriers next to slow vehicles and an influential vehicle out in. .. 3terdapat
segment of the trade and service facilities, public spaces (parks Singha
Merjosari) side of the obstacles that influence pedestrian, vehicle entry and
exit the vehicle slowly.

Keywords ¢ Traffic Volume, Road Capacity, Level Of Service
Roads, Side Barriers
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ABSTRAK

Aktivitas samping jalan yang berlebihan, akan mempengaruhi kapasitas
jalan. Selain itu keberadaan pasar sementara merjosari dengan hambatan
samping yang tinggi mempengaruhi kinerja jalan. Apalagi saat ini pedagang
ingin menjadikan pasar sementara merjosari sebagai pasar permanen, hal ini
akan menjadi masalah di masa yang akan datang. Lebar jalan yang tidak
sesuai peraturan perundangan, jumlah kendaraan yang semakin meningkat
setiap tahunnya dan hambatan samping yang tinggi akan mempengaruhi
kinerja jalan dan bisa berakibat kemacetan dan masalah tranportasi lainnya..
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Menganalisis Pengaruh
Hambatan Samping terhadap kinerja jalan di Ruas Jalan Sunan Kalijaga
sampai Perempatan Jalan Mertojoyo Malang.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan analisa regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
hambatan samping terhadap kinerja jalan. Lokasi penelitian di bagi menjadi
3 segmen jalan, dengan alasan untuk melihat pengaruh hambatan samping
dengan bangkitan dan tata guna lahan berbeda pada tiap segmen.

Hasil analisa yang didapat menunjukan bahwa hambatan samping
berpengaruh terhadap kinerja jalan di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai
Perempatan Jalan Mertojoyo Kota Malang. Bangkitan atau tata guna lahan
yang berbeda pada 3 segmen jalan mengakibatkan jenis hambatan samping
yang berbeda yang mempengaruhi kinerja jalan. Segmen 1 dengan tata guna
lahan fasilitas perdagangan dan jasa, pejalan kaki dan kendaraan berhenti
lebih dominan mempengaruhi kinerja jalan. Segmen 2 terdapat fasilitas
perdagangan dan jasa hambatan samping yang berpengaruh kendaraan lambat
dan kendaraan keluar masuk. Segmen 3terdapat fasilitas Perdagangan dan
jasa, Ruang publik (taman Singha Merjosari) hambatan samping yang
berpengaruh pejalan kaki, kendaraan keluar masuk dan kendaraan lambat.

Kata Kunci :  Veolume Lalu Lintas, Kapasitas Jalan, Tingkat
Pelayanan Jalan, Hambatan Samping
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sarana transportasi Indonesia tidak terlepas dari
perkembangan transportasi dunia. Pengaruh tcknologi transportasi ke
Indonesia dibawa oleh pemerintah kolonial Belanda dengan tujuan untuk
mempermudah dan mempercepat proses pengawasan terhadap daerah-
daerah yang jauh dari pusat kegiatan pemerintahan. sejak jaman kolonial
hingga sekarang penggunaan sarana transportasi di Indonesia semakin
berkembang.

Meningkatnya jumlah kepemilikan masyarakat terhadap kendaraan
pribadi semakin jelas. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data BPS dan data
Kota Malang dalam Angka 5 tahun terakhir yang menunjukkan jumlah
kendaraan bermotor di Indonesia, Provinsi Jawa Timur hingga Kota Malang
yang mengalami peningkatan. Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia
sejak 1987 yaitu 7.981.480 unit di tahun 2013 meningkat sebanyak
104.118.969 unit. Dari 4 jenis kendaraan (mobil penumpang, bus, truk, dan
sepeda motor) jumlah sepeda motor adalah yang paling banyak dari
kendaraan lainnya. Tahun 1987 jumlah sepeda motor 5.554.305 unit dan
semakin meningkat hingga di tahun 2013 sebanyak 84.732.652 unit.

Jumlah sepeda motor di Jawa Timur berdasarkan statistik daerah
Provinsi Jawa Timur tehun 2013 — 2016 menunjukkan dari tahun 2008
sampai tahun 2015 mengalami peningkatan setigp tahunnya. Tahun 2008
jumlah sepeda motor 7.868.723 unit dan meningkat ditahun 2015 sebanyak
12.808.960 unit. Kota Malang pun mengalami peningkatan jumlah sepeda
motor yang di tahun 2008 berjumlah 252.539 unit meningkat jumlahnya
sebanyak 411.568 unit di tahun 2014.

Transportasi dan tata guna lahan sangat berhubungan erat,
sehingga biasanya dianggap membentuk satu landuse transport system. Agar
tata guna lahan dapat terwujud dengan baik maka kebutuhan transportasinya
harus terpenuhi dengan baik. Interaksi antara tata guna lahan dan
transportasi begitu dinamis, hal ini dicerminkan dengan selalu berubahnya
pola tata guna lahan dan jaringan transportasi perkotaan.

Peranan jalan raya secbagai media lalu lintas semakin penting.
Berdasarkan kebijakan Kota Malang, fungsi jalan dan status jalan pada ruas
Jalan Sunan Kalijaga sampai percmpatan Jalan Mertojoyo adalah jalan lokal
primer dan direncanakan pelebaran jalan. Lebar jalan lokal primer
berdasarkan PP 34 tahun 2006 yaitu 7 meter, dan hal ini tidak sesuai dengan
kondisi eksisting yaitu lebar jalan 4,66 meter (Jalan Sunan Kalijaga) dan
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4,70 meter (Jalan Mertojoyo). Hal ini menjadi suatu masalah karena
aktivitas tata guna lahan dan banyaknya jumlah kendaraan yang melewati
jalan ini.

Tata guna lahan pada ruas jalan Sunan Kalijaga sampai
perempatan Jalan Mertojoyo Kota Malang didominasi fasilitas perdagangan
dan terdapat juga pasar tradisional (Pasar Sementara Merjosari) serta
fasilitas pendidikan (UIN) dan rvang publik (Taman Singha Merjosari).
Moda transportasi yang menggunakan ruas jalan ini yaitu kendaraan
bermotor (sepeda motor, kendaraan roda 4 (sedan, jeep, wagon), pick up,
mini bus, mobil box, truck as 2) dan kendaraan tidak bermotor (sepeda,
becak, delman, gerobak).

Aktivitas pasar sementara mecrjosari menonjol diantara aktivitas
tata guna lahan lainnya. Pasar ini selesai dibangun tahun 2011 dengan tujuan
untuk menampung pedagang pasar tradisional dinoyo. Renovasi pasar
tradisional dinoyo dan pasar blimbing dilakukan pada pemerintahan
Walikota Malang Peni Suparto. Awalnya pedagang pada kedua pasar ini
menolak dilakukan renovasi. Akhirnya setelah pro-kontra antara pedagang
dan pemerintah Kota Malang serta investor terselesaikan, pasar tradisional
dinoyo Kota Malang resmi akan dibangun dan pedagang resmi akan
berpindah ke pasar sementara merjosari yang telah selesai dibangun.

Peletakan batu pertama mall dan pasar tradisional dinoyo
dilakukan oleh Walikota Malang Peni Suparto, Selasa 11 Sepetember 2011.
Pembangunan terus dilakukan hingga 7 juni 2015, seperti yang dilansir
suryamalang.tribunnews.com Walikota Malang Abah Anton (sapaan
Walikota Malang) nekat meresmikan Mall Dinoyo meski dapat perlawanan
dari para pedagang. Perlawanan pedagang discbabkan, peresmian Mall
Dinoyo menyalahi aturan dalam perjanjian, kerja sama selain itu kondisi
pasar dinoyo yang belum selesai direnovasi dan kondisi bedak serta tinggi
yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh dinas pasar
sebelumnya.

Dua bulan kemudian, setelah peresmian mall dinoyo nampak pasar
tradisional dinoyo belum selesai direnovasi. Hal ini menjadi penyebab para
pedagang pasar tradisional dinoyo demo ke Walikota Malang Senin 24
Agustus 2015 pagi, mereka ingin agar pembangunan pasar tradisional
dinoyo segera terselasaikan. Akhimnya setelah demo yang dilakukan para
pedagang, pembangunan pasar tradisional dinoyo dipercepat  dan
rencananya 26 Desember 2015 akan mulai beroperasi. Pada tahap ini 19
November 2015, 521 kios akan diserahkan ke pedagang jangka waktunya
hingga sebulan kedepan. Sementara serah terima tahap kedua awal desember
2015, total kios yang diserahterimakan pada tahap ini 615.

Proses administrasi para pemilik kios tersebut sudah beres. Namun
serah terimy yang sudsh direncanakan molor. Target 521 kios yang bakal
diserahterimakan pada tzhap pertama, justru baru seralusan orang yang



menilik tempat dagang mereka. Selain itu, karena kuatir jumlah pembeli di
pasar itu tak seramai di Merjosari para pedagang enggan balik pada
pembukaan perdana 26 Desember 2015. Akhimya pembukaan perdana itu
dibatalkan, dan direncanakan lagi pembukaan perdana pada 29 April 2016.
Akan tetapi, menjelang pembukaan revitalisasi Pasar tradisional Dinoyo,
ternyata pedagang masih mengeluh beberapa hal seperti yang dilansir
suryamalang. tribunnews.com edisi 18 April 2016. Keluhan mereka yaitu
tempat menaruh barang yang dijual tidak sesuai dengan yang diharapkan
oleh pedagang, jam buka pasar yang hanya 12 jam, serta kios yang sempit,
dan juga koordinator Pasar Dinoyo larang tempati pasar 29 April 2016.
Alasannya bukannya tidak mau menempati, tetapi bangunan itu tidak ada
surat rekomendasi dari pihak pemerintah,

Dinas Pasar Kota Malang akan segera memasang pagar seng di
sekeliling pasar sementara merjosari seperti yang dilansir
suryamalang, tribunnews.com edisi 20 September 2016. Hal ini dilakukan
pada akhir september, sehingga untuk para pedagang diminta untuk
meninggalkan lokasi sebelum akhir september. Perwakilan pedagang pun
menolak untuk meninggalkan pasar sementara merjosari. Alasannya serah
terima dari investor ke pemkot belum pernah dilakukan. Pengecekan kualitas
bangunan dari tim independen, seperti yang sering mencuat dalam hearing
antara berbagai pihak, juga belum pernah terealisasi.

Rencana pemagaran pasar sementara merjosari adalah 30
September 2016. Namun Dinas Pasar batal pagari pasar sementara merjosari.
hal ini disebabkan, lembaran seng yang sudah dipasang dilepas kembali oleh
beberapa pedagang. Ratusan pedagang yang sudzh berkumpul itu kemudian
mengepung kantor pasar merjosari. Untuk mengatasi keramaian itu, dinas
pasar menggelar pertemuan dengen tiga perwakilan pedagang. Dalam
pertemuan itu, para pedagang meminta pemasangan pagar seng ditunda
hingga adanya rembukan lanjutan.

Setelah rencana pemagaran pasar oleh dinas pasar dibatalkan, para
pedangang kembali demo dengan membawa sayur — mayur di depan Balai
Kota Malang. Ratusan dari mereka terdiri dari perwakilan pedagang,
pedagang kaki lima (pkl), organisasi mahasiswa, dan PP Ortoda seperti yang
dilansir suryamalang.tribunnews.com edisi 11 November 2016. Mereka
menuntut Pasar Merjosari ditetapkan kembali sebagai Pasar Tradisional.
Permintaan ini karena Pemerintah Kota telah mencabut Surat Keputusan
Wali Kota Malang No 188.45/204/35.73.112/2013 tentang Penetapan
Tempat Penampungan Sementara Pasar Dinoyo di Kelurahan Merjosari
sebagai Pasar Tradisional Merjosari.

Keinginan para pedagang untuk menjadikan Pasar Sementara
Merjosari sebagai pasar permanen pada demo 11 November 2016 ditanggapi
olch Walikots Malung M Anton. Belisu mengutakan pasar sementara
merjosari bisa dijadikan pasar permanen, tetapi Perda 4/2011 tentang



Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) juga haru berubah. Walikota Malang
M Anton menuturkan Perda 4/2011 menyebutkan wilayzh yang masih
digunakan untuk penampungan sementara itu berwarna hijau. Jadi tempat itu
seharusnya digunakan untuk pemukiman. Sedangkan Kepala Dinas Pasar
Kota Malang, Wahyu Setianto mengatakan nantinya akan dibangun
Rusunawa (Rumah Susun Sewa) pada lokasi pasar sementara merjosari
ketika pedagang sudah kembali ke Pasar tradisional dinoyo.

Permasalahan Pasar Sementara Merjosari ini akhimya harus
dibahas pada rapat terkait tuntutan pedagang pasar sementara merjosari
dengan melibatkan beberapa satuan kerja perangkat daerah (SKPD).
Sementara itu, Koordinastor Pedagang Pasar Merjosari, Sabiel ¢l Ahsan
menegaskan permintaan pedagang Pasar Merjosari sudah bulat. Mereka
tidak ingin lagi mcmbahas tentang pasar tradisional dinoyo. Mereka memilih
untuk memperjuang pasar sementara merjosari sebagai pasar permanen dan
tidak mau pindah ke pasar tradisional dinoyo. Jika persoalan ini terus
berlarut-larut, Sabiel mengatakan pedagang akan turun jalan lagi dengan
jumlah orang lebih banyak dibandingkan aksi sebelumnya.

Pasar Sementara Merjosari dan juga beberapa pasar di kota
Malang seperti yang dilansir  suryamalangtribunnews.com edisi 18
November 2016, menjadi topik pembahasan antara Pemkot dengan DPRD
dalam rapat paripumna. Tapi pembahasan itu hanya berhenti pada tanya-
jawab. Tak ada solusi konkret. Anggota Fraksi PPP, Heri Pudji Utami
mengkritisi tindakan Pemkot terhadap pedagang di Pasar Merjosari.
Menurutnya, pasar itu bisa menjadi sentra kuliner, tanpa harus
membongkamya. Adanya dua pasar, yakni Pasar Terpadu Dinoyo dan Pasar
Merjosari, membuat pendapatan asli dacrah bisa meningkat seperti di
Yogyakarta ada Pasar Klewer, dan Malioboro.

Setiap tata guna lahan atau sistem kegiatan mempunyai jenis
kegiatan tertentu yang akan membangkitkan pergerakan dan menarik
pergerakan dalam proses pemenuhan kebutuhan. Besarnya pergerakan
sangat berkaitan erat dengan jenis dan intensitas kegaiatan yang dilakukan.
Keberadaan Pasar Sementara Merjosari jika tetap dipertahankan dan
dijadikan pasar permanen akan mempengaruhi arus lalu lintas. Hal ini
dikarenakan kondisi eksisting jalan yang tidek sesuai standar serta aktivitas
hambatan samping yang tinggi. Pada waktu yang bersamaan di pagi hari ada
orang yang mau ke kantor, ke taman, ke pasar, ke kampus/sekolah tetapi
sering macet karena hambatan samping akibat aktivitas pasar sementara
merjosari. Apalagi jika pasar ini dijadikan pasar pemanen dan sectiap
tahunnya jumlah kendaraan bermotor semakin meningkat tetapi kondisi
jalan tetap dengan lebar yang sama, pasti ruas jalan ini akan mengalami
kemacetan dan kinerja jalan akan semakin jenuh.. Hal inilah yang membuat
adanya penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh hambatan



samping terhadap kinerja jalan di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai
Perempatan Jalan Mertojoyo Kota Malang?

1.2. Rumusan Masalah

Salah satu jenis tata guna lahan yang memiliki pengaruh cukup
besar terhadap pergerakan lalu lintas adalah fasilitas perdagangan. Pasar
Sementara Merjosari dengan hambatan samping yang tinggi sangat
mempengaruhi arus lalu lintas. Keluar masuk kendaraan, kendaraan
berhenti/parkir, pejalan kaki, dan kendaraan lambat akibat keberadaan pasar,
menggangu kendaraan yang menggunakan ruas jalan sunan kalijaga — jalan
mertojoyo untuk ke kantor, ke taman, ke pasar dan ke kampus/sekolah.

Sejak selesai dibangun tahun 201 |, pasar sementara merjosari ini
hanya sebagai pasar sementara untuk menampung para pedagang pasar
tradisional dinoyo. Schingga pasar sementara ini akan dibongkar dan para
pedagang akan kembali pindah ketika pasar tradisional dinoyo selesai
direnovasi. Pedagang yang di tahun 2015 demo ke Walikota untuk
mempercepat renovasi pasar tradisional dinoyo. Namun saat renovasi telah
selesai dan pedagang diminta untuk segera meninggalkan pasar sementara
merjosari, justru banyak sekali alasan sehingga para pedagang tidak mau
kembali ke pasar tradisional dinoyo. Pedagang yang awalnya mendesak
untuk segera menyelesaikan renovasi pasar tradisional dinoyo, justru
sekarang meminta untuk pasar sementara merjosari ditetapkan sebagai pasar
permanen.

Jika pasar sementara merjosari ditetapkan sebagai pasar permanen,
maka hal ini akan berpengaruh terhadap arus lalu lintas pada ruas jalan
sunan kalijaga — jalan mertojoyo. Keberadaan pasar sementara merjosari saat
ini, serta munculnya pki (pedagang kali lima) ilegal, dan hambatan samping
sudah mulai terasa menggangu apalagi jika ditetapkan sebagai pasar
permanen. Jumlah kendaraan yang setiap tahunnya meningkat tetapi lebar
jalan yang sama bahkan tidak sesuai standar dan keberadaan pasar dengan
hambatan samping tinggi akan menjadi suatu masalah beberapa tahun
kemudian. Hal inilah yang hendak diteliti. “Bagaimana pengaruh
hambatan samping terhadap kinerja jalan di ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo Kota Malang?”



1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan permasalahan penelitian, tujuan yang ingin
dicapai adalah Menganalisis Pengaruh Hambatan Samping terhadap
Kinerja Jalan di Ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan
Mertojoyo Kota Malang.

14. Sasaran

Sasaran-sasaran untuk mencapai tujuan penelitian meliputi:

1. Mengidentifikasi karakteristik Kinerja jalan di ruas Jalan
Sunan Kalijaga sampai Percmpatan Jalan Mertojoyo Kota
Malang.

2. Mengidentifikasi karakteristik hambatan samping di ruas Jalan
Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo Kota
Malang.

3. Menganalisis pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan
Mertojoyo Kola Malang.

1.5. Ruang Lingkup

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup yang terbagi dari
ruang lingkup materi dan ruang lingkup lokasi.

1.5.1. Lingkup Materi

Pembahasan yang dilakukan lingkup materi yaitu berkaitan dengan
materi dari studi ini yang akan dilakukan sehingga dapat fokus ke
permasalahan yang ada. Terdapat beberapa batasan dalam pembahasan
penelitian ini yaitu antara lain :

1. untuk mengidentifikasi karakteristik arus lalu lintas yaitu meliputi:

a. Volume Lalu Lintas
b. Kapasitas Jalan
c. Tingkat Pelayanan Jalan (level of service)

2. untuk mengidentifikasi Karakteristik hambatan samping hanya fokus
pada jenis hambatan samping sesuai dengan Manual Kapasitas Jalan
Indoncsia (MKJI 1997) yaitu pejalan kaki, kendaraan berhenti,
kendaraan keluar masuk dan kendaraan lambat tanpa kendaraan parkir
dan pedagang kaki lima (PKL).



1.5.2. Lingkup Lokasi

Lingkup lokasi berada pada Ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai
Perempatan Jalan Mertojoyo. Secara administratif merupakan wilayah
kecamatan Lowokwaru Kota Malang, adapun batas wilayah administrasi
kecamatan Lowokwaru sebagai berikut: -

o  Sebelah Utara : Kelurahan Dinoyo

o  Sebelah Selatan : Kelurahan Sumbersari

o  Scbelah Barat : Kelurahan Tlogomas

o  Sebelah Timur : Kelurahan Ketawanggede

Dalam pemilihan lokasi penelitian, perlu dilakukan pertimbangan
pemilihan lokasi yang dikaitkan dengan kesesuaian judul dengan kondisi
dari lokasi yang akan diteliti, sehingga dapat mempermudah dan
memperlancar studi pada tahap selanjutnya. Penelitian ini menyangkut
kondisi kinerja jalan yang memiliki tingkat kepadatan arus lalu lintas dan
memiliki fungsi kegiatan berupa fasilitas pendidikan, ruang publik dan
fasilitas perdagangan.

Untuk mempermudah saat survey primer, schingga lokasi
penclitian  dibagi dalam 3 segmen (dapat dilihat pada peta pembagian
segmen jalan). Segmen 1 Jalan Sunan Kalijaga (perempatan depan Alfamart
sampai UIN), Segmen 2 Jalan mertojoyo (perempatan Jalan Sunan Kalijaga-
Mertojoyo sampai Tikungan Pasar Scmentara Mcjosari) dan scgmen 3 Jalan
Mertojoyo (depan Pasar Sementara Merjosari sampai perempatan tugu Jalan
Mertojoyo)

Beberapa kriteria yang digunakan dalam pembagian segmen yaitu
Perbedazn jumlah kendaraan dari 3 arah jalan yang menuju ketiga segmen
dan tata guna lahan pada masing segmen dengan jenis, waktu operasional
dan intensitas kegiatan yang berbeda. Tata guna lahan pada masing — masing
segmen yaitu Segmen JI. Sunan Kalijaga terdapat fasilitas pendidikan (UIN)
dan fasilitas perdagangan dan jasa, Segmen 2 perempatan Jalan Sunan
Kalijaga-Mertojoyo sampai Tikungan Pasar Sementara Mejosari  lebih
didominasi fasilitas perdagangan dan jasa, Segmen 3 depan Pasar Sementara
Merjosari sampai perempatan tugu Jalan Mertojoyo terdapat Pasar Merjosari
dan fasilitas perdagangan dan jasa serta Ruang Publik taman singha
merjosari. Perbedaan tata guna izhan pada masing — masing segmen sudah
pasti berbeda juga jenis hambatan samping yang berpengaruh terhadap
Kinerja jalan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pada sub bab ini akan menjclaskan tentang tinjauan mengenai
tranportasi dan hambatan samping yang diperoleh dari beberapa sumber
bacaan. Tinjauan yang dimaksud merupakan tinjauan yang berkaitan dengan
transportasi dan hambatan samping diantaranya, pengertian transportasi,
Kkarakteristik arus lalu lintas dan karakteristik hambatan samping

21 Pengertian Sistem Transportasi

Menurut Nasution (1996:11) transportasi  diartikan  scbagai
pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Dalam
hal ini terlihat tiga hal sebagai berikut:

1. Ada muatan yang diangkut
2. Tersedia sarana sebagai alat angkutnya
3. Tersedia jalanan yang dapat di falui

Interaksi antara  sistem kegiatan dan sistem jaringan ini
menghasilkan  pergerakan manusia dan/atau  barang dalam bentuk
pergerakan kendaraan dan/atay orang (pejalan kaki). Jika pergerakan
tersebut diatur oleh sistem rekayasa dan manajemen [alu lintas yang baik
akan tercipta suatu sistem pergerakan yang aman, cepat, nyaman, murah,
handal, dan sesuai dengan lingkungan. Permasalahan kemacctan yang
sering terjadi biasanya timbul kerena kebutuhan akan transportasi lebih
besar daripada prasarana transportasi yang tersedia atau prasarana tersebut
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Sistem kegiatan, sistem jaringan, dan sistem pergerakan akan
saling mempengaruhi. Perubahan pada sistem Kkegiatan jelas akan
mempcengaruhi sistem jaringan melalui perubahan pada tingkat pelayanan
padasistem pergerakan, begilu juga perubahan sistem jaringan akan dapat
mempengaruhi  sistem kegiatan melalui peningkatan mobilitas dan
aksesibilitas dari sistem pergerakan tersebut.

2.1.1  Sistem Kegiatan

Pada dasamya transportasi kota adalah kegiatan yang
menghubungkan antara tata guna lahan satu dengan yang lain dalam suatu
kota. Berkembangnya tata guna lahan dalam suatu kota merupakan salah
satu sebab meningkatnya Kkebutuhan transportasi. Sebaliknya, transportasi
yang baik dan lancar akan mempercepat perkembangan tata guna lahan

10
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dalam suvatu Kkota karena transpotasi akan mempercepat
pergerakan penduduk.

Tata guna lahan dalam suatu kota memiliki pola yang berbeda,
yaitu menyebar (misalnya permukiman), mengelompok (pertokoan),
aktivitas tertentu memiliki lokasi “one-off” (misalnya terminal, bandar
udara). Berkaitan dengan transpotasi, tata guna lahan tersebut menghasilkan
bangkitan maupun tarikan lalu lintas yang berbeda, tergantung pada jenis
tata guna lahan dan intensitas kegiatan yang ada (Black, 1981 : 23-24)

Jumlah perjalanan yang dihasilkan tidak hanya ditentukan
berdasarkan jumlah perjalanan masing — masing individu, tetapi juga
terkait dengan tingkat kepadatan suatu tata guna lazhan. Semakin tinggi
tingkat kcpadatan maka akan makin banyak jumlah individu yang
melakukan petjalanan (Pushkarev. 1997:35). Dikatakan juga bahwa jumiah
perjalanan ditentukan oleh jarak antar taia guna lahan,

2.1.2  Sistem Pergerakan

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan perjalanan
dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan memanfaatkan sistem jaringan
transportasi dan sarana transpotasi. Hal ini menimbulkan pergerakan arus
manusia, kendaraan dan barang. Pergerakan yang terjadi dalam suatu kota
sebagian besar merupakan pergerakan rutin dari tempat tinggal ke tempat
kerja. Pergerakan ini akan membentuk suatu pola  misalnya arah
pergerakan, maksud perjalanan, pilihan moda dan pilihan rute tertentu.

Secara keruangan, pergerakan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Pergerakan intenal adalah pergerakan yang berlangsung di
dalam suatu  wilayah. Pergerakan tersebut merupakan
perpindahan kendaraan atau orang antara satu tempat ke tempat
lain dalam batas — batas wilayah tertentu.

2. Porgerakan  cksternal  adalah pergerakan dari luar  wilayah
menuju wilayah tertentu, atau sebaliknya.

3. Pergerakan through adalah pergerakan yang hanya melewati
suatu wilayah tanpa berhenti pada wilayah tersebut.

'E
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Gambar 2.1 Pola Pergerakan Spasial



Berdasarkan maksudnya, pergerakan penduduk dibagi atas
pergerakan dengan maksud pergi untuk bekerja, keperluan berangkat ke
sekolah, ke pasar untuk berbelanja, berbisnis, rekreasi dan alasan sosial
(Abubakar dkk, 1995: 97).

2.1.3  Sistem Interaksi Penggunaan Lahan dengan
Transportasi

Interaksi penggunaan lahan dan transportasi merupakan interaksi
yang sangat dinamis dan komplek. Interaksi ini melibatkan herbagai aspek
kegiatan serta berbagai kepentingan. Perubahan guna lahan akan selalu
mempengaruhi  perkembangan transportasi dan sebaliknya. Didalam
kegiatan ini, Black (1981) menyatakan bahwa perubzhan pola dan besaran
pergerakan serta pemilihan moda pergerakan merupakan fungsi dari
adanya pola perubzhan guna lahan dan kegiatan diatasnya. Sedangkan
setiap perubahan gunalahan dipastikan akan membutuhkan peningkatan
yang diberikan oleh sistem transportasi dari kawasan yang bersangkutan.

Untuk menjelaskan bagaimana interaksi itu terjadi. Meyer dan
Miler (1984) menunjukan kerangka sistem interaksi penggunaan lahan dan
transportasi. Pertama  perkembangan  penggunaan  lzhan  akan
membangkitkan arus pergerakan, sclain itu perubahan tersebut akan
mempengaruhi pula sebaran pola permintaan pergerakan. Sebagai
konsekuensi dari peningkatan penyediaan sistem jaringan serta sarana
transportasi akan membangkitkan arus pergerakan baru.

Interaksi  seperti dikemukakan bagian dibawzh tersebut
menunjukan bahwa bekerjunya sistem interaksi antar unsur sangat dinamis
dan melibatkan unsur — unsur lain scbagai pembentuk waktak sctiap
komponen seperti pada komponen guna lahan terliput adanya unsur
kependudukan, sosial ekonomi, ekonomi wilayah, harga lahan dan
sebagainya. Selain itu pada komponen sistem transportasi terliput adanya
unsur kemajuan teknologi, keterbatasan sistem jaringan, sistem operasi dan
lain sebagainya. Implikasi dari perubahan ataupun perkembangan sistem
aktivitas adalah meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana dalam
bentuk pemenuhan kebutuhan aksesibilitas. Peningkatan aksesibilitas ini
selanjutnya akan memicu berbagai perubshan gunalahan. Proses perubahan
yang saling mempengaruhi ini akan berlangsung secara dinamis.

Perubahan penggunaan lahan selanjutnya akan menjadi faktor
dominan dalam mengarahkan dan membentuk struktur kota. Perubghan
ini akan mengakibatkan pula peningkatan produktivitas guna lahan dalam
bentuk alih fungsi ataupun peningkatan produktivitas guna lahan dalam
bentuk alih fungsi ataupun peningkatan intensitas ruang. Tentunya proses
ini tidak selalu berimplikasi positif. implikasi yang bersifat negatif kerap
terjadi pada saat terjadi pada saat beban arus pergerakan mulai
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mengganggu keseimbangan kapasitas jalan pada sistem jaringan kota
(Paguette, 1982). Selanjutnya Martin (1959) menyatakan bahwa adanya
saling keterkaitan antara perkembangan guna lahan, perubahan guna lahan,
perubahan guna lahan, perubahan populasi serta perubahan pada sistem
transportasi membentuk  siklus suatu sistem dinamis yang saling
mempengaruhi antara guna lahan dan transportasi.

Dari kajian literatur mengenai intraksi penggunaan lzhan dengan
transportasi dapat disimpulkam bahwa perkembangan guna lahan akan
membangkitkan arus pergerakan dan akan mempengaruhi scbaran pola
permintaan pergerakan. Sebagai konsekuensi dari perubzhan tersebut
adalah adanya kebutuhan sistem jaringan jalan dan sarana transportasi.
Scbaliknya konsckuensi dari adanya peningkatan pcnyediaan sarana
transportasi akan membangkitkan arus pergerakan baru.

22 Kinerja Jalan

Kincrja adalah kemampuan kerja, sesuatu yang dicapai, prestasi
yang dipertihatkan, sedangkan pengertian jalan menurut Undang-Undang No.
14 Tahun 1992 tentang Jalan, jalan merupakan suatu sarana perhubungan
darat dalam bentuk apapun yang meliputi scgala bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap dan periengkapannya diperuntukkan bagi lalu lintas.

Berdasarkan pengertian yang tertera di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kinerja jalan merupakan kemampuan jalan dalam
pemenuhan fungsi sebagai sarana perhubungan darat dengan memaksimalkan
bagian-bagian yang ada di dalamnya (bagian jalan dan bangunan
pelengkapnya) untuk mencapai sesuatu yang dicapai yaitu untuk kelancaran
lalu lintas.

Ketentuan mengenai jalan di Indonesia diatur dalam PP Nomor 34
Tahun 2006. Jalan sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai
peranan penting dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta
lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah
agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah,
membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan
pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk struktur ruang dalam
rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional.

A. Sistem Jaringan Jalan
Ada dua sistem jaringan jalan yang diatur dalam PP Nomor 34 Tahun
2006, yaitu :

1. Sistem jaringan jalan primer, yaitu sistem jaringan jalan dengan peranan
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua
wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa
distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.
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2. Sistem jaringan jalan sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam
kawasan perkotaan

B. Pengelompokan jalan menurut peranan
Pengelompokan jalan menurut peranannya berdasarkan PP Nomor 34

Tahun 2006 adalah :

1. Jalan arteri, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalan jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan
masuk dibatasi secara berdaya guna.

2. Jalan kolektor, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul dan pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

3. Jalanlokal, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat
dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi.

C. Persyaratan jalan menurut peranan
Berdasarkan PP Nomor 34 Tahun 2006, persyaratan jalan menurut

peranan dengan parameter kecepatan rencana dan lebar jalan adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.1 Persyaratan Jalan Menurut Peranan
dengan Parameter Kecepatan Rencana dan Lebar Jalan

Kecepatan Rencana Lebar Jalao

Fusigel Jalxa Qaa/jam) @)
Arteri Primer 60 11
Kolektor Priner 40 9
Lokal Primer 20 7
Arteri Sekunder 30 1
Kolektor Sekunder 20 9
Lokal Sekunder 10 75

Sumber : PP Nomor 34 takun 2006

Karakteristik kinerja jalan dapat dibagi dalam beberapa variabel yaitu
volume, kapasitas, kecepatan, kemacetan dan tundaan serta tingkat pelayanan
jalan. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

2.2.1 Volume Lalu Lintas

Dalam /bid (1999:43) definisi dari volume lalu lintas adalah jumlah
kendaraan yang melalui satu titik yang tetap pada jalan dalam sauan waktu
dan biasa dihitung dalam kendaraan/jam. Volume lalu lintas pada suatu jalan
bervariasi tergantung pada volume total dua arah, arah lalu lintas, volume
harian, bulanan dan tahunan dan pada komposisi kendaraan. Menurut /bid
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(1999:45) Volume lalu lintas mempunyai ciri yang berbeda menurut
waktunya, yaitu sebagai berikut :

1.

Variasi Harian

Arus lalu lintas bervariasi sesuai dengan hari dalam seminggu. Maksud
dari seseorang untuk melakukan perjalanan adalah bervariasi dalam satu
minggu, dan pergerakan barang juga barvariasi dalam minggu tersebut.
Alasan utama terjadinya variasi harian adalah karena adanya hari minggu,
hari libur (toko dan kantor tutup), hari keagamaan, hari pasar, cuaca,
siklus perjalanan angkutan barang yang lebih dari satu hari.

Variasi Jam-an

Volume lalu lintas pada umumnya rendah pada malam hari, tetapi
meningkat secara ccpat scwaktu orang mulai pergi ke tempat kerja.
Volume jam sibuk biasanya terjadi di jalan perkotaan pada saat orang
melakukan perjalanan ke dan dari tempat kerja atau sekolah. Volume
tersibuk pada jalan antar kota lebih sulit untuk diperkirakan.

Arus lalu lintas puncak merupakan permintaan (demand) maksimum pada
jaringan jalan. Istilah yang umum digunakan untuk menyatakan waktu
yang dianggap cocok. Arus puncak dapat berlangsung jauh lebih lama
atau lebih pendek dari sejam. Karakteristik arus puncak biasanya disurvai
dalam interval waktu antara 5 sampai 15 menit.

Variasi Bulanan

Sebab utama adanya variasi lalu lintas bulanan adalah adanya perbedaan
musim seperti pada saat liburan, misalnya menjelang lebaran, musim
panen.

Variasi Arah

Volume arus lalu lintas dalam satu hari pada masing-masing arah biasanya
sama besar, tetapi kalau dilihat pada waktu-waktu tertentu, misalnya pada
jam sibuk banyak orang akan melakukan perjalanan dalam satu arah,
demikian juga pada daerah-daerah wisata atau pada saat upacara
keagamasan juga terjadi hal seperti ini dan akan kembali lagi pada akhir
masa liburan tersebut. Jenis variasi ini merupakan suatu kasus yang
khusus, tetapi hal ini dapat mewakili permintaan lalu lintas tertinggi
terhadap sistem trasportasi dalam setahun.

2.2.2 Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan adalah jumlah lalu lintas kendaraan maksimum yang

dapat ditampung pada ruas jalan selama kondisi tertentu (desain geometri,
lingkungan dan komposisi lalu lintas) yang dinyatakan dalam satuan massa
penumpang (SMP/jam). Kapasitas adalah lalu lintas maksimum yang dapat
dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu
(Departemen P.U, 1997).
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Berdasarkan pengertian di atas, maka kapasitas jalan merupakan
jumiah lalu lintas kendaraan maksimum dalam periode waktu tertentu yang
dipengaruhi oleh kondisi lalu lintas tertentu.

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan kapasitas jalan adalah :
Kondisi geometri
Kondisi geometri merupakan kondisi dasar dari jaringan jalan (geometri
jalan). Kondisi geometri ini terdiri dari beberapa faktor penyesuaian
dimensi geometri jalan, yaitu tipe jalan, lebar efektif bahu jalan, lebar
cfektif median jalan.

2. Kondisi lalu lintas
Faktor ini meliputi karakteristik kendaraan yang lewat yaitu faktor arah
(perbandingan volume per arah dari jumlah dua arah pergerakan),
gangguan samping badan jalan, termasuk banyaknya, kendaraan yang
berhenti disepanjang jalan, jumlah pejalan kaki dan akses keluar
masuk).

3. Kondisi lingkungan
Faktor kondisi lingkungan yang dimaksud adalah sistem kota yang
dinyatakan dalam jumlah penduduk kota. Meningkatya jumlah
penduduk akan meningkatkan jumlah lalu lintas kendaraan untuk
melakukan aktifitasnya.

2.2.3  Kecepatan Kendaraan

Kecepatan digunakan untuk menerangkan gerakan dari banyak
kendaraan pada suatu jalur gerak. Kecepatan kendaraan sangat ditentukan
oleh jarak tempuh kendaraan pada satuan waktu atau beberapa kali penclitian,
sedangkan untuk kecepatan rata-rata dihitung terhadap distribusi waktu
kecepatan atau kecepatan distribusi ruang. Menurut Poerwodarminto
(1988:163), mendefinisikan bahwa kecepatan adalah waktu yang digunakan
untuk menempuh jarak tertentu atau laju perjalanan yang biasanya dinyatakan
dalam kilometer/jam (km/jam).

Kecepatan arus bebas dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997 : V-81), didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata (km/jam) teoritis arus
falu lintas pada kecepatan = 0, yaitu dimana kecepatan (km/jam) kendaraan
yang tidak dipengaruhi oleh kendaraan lain (kecepatan dimana pengendara
merasakan perjalanan yang nyaman dalam kondisi geometrik, lingkungan dan
pengaturan lalu lintas yang ada pada scgmen jalan dimana tidak ada kendaraan
fain yang mempengaruhi perjalanan.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka kecepatan arus
kendaraan merupakan jarak tempuh kendaraan dalam satuan waktu terhadap
kondisi lalu lintas tertentu.



2.24 Kemacetan dan Tundaan

Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan
terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan
melebihi kapasitas jalan. Menurut Hobbs (1995 : 107), kemacetan adalah
waktu yang terbuang pada perjalanan karena berkurangnya kecepatan dalam
batas normal yang dinyatakan dalam satuan menit. Kemacetan tersebut
biasanya ditimbulkan oleh perlambatan (berkurangnya kecepatan) karena
terjadi peningkatn volume lalu-lintas.

Kemacetan yang terjadi ini banyak disebabkan oleh jumlah
kendaraan yang terlalu ramai, lebar jalan sempit yang tidak mampu
menampung arus kendaraan, parkir mobil-mobil di pinggir jalan yang
menggunakan badan jalan memperbesar hambatan lalu lintas.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemacetan dalam berlalu

lintas perkotaan, kemacetan terbagi menjadi dua (dua) jenis yaitu :

1. Kemacetan karena kepadatan lalu lintas tinggi

Penundaan ini dilimbulkan oleh keterlambaten/macetnya kendaraan
pada simpang jalan yang terlalu ramai kendaraan, lebar jalan yang
kurang, parkir mobil di jalan-jalan sempit, dan sebagainya.

2. Kemacetan karena pertemuan jalan
Tundaan yang discbabkan olch adanya pertemuan jalan/lokasi
persimpangan. Scmakin banyak pertemuan jalan akan scmakin banyak
pula kendaraan yang mengakses jalan utama. Schingga resikonya akan
menimbulkan kemacetan.

2.2.5 Tingkat pelayanan jalan

Tingkat pelayanan jalan adalah kemampuan jalan dalam
menjalankan fungsinya. Perhitungan tingkat pelayanan jalan ini dapat
dihitung dengan menggunakan perhitungan Level of Service (LOS). LOS
merupakan suatu bentuk ukuran kualitatif yang menggambarkan kondisi
operasi lalu lintas pada suatu ruas jalan.

Dengan kata lain tingkat pelayanan jalan adalah ukuran yang
menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu jalan dalam
kondisi tertentu. Terdapat dua definisi tentang tingkat pelayanan suatu ruas
jalan yaitu :

1. Tingkat pelayanan tergantung arus (flow dependent)
Hal ini berkaitan dengan kecepatan operasi/fasilitas jalan, yang
tergantung pada perbandingan antara arus terhadap kapasitas. Oleh
karena itu, tingkat pelayanan pada suatu jalan tergantung pada arus lalu
lintas.  Tingkat  pelayanan  jalan  dinilai  dari  hasil
perhitungan/perbandingan volume lalu lintas dengan Kkapasitas jalan
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(V/C). Klasifikasi jalan berdasarkan tingkat pelayanan jalan diindikasikan
pada 6 interval. Dimana tingkatan tersebut

dilambangkan A, B, C, D, E dan F, dimana tingkat pelayanan jalan paling
baik dilambangkan dengan A dan berturut-turut sampai dengan kualitas
yang paling rendah hingga F.

O Arvetegm et Sngen topesne 3

Gambar 2.2 Tingkat Gambar 2.3 Hubungan antara
Pelayanan Jalan Waktu Perjalanan dengan Volume/Kapasitas

Tingkat pelayanan tergantung fasilitas (facility dependent)

Hal ini sangat tergantung pada jenis fasilitas, bukan arusnya. Jalan bebas
hambatan mempunyai tingkat pelayanan yang tinggi. Sedangkan jalan
yang sempit mempunyai tingkat pelayanan yang rendah.

Tingkat pelayanan berdasarkan KM 14 Tahun 2006 tenlang Manajemen
dan Rekayasa Lalu Lintas Di Jalan diklasifikasikan atas:

Tingkat pelayanan A

1.
2.

3.

arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi;

kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat
dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan  kecepatan
maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan;

pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginkannya tanpa
atau dengan sedikit tundaan,

Tingkat pelayanan B

L

2.

3.

arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai dibatasi
oleh kondisi lalu lintas;

kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum
memengaruhi kecepatan;

pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatannya
dan lajur jalan yang digunakan.



Tingkat pelayanan C

1. arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan oleh
volume lalu lintas yang lebih tinggi;

2. kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal lalu lintas
meningkat;

3. pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah lajur
atau mendahului.

Tingkat pelayanan D

1. arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan
masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan kondisi arus;

2. kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi volume lalu lintas dan
hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan yang besar,

3. pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam menjalankan
kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini masih dapat ditolerir
untuk waktu yang singkat.

Tingkat pelayanan E

1. arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume lalu lintas
mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendzh;

2. kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas tinggi;

3. pengemudi mulai merasakan kemacetan-kemacetan durasi pendek.

Tingkat pelayanan F

1. arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang;

2. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume sama dengan kapasitas
jalan serta terjadi kemacetan untuk durasi yang cukup lama;

3. dalam keadaan antrian, kecepatan maupun arus turun sampai 0.

2.3 Hambatan Samping

Hambatan samping menurut MKJ1 1997 adalah interaksi antara arus
lalu lintas dengan kegiatan di samping jalan raya yang mengakibatkan
pengurangan terhadap arus jenuh di dalam pendekatan. Banyak aktivitas
samping jalan di Indonesia sering menimbutkan konflik, kadang-kadang besar
pengaruhnya terhadap arus lalu lintas. Aktivitas samping jalan/Hambatan
samping merupakan gangguan terhadap kelancaran arus lalu lintas di suatu
ruas jalan yang disebabkan oleh aktivitas samping yang terdiri dari pejalan
kaki, parkir kendaraan, kendaraan berhenti, kendaraan masuk dan keluar jalan
serta kendaraan lambat. Jenis aktivitas samping jalan, kelas hambatan
samping dan faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping
dapat dilihat pada tabel



Tabel 2.2 Jenis Aktivitas Samping Jalan

Jeois Aktivites SamplagJalan  Stmbal  akor
Pejalan Kaki PED 0,5
Parkir, Kendaraan Beshenti PSV 1,0
Kendaraan Masuk + Keluar EEV 0,7
Kendaraan Lambat SMV 04

Sumber: MKJI 1997

Tabel 2.3 Kelas Hambatan Samping

20

Beboter Koodst Kbuses Kbt Hathess
Kejadlan
<50 Permukiman, Hompir tidak ada kegiatan Sangat Rendah VL
100-299  Permukiman, beberapa angkutan umum, dkk Rendah L
300-499  Daerah Industri dengan toko - toko disisi jalan Sedang M
500- 899 :‘)::;h Niaga dengan aktivitas sisi jalan yang Tinggi H
00 ~ Docrshniagadengan shaivitas pasar sisijalan gy ingg VM

ang sangat ti

Sumber: MK.JI 1997

24 Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya tentang

Pengaruh Hambatan Samping terhadap Arus Lalu
Lintas

Adanya aktivitas samping jalan (hambatan samping) meliputi
pejalan kaki, kendaraan keluar masuk, kendaraan lambat, dan kendaraan
berhenti sering menjadi faktor terjadinya tundaan perjalanan. Hambatan
samping dinyatakan sebagai interaksi antara arus lalulintas dengan aktifitas
dipinggir jalan yang berkaitan dengan tata guna lahan disepanjang jalan
tersebut. Pengaruh hambatan samping terhadap arus lalu lintas di tinjau dari
beberapa jumnal di jelaskan sebagai berikut:
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24.1 Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kapasitas Ruas Jalan
Cokroaminoto Denpasar (Studi Kasus Di Depan Sekolah
Taman Mahatma Gandhi)

tujuan penelitian ini yaitu mengkaji seberapa besar pengaruh akibat
adanya hambatan samping tcrhadap kapasitas ruas jalan pada jalan
Cokroaminoto Denpasar,di depan sekolah Taman Mahatma Gandhi baik
akibat parkir pada pelataran parkir yang tersedia (off street parking) maupun
akibat parkir pada sisi badan jalan (on street parking).

Metode yang digunakan dalam penclitian ini yaitu observasi
lapangan untuk survei volume lalu lintas dan survei hambatan samping Dari
data yang diperoleh dari hasil survey dan analisis data yang telah dilakukan
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh hambatan samping
terhadap kapasitas ruas jalan pada lokasi penelitian dan kontribusinya sebesar
85,3%.

a.  nilai kapasitas jalan tertinggi terjadi pada jam 09.00 — 11.00 WITA
dan 16.45 - 18.00 WITA sedangkan nilai kapasitas jalan terendah
terjadi pada jam 14.15 —14.30 WITA.

b. Variabel hambatan samping yang memberikan pengaruh terbesar
terhadap kapasitas ruas jalan Cokroaminoto adalah variabel mobil
berhenti sementara sebesar 38%.

Model pengaruh hambatans samping terhadap kapasitas ruas jalan
adalah sebagai berikut Y = 3476,208 + 0,342 X1 — 4,529 X2~ 1.541 X3 +
0,421 X4 - 4,090 X5 - 1,680 X6 — 1,458 X7 + 10,873 X8 + 0,405 X9 +
1,914X 10

Dimana :

Y : Kapasitas Jalan

X1 : Mobil Keluar On Street

X2 : Mobil Masuk On Street

X3 : Mobil Keluar Off Street

X4 : Mobil Masuk Off Street

X5 : Sepeda Motor Keluar Off Street
X6 : Sepeda Motor Masuk Off Street
X7 : Mobil Berhenti Sementara

X8 : Sepeda Motor Berhenti Sementara
X9 : Pejalan Kaki

X10 : Kendaraan Tak Bermotor
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24.2 Analisa Kinerja Lalu Lintas Akibat Besarnya Hambatan
Samping Terhadap Kecepatan Dengan Meaggunakan Regresi
Linier Berganda (Studi Kasus Ruas Jalan Dalam Kota Pada
Segmen Jalan Lumimuut)

Tujuan penelitian ini yaita Untuk mengetahui volume jam sibuk,
kapasitas dan tingkat pelayanan pada ruas segmen jalan tersebut dan Untuk
mengetahui bagaimana model hubungan antara kecepatan dan hambatan
sampingnya serta untuk mengetahui besarnya hambatan samping yang terjadi
terhadap kecepatan kendaraan di ruas jalan tersebut
Dari hasil analisa data yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

o  Pada lokasi segmen pertama dapat ditentukan volume jam sibuk yang
terjadi di ruas jalan tersebut ialah terjadi pada hari Senin, 13 April 2015
pada pukul 07.45 ~ 08.45 WITA, yaitu dengan volume kendaraan
sebesar 1205,8 smp/jam.

e  Pada segmen kedua volume jam sibuk yang terjadi pada ruas jalan
tersebut adalah pada hari Senin, 13 April 2015 pada pukul  09.45 ~
10.45 WITA, yaitu dengan volume kendaraan sebesar 1154,3 smp/jam.

e  Pada segmen ketiga volume jam sibuk yang terjadi pada ruas jalan
tersebut adalah pada hari Senin, 13 April 2015 pada pukul 09.45
—10.45 WITA dengan volume kendaraan sebesar 1199,8 smp/jam.

® Segmen 1 pada analisa model hubungan aniara kecepatan dengan
hambatan samping dalam bentuk persamaan sebagai berikut :

Y =36.0289 - 0.07499X1 - 0.077461X2 + 0.0670X3 + 0.1112X4

Koefisicn determinasi untuk kondisi eksisting sebesar 0.622459101.
hal ini menunjukkan bahwa perubah variabel bebas, yaitu kendaraan
masuk-+keluar, parkir dan kendaraan berhenti, penycberang jalan, kendaraan
tak bermotor secara bersama-sama mempengaruhi kecepatan kendaraan
sebesar 62,25% Kendaraan masuk+keluar memberikan pengaruh terhadap
kecepatan sebesar 0,32066%, parkir dan kendaraan berhenti memberikan
pengaruh sebesar 23,78%, penyeberang jalan memberikan pengaruh sebesar
2,44%, kendaraan tak bermotor memberikan pengaruh sebesar 0,08%.

s  Segmen2

Y =30.93145 + 0.013359X1 0.07202X2 —0.01112X3 -0.11031X4

Koefisien determinasi untuk kondisi eksisting sebesar 0.0311237. Kendaraan
masuk+keluar, parkir dan kendaraan berhenti, penyeberang jalan, kendaraan
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tak bermotor secara bersama—sama mempengaruhi kecepatan kendaraan
sebesar 31,123%. Kendaraan masuk+keluar memberikan pengaruh terhadap
kecepatan sebesar 0,12337%, parkir dan kendaraan berhenti memberikan
pengaruh sebesar 21,2047%, penyeberang jalan memberikan pengaruh
sebesar 10,2073%, kendaraan tak bermotor memberikan pengaruh sebesar
0,16057%.

e Segmen3

Y =40.981 — 0.0484X1 — 0.05482X2 - 0.00476X3 + 0.0165X4

Dengan koefisien determinasi untuk kondisi eksisting sebesar 0.2367.
Kendaraan masuk-+keluar, parkir dan kendaraan berhenti, penyeberang
jalan, kendaraan tak bermotor secara bersama-sama mempengaruhi
kecepatan kendaraan sebesar 23,67%. Kendaraan masuk+keluar
memberikan pengaruh terhadap kecepatan sebesar 0,2824%, parkir dan
kendaraan berhenti memberikan pengaruh sebesar 17,661%, penyeberang
jalan memberikan pengaruh sebesar 0,0607%, kendaraan tak bermotor
memberikan pengaruh sebesar 0,04955%.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, yaitu penyebab atau pengaruh
terbesar terjadinya kemacetan pada ruas jalan Lumimuut tersebut adalah
kendaraan parkir dan berhenti.

243 Analisis Besar Kontribusi Hambatan Samping Terhadap
Kecepatan Dengan Menggunakan Model Regresi Linier
Berganda (Studi Kasus: Ruas Jalan Dalam Kota Scgmen Ruas
Jalan Sarapung)

Tujuan penclitian ini adalah Mencntukan volume jam sibuk,
kapasitas dan tingkat pelayanan, mencntukan model hubungan antara
kecepatan dan hambatan samping, untuk mengetahui besar kontribusi
hambatan samping terhadap kecepatan kendaraan di ruas jalan Sarapung.

Berdasarkan hasil perhitungan data lapangan ditentukan volume
jam sibuk yang terjadi di ruas jalan Sarapung ialah terjadi pada hari Senin 13
Mei 2013 dengan volume kendaraan sebesar 1812,3 smp/jam dan tingkat
pelayanan berada pada tingkat kelas E dengan kapasitas yang dihitung untuk
lajur efektif adalah 1952,802 smp.

Dalam analisis ditentukan variabel X sebagai hambatan samping
dimana X1 adalah kendaraan masuk dan keluar, X2 adalah parkir dan
kendaraan berhenti, X3 adalah penyeberang jalan, X4 adalah kendaraan tak
bermotor, dan variabel Y adalah kecepatan. Berdasarkan hasil analisa regresi
didapat model hubungan antara keccpatan dengan hambatan samping dalam
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bentuk persamaan sebagai berikut: Y=28,591130-0,017185X1-0,046973X2
+ 0,009386X3 - 0,060025X4

Dengan koefisien determinasi untuk kondisi existing sebesar
0,8308207. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas yaitu
kendaraan masuk dan keluar, parkir dan kendaraan berhenti, penyeberang
jalan, kendaraan tak bermotor (UM) secara bersama-sama mempengaruhi
kecepatan kendaraan sebesar 83,08%, yang artinya bahwa kendaraan masuk
dan keluar memberikan kontribusi terhadap kecepatan sebesar 0,358%, parkir
dan kendaraan berhenti memberikan kontribusi sebesar 25,36%, penyeberang
jalan memberikan kontibusi sebesar 2,44%, kendaraan tak bermotor
memberikan kontribusi sebesar 0,08%.
Dapat disimpulkan bahwa penycbab utama kemacetan yang terjadi di ruas
jalan Sarapung adalah parkir dan kendaraan berhenti.

244 Studi Kinerja Jalan Akibat Hambatan Samping Di Jalan
Timor Raya Depan Pasar Oesao Kabupaten Kupang

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besamya
hambatan samping, kecepatan arus bebas, waktu tempuh, kecepatan tempuh
dan mengevaluasi kinerja jalan Timor Raya depan pasar Oesao Kabupaten
Kupang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan tentang
volume arus lalulintas dan hambatan samping akibat adanya aktivitas samping
kiri dan kanan jalan maka dapat disimpulkan bahawa ruas jalan memiliki nilai
hambatan samping yang sangat tinggi sebesar 3998,60 kejadian. Besarnya
kecepatan arus bebas ruas jalan yang ditinjau adalah 23,49 km/fam.
Pengamatan selama melakukan penelitian dilapangan menunjukkan besarnya
kendaraan yang parkir dan berhenti pada ruas jalan tidak diimbangi dengan
sarana lahan parkir. Hal ini mengakibatkan keccpatan aktual ruas jalan
menjadi semakin rendah yaitu scbesar 16 km/jam dengan waktu tempuh rata
- rata sebesar 0,0125 jam.

Kinerja ruas jalan Timor Raya Depan Pasar Oesao Kabupaten
Kupang berdasarkan hasil analisis derajat kejenuhan (Q/C ratio) berada pada
tingkat pelayanan E dengan nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,88, arus
lebih rendah dari tingkat pelayanan D, dengan volume lalulintas mendekati
kapasitas jalan, kecepatan sangat rendah, kepadatan lalulintas sangat tinggi
karena hambatan internal sangat tinggi serta pengemudi mulai merasakan
kemacetan — kemacetan durasi pendek.

Dalam telagh yang telah dilakukan pada tinjauan pustaka peneliti
membahas tentang konteks ilustrasi terkait pengaruh hambatan samping
terhadap arus lalu lintas dari penelitian terdahulu. Dari pembahasan tersebut
peneliti mendapat rujukan pendukung bagi penelitian,pelengkap serta sebagai
bahan perbandingan dalam penyusunan penelitian ini. Penelitian terdahulu
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ditemukan beberapa penelitian yang berhubungan secara langsung dengan
penelitian yang sedang dikerjakan terkait dengan pengaruh hambatan
samping terhadap arus lalu lintas Untuk selengkapnya dilihat pada tabel



Tabel 2.4 Penelitian Sebelumnya Terkait Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kinerja Jalan

Judul Iniuan & Sasaran Variabel Amatan Analisls Hasil
Pengaruh Hambatan Mengkaji besar pengaruh - Pejalen keki - Analisis - terdapat pengaruh hambatan samping
Samping Terhadap Kapasitas  akibat adanya - Kendaraan volume lalu terhadap kapasitas ruas jalan pada
Ruas Jalan hambatan samping terhadap berhenti lintas lokasi penelitian dan kontribusinya
Cokroaminoto Denpasar kapasitas ruas jalan pada - Kendaraan - Analisis sebesar 85,3%.
(Studi Kasus Di Depan jalan Cokroaminoto yang berjalan hambatan - nilai kapasitas jalan tertinggi terjadi
Sekolgh Taman Mahatma Denpasar,di depan sekolgh lambat samping pada jam
Gandhi) Taman Mahatma Gandhi - Kendaragn 09.00 - 11,00 WITA dan 16.45 - 18.00
baik akibat parkir pada keluar masuk WITA
(I Made Tapa Yasa, I Ketut  pelataran  parkir yang - Volume lalu sedangkan nilai kapasitas jalan terendah
Sutapa) Jurusan Teknik tersedia (off street parking) lintas terjadi pada jam 14.15 14,30 WITA.
Sipil, Politeknik Negeri Bati maupun gkibat parkir pada - Variabel hambatan samping yang
sisi badan jalan (on street memberikan pengaruh terbesar terhadap
Seminar Nasional Aplikasi parking). kapasitas ruas jalan Cokroaminoto
Teknologl Prasarana adalah variabel mobil berhenti
Wilayah 2011 sementara scbesar 88%.

- Model pengaruh hambatans samping
terhadap kapasitas ruas jalan adalah
sebagai berikut :

Y = 3476,208 + 0,342 X1 -4,529 X2 -
1,541 X3 +

0,421 X4 - 4,090 X5 - 1,680 X6 - 1,458
X7+ 10,873
X8+0,405X9+1,914X 10
Dimana :

Y : Kapasitas Jalan

X1 : Mobil Keluar On Street

X2 : Mobil Masuk On Strect

X3 : Mobil Keluar Off Street

X4 : Mobil Masuk Off Street

X5 : Sepeda Motor Keluar Off Street
X6 : Sepeda Motor Masuk Off Street
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X8 : Sepeda Motor Berhenti Sementara
X9 : Pejalan Kaki
X10 : Kendaraan Tak Bermotor

Analisa Kapasitas Dan
Tingkat Pelayanan Pada Ruas
Jalan Wolter Monginsidi
Kota Manado

Ardi Palin

A. L. E. Rumayar, Lintong
E.

Fakultas Teknik, Jurusan
Teknik Sipil Universitas Sam
Ratulangi

Jurnal Sipil Statik Vol.1
No.9, Agustus 2013 (623-
629) ISSN: 2337-6732

1. Untuk menganalisa
kapasitas dan tingkat
pelayanan pada ruas
jalan Wolter Monginsi
di Manado pada
kondisi eksisting

2. untuk menganalisa
kapasitas dan tingkat
pelayanan pada ruas
jalan Wolter Monginsi
di Manpado pada masa
yang ekan datang.

Kapasitas ruas
jalan

bebas

Dersajat
kejenuhan
Kecepatan rata
- rata
kendaraan
l(apasnas dan

pelayanan di
mendatang

Analisa
Regresi
Eksponensial
Jumlah
Pemilikan
Kendaraan
Bermotor.
Analisa
Persamaan
Regresi
Exponensial
Analisa
Volume jam
puncak

-Nilai kapasitas pada ruas jalan Wolter
Monginsidi kota Manado adalah 2934.36
smp/jam.

-Derajat kejenuhan untuk:

o Arah Malalayang = 0.74, dengan
LOSE
o Arah FreshMart = 0.988, dengan
LOSE
- Kecepatan rata-rata kendaraan pada
ruas jalan Wolter Monginsidi kota
Manado = 10.55 km/jam sampai
dengan 31.91 km/jam
- Secara umum kapasitas dan tingkat
pelayanan pada ruas jalan Wolter

Monginsidi kota Manado pada saat ini

sudah jenub karena sudah berada pada

LOS E, yang sangat membutuhkan

perhatian extra dari pemerintah

khususnya dinas lalu lalu-lintas dan
angkutan jalan raya (DLLAJR).

-Kapasitas dan tingkat pelayanan di masa

mendatang yaitu
o Argh Fresh Mart pada tahun 2014
ymtu sebagai berikut :
Arus lalu-lintas total = 4268
kend/jam = 2901 smp/jam
o Derajat kejenuhan = 0.988
Tingkat pelayanan = E
o  Kecepatan rata-rata
kendaraan ringan = 27
km/jam

(=]




o

Kecepatan rata-rata
kendaraan ringan = 27
km/jam

‘Waktu tempuh dengan jarak
164 m = 21.6 detik

Sesudah tahun 2014, nilai tingkat
pelayanan tidak dihitung karena LOS
sudah tebih besar dari 1.
e Arah malalayang pada tahun 2014
yaitu sebagai berikut:

o
o]

(<]
(=]

=]

Arus latu-lintas total = 3333
kend/jam = 2181 smp/jam
Derajat kejenthan = 0.74
Tingkat pelayanan = E
Kecepatan rata-rata
kendaraan ringan = 39
km/jam

Waktu tempuh dengan jarak
164 m = 15.12 detik

Pada tahun 2015 yaitu sebagai berikut:

(o]
o

o
[+]

o

Arus lalu-lintas total = 3983
kend/jam = 2613 smp/jam
Derajat kejenuhan = 0.89
Tingkat pelayanan = E
Kecepatan rata-rata
kendaraan ringan = 34
km/jam

Waktu tempuh dengan jarak
164 m = 17.28 detik

Sesudah tahun 2018, nilai tingkat
pelayanan tidak di hitung karena LOS
sudah lebih besar dari 1.

(<]

Melihat tingkat pelayanan
LOS sudah diatas 1 untuk
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menampung jumlah
kendaraan yang lewat pada
jalur tersebut.

Analisa Kinerja Lalu Lintas
Akibat Besarnya Hambatan
Samping Terhadap
Kecepatan Dengah
Menggunakan Regresi
Linier Berganda (Studi
Kasus Ruas Jalan Dalam
Kota Pada Segmen Jalan
Lumimuut)

(Herman Rauf
Theo K. Sendow, Audie L.
E. Rumayar)

Fakultas Teknik Jurusan
Sipil Universitas Sam
Ratulangi Manado

- Untuk mengetahui
volume jam sibuk,
kapasitas dan tingkat
pelayanan pada ruas
segmen jalan tersebut.
- Untuk mengetahui
bagaimana model
hubungan gritara kecepatan
dan hambatan sampingnya
serta untuk mengetahui
besamya
hambatan samping yang
terjadi terhadap
kecepatan kendaraan di ruas
jalan tersebut

Volume Lalu
lintas
Kecepatan lalu
lintas
Kapasitas jalan
Kecepatan arus
bebas

Derajat
kejenuhan
Tingkat
Pelayanan

Kapasitas
Analisa
keccpatan
arus bebas
Analisa
Derajat
Kejenuhan

besamya
hambatan
samping

Pada lokasi segmen pertama dapat
ditentukan volume jam sibuk yang
terjadi di ruas jalan tersebut ialah
terjadi pada hari Senin, 13 April
2015 padd pukul 07.45 - 08.45
WITA, yaitu dengan volume
kendaraan sebesar 1205,8 smp/jam.
Pada segmen kedua volume jam
sibuk yang

terjadi pada ruas jalan tersebut
adalah

pada
hari Senin, 13 April 2015 pada pukul
09.45 — 10.45 WITA, yaitu dengan
volume kenderaen sebesar 1154,3
smp/jam.
Pada segmen ketiga volume jam
sibuk yang
terjadi pada ruas jalan tersebut
adalah

hari Senin, 13 April 2015 pada pukul
09.45 — 10.45 WITA dengan volume
kendaraan

sebesar 1199,8 smp/jam.

Segmen 1 pada analisa model
hubungan

antara kecepatan dengan hambatan

samping
dalam bentuk persamaan sebagai
berikut :

Y = 36.0289 - 0.07499X1 - 0.077461X2

+




dalam bentuk persamaan sebagai
berikut :
Y = 36.0289 - 0.07499X1 - 0.077461X2

+

0.0670X3 + 0.1112X4

Koefisien determinasi untuk kondisi
eksisting

sebesar 0.622459101. hal ini
menunjukkan

bahwa perubah varigbel bebas, yaitu
kendaraan

masuk-+keluar, parkir dan kendaraan
berhenti, penyeberang jalan, kendaraan
tak bermotor s¢cara bersama-sama
mempengaruhi kecepaten kendaraan
sebesar 62,25% Kendaraan masuk+keluar
memberikan pengaruh terhadep kecepatan
sebesar

0,32066%, parkir dan kendaraan berhenti
memberikan pengaruh sebesar 23,78%,
penycberang jalan memberikan pengaruh
sebesar 2,44%, kendaraan tak bermotor
memberikan pengaruh sebesar 0,08%.
- Segmen2
Y =30.93145 + 0.013359X1
0.07202X2 - 0.01112X3 -
0.11031X4
Koefisien determinasi untuk kondisi
eksisting
sebesar 0.0311237, Kendaraan
masuk-+keluar,
parkir dan kendaraan berhenti,
penyeberang
jalan, kendaraan tek bermotor secara
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masuk-+keluar memberikan
pengaruh

terhadap kecepatan sebesar
0,12337%, parkir

dan kendaraan berhenti memberikan

pengaruh

sebesar 21,2047%, penyeberang
jalan memberikan pengaruh sebesar
10,2073%,

kendaraan tak bermotor memberikan
pengaruh sebesar 0,16057%.
Segmen 3

Y =40.981 - 0.0484X1 ~
0.05482X2 -

0.00476X3 + 0.0165X4

Dengan koefisien determinasi untuk
kondisi

eksisting sebesar 0.2367. Kendaraan
masuk-+keluar, parkir dan kendaraan
berhenti, penyeberang jalan,
kendaraan tak bermotor secara
bersama-sama mempengaruhi
kecepatan kendaraan sebesar
23,67%. Kendaraan masuk+keluar
memberikan pengaruh terhadap
kecepatan sebesar 0,2824%, parkir
dan kendaraan berhenti memberikan

pengaruh

sebesar 17,661%, penycberang jalan
memberikan

pengaruh sebesar 0,0607%,
kendaraan tak bermotor memberikan
pengaruh sebesar

0,04955%.




sebesar 17,661%, penyeberang jalan
mem

pengaruh sebesar 0,0607%,
kendaraan tak bermotor memberikan
pengaruh sebesar
0,04955%.
Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan, yaitu penyebab atau pengaruh
terbesar terjadinya kemacetan pada ruas
jalan Lumimuyut tersebut adalah
kendaraan parkir dan berhenti.
Analisis Besar Kontribusi - Menentukan volume jam Volume Lalu Analisa - Berdasarkan hasil perhitungan data
Hambatan Samping sibuk, kapasitas dan Lintas Kecepatan lapangan ditentukan volume jam
Terhadap Kecepatan Dengan tingkat pelayenan, Kecepatan Lalu Arus Bebas sibuk yang terjedi di ruas jalan
Menggunakan Model Regresi . Menentukan model Lintas Analisa Sarapung ialeh terjadi pada hari
Linier Berganda (Studi hubungan antara Kapasitas Jalan Derajat Senin 13 Mei 2013 dengan volume
Kasus: Ruas Jalan Dalam kecepatan dan hambatan Kecepatan Kejenuhan kendaraan sebesar 1812,3 smp/jam
Kots Segmen Ruas Jalan samping. Arus Bebas Analisa dan tingkat pelayanan berada.pada
Sarapung) - Untuk mengetahui besar Derajat Regresi tingkat kglas E dengankapamtas
kontribusf hambatan Kejenuhan yang dihitung untuk lajur efektif
Edy Susanto Tataming samping terhadap Hambatan adalah 1952,802 smp.
Theo K. Sendow, Oscar H. kecepatan kendarazn di Samping - Dalam analisis ditentukan variabel X
Kaseke, Sompie Diantje ruas jalan Sarapung sebagai hambatan samping dimana
Fakultas Teknik, Jurusan " X1 adaleh kendaraan masuk dan
Teknik Sipil, Universitas keluar, X2 adalah parkir dan
Sam Ratulangi Manado kendaraan berhenti, X3 adalah

Jurnal Sipil Statik Vol.2

penyeberang jalan, X4 adalah
kendaraan tak bermotor, dan
variabel Y adalah kecepatan.

No.1, Januari 2014 (29-36) Berdasarkan hasil analisa regresi

ISSN: 2337-6732 didapat model hubungan antara
kecepatan dengan hambatan
samping dalam bentuk persamaan
sebagai beriut:
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perubahan variabel bebas yaitu
kendaraan masuk dan keluar, parkir
dan kendaraan berhenti,
penyeberang jalan, kendaraan tak
bermotor (UM) secara bersama—
sama mempengaruhi kecepatan
kendaraan sebesar 83,08%, yang
artinya bahwa kendaraan masuk dan
keluar memberikan kontribusi
terhadap kecepatan sebesar 0,358%,
parkir dan kendaraan berhenti
memberikan kontribusi sebesar
25,36%, penyeberang jalan
memberikan kontibusi sebesar

2,44%, kendaraan tak bermotor
memberikan kontribusi sebesar
0,08%.
Dapat disimpulkan bahwa penyebab
utama kemacetan yang terjadi di
ruas jalan Sarapung adalah parkir
dan kendaraan berhenti.
Studi Kinerja Jalan Akibat mengetahui besarnya Volume Analisa ruas jalan memiliki nilai hambatan
Hambatan Samping di Jalan hambatan samping, Kendaraan Volume samping yang sangat tinggi sebesar
Timor Raya Depan Pasar kecepatan arus bebas, Hambatan Kendaraan 3998,60 kejadian. Besarnya
Oesao Kabupaten Kupang waktu tempuh, kecepatan Samping Analisa kecepatan arus bebas ruas jalan yang
tempuh dan mengevaluasi Kaapasitas Hambatan ditinjau adalah 23,49 km/jam.
Gideon Antoni Funan kinerja jalan Timor Raya Jalan Samping Pengamatan selama melakukan
Penamat dari Jurusan Teknik  depan pasar Oesao Kecepatan Analisa penelitian dilapangan menunjukkan
Sipil FST Undana-Kupang Kabupaten Kupang. Arus Bebas Kaapasitas besamya kendaraan yang parkir dan
Remigildus Cornelis, Derajat Jalan berhenti pada ruas jalan tidak
(remi_cor(@yahoo.com ) Kejenuhan Analisa diimbangi dengan sarana lahan
Dosen pada Jurusan Teknik Tingkat Kecepatan parkir, Hal ini mengakibatkan
Sipil FST Undana-Kupang Pelayanan Arus Bebas kecepatan aktual ruas jalan menjadi

semakin rendah yaitu seb 16




Penamat dari Jurusan Teknik  depan pasar Oesao - Kecepatan - Analisa penelitian dilapangan menunjukkan

Sipil FST Undana-Kupang Kabupaten Kupang. Arus Bebas Kaapasitas besamya kendaraan yang parkir dan
Remigildus Cornelis, - Derajat Jalan berhenti pada ruas jalan tidak
(remi_cor(@yahoo,com ) Kejenuhan - Analisa diimbangi dengan sarana lahan
Dosen pada Jurusan Teknik - Tingkat Kecepatan parkir, Hal ini mengakibatkan
Sipil £ST Undana-Kupang Pelayanan Arus Bebas kecepatan aktual ruas jalan menjadi
Elia Hunggurami, - Kecepatan - Analisa semakin rendah yaitu sebesar 16
(cliahunggurami@yahoo co Rata - rata dan Derajat km/jam dengan waktu tempuh rata —
m) waktu tempuh Kejenuhan rata sebesar 0,0125 jam.
Dosen pada Jurusan Teknik - Tingkat - Analisa - Kinerja ruas jalan Timor Raya
Sipil FST Undana-Kupang pelayanan Tingkat Depan Pasar Oesao Kabupaten
Jalan Pelayanan Kupang berdasarkan hasil analisis
- Analisa derajat kejenuhan (Q/C ratio) berada
Kecepatan pada tingkat pelayanan E dengan
Rata - rata nilai derajat kejenuhan
dan waktu (DS) sebesar 0,88, arus lebih rendah
tempuh dari tingkat pelayanan D, dengan
- Analisa volume lalulintas
Tingkat mendekati kapasitas jalan, kecepatan
pelayanan sangat rendah, kepadatan lalulintas
Jalan sangat tinggi karena
hambatan internal sangat tinggi serta
pengemudi mulai merasakan
kemacetan — kemacetan durasi
pendek.

Sumber: Hasil Kajian literatur 2016
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25 Landasan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dari berbagai sumber informasi dan
sumber terkait yang membahas tentang karakteristik arus lalu lintas dan
karakteristik hambatan samping, maka dapat dirumuskan landasan penelitian
sebagai berikut:

1. Interaksi antara sistem kegiatan dan sistem jaringan menghasilkan
pergerakan manusia dan/atau  barang dalam bentuk pergerakan
kendaraan dan/atau orang (pejalan kaki).

2. Karakteristik kinerja jalan meliputi volume lalu lintas, kecepatan lalu
lintas, dan kepadatan lalu lintas.

3. volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan

tertentu pada waktu tertentu (smp/jam).

Tingkat Pelayanan adalah gambaran kondisi operasional arus lalu lintas.

Besarnya kapasitas jalan tergantung pada lebar jalan dan gangguan

terhadap arus lalu lintas yang melalui jalan tersebut.

6. Hambatan samping adalah kegiatan disamping jalan yang mengganggu
kelancaran lalu lintas seperti pejalan kaki, parkir kendaraan, kendaraan
berhenti, kendaraan keluar masuk, dan kendaraan lambat.

ke

2.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah hal yang diteliti dan memiliki ukuran
yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Variabel yang digunakan untuk
mengetahui karakteristik dari suatu obyek yang diamati dan menjadi batasan
dalam melakukan penelitian. Adapun variabel — variabel yang digunakan
dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2.5.



Tabel 2.5 Variabel Penelitian

Jumal Sipil Statik Vol.3 No.10
Oktober 2015 (669-684) ISSN:
23376732

No Judul Varizbel dari Variabel yang Sub variabel
Teori akan diteliti
Mengidentifikesi karakteristik Arus Lala Lintas
1. | Analisis Kinerja Ruas Jalan dan (MKJT,1997): - Volume Lalu - Jumlah kenda
Biaya Perjalanan Akibat tundaan 1. tingkat lintas (smp)
pada ruas jalan (studi kasus: - Tingkat - Waktu tempul
segmen simpang gunung soputan 2. volume pelayanan kendaraan (jar
- simpang teuku umar barat) lalu - Kapasitas jalan detik)
lintas - Panjang jalan
(I Gusti Ngurah Gede Agung 3. kapastitas (km; m)
Indrayana, D.M. Priyantha jalan - Lebar jalan
Wedagama) alumni jurusan - Kapasitas aki
teknik sipil dan dosen jurusan (smp/jam)
teknik sipil Universitas Udayana
Denpasar
Jurnal ilmiah Elektro
Infrastruktur Teknik sipil, Volume
] 2 No2 April 2013
3 Pengaruh Penyempitan Jatan {Gerlough dan
Terhadap Karakteristik Lalu Hubber, 1975):
lintas (studi kasus pada ruas jalan 1. kecepatan
Kota Demak, kudus, km 5) 2. jumlah
kendaraan
(Yupiter Indrajaya) Tesis
Program Magister Teknik Sipil
Pascasarjana Universitas
__| Diponegoro Semarang 2002)
tifikesi Karakteristik Hambatan Sam
. Analisa Kirerja Lalu Lintas Wibowo (2001,: - Jenis - Pejalan kaki
Akibat Besarnya Hambatan 1. jenis kendaraan - Kendaraan
Samping Terhadap Kecepatan kendaraan (hambatan parkir
Dengan Menggunakan Regresi 2. jumlah samping) - Kendaraan
Linier Berganda (Studi Kasus berhenti
Ruas Jalan Dalam Kota Pada yang - Kendaraan
Segmen Jalan Lumimuut) melewati keluar masuk
ruas jalan - Kendaraan
lambat
(Herman Rauf
Theo K. Sendow, Audie L. E. Y;‘len!m aliiuti
amim mel :
Rawmayar) 1. jenis fasilitas
Fakultas Teknik Jurusan Sipil
Universitas Sam Ratulangi
Manado
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L Studi Kinerja Jalan Akibat (Oglesby, 1999)

Hambatan Samping di Jalan meliputi:
Timor Raya Depan Pasar Oesao 1. jumlah pejalan
Kabupaten Kupang kaki

2. jumiah
Penamat dari Jurusan Teknik kendaraan
Sipil FST Undana-Kupang yang berhenti
Remigildus Cornelis, 3. jumlah
(remi_cor{@yahoo.com ) kendaraan
Dosen pada Jurusan Teknik Sipil yang keluar
FST Undana-Kupang masuk
Elia Hunggurami,

(eliahunggurami@yahoo.com)
Desen pada Jurusan Teknik Sipil
FST Undana-Kupang

Jurnal Teknik Sipil Vol. 11T, No.
1, April 2014

imber: Hasil Kajian literatur 2016

2.7 Parameter Penelitian

Parameter adalah ukuran, kriteria, patokan, pembatasan, standar
atau tolok ukur dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 2.6 Parameter Penelitian
Variabel Parameter
Volume lalu lintas Semakin banyak volume lalu lintas, semakin buruk arus lalu lintas
{1650 smpljam) tipe jalan 4 lajur terbagi atau jalan satu arah
Kapasitas Jalan (1500 smp/jam) tipe jalan 4 lajur tak terbagi
(2900smp/jam) tipe jalan 2 lajur tak terbagi
Tingkat palayanan A
1. Arus lalu lintas bebas dengan volume lalu lintas rendah dan
kecepatan tinggi.

2. Volume dan kepadatan lalu lintas rendah, yaitu dimana
kecepatan yang dapat dikendalikan oleh pengemudi
berdasarkan batasan kecepatan maksimum/minimum dan
sesuai dengan kondisi fisik suatu ruas jalan.

Tingkat Pelayanan 3. Pengemudi dapat mengendalikan kecepatan  yang
diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tundaan.

Tingkat pelayanan B (untuk merancang jalan antar kota)

1. Arus lalu lintas stabil dengan volume yang sedang dan
kecepatan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas.

2. Kepadatan lalu lintas rendah dengan hambatan samping
internal lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan.




38

3. Pengemudi masih punya cukup kebebasan memilih

kecepatannya dan lajur jalan yang digunakan.
Tingkat pelayanan C (untuk merancang jalan perkotaan)

1. Arus lalu lintas masih stabil tetapi kecepatan dan pergerakan

kendaraan di batasi oleh volume lalu lintas yang tinggi.

2. Kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan samping
disekitar ruas jalan meningkat.

Tingkat pelayanan D (Mulai mendekati tidak stabll)

1. Arus lalu lintas mulai mendekati tidak stabil dengan volume
latu lintas tinggi dan kecepatan masih bisa untuk ditoferir
namun sangat dikendalikan oleh perubahan kondisi arus.

2. Kepadatan lalu lintas sedang namun volume lalu lintas dan
hambatan samping dapat menyebabkan penurunan
kecepatan yang besar. .

3. Pengemudi dibatasi dalam mengendarai kendaraan tapi

Tingkat Pelayanan kondisi ini masih dapat ditolerir untuk waktu yang singkat.
Tingkat pelayanan E — arus tidak stabil

1. Arus lalu lintas lebih rendah daripada tingkat pelayanan D
dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan dengan
kecepatan sangat rendah.

2. Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan samping
disekitar ruas jalan.

3. Mulai terjadi kemacetan.

Tingkat pelayanan F - arus terhambat

1. Arus Ialu lintas tertahan pada kecepatan rendah.

2. Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume sama dengan
kapasitas jalan serta sering terjadinya kemacetan umtuk
durasi waktu yang cukup lama.

3. Dalam keadaan anfrian, kecepatan maupun arus turun sampai
dengan 0.

Kelas hambatan samping yaitu:

<100 kelas amat rendah/ VL, daerah permukiman
100 - 200 Ke!mtendab/Ldmhpezmuhmandenm
beberapa_kendaraan umum
300 - 499 Kelas sedang/ M, daerah industri dengan
Hambatan Samping beberapa toko digisi jalan
500 - 899 Kelas tinggi / H, dacrah komersial, aktivitas
sisi jalan sangat tin
> 900 Kelas amat tinggi/ VH, daerah komersial

dengan aktivitas pasar
Bobot Hambatan Samping

0,5 Pejalan kaki

1,0 Kendaraan Parkir/Berhenti

0,7 Kendaraan daraan keluar masuk dari/ ke sisi jalan
04 Kendaraan Bergerak Lambat

Sumber: Hasil Sintesa Kajian pustaka 2016



BAB 111
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian yang akan digunakan untuk memecahkan masalah atau
permasalahan dari penelitian. Metode penelitian memiliki lingkup
pembahasan meliputi jenis pendekatan penelitian, metode pengumpulan data
dan pengembalian sampel, dan metode analisa data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu
dengan menggali data dan fakta yang ada di lapangan serta pendapat para ahli.
Analisis  deskriptif kuantitatif merupakan cara analisis dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.

3.2 Pendekatan Penelitian

Paradigma dalam penelitian kuantitatif adalah Positivisme, yaitu
suatu keyakinan dasar yang berakar dari paham ontologi realisme yang
menyatakan bahwa realitas itu ada (exist) dalam kenyataan yang berjalan
sesuai dengan hukum alam (natural laws). Dengan demikian penelitian
berusaha untuk mengungkapkan kebenaran realitas yang ada, dan bagaimana
realitas tersebut senyatanya berjalan (Salim, 2001:39).

Menurut Sarantakos (1993 dalam Poerwandari, 1998:17),
Positivisme melihat penelitian sosial sebagai langkah instrumental, penelitian
dianggap sebagai alat untuk mempelajari peristiwa dan hukum-hukum sosial
pada akhimya akan memungkinkan manusia meramalkan kemungkinan
kejadian serta mengendalikan peristiwa.

Sedangkan Guba (1990:19) menjelaskan: “The basic belief system
of positivism is rooted in a realist ontology, that is, the belief that there exists
a reality out there, driven by immutable the natural laws.” Intinya sistem
keyakinan dasar dari Positivisme berakar pada ontologi realis yaitu percaya
akan keberadaan realitas di luar individu, yang dikendalikan oleh hukum-
hukum alam yang tetap.
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33 Metode Pengumpulan Data

Kegiatan survei yang dilakukan bertujuan memperoleh dan dan
informasi langsung dari lapangan melalui tekmik observasi.Observasi
lapangan bertujuan untuk memperoleh data dan informasi dilapangan dengan
melakukan pengamatan tentang kajian materi yang disurvei. Sehingga dapat
diperoleh informasi dan fakta yang ada di lapangan.

Objek yang di nilai di lapangan meliputi karakteristik arus lalu
lintas yaitu kecepatan kendarasn, kondisi arus lalu lintas dan volume lalu
lintas, karakteristik hambatan samping yaitu jenis kendaraan, jenis fasilitas,
jumlah pejatan kaki, jumlah kendaraan yang berhenti, dan jumlah kendaraan
yang keluar masuk, pengaruh hambatan samping terhadap arus lalu lintas
lahan, dan presentase kendaraan.

34 Metode Analisa Data

Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistimatis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit — unit melokukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan membuat
kwmpulanmbmggpmﬁahdrpahmno!cbdmsmdmmpmomlghm
untuk lebih jelasnya dapat diperjelaskan sebagai berikut

34.1 Analisa dalam Meagidentifikasi Karakteristik Kinerja
Jalan

3411 Volume lalu lintas (Q)

Volume lalulintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu
ﬁﬁkpersamanwahumdabkasimmlammmgnknrjmhhmhh
lintas, biaﬂnyadinyamkzndalamkendmmpcrhm’i,smpperjm,dm
kendaraan per menit (MKJI 1997). Volume lalu lintas pada suzte jalan
bcwmiasi,tergammgpadamahhluﬁn!as,vohmmmmmm,tahnm
danpadakompoﬁsikmdiohmh!udihmmgbemasrkanpasmm
berikut.

Dimana :

N Q = Volume (smp/jam)
Q== N = Jumiah Kendaraan (Kend.)

T T = Waktu Pengamatan (Jam)
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Tabel 3.1 Satuan Mobil Penumpang
No Jexis Kendayaan Satoan Mobi Pexopang
| Sepeda motor 025
2 Mobil pemssnpang 1.0
3. Truck ringan 12
ry Truck sedang 25
5. Bas 12
6. Truck Berst 30
Sumeber- MKJI, 1997
Tabel 3.2 Satuan Mobil Penumpaog
antek Berbapai Jenis Jalan Ksta
Arus Lalo Hates g
Tipe Jalzn Tak Kemd. __ __ SepedaBotor
N totxl dun arah
Te Berat Lebar fatnr fafmEntas
erbagi {(keadfjam) <6m >6m
Dua Lajur Tek 0 13 05 04
terbagi >1800 12 035 025
Empat Lajut Tok 0 13 04
Te i 3700 12 025
2 Lajur satn zxh dan 0 13 (Y
4 Iap R >1050 12 0,25
3 Lajar ssto axmh dm 0 13 04
6 L i >1100 12 025
Sumber: MXJL, 1997

3.4.12 Kapasitas Jalan (C)
Menurut MKJI 1997 kapasitas ruas jalan kota dapat dirumuskan

sebagai berikut :
LE:QxF(‘w xFq,xF(;,xFQsl
dimana :
C = Kapasitas (Smp/Jam)
Co = Kapasitas Dasar (Smp/Jam)
FCw = Faktor Penyesuaian Lebar Jalan
FCsp = Faktor Penyesuaian Arsh (hanya untuk jalan tak

Terbagi)
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FCsf = Faktor Penyesuaian Hambatan Samping dan bahu
jalan/kerb
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota
a. Kapasitas dasar Co
tertera pada tabel 3.3.

Tabel 3.3Kapasitas Dasar Co
Tipe jatan Kapasitss dasar Keterangan
Jalan 4 jabor berpembatas medizn :
stan jalan satn b 1.650 Pex jolar
Jalor 4 jalux tanpa pembatas median 1.500 Per jalor
R . Tota] dua
Jalur 2 jalar topa pesnbatas median 2900 fres

Swrther: IHCM (1997) Dalam Taain (2000)

Kapasitas dasar untuk jalan yang lebih dari 4 lajur dapat diperkirakan
yang tidak baku.
b. Faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan (Fcw)

Faktor koreksi Fow ditentukan berdasarkan lebar jalan efektif yang dapat
dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Faktor koreksi
kapasitas untok lebar jalan (Fow)
. Lebar jalzn
Tige jates prev e
r
4~y 092
4 jatur berpembatas median 325 096
atzn jalzn satn asah 3,50 1,00
3,75 104
4,00 1,08
Pex jator 09)
3.00 095
4 jalur t2npa pembatas 325 1,00
median 3,50 105
375 109
4,00 4
Dua sreh
[} 0,56
. 6 87
2 jatar tanpa pewbatas 2 (::oo
modiza 8 114
9 125
10 129
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Tipe jatan Lebax jalsn You
i 134

Ssazber: IHCM (1997) Dalamn Tarwiz (2000)

Faktor koreksi kapasitas untuk jalan yang mempunyai lebth dari 4 lajur
dapat diperkirakan dengan menggunakan faktor koreksi kapasitas untuk
kelompok jalan 4 lajur.

c. Faltor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (FCse)

arus lalu lintas dari kedua arah atan untuk jalan tanpa pembatas median. Untuk
jalan satu arah danfatan jalan dengan pembatas median, faktor koreksi
kapasitas akibat pembagian arah adalah 1.0.

Tabel 3.5 Faktor koreksi
kapasitas akibat pembagian arah (FCs)
Pembagizn exsh (% - %) 5050 5545 6040 6335 T30
2 5abur 2-aunh
tzupa pembatas 1.00 097 094 094 038
medizn (22 UD)
FCsr
4-jalur 2-arsh
tanpa pembatas 1,00 0985 097 0,955 0,94
medizn (42 UD)

Scuber: JHCM (1997) Dadara Tamiia (2000)

d. Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping (FCsy)

Faktor koreksi untok ruas jalan yang mempunyai bahu jalan didas#rkan
pada lebar bahu jalan efektif (Ws) dan tingkat gangguan samping yang
penentuan klasifikasinya. Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping
(FCsy) untuk jalan yang mempunyai bahu jalen dapat dilihat pada tabel 3.5.



Tabel 3.6 Faktor koreksi kapasitas
akibat gacpsraan samping (FCor)

N Kelas dxu jzrak gropgoan pada keved

Tipe jatan mi Jarak : keveb-ganppuan
<85 10 1,5 220
R Sengat readsh 095 097 099 1.0
Ajatur 2-arzh Reodsh 0S4 0% 0S8 100
pembatas P Sedang 091 093 095 093
mun) Tinggi 086 0,89 0,92 095
Sangst tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
A-jatur 2-aish Saagat cendzh 0955 o97 099 1,01
tanpa Rendzh 095 095 097 1,00
Sedang 0,90 092 095 097
medion (472 Tinggi 0,34 087 050 0,93
UD) Sangat tinggi 0,77 0,381 0,85 0,90
Zjekar 2-arah Sangs rendsh 093 095 097 099
p;f:s Rendeh 050 o9 0,95 097
edian Q2 Sciang, 086 0,38 091 094
UD) atzu jabm Tinggt 078 0.81 0,34 0,88
<atn asgh Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0.82

Swsber: IHCAM (1997) Dedam Tawia (2060}

e. Faktor koreksi kapasitas akibat ukoran keta (FCcs)
Faktor koreksi FCcs dapat dilihat pada tabel 4.6 dan faktor tersebut

Tabel 3.7 Faktor koreksi
kapasitas akibat ukuran kota (FCcs)
Faktor koveksi
Uknoran Kota (Juts ntak ekoran
penddak) Kota
<al 0385
0,1-05 0,90
05-10 094
10-13 1,00
>1.3 1.03

Scmber IHCM (1997) Dalam Tamin (2000)

3.4.13 Tingkat pelayanan (level of service / LOS)

Tingkat pelayanan (level of service / LOS) adalah gambaran kondisi
operasional arus Ialu fintas dan pengendara dalam kecepatan, waktu tempuh,
kenyamanan, kebebasan bergerak, keamanan dan kesetamatan
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dimana :

_ LOS = Level of service

05 =2l vV =Volume lalu lintss (smpfjam)
C =Kapasitas aktual (smp/jam)

all

Tabel 3.8 Karakteristik
L Msksimum
Tenghat -
Pelayanan Karakterstk VIC Ratio

kecepaton tinggi peagemudi dapat 025

0,60

F kapasitas. Antrian pagjang dan >1,00
hambatan-hambatan

Sumber : Direktorat Jenderal Perfnsbungan Darat, 1995

342  Analisa dalam Mengidentifikasi Karakteristik
Hambatan Samping

Untuk mendapatkan frekuensi berbobot dari hambatan samping,
makahwusdikalikandenganﬁhotpmgalikmhambatanmpingymg
diteliti sehuiruhnya maka di lakukan penyesuaian faktor pengali berdasarkan
Mannal Kapasitas Jalan Indoresi (MKJI) 1997.



Tabel 3.9 Jenis Aktivitas
Hambatans Samping Jalan
Jenis Aktivitas
Ssmping Jatan Simbol Faktor Bebot
Pojaian Koki PED 05
Parkir, Kendaraan
Berbenti PSV 10
Kendaraon Masuk +
Kelur EEV 07
Kendaman Lambt SMV 04

Serther: MKJT 1997

Tabel 3.9 Kelas Hambatan Sampiop

Frehuensi
Berbabat Kondisi Kimsos Kelas Hombatan Somaping
Kejadizn
<50 Pumtxmxﬂamnmhkarh Sangat Rendzh Vi
Pernurkiman, beberapa angkutan
160 - 299 ax Rendah L
Daeszh Industri dengan toko - toko
300 - 499 disisi ok Sedmg M
500 - 899 Mdeu@nMs& Tingss H
jalan yang tinggi
>960 sisi jaban yaop . ar Sangat Tinggi VH

Susmber: MKJI 1997

343  Analisa Peagarubh Hambatan Samping terhadap Kinerja
Jalan Menggunakan Regresi Linear Berganda

dilahzkannmggmakanujistaﬁsﬁkyaituamﬁsisregms:bergand&Analms
regrwidigtmkan:mhkadihalsebempabesarﬁngkatkomhsi amtar
variabel — variabel bebas dalam menerangkan perubshan/keragaman pada
vaﬁabeleeﬁkm,ujisigniﬁkasidaﬁnnsing—msingvmiabeldankonﬁgmasi
model schingga didapat besaran koefisien masing — masing variabel bebas
pada model yang terbaik.

Pada penelitian ini, hambatan samping merupakan variabel bebas
berhenti, variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan lambat (becak,
gerobak, sepeda, delman). Sedangkan variabel terikatnya volume lala lintas.
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Regresi merupakan contoh persamaan yang menghasilkan dugaan
bagi nilai tengah populasi. Namun pada prakteknya, persamaan ini juga
digunskan untuk memungkinkan kita meramalkan nilai-nilai suatu peubah
tak bebas. Penggunaan metode regresi linier berganda dalam peramalan hanya
mungkin bila diketahui nilai atau besaran dari parameter (koef)) regresi b0,
bl, b2, b3, b4 ..., bn dalam hubungan fungsional dalam regresi dengan bentuk
fungsi Y =00+ b1X1 + b2X2 + b3 X3 + b4X4, ....,bnXn

Suatu persamaan matematik dengan variable bebas lebih dari satu,
memerlukan persamaan regresi lebih dari satu. Persamaan matematik dengan
dua variable bebas atau lebih dapat diselesaikan dengan model persamaan
regresi linier berganda yang persamaan umumnya adalah sebagai berikut ;

| Y=_b0+bIX1+b2X2+b3 X3 +b4X4, ..., bnXn |

dimana :

Y = Variabel dependen (Variabel terikat)

X1, X2,X3,X4 = Variabel independen (Variabel bebas)

b1,b2, b3, b4, = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Pada penelitian ini akan digunakan analisa regresi linier berganda
untuk menghitung nilai ekivalen mobil penumpang (emp). Volume ditetapkan
sebagai variable tetap (Y) dan untuk variabel yang ditetapkan sebagai variabel
bebas, yaitu Kendaraan keluar+masuk (X1), Kendaraan berhenti (X2),
Penyeberang jalan (X3), dan Kendaraan tak bermotor (X4).

Dalam analisis ini antara variabel terikat (Y) dan variabel-variabel
bebas (Xn) diasumsikan memiliki hubungan yang linier, sehingga diperoleh
suatu persamaan garis linier. Kuat atau lemahnya hubungan antara variabel—
variabel bebas (Xn) terhadap variabel terikat akan diukur dengan suatu nilai
yang disebut dengan koefisien korelasi. Sedangkan besarnya pengaruh
variabel bebas (Xn) terhadap variabel terikat (Y) diukur dengan koefisien
regresi. Pada penelitian ini, koefisien regresi yang diperoleh dari suatu
persamaan regresi linier dapat diinterpretasikan sebagai nilai ekivalen mobil
penumpang (emp) untuk variabel bebas (X1, X2, X3, X4), artinya seberapa
besar koefisie regresi yang diperoleh akan menunjukkan derajat kesamaan
antara variabel bebas (Xn) apabila dibandingkan dengan Variabel terikat (Y).
untuk lebih dari dua variabel maka persamaan diatas akan menjadi :

Y = b0+ bIX1 + b2X2 + b3 X3+ baX4 |

dimana :
Y = Volume kendaraan

X1 =Kendaraan keluar+masuk
X2 = Kendaraan berhenti

X3 = Pejalan Kaki

X4 = Kendaraan Lambat



b0 = Konstanta regresi
bi, b2, b3, b4= Koefisien regresi

Untuk menghitung koefisien bl, b2, b3, b4 dapat diselesaikan
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Least Square Method).
Diantara semuoa kemungkinan garis lurus yang dapat dibuat pada diagram
pencar, metode kuadrat terkecil, memilih suatu garis regresi yang membuat
jumlah kuadrat jarak vertical dari titik — titik pengamatan ke garis regresi
tersebut sckecil mungkin, Dengan Metode Least Square jumlzh knadrat
deviasi dari persamaan adalah :

[$Zr: (= Bo— biXy —boX,. .. BaXn)]

Berarti terdapat variabel (b0, bl, b2, b3, b4,..., bn) yang tidak
diketahui dengan n persamaan normal maka harga dugaan untuk koefisien

[Koefisien Bj= A5 ¢




BABIV
GAMBARAN UMUM

4.1. Arahan Kegiatan di Ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai
Perempatan Jalan Mertojoyo berdasarkan Kebijakan Kota

Malang

Jaringan jalan yang berada di Kota Malang berkembang secara
linier sepanjang jalur transportasi sub regional antar Kota Malang dan Kota
Batu, dengan pusat pergerakan di dezerah bagian tengah sehingga
menimbulkan penumpukan pengembangan di kawasan tersebut. Jalan-jalan
utama yang ada di Kota Malang, antara lain :

a. Jaringan jalan yang berfungsi sebagai akses regional/eksternal:

e Jaringan jalan yang menghubungkan Kota Malang — Kota
Batw/Kediri/Jombang yaitu jalan MT Haryono - Jalan
Tlogomas.

o Jaringan jalan yang menghubungkan Sub Pusat Malang Utara
ke Kota Surabaya yaitu Jalan Soekamo-Hatta, Jalan
Borobudur.

o Jaringen jalan yang menghubungkan Sub Pusat Malang Utara
ke pusat Kota Malang yaitu Jalan Gajayana - Jalan Veteran.

b. Jaringan jalan yang menghubungkan Sub Pusat Malang Utara ke
wilayah lain di sekitarnya:

e Jaringan jalan menuju ke Tegalweru yaitu Jalan Joyo Agung
- Jalan Joyo Sari - Jalan Joyo Suryo,

® Jaringan jalan menuju ke Pendem yaitu Jalan Candi Panggung
- Jalan Candi Panggung Barat - Jalan Acordion Timur - Jalan
Acordion Barat - Jalan Saxophon.

c. Jaringan jalan yang merupakan akses internal kawasan yaitu Jalan
Simpang Gajayana, Jalan Bendungan Sigura-Gura, Jalan Pisang
Kipas, Jalan Coklat, Jalan Bunga Cengkeh, Jalan Kalpataru, Jalan
Kedawung, Jalan Candi Mendut, Jalan Ikan Piranha, dsb.

Berdasarkan kondisi eksisting, ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai
perempatan Jalan Mertojoyo berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Sub
Pusat Malang Utara menurut tanggung jawab pembangunannya yaitu jalan
lokal primer.
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Tabel 4.1 Fungsi Jalan & Statns Jalan

Sab Pusat Malang Utara
Keterangan Ruas Jaban

RTRW Kota Malang 20102030

Jalam Provinsi Ji. Borobuodur - J1 Sukamo Hatta - . MT Huryono - JL Tlogomas

Perempatan TN - Perempatan Pobarin
Jakan Lingkor Barat

Merjosari sawsh - ruas jalan dekat kantor Graha Dewata

Jakon Temtbus Jatur belakang Kampus UMM 3 - J1. Saxopbose - JL Akordion Barat
Ji Akondicn Timur - JL Candi Panggung - Ruas JL Sukamo Hatta
J1. Sunan Kalijaga - J1 Mertojoyo - tembas pasar Dinoyo - JL MT

Pelcbarmn Jadan Haryono - JL Vinolia - JL Akerdicn - J). Atletik

Pertigaan J1 Gajayana - JL Sumnbersari - JL Beod. Satami

Kondisi Eksisti

JL Letjen Sutoyo

Arteri Sckooder A MT Haryono - J1. Mayjen Panjaitan

J1 Gajayana (pertigaan) - JL Sumbersari - J1. Beod. Sutanoi

Kolektor Primer 11 Bosobudur - JL Sakamo Haita - JL. MT Harycno - J1. Tlogoaas

JL Jakarta

Lokal Primer A Bandung - J1 Veterzn - JL Sigum - gara

1. Mextojoyo - J1 Sanan Kalizga

J1 Simpang Gajayaua — JL Joyo Tambaksari—JL Joyo Utemo — JL
Joyo Sari - fL. Joyo Agang

J1. B. Coklat - L. B Cengheh - JL. Kalpatoro - JL Kedawung

Lokat Sekender mmgxmuwg-nsmm-ummm
—~ 3. Akordicn Temor - 1. Candi Penggong - Ruas J1. Sckamo Ham
-IT@MM-RCMM-B.M

 telogowvangi _
1. Candi Mcodnt - . Cegger Ayam - /1 Bongor - JL Sreni - J1
Sclorejo

JL MT Haryono Gang 11 - JL Vinolia - JI. Akosdion - JL Atlctik

sm:mmxgwmmmrdmmlz—m
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42, Kondisi Arus Lala Lintas di Ruas Jalan Sunan Kalijaga

sampai Perempatan Jalan Mertojoyo Kota Malang

Dalam pembahasan kondisi lalu lintas di ruas Jalan Sunan Kalijaga
sampai perempatan Jalan Mertojoyo, hal hal yang aken di jelaskan yaitu
mengenai deliniasi kawasan studi sebagai batas lokasi penelitian, kondisi arus
lalu lintas di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo
dalam tiap — tiap segmen jalan yang telash ditentukan oleh peneliti dan
karakteristik hambatan semping. Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan pada
subbab berikut ini.

42.1. Jumlah Kendaraan :

Dalam pengambilan data jumlah kendaraan di ambil pada hari
selasa, rabu, sabtu, senin, jumat, minggu pada jam — jam puncak tiap 10 menit
pengamatan yaitu pagi hari (07.00 — 09.00 wib), siang hari (12.00 - 14.00
wib) dan sore hari (17.00 — 19.00 wib). Untuk mempermudah pengambilan
data jumah kendaraan, maka pengamatan ini dibagi menjadi 3 segmen jalan
oleh peneliti.

Segmen 1 yaitu di ruas jalan Sunan Kalijaga. Survey dilakukan pada
perempatan jalan antara segmen 1 dan segmen 2, dengan menghitung jumlah
kendaraan dari arah Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga, arah
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga dan dari arah Jalan
Mertojoyo menuju Jalan Sunan Kalijaga.

Segmen 2 yaitu di ruas Jalan Mertojoyo. Survey dilakukan pada
perempatan jalan antara segmen 1 dan segmen, dengan menghitung jumlah
kendaraan dari arah Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo, arsh
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo dan arah Jalan Sunan
Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo.

Segmen 3 yaitu di ruas Jalan Mertojoyo (jalan depan pasar
Merjosari). Survey di lakukan pada perempatan Jalan Mertojoyo, dengan
menghitung jumlah kendaraan dari arah Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo
Utomo, arah Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Tambaksari, arah Jalan
Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo, arah Jalan Joyo Utomo menuju Jalan
Mertojoyo, arah Jalan Joyo Tambgksari menuju Jalan Mertojoyo, dan arsh
jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo. Untuk hasil lalu lintas harian rata
— rata pada setiap segmen jalan , dapat dilihat pada grafik berikut.
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42.1.1. Data Jumiah Kendaraan Hari Senin, 25 Juli 2016
4.2.1.1.1. Data Jumiah Kendaraan Segmen 1

Grafik 4.1 Jumiah Kendaraan Segmen i
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Senin 25 Juli 2016

‘ Grafik 4.2 Jumiah Keadaraan Segmen 1
Jalan Mertojoyo mennju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Senin 25 Juli 2016

Grafik 4.3 Jumlak Kendaraan Segmen 1
Jalan Jove Tambaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Senin 25 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 1 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati
ruas Jalan Sunan Kalijaga. Hari senin merupakan hari dengan kegiatan ke
tempat kerja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang. Biasanya
dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Mertojoye lebih banyak
dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan Joyo Tambaksari. Dari
Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan mertojoyo jumlah
sepeda motor yang lewat 852 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 695 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 587 unit
(12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 833 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 595 unit
(17.00—17.55 wib) dan meningkat 718 unit sepeda motor (18.00— 18.55 wib).
Untuk moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus,
kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan
tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena
memang dari data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah
sepeda motor dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan
bermotor.

4.2.1.1.2. Data Jumlah Kendaraan Segmen 2

Grafik 4.4 Jumlah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyoesuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016




Grafik 4.5 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Sunan Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016

Grafik 4.6 Jumiah Keadaraan Segmen 2
Jalan Joyo Tambzaksari menuju Jalan Mertojoyo
) Hari Senin 25 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 2 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Sunan Kalijaga dan Jalan Joyo Tambaksari yang
melewati ruas Jalan Mertojoyo. Hari senin merupakan hari dengan kegiatan
ke tempat kerja, ke kampus/ sckolah, dll yang dilakukan semua orang.
Biasanya dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Sunan
Kalijaga lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan
Joyo Tambaksari. Dari Jalan Sunan Kalijaga ada pusat pendidikan (UIN) dan
omngymghéndakhemkﬁvhasdi?asarScmmmMeljomidmtam
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
bcbcwpapennukimmsckitm‘sehingxsudahpasﬁjmnlahkmdmmmpach
jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan sunan kalijaga
jumlah sepeda motor yang lewat 717 unit (07.00 — 07.55 wib) dan menurun
611 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sckolah dan jam makan -
siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 507 unit (12.00
— 12,55 wib) dan meningkat 810 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore
hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 819 unit (17.00—17.55
wib) dan menurun 653 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
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kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

4.2.1.1.3. Data Jumlah Kendaraan Segmen 3

Grafik 4.7 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Utomo
Hari Senin 25 Juli 2016

Grafik 4.8 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Senin 25 Juli 2016




Grafik 4.9 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas

Jalan Sunan Kalijaga. Hari senin merupakan hari dengan kegiatan ke tempat !

kerja, ke kampus/ sckolah, dll yang dilakukan semuoa orang. Pada Jalan
Mertojoyo ada akfivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosari,
selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa
permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini
lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo utomo jumlah
sepeda motor yang lewat 437 umit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menuran 301 unit (08.00— 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 347 umit
(12.00— 12.55 wib) dan meningkat 350 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore lmijmnf)ulangkmjnjum!absepedauntorymgkwm47‘l unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 348 unit sepeda motor {18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor, yang lewat 143 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 133 unit (08.00 — 0855 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 125 unit
(12.00— 12.55 wib) dan meningkat 138 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 99 unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 110 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 604 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 425
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 464 unit (12.00—-12.55
wib) dan menurun 404 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah scpeda motor yang lewat 470 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 403 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
angkogsepcdamomrymglebihdomixmdmkendmaanﬁdakbenmm
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(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan Jjumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

Grafik 4.10 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Utomo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016

=
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Grafik 4.11 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik 4.12 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Senin 25 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga. Hari senin merupakan hari dengan kegiatan ke tempat kerja,
ke kampus/ sekolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada Jalan Mertojoyo
ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosari, selain itu
kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman
sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak.
Pada jam puncak pagi dari arah jalan joyo utomo jumlah sepeda motor yang
lewat 452 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 350 unit (08.00 —
08.55 wib). Siang hari jam pulang sckolah dan jam makan siang untuk
pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 383 unit (12.00 — 12.55 wib)
dan meningkat 424 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 334 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 359 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari arah jalan merjosari jumlah sepeda
motor yang lewat 409 unit (07.00—07.55 wib) dan jumlahnya meningkat 471
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang fewat 411 unit (12.00—12.55
wib) dan meningkat 420 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 364 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan meningkat 408 unit sepeda motor (18.00 - 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju dari jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 146 unit (07 00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 141 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumiah sepeda motor yang lewat 120 unit
(12.00 — 12.55 wib) dan menurun 100 unit sepeda motor (13.00 ~13.55 wib).
Sore hari jam pulang kerja jumiah sepeda motor yang lewat 65 unit (17.00 -
17.55 wib) dan meningkat 73 unit sepeda motor (18.60 — 18.55 wib). Untuk
moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak; delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor '
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.



4.2.1.2. Data Jumlah Kendaraan Hari Selasa, 19 Juli 2016
4.2.1.2.1. Data Jumlah Kendaraan Segmen 1

Grafik 4.13 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.14 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Mertojoyo Menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.15 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Selasa 19 Juli 2016
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Jumiah kendaraan segmen 1 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati
ruas Jalan Sunan Kalijaga. Hari selasa merupakan hari dengan kegiatan ke
tempat kerja, ke kampus/ sekolah, dil yang dilakukan semua orang. Biasanya
dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Mertojoyo lebih banyak
dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan Joyo Tambaksari. Dari
Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapa permukiman sekitar schingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan mertojoyo jumlah
sepeda motor yang lewat 826 unit (07.00 — 07.55 wib) dan meningkat 950 unit
(08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 872 unit (12.00—12.55
wib) dan meningkat 1184 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari
jam pulang kerja jumiah sepeda motor yang lewat 979 unit (17.00 — 17.55
wib) dan menurun 944 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
m@kn;&pedamtoryauglebihdomimndmkmmmﬁdakbamomr
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumiah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

4.2.12.2.Data Jumiah Kendaraan Segmen 2

Grafik 4.16 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Jali 2016
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Grafik 4.17 Jumlah Kendaraan Segmen 2
Jalan Sunan Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.18 Jumlah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 2 yaitu Jjumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Sunan Kalijaga dan Jalan Joyo Tambaksari yang
melewati ruas Jalan Mertojoyo. Hari Selasa merupakan hari dengan kegiatan
ke tempat ketja, ke kampus/ sckolah, dil yang dilakukan semua orang.
Biasanya dari 3 ruas jalan ini, Jjumlah kendaraan dari arah Jalan Sunan
Kalijaga lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan
Joyo Tambaksari. Dari Jalan Sunan Kalijaga ada pusat pendidikan (UIN) dan
orang yang hendak beraktivitas di Pasar Sementara Merjosari dan taman
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan sunan kalijaga
Jjumlah sepeda motor yang lewat 1071 unit (07.00 — 07.55 wib) dan menurun
965 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari Jjam pulang sekolah dan jam makan
siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 1434 unit (12.00
— 12.55 wib) dan menurun 1424 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore
hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 81250 unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 991 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk
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moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak. delman). :

4.2.1.2.3. Data Jumlah Kendaraan Segmen 3

. Grafik 4.19 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joye Utemo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.20 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Selasa 19 Juli 2016

4

Grafik 4.21 Jumizh Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
i Hari Selasa 19 Juli 2016
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Jumlah kendsraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas
Jalan Sunan Kalijaga. Hari selasa merupakan hari dengan kegiatan ke tempat
ketja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang. Pada Jalan
Mertojoyo eda aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosati,
selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa
permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumish kendaraan pada jalan ini
lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo utomo jumlah
sepeda motor yang lewat 175 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
meningkat 226 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
Jjam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 240
unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 230 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 361 unit
(17.00- 17.55 wib) dan menurun 331 unit sepeda motor (18.00 - 18.55 wib).
Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 39 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
meningkat 47 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolsh dan
jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 111
unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 57 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jam puleng kerja jumlah sepeda motor yang lewat 69 unit
(17.00 - 17.55 wib) dan menurun 82 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).
Pada jam puncak pagi menuju arah jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 290 unit (07.00 ~ 07.55 wib) dan jumlahnya meningkat 374
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlzh sepeda motor yang lewat 333 unit (12.00-12.55
wib) dan meningkat 352unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlsh sepeda motor yang lewat 434 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 369 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.



Grafik 4.22 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joye Utomo meauju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.23 Jumiahk Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 4.24 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Selasa 19 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomeo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga.Hariselasamrpakanharidmgmkcgiaﬁukctempatkesju,
ke kampus/ sekolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada Jalan Mertojoyo
adaahiﬁtas?asarSemmMmjosaﬁdmmnanmeajosmisclainim
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kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman
sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak.
Pada jam puncak pagi dari arah jalan joyo utomo jumlah sepeda motor yang
lewat 381 unit (07.00 - 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 372 unit (08.00 -
08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jem makan siang untuk
pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 305 unit (12.00 — 12.55 wib)
dan meningkat 310 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 298 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan meningkat 344 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari areh jalan merjosari jumlah sepeda
motor yang lewat 382 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 351
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlgh sepeda motor yang lewat 323 unit (12.00 — 12.55
wib) dan menurun 267 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 320 unit (17.00 - 17.55 wib)
dan meningkat 336 unit scpeda motor (18.00 ~ 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju dari jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 142 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 131 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolgh dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 146 unit
(12.00~ 12.55 wib) dan menurun 114 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 151 unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 117 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk
moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendarasn tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan Jjumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.



4.2.1.3. Data Jumiah Kendaraan Hari Rabu, 20 Juli 2016
42.13.1. Data Jumiah Kendarazn Segmen 1

Grafik 4.25 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Raba 20 Juli 2016

Grafik 4.26 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Mertojoye Meaujn Jalan Sunan Kalijaga
Hari Rabu 20 Juli 2016

Grafik 4.27 Jumiah Kendaraan Segmen 1

Jalan Joye Tambaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Rabu 20 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 1 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati
ruas Jalan Sunan Kalijaga. Hari Rabu merupakan hari dengan kegiatan ke
tempat kerja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang. Biasanya
dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Mertojoyo lebih banyak
dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan Joyo Tambaksari. Dari
Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
jalan ini lebih banyak. Pada Jjam puncak pagi dari arah jalan mertojoyo jumlah
sepeda motor yang lewat 788 unit (07.00 - 07.55 wib) dan menurun 753 unit
(08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 718 unit (12.00-12.55
wib) dan meningkat 762 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 623 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan meningkat 649 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
kendaraan yang melewati Jjalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

4.2.1.3.2. Data Jumlah Kendaraan Segmen 2

Grafik 4.28 Jumlah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 4.29 Jumlah Keadaraan Segmen 2
Jalan Sunan Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016

Grafik 4.30 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016

JundahkendmnsegmenZyaimjumlahkmdmaandmi}ahu
Joyosuko Timur, Jalan Sunan Kalijaga dan Jalan Joyo Tambaksari yang
melewati ruas Jalan Mmojoyo-HmiRnbunmupaka_nharidcngm kegiatan

Kalijaga lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan
Joyo Tambaksari. Dari Jalan Sunan Kalijaga ada pusat pendidikan (UIN) dan
omngyanghepdakbemkﬁvimsdiPMSmtntamMmjosaﬁdanmn
merjosari, sclain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapapermukimsckimrsehmggamuhhpasﬁjmdahkcndmaanpada )
ja]anmilebihbanyak.Panamptmcakpagidmimhjalanmankalijaga

jumlah sepeda motor yang Jewat 701 unit (07.00 — 07.55 wib) dan menurun
560 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan
siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 751 unit (12.00
12,55 wib) dan meningkat 947 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore
hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 705 unit (17.00—17.55
wib) dan menurun 606 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda
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kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4.
angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

4.2.1.3.3. Data Jumlah Kendaraan Segmen J

Grafik 4.31 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menujn Jalan Joyo Utome
Hari Rabu 20 Juli 2016

Grafik 4.32 Jumiabk Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 4.33 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas
Jalan Sunan Kalijaga. Hari rabu merupakan hari dengan kegiatan ke tempat
kerja, ke kampus/ sckolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada Jalan
Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosari,
selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa
permukiman sekitar schingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini
lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo utomo jumlah
sepeda motor yang lewat 363 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 318 unit (08.00—08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumiah sepeda motor yang lewat 349 unit
(12.00— 12.55 wib) dan meningkat 382 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 359 unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 273 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 134 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
mmenurun 121 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 109
unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 105 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 66 unit
(17.00— 17.55 wib) dan meningkat 116 unit sepeda motor (18.00—18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 574 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 354
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 434 unit (12.00—12.35
wib) dan menurun 411 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 342 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 301 unit sepeda motor (18.00 — 1855 wib). Untuk moda
kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4,
angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
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(Ipedﬂbtﬂk.d:hm).&pedamu:rhbihd)mhmn,kmmmmgdaﬁ
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan .
Grafik 434 Jwilah Kendarasan Segmen 3
Jalan Joyo Utomo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016

Grafik 435 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 4.36 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Rabu 20 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga. Hari rabu merupakan hari dengan kegiatan ke tempat kerja,
ke kampus/ sekolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada Jalan Mertojoyo
ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosari, selain itu
kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman
sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak.
Pada jam puncak pagi dari arah jalan joyo utomo jumlah sepeda motor yang
lewat 414 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 400 unit (08.00 —
08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang untuk
pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 407 unit (12.00 — 12.55 wib)
dan meningkat 360 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang fewat 325unit (17.00 — 17.55 wib) dan
meningkat 311 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari arah jalan merjosari jumiah sepeda
motor yang lewat 561 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 469
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 307 unit (12.00—-12.55
wib) dan menurun 292 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 248 unit (17.00 ~ 17.55 wib)
dan meningkat 276 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju dari jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 185 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 160 unit (08.00 —08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumiah sepeda motor yang lewat 134 unit
(12.00 — 12.55 wib) dan menurun 117unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 110 unit (17.00 -
17.55 wib) dan menurun 122 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk
moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.




4.2.14. Data Jumiah Kendaraan Hari Jumat, 29 Juli 2016
4.2.1.4.1. Data Jumiah Kendaraan Segmen 1

Grafik 4.37 Jumlah Kendaraan Segmen |
Jalan Joyosuke Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.38 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Mertojoyo menujn Jalan Sunan Kalijaga
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.39 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joye Tambaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 1 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati
ruas Jalan Sunan Kalijaga. Hari Jumat merupakan hari dengan kegiatan ke
tempat kerja, ke kampus/ sckolah, dil yang dilakukan semua orang hanya
setengah hari (sholat jumat). Biasanya dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan
dari arah Jalan Mertojoyo lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko
Timur dan Jalan Joyo Tambaksari. Dari Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar
Sementara Merjosari dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati
Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman sekitar schingga sudah pasti
jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah
jalan mertojoyo jumlah sepeda motor yang lewat 852 unit (07.00-07.55 wib)
dan menurun 695 unit (08.00 —08.55 wib). Siang hari jam pulang sckolah dan
pulang kerja lebih awal karena bagi umat muslim untuk sholat jumat jumlah
sepeda motor yang lewat 587 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 833
unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang
lewat 595 unit (17.00 — 17.55 wib) dan meningkat 718 unit sepeda motor
(18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati jalan ini vaitu
truk, mini bus, kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan
dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman).

42.1.42. Data Jumlah Kendaraan Segmen 2

Grafik 4.40 Jumlah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Jumat 29 Juli 2016
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sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati
jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4. angkot, sepeda motor yang
lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman).

4.2.1.4.3. Data Jumlah Kendaraan Segmen 3

Grafik 4.43 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Utomo
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.44 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo mensju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.45 Jumiah Keadaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo mennju Jalan Mertojoyo
Hari Jumat 29 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yvang melewati ruas
Jalan Sunan Kalijaga. Haxi]lmaalmcmpakmhmi&ngankegimankctcmpm
kerja. ke kampus/ sckolah, dil yang dilakukan semua orang hanya setengah
hari (sholat jumat). Pada Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara
Merjosari dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan
Mertojoyo juga dari beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti
Jjumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju
arah jalan joyo utomo jumlah sepeda motor yang lewat 302 unit (07.00 — 07.55
wib) dan jumlahnya menurun 298 unit (08.00 — 08.55 wib). ). Siang hari jam
pulangsekolahdmnpulangketjalebihawalkarembagi umat muslim untuk
sholat jumat jumiah sepeda motor yang lewat 243 unit (12.00 — 12.55 wib)
dan meningkat 361 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah
sepeda motor yang lewat 395 unit (17.00 — 17.55 wib) dan menunm 336 unit
sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 131 unit (07.00 — 07.55 wib) dan Jjumlahnya
meningkat 142 unit (08.00 — 08.55 wib). ). Siang hari jam pulang sckolah dan
pulang kerja lebih awal karena bagi umat muoslim untuk sholat jumat jumlah
scpeda motor yang lewat 85 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 87 unit
sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat
109 unit (17.00 — 17.55 wib) dan meningkat 112 unit sepeda motor (18.00 —
18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 468 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 392
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan pulang kerja lebih
awal karena bagi umat muslim untuk sholat jumat jumiah sepeda motor yang
lewat 288 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 436 unit sepeda motor
(13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 398 unit (17.00
— 17.53 wib) dan menurun 392 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk
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4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor Iebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan § tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

Grafik 4.46 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Utomo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.47 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menujn Jalan Mertojoyo
Hari Jumat 29 Juli 2016

B
Grafik 4.48 Jumiah Kendarasn Segmen 3
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga. Hari Jumat merupakan hari dengan kegiatan ke tempat kerja,
ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang hanya setengah hari
(sholat jumat). Pada Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari
dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo
juga dari beberapa permukiman sekitar schingga sudsh pasti jumlah
kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arsh jalan
joyo utomo jumlah sepeda motor yang lewat 325 unit (07.00 — 07.55 wib) dan
jumlahnya menurun 251 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang
sekolah dan pulang kerja lebih awal karena bagi umat muslim untuk sholat
jumat jumlah sepeda motor yang lewat 256 unit (12.00 — 12.55 wib) dan
meningkat 267 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam pulang
kerja jumlah sepeda motor yang lewat 356 unit (17.00 - 17.55 wib) dan
menurun 335 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari arah jalan merjosari jumlah sepeda
motor yang lewat 344 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 303
unit (08.00 ~ 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan pulang kerja lebih
awal karena bagi umat muslim untuk sholat jumat Jjumlah sepeda motor yang
lewat 193 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 288 unit sepeda motor
(13.00 -13.55 wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang
lewat 323 unit (17.00 — 17.55 wib) dan meningkat 409 unit sepeda motor
(18.00- 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju dari jalan joyo tambaksari Jjumiah
sepeda motor yang lewat 208 unit (07.60 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 87 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
pulang kerja lebih awal karena bagi umat muslim untuk sholat jumat jumlah
sepeda motor yang lewat 162 unit (12.00— 12.55 wib) dan meningkat 222 unit
sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda
motor yang lewat 142 unit (17.00 - 17.55 wib) dan meningkat 173 unit sepeda
motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendarean yang melewati jalan ini
yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang lebih
dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda motor
lebih dominan, karena memang dari data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir
lebih dominan jumlah sepeda motor dan meningkat setiap tahunnya jumlah
kepemilikan kendaraan bermotor.




42.15. Data Jumlah Kendaraan Hari Sabtu, 23 Juli 2016
4.2.1.5.1. Data Jumiah Kendaraan Segmen 1

Grafik 4.49 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 4.50 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 4.51 Jumlah Kendaraan Segmen |
Jalan Joyo Tamabaksari menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah
sepeda motor yang lewat 701 unit (17.00 — 17.55 wib) dan menurun 734 unit
sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati
ja!aniniyaimhuk,minibm,kmdamanmdad,mgkoLscpedammryang
lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda

42.15.2. Data Jumlah Kendaraan Segmen 2

Grafik 4.52 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik 4.53 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Sunan Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo
Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 4.54 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Jjumlah kendaraan segmen 2 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan
Joyosuko Timur, Jalan Sunan Kalijaga dan Jalan Joyo Tambaksari yang
melewati ruas Jalan Mertojoyo. Hari sabtu merupakan hari dengan kegiatan
kcmmpalkclja,kekmptﬂscknlalydllyangdilahlkanscbagian orang
karena ada beberapa instansi yang libur kerja. Biasanya dari 3 ruas jalan ini,
jumlah kendaraan dari arah Jalan Sunan Kalijaga lebih banyak dibandingkan
dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan Joyo Tambaksari. Dari Jalan Sunan
Kalijaga ada pusat pendidikan (UIN) dan orang yang hendak beraktivitas di
Pasar Sementara Merjosari dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang
melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman sekitar sehingga
sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak
pagi dari arah jalan sunan kalijaga jumlah sepeda motor yang lewat 724 unit
(07.00—07.55 wib) dan menurun 552 unit (08.00—08.55 wib). Siang hari jam
pulang sekolah dan jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda
motor yang lewat 811 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 925 unit
sepeda motor (13.00 _13.55 wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah scpeda
motor yang lewat 894 unit (17.00 — 17.55 wib) dan menurun 803 unit sepeda
motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati jalan ini



yaitutruk,minibm,kmdmaanmda4,angknt,sepedamﬁ:ryanglebih

dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman).
4.2.1.53. Data Jumlah Kendaraan Segmen 3

Grafik 4.55 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Utomo
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik 4.56 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik 457 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoye menunju Jalan Mertojoyo
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas
Jalan Sunan Kalijaga. Hari sabtu merupakan hari dengan kegiatan ke tempat
kerja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan sebagian orang karena ada
beberapa instansi yang libur kerja. Pada Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar
Sementara Merjosari dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati
Jalan Mertojoyo juga dari beberapa permukiman sekitar schingga sudah pasti
jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju
arah jalan joyo utomo jumlah sepeda motor yang lewat 342 unit (07.00—07.55
wib) dan jumlahnya menurun 255 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam
pulang sekolah dan jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda
motor yang lewat 469 unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 358 unit sepeda
motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 367 unit
(17.00 — 17.55 wib) dan menurun 352 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 120 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
meningkat 142 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 114
unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 97 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 98 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 80 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju areh jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 418 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 353
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 475 unit (12.00 — 12.55
wib) dan menurun 325 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jumlah
sepeda motor yang lewat 341 unit (17.00 — 17.55 wib) dan meningkat 393 unit
sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati
jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang
lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda
motor lebih dominan, karena memang dari data jumlah kendaraan 5 tahun
terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor dan meningkat setiap tahunnya
jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.
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Grafik 4.58 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Utomo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Sabtua 23 Juli 2016

Grafik 4.59 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoye menuju Jalan Mertojoye
Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 4.60 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Tambaksari menuju Jalan Mertojoyvo
Hari Sabtu 23 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga. Hari sabtu merupakan hari dengan kegiatan ke tempat ketja,
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ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan sebagian orang karena ada beberapa
instansi yang libur kerja. Pada Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara
Merjosari dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan
Mertojoyo juga dari beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti
jumlah kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah
jalan joyo utomo jumizh sepeda motor yang lewat 385 unit (07.00 —~ 07.55
wib) dan jumiahnya meningkat 427 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam
pulang sekolah dan jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda
motor yang lewat 279 unit (12.00— 12.55 wib) dan meningkat 416 unit sepeda
motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor
yang lewat 378 unit (17.00— 17.55 wib) dan meningkat 481 unit sepeda motor
(18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari arah jalan merjosari jumlah sepeda
motor yang lewat 312 unit (07.00—07.55 wib) dan jumlahnya meningkat 370
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 332 unit (12.00—12.55
wib) dan meningkat 367 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib). Sore hari jam
pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 330 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan meningkat 426 unit sepeda motor (18.00 - 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju dari jalan joyo tambaksari jumiah
sepeda motor yang lewat 214 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
meningkat 222 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 1 11
unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 258 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jam pulang kerja jumlah sepeda motor yang lewat 144 unit
(17.00—17.55 wib) dan meningkat 194 unit sepeda motor (18.00—18.55 wib).
Untuk moda kendaraan yang melewati jalan ini yaitu truk, mini bus,
kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan
tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena
memang dari data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah
sepeda motor dan meningkat setiap tahunnya jumiah kepemilikan kendaraan
bermotor.




4.2.1.6. Data Jumlah Kendaraan Hari Minggu, 31 Juli 2016
4.2.1.6.1. Data Jumlah Kendaraan Segmen 1

Grafik 4.61 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joyesuko Timur menuju Jalan Sunan Kalijaga
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.62 Jumlah Kendaraan Segmen 1
Jalan Mertojoyn menuju Jalan Sunan Kali;
Hari Minggu 31 Juli 2016

Grafik 4.63 Jumiah Kendaraan Segmen 1
Jalan Joye Tamabaksari menujn Jalan Sunan Kalijaga
Hari Minggu 31 Juli 2016

1 mligs.ies
Wi 0 @IN3-E5 @T6S-1680 BIN.- xS



88

Jmlahkcndmmscgnmlyaimjmnlahkmdmmdaﬁlalm
Joyosuko Timur, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati
nms]alanSmmKaIijaga.HariMh;ggumumkmhaﬁﬁhndaﬁkcgimm
ke tempat kerja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang.
Biasanya dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Mertojoyo
lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan Joyo
Tambaksari. Dari Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari
dan taman merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo

kendaraan pada jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan
mertojoyo jumlah sepeda motor yang lewat 562 unit {07.00 — 07.55 wib) dan
meningkat 587 unit (08.00—08.55 wib). Siang hari jumlah sepeda motor yang
lewat 604 unit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 720 unit sepeda motor
(13.00 -13.55 wib). Sore hari jumiah sepeda motor yang lewat 629 unit (17.00
— 17.55 wib) dan meningkat 775 unit sepeda motor (18.00— 18.55 wib). Untuk
moda kendaraan yang melewati jalan iniyaitutruk._minibus,kmdarammda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 5 tahun terakhir lebih dominan jumlah sepeda motor
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

4.2.1.6.2. Data Jumlah Kendaraan Segmen z
Grafik 4.64 Jumiah Kendaraan Segmen 2

Jalan Joyosuko Timur menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.65 Jumiah Kendarsan Segmen 2
Jalan Sunan Kalijaga menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.66 Jumiah Kendaraan Segmen 2
Jalan Joye Tambaksari meauju Jalan il
Hari Minggu 31 Juli 2016

Jmnlahkenda:msegmmZyaimjmnhhkmdamdsihhn
»yosukoTnmn,JalanSmmKaliiagadanJalmJoyoTanbnksariyang
:l_ewmimashlanMetwj)yoniMinggumwahnhmilihndmi
gtalanketempatkﬂja,kehm;ns/sekolah,dl]ymgdﬂakukmsemua
ang. Biasanya dari 3 ruas jalan ini, jumlah kendaraan dari arah Jalan Sunan
ilijaga lebih banyak dibandingkan dari Jalan Joyosuko Timur dan Jalan
yo Tambaksari. Dari Jalan Sunan Kalijaga ada pusat pendidikan (UIN) dan
ang yang hendak beraktivitas di Pasar Sementara Merjosari dan taman
rjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
an ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi dari arah jalan sunan kalijaga
nlah sepeda motor yang lewat 425 unit (07.00 — 07.55 wib) dan menurun
2 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jumlah sepeda motor yang lewat 744
it (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 720 unit sepeda motor (13.00 -13.55
b). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 712 unit (17.00 — 17.55 wib)
n menurun 698 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda

AR Y e olan iy trk, i bus, kendaraan, voda



angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(scpeda becak, delman).

4.2.1.6.3. Data Jumiah Kendaraan Segmen 3

Grafik 4.67 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Joyo Utomo
Hari Minggu 31 Juli2016

—

Grafik 4.68 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoye menuju Jalan Joyo Tambaksari
Hari Mingsn 31 Juli 2016

il
Grafik 4.69 Jumla Kendaraan Segmen 3

Jalan Mertojoyo meauju Jalan Mertojoye
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Jumlah kendm segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
oyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas
alan Sunap Kalijaga. Hari Minggu merupakan hari libur dari kegiatan ke
smpat kerja, ke kampus/ sekolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada
alan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman
rerjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
eberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
alan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo utomo
umlah sepeda motor yang lewat 252 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
neningkat 318 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
am makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 286
mit (12.00 — 12.55 wib) dan meningkat 349 unit sepeda motor (13.00-13.55
xib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 367 unit (17.00 — 17.55 wib)
jan menurun 328unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambaksari jumlah
sepeda motor yang lewat 130 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 103 unit (08.00 —08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
B i kantor jumlah sepeda motor yang lewat 78 unit
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Grafik 4.70 Jumiah Kendaraan chme? 3
Jalan Joyo Uteme menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016

Grafik 4.71 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan menuju Jalan
Joyo Utomo, Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas
Jalan Sunan Kalijaga. Hari Minggu merupakan hari libur dari kegiatan ke
tempat kerja, ke kampus/ sekolah, dll yang dilakukan semua orang. Pada
Jalan Mertojoyo ada aktivitas Pasar Sementara Merjosari dan taman
merjosari, selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari
beberapa permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada
jalan ini lebih banyak. Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo utomo
jumlah sepeda motor yang lewat 252 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
meningkat 318 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan
jam makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 286
unit (12.00 - 12.55 wib) dan meningkat 349 unit sepeda motor (13.00 -13.55
wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 367 unit (17.00 — 17.55 wib)
dan menurun 328unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan joyo tambeksari jumlah
sepeda motor yang lewat 130 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 103 unit (08.00 - 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan jam
makan siang untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 78 unit
(12.00— 12.55 wib) dan meningkat 134 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jumiah sepeda motor yang lewat 67 unit (17.00 — 17.55 wib) dan
menurun |1 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi menuju arah jalan mertojoyo jumlah sepeda
motor yang lewat 347 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 336
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jam pulang sekolah dan Jjam makan siang
untuk pegawai kantor jumlah sepeda motor yang lewat 374 unit (12.00— 12.55
wib) dan menurun 305 unit sepeda motor (13.00-13.55 wib). Sore hari jumlah
sepeda motor yang lewat 294 unit (17.00 — 17.55 wib) dan meningkat 337 unit
sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk moda kendaraan yang melewati
jalan ini yaitu truk, mini bus, kendaraan roda 4, angkot, sepeda motor yang
lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor (sepeda becak, delman). Sepeda
motor lebih dominan, karena memang dari data jumlah kendaraan 5 tahun
terakhir lebih dominan jumiah sepeda motor dan meningkat setiap tahunnya
jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.
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Grafik 4.70 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joyo Utomo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.71 Jumlah Kendaraan Segmen 3
Jalan Mertojoyo menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggu 31 Juli 2016

Grafik 4.72 Jumiah Kendaraan Segmen 3
Jalan Joye Tambaksari menuju Jalan Mertojoyo
Hari Minggn 31 Juli 2016

Jumlah kendaraan segmen 3 yaitu jumlah kendaraan dari Jalan Joyo
Utomo. Jalan Mertojoyo dan Jalan Joyo Tambaksari yang melewati ruas Jalan
Sunan Kalijaga. Hari Minggu merupakan hari libur dari kegiatan ke tempat
kerja, ke kampus/ sckolah, dil yang dilakukan semua orang. Pada Jalan
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selain itu kendaraan yang melewati Jalan Mertojoyo juga dari beberapa
permukiman sekitar sehingga sudah pasti jumlah kendaraan pada jalan ini
lebih banyak. Padajamp:mmkpagidaﬁarahjalanjoyoutumjmnhhsepeda
motor yang lewat 381 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 372
unit (08.00— 08.55 wib). Siang hari jumlah sepeda motor yang lewat 305 unit
(12.00— 12.55 wib) dan meningkat 310 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore harijumiah sepeda motor yang lewat 298 unit (17.00 — 17.55 wib) dan
meningkat 344 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pada jam puncak pagi dari arah jalan merjosari jumlah sepeda
motor yang lewat 382 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya menurun 351
unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jumlah sepeda motor yang lewat 323 unit
(12.00— 12.55 wib) dan menurun 267 unit sepeda motor (13.00 -13.55 wib).
Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 320 unit (17.00 — 17.55 wib) dan
meningkat 336 unit scpeda motor (18.00 — 18.55 wib).

Pachjmnpunmkpagimdudaﬁjalmjoyolambakm jumlah
sepeda motor yang lewat 142 unit (07.00 — 07.55 wib) dan jumlahnya
menurun 131 unit (08.00 — 08.55 wib). Siang hari jumlah sepeda motor yang
lewat 146 unit (12.00 — 12.55 wib) dan menurun 114 unit sepeda motor (13.00
-13.55 wib). Sore hari jumlah sepeda motor yang lewat 151 unit (17.00 —
17.55 wib) dan menurun 117 unit sepeda motor (18.00 — 18.55 wib). Untuk
nndakmdarmyangmelewmijahnilﬁyaituuuk,nﬁnibm,kmthanmda
4, angkot, sepeda motor yang lebih dominan dan kendaraan tidak bermotor
(sepeda becak, delman). Sepeda motor lebih dominan, karena memang dari
data jumlah kendaraan 35 lahlmterakhirlcbihdnmiimjumlahsepedalmmr
dan meningkat setiap tahunnya jumlah kepemilikan kendaraan bermotor.

422. Kapasitas Jalan
Kondisi Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo

diﬁlmdmijenispcrtemmnjalmuyabempa aspal yang masih dalam
kondisi baik. Ruas jalan Sunan Kalijaga sampai perempatan Jalan

Gambar 4.1 Jalan Sunan Kalijaga Gambar 4.2 Jalan Mertojoyo



Mertojoyo termasuk dalam tipe jalan 2 lajur tak terbagi dengan lebar 4,66
meter (jalan Sunan Kalijaga ) dan 4,70 meter (jalan Mertojoyo)

Tabd 4.1 Karabteristik Jalan Sunan Kafijaga sampai Perempatan Jalan
Mertojoyo berdasarkan deliniasi lolasi penelitian

No Karskteristik Jalan Kondiss EXsisting

1 Panjang Jakm Scnan Kalijaga sampst percwpatan Jaln Merstajoyo
memiliki panjang jatan 1.368 meter

3 rrym— S Yo w— - -

3 Lebar Jatm Lebar untuk masing-tasing jalur yaita 4,66 meter ( Jakm
Sunan kalijaga) dan 4,70 meter (Jakan Mertsjoyo)

3 Tipe Jaban 2 bjmnt whg

5 Lebar cfcktif batm jalm  Lcbar efiktif Bahn jalan sekitar 1,58 oeter - 1,85 meter

Berdasarkan penjelasan diatas, maka data—data kapasitas jalan
tersebut akan digunakan umuk menghitung kinesja jalan pada ruas jalan
Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo sehingga dapat
diketahui bagaimana kapastitas ruas jalan tersebut mampa menampung
volume lalu lintaas.

423. Tingkot Pelayanan Jalan

Tingkat Pelayanan jalan berdasarkan 6 tingkat yang terbagi, pada
ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo termasuk
pada tingkat C. Berdasarkan penglibatan visual pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai perempatan Jalan Mertojoyo arus lalu lintas masih stabil
taxpinwpamndanpetgemkankmdmmdibMolehvohmhhlinms
yang tinggi. Selain itu kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan
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4.3. Kondisi Hambatan Samping

Hambatan samping di sepanjang Jalan Sunan Kalijaga sampai
perempatan Jalan Mertojoyo di kategorikan sedang. Kawasan perdagangan
dan jasa serta kawasan pendidikan di sepanjang jalan Sunan Kalijaga sampai
perempatan jalan memiliki lahan parkir yang tidak cukup sehingga banyak
kendaraan yang parkir di pinggir jalan. Selain itu banyaknya pejalan kaki
vang melawati sepanjang jalan Sunan kalijaga sampai perempatan Jalan
Mertojoyo

43.1. Data Jumlah Hambatan Samping Hari Senin, 25 Juli 2016
Grafik 4.73 Jumiah Hambatan Samping

Jalan Sunan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Senin 25 Juli 2016

Grafik 4.74 Jumlah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 2)
Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik 4.75 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 3)
Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik diatas merupakan data yang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 4 Senin 25 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu segmen
1 Jalan Sunan Kalijaga. segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan. dan segmen 3
Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan Sunan
Kalijaga, jumlah hambatan samping pejalan kaki 6 orang sampai 29 orang,
Kendaraan lambat 1 sampai 8 unit, kendaraan keluar masuk 7 sampai 30 unit,
dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 4 sampai 14 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumlah hambatan
samping pejalan kaki 10 orang sampai 45 orang, Kendaraan lambat 0 sampai
10 unit, kendaraan keluar masuk 9 sampai 48 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 2 sampai 38 unit. Pada segmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan (depan pasar), jumliah hambatan samping pejalan kaki 2
orang sampai 56 orang, Kendaraan lambat 0 sampai 27 unit, kendaraan keluar
masuk 15 sampai 144 unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 0
sampai 40 wnit.

43.2. Data Jumlah Hambatan Samping Hari Selasa, 19 Juli 2016

Grafik 4.76 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Sunan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Selasa 19 Juli 2016
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Grafik 4.77 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 2)
Hari Selasa 19 Juli 2016
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Grafik 4.78 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 3)
Hari Selasa 19 juli 2016
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Grafik diatas merupakan data yang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 1 Selasa 19 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu segmen
1 Jalan Sunan Kalijaga, segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, dan segmen 3
Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan Sunan
Kaluaga,jum]ahhambamn:nmpmgpejalankah3ormgsampmlmorang,
Kendaraan lambat 0 sampai 14 unit, kendaraan kelvar masuk 21 sampai 73
unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 4 sampai 21 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumlah hambatan
samping pejalan kaki 6 orang sampai 46 orang. Kendaraan lambat 0 sampai
10 unit, kendaraan keluar masuk 22 sampai 63 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 2 sampai 30 unit. Pada segmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan (depan pasar), jumlah hambatan samping pejalan kaki 2
orang sampai 73 orang. Kendaraan lambat 0 sampai 39 unit, kendaraan keluar
masuk 32 sampai 132 unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 0
sampai 38 unit.



433. Data Jumlah Hambatan Samping Hari Rabu, 20 Juli 2016

Grafik 4.79 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Susan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Rabu 20 Juli 2016

Grafik 4.80 Jumnlah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 2)
Hari Rabu 20 Juli 2016
[astachem - . %E-“ld || J T,
Grafik 4.81 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 3)
Hari Raba 20 Juli 2016
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Grafik diatas merupakan data yang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 2 Rabu 20 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu segmen
1 Jalan Sunan Kalijaga, segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, dan segmen 3
Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan Sunan
Kalijaga, jumlah hambatan samping pejalan kaki 13 orang sampai 88 orang,
Kendaraan lambat 0 sampai 8 unit, kendarsan keluar masuk 26 sampai 184
unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 3 sampai 32 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumiah hambatan
samping pejalan kaki 9 orang sampai 36 orang. Kendaraan lambat 0 sampai 7
unit, kendaraan keluar masuk 11 sampai 74 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 3 sampai 34 unit. Pada segmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan (depan pasar). jumlah hambatan samping pejalan kaki 2
orang sampai 99 orang, Kendaraan lambat 0 sampai 22 unit, kendaraan keluar
masuk 21 sampai 187 unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 2
sampai 48 unit.

434. Data Jumiah Hambatan Samping Hari Jumat, 29 Juli 2016

Grafik 4.82 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Sunan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.83 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 2)
Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 4.84 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 3)
Hari Jumat 29 Juli 2016

Grafik diatas merupakan data vang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 5 Jumat 29 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu segmen
1 Jalan Sunan Kalijaga, segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, dan segmen 3
Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan Sunan
Kalijaga, jumlah hambatan samping pejalan kaki 6 orang sampai 29 orang,
Kendaraan lambat 1 sampai 8 unit, kendaraan keluar masuk 7 sampai 30 unit,
dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 4 sampai 14 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumlah hambatan
samping pejalan kaki 7 orang sampai 35 orang, Kendaraan lambat 0 sampai
10 unit, kendaraan keluar masuk 9 sampai 48 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 2 sampai 38 unit. Pada scgmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan (depan pasar), jumlah hambatan samping pejalan kaki 2
orang sampai 56 orang, Kendaraan lambat 0 sampai 27 unit. kendaraan keluar
masuk 15 sampai 144 unit. dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 0
sampai 40 unit.

435. Data Jumiah Hambatan Samping Hari Sabtu, 23 Juli 2016
Grafik 4.5 Jumish Hambatan Samping

Jalan Sunan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik 4.86 Jumlah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 2)
Hari Sabta 23 Juli 2016
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Grafik 4.87 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoyo Selatan (SEGMEN 3)
Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik diatas merupakan data yang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 3 Sabtu 23 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu segmen
1 Jalan Sunan Kalijaga, segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, dan segmen 3
Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan Sunan
Kalijaga, jumlah hambatan samping pejalan kaki 3 orang sampai 25 orang,
Kendaraan lambat 0 sampai 5 unit, kendaraan keluar masuk 4 sampai 27 unit,
dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 3 sampai 19 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumlah hambatan
samping pejalan kaki 6 orang sampai 39 orang, Kendaraan lambat 1 sampai
10 unit, kendaraan keluar masuk 22 sampai 56 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 4 sampai 34 unit. Pada segmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan {depan pasar), jumlah hambatan samping pejalan kaki 1
orang sampai 94 orang, Kendaraan lambat 0 sampai 20 unit, kendaraan keluar
masuk 23 sampai 166 unit. dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 2
sampai 40 unit.
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436. Data Jumlah Hambatan Samping Hari Minggu 31 Juli 2016

Grafik 4.88 Jumlah Hambatan Samping
Jalan Sunan Kalijaga (SEGMEN 1)
Hari Minggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.89 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoye Selatan (SEGMEN 2)
Hari Misggu 31 Juli 2016
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Grafik 4.90 Jumiah Hambatan Samping
Jalan Mertojoye Selatan (SEGMEN 3)
Hari Minggn 31 Juli 2016
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Grafik diatas merupakan data yang diperoleh dari hasil survey yang
dilakukan pada Hari 6 Minggu 31 Juli 2016 pada 3 segmen jalan yaitu
segmen 1 Jalan Sunan Kalijaga, segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, dan
segmen 3 Jalan Mertojoyo selatan (depan pasar). Pada segmen segmen 1 Jalan
Sunan Kalijaga, jumlah hambatan samping pejalan kaki 4 orang sampai 23
orang, Kendaraan lambat 0 sampai 5 unit, kendaraan keluar masuk 5 sampai
29 unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 4 sampai 15 unit.

Pada segmen segmen 2 Jalan Mertojoyo Selatan, jumlah hambatan
samping pejalan kaki 4 orang sampai 40 orang, Kendaraan lambat 0 sampai
26 unit, kendaraan keluar masuk 12 sampai 42 unit, dan kendaraan berhenti
samping jalan/ parkir 15 sampai 40 unit. Pada secgmen segmen 3 Jalan
Mertojoyo Selatan (depan pasar), jumlah hambatan samping pejalan kaki 0
orang sampai 60 orang, Kendaraan lambat 0 sampai 30 unit, kendaraan keluar
masuk 16 sampai 170 unit, dan kendaraan berhenti samping jalan/ parkir 2
sampai 60 unit.



BAB V
ANALISA

Analisa merupakan suatu tahapan memproses atau mengolah data
yang telah tersedia. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis data — data
yang diperoleh baik melalui survei primer maupun sekunder yang telah
dilakukan. Adapun tahapan analisis yang akan peneliti lakukan terdiri dari
pertama analisis kinerja jalan yang didalamnya meliputi analisa volume lalu
lintas, analisa kapasitas jalan, analisa tingkat pelayanan jalan (Level of
service); kedua analisa faktor bobot dan analisa kelas hambatan samping;
dan ketiga analisa pengaruh hambaten samping terhadap arus latu lintas
dengan menggunakan analisa regresi linier berganda. Berikut adalah hasil
dari masing — masing analisa tersebut.

S.1. Analisa Kinerja Jalan

Analisa kinerja jalan merupakan analisa untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pelayanan oleh ruas jalan terhadap volume lalu lintas pada ruas
jalan sehingga dalam hal ini perlu adanya analisa kapasitas jalan dan analisa
derajat kejenuhan untuk mengetahui bagaimana kinerja jalan tersebut.

5.1.1. Analisa Volume Lalu Lintas

Volume adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada
suatu jalur gerak per satuan waktu. Biasanya digunakan satuan kendaraan
per waktu. Volume ini biasanya diukur dengan meletakan suatu alat
penghitung pada tempat dimana volume tersebut ingin diketahui
besarnnya, ataupun menghitung dengan cara manual.

Dalam pembahasan volume lalu lintas ini yaitu total banyaknya
kendaraan yang melewati koridor lokasi penelitian Jalan Sunan Kalijaga
sampai Perempatan Jalan Mertojoyo pada jam puncak. Pembahasan ini
akan dilakukan tiap segmen jalan dan pada hari—hari pengambilan data
volume lalu lintas untuk mengetahui seberapa besar volume kendaraan
yang terbagi menjadi 4 kategori yaitu MC (Motor Cycle), LV (Light
Vehicle/[Kendaraan ringan), HV (Heavy Vehicle/kendaraan berat) dan
kendaraan tidak bermotor.
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1. Hasil Analisa Volume Lala Lintas Segmen 1 Jalan Sunan
Kalijaga Lajur Kiri

Grafik 5.1 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kiri Hari Senin 25 Juli 2016

Grafik 5.2 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kiri Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 5.3 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kiri Hari Rabu 20 Juli 2016

39455

I3808 217.80 251,50
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Grafik 5.4 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kiri Hari Jamat 29 Juli 2016

30690 31955

Grafik 5.5 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kiri Hari Sabtu 23 Juli 2016

225

Grafik 5.6 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN | Lajur Kiri Hari Minggu 31 Juli 2016
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283,70

24160
19385

TOTAL SMP
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Tata guna pada segmen 1 terdapat pusat pendidikan (UIN) dan fasilitas
perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada pagi hari kendaraan
yang melewati segmen 1 (jalan sunan kalijaga) menuju segmen 2 (arah pasar
sementara merjosari) dengan tujuan ke pusat pendidikan ini, ke kantor, ke
sekolah, ke pasar dll yang harus melewati ruas jalan ini. Hari senin, selasa dan
rabu merupakan hari normal untuk beraktivitas. Hari jumat aktivitas hanya
setengah hari karena siangnya sholat jumat bagi kaum muslim. Hari sabtu ada
sebgain instansi yang libur kerja dan libur sekolah dan Hari minggu libur.
Volume kendaraan pada enam hari ini sudsh pasti berbeda, kecuali hari
normal yaitu hari senin, selasa, rabu adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolah/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang kerja pegawai kantor. Pada jam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 —
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 —
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat. Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas karna
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncak sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk family time
pada malam minggu. Pada hari minggu, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
schingga biasanya waktu kekantor/sekolah jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.



Hasil Analisa Volume Lalu Lintas Segmen 1 Jalan Sunan Kalijaga
Lajur Kanan

Grafik 5.7 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Senin 25 Juli 2016

37340 368,26

Grafik 5.8 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Selasa 19 Juli 2016

Grafik 5.9 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Rabu 20 Juli 2016

3790
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Grafik 5.10 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Jumat 29 Juli 2016

37340 36820

Grafik 5.11 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Sabtu 23 Juli 2016

35740 33095 33014
314.10 31180 33095 33010

Grafik 5.12 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 1 Lajur Kanan Hari Minggu 31 Juli 2016
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Tata guna pada segmen 1 terdapat pusat pendidikan (UIN) dan fasilitas
perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada pagi hari kendaraan
yang dengan arus lalu lintas menuju segmen 1 (jalan sunan kalijaga) dengan
tujuan ke pusat pendidikan ini, ke kantor, ke sekolah, dll yang harus melewati
ruas jalan ini. Hari senin, selasa dan rabu merupakan hari normal untuk
beraktivitas. Hari jumat aktivitas hanya setengah hari karena siangnya sholat
jumat bagi kaum muslim. Hari sabtu ada sebgain instansi yang libur kerja dan
libur sekolah dan Hari minggu libur. Volume kendaraan pada enam hari ini
sudah pasti berbeda, kecuali hari normal yaitu hari senin, selasa, rabu
adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolal/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang kerja pegawai kantor. Pada jam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 —
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 —
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat. Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas kama
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncak sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk family time
pada malam minggu. Pada hari minggu, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
sehingga biasanya waktu kekantor/sckolah jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.
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3. Hasil Analisa Volume Lala Lintas Segmen 2 Jal,n Mertojoyo
Selatan Lajur Kiri

Grafik 5.13 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Senin 25 Juli 2016

45950

IOTAL 8

Grafik 5.14 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Selasa 19 Juli 2016

53,50

Grafik 5.15 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Rabu 20 Juli 2016
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[OTAL SMP
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Grafik 5.16 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Jumat 29 Juli 2016

35 35990

Grafik 5.17 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Sabta 23 Juli 2016

4E925

INTERVAL

Grafik 5.18 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kiri Hari Minggu 31 Juli 2016
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Tata guna pada segmen 2 terdapat pasar sementara merjosari dan fasilitas
perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada pagi hari kendaraan
yang menuju arah segmen 2 (arah pasar smentara merjosari) dengan tujuan
ke pusat pendidikan ini, ke kantor, ke sekolzh, ke pasar dil yang harus
melewati ruas jalan ini. Hari senin, selasa dan rabu merupakan hari rormal
untuk beraktivitas. Hari jumat aktivitas hanya setengah hari karena siangnya
sholat jumat bagi kaum muslim. Hari sabtu ada sebgain instansi yang libur
kerja dan libur sekolah dan Hari minggu libur. Volume kendaraan pada enam
hari ini sudeh pasti berbeda, kecuali hari normal yaitu hari senin, selasa, rabu
adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolal/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang kerja pegawai kantor. Pada jam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 —
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 —
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat. Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas karna
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncek sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk family time
pada malam minggu. Pada hari minggu, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
sehingga biasanya waktu kekantor/sekolah jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.
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4. Hasil Analisa Volume Lalu Lintas Segmen 2 Jalan Mertojoyo
Selatan Lajur Kanan

Grafik 5.19 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kanan Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik 5.20 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lasjur Kanan Hari Selasa 19 Juli 2016
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Grafik 5.21 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kanan Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 5.22 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kanan Hari Jumat 29 Juli 2016

32260 29195 31065
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INTERVAL

Grafik 523 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajur Kanan Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 524 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 2 Lajor Kanan Hari Minggu 31 Juli 2016
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Tata guna pada segmen 2 terdapat pasar sementara merjosari dan fasilitas
perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada pagi hari kendaraan
yang dengan arus lalu lintas menuju segmen 1 (jalan sunan kalijaga) dengan
tujuan ke pusat pendidikan ini, ke kantor, ke sekolah, dil yang harus melewati
ruas jalan ini. Hari senin, selasa dan rabu merupakan hari normal untuk
beraktivitas. Hari jumat aktivitas hanya setengah hari karena siangnya sholat
jumat bagi kaum muslim. Hari sabtu ada sebgain instansi yang libur kerja dan
libur sekolah dan Hari minggu libur. Volume kendaraan pada enam hari ini
sudah pasti berbeda, kecuali hari normal yaitu hari senin, selasa, rabu
adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolah/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang kerja pegawai kantor. Pada jam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 -
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 —
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat. Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas karna
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncak sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk Jamily time
pada malam minggu. Pada hari minggy, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
sehingga biasanya waktu kekantor/sekolah jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.

-~
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5. Hasil Analisa Volume Lalu Lintas Segmen 3 Jalan Mertojoyo
Selatan (depan Pasar) Lajur Kiri

Grafik 5.25 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kiri Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik 5.26 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajor Kiri Hari Selasa 19 Juli 2016
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Grafik 5.27 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kiri Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 5.28 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kiri Hari Jemat 29 Juli 2016
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Grafik 5.29 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kiri Hari Sabtu 23 Juli 2016

Grafik 530 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kiri Hari Mingga 31 Juli 2016
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Tata guna pada segmen 3 terdapat pasar sementara merjosari, taman
merjosari dan fasilitas perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada
pagi hari) dengan tujuan pergerakan yaitu ke pusat pendidikan ini, ke kantor,
ke sekolah, ke pasar, ke taman dil yang harus melewati ruas jalan ini. Hari
senin, selasa dan rabu merupakan hari normal untuk beraktivitas. Hari jumat
aktivitas hanya setengah hari karena siangnya sholat jumat bagi kaum muslim.
Hari sabtu ada sebgain instansi yang libur kerja dan libur sekolah dan Hari
minggu libur. Volume kendaraan pada enam hari ini sudah pasti berbeda,
kecuali hari normal yaitu hari senin, selasa, rabu adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolah/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang kerja pegawai kantor. Padajam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncek di jam 13.00 -
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 -
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat. Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas karna
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncak sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk family time
pada malam minggu. Pada hari minggu, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
sehingga biasanya waktu kekantor/sekolsh jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.
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6. Hasil Analisa Volume Lalu Lintas Segmen 3 Jalan Mertojoyo
Selatan (depan Pasar) Lajur Kanan

Grafik 5.31 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Senin 25 Juli 2016
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Grafik 5.32 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Selasa 19 Juli 2016
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Grafik 5.33 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Rabu 20 Juli 2016
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Grafik 5.34 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Jumat 29 Juli 2016
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Grafik 5.35 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Sabtu 23 Juli 2016
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Grafik 5.36 VOLUME LALU LINTAS
SEGMEN 3 Lajur Kanan Hari Minggu 31 Juli 2016
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Tata guna pada segmen 3 terdapat pasar sementara merjosari, taman
merjosari dan fasilitas perdagangan di sepanjang ruas jalan ini. Biasanya pada
pagi hari) dengan tujuan pergerakan yaitu ke pusat pendidikan ini, ke kantor,
ke sekolah, ke pasar, ke taman dil yang harus melewati ruas jalan ini. Hari
senin, selasa dan rabu merupakan hari normal untuk beraktivitas. Hari jumat
aktivitas hanya setengah hari karena siangnya sholat jumat bagi kaum muslim.
Hari sabtu ada sebgain instansi yang libur kerja dan libur sekolah dan Hari
minggu libur. Volume kendaraan pada enam hari ini sudah pasti berbeda,
kecuali hari normal yaitu hari senin, selasa, rabu adasedikit kemiripan

Biasanya aktivitas pada jam puncak ini yaitu pagi hari pergi ke kantor/
sekolah/ kampus, siang hari pulang sekolah/kampus dan makan siang untuk
pegawai kantor, dan sore harinya pulang ketja pegawai kantor. Pada jam 07.00
— 07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan
. kemudian 08.00 — 08.55 wib kendaraan mulai menurun. Itulah yang terjadi
pada hari senin dan rabu pada segmen 1 lajur kanan. Hari selasa berbeda
volume lalu lintasnya, karena hari selasa adalah hari pertama aktivitas setelah
liburan Idul Fitri. Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 -
14.00 dimana jam pulang sekolah/kampus.

Hari jumat aktivitas berlangsung setengah hari dan jam 12.00 umat
muslim bersiap — siap melaksanakan sholat jumat. Dipagi hari jam 07.00 —
07.55 wib merupakan jam puncak pagi hari dimulainya aktivitas. Dan jam
Siang hari volume lalu lintas memuncak di jam 13.00 — 14.00 dimana umat
selesai sholat jumat, Hari sabtu, hanya beberapa orang yang beraktivitas karna
ada sebagian instansi yang libur hari sabtu. Volume lalu lintasnya pada jam
puncak pagi maupun jam puncak siang sama seperti hari kerja normal (senin,
selasa, rabu), sedangkan jam puncak sorenya 17.00 — 17.55 wib banyak yang
melakukan pergerakan bertepatan pada kebiasaan orang untuk family time
pada malam minggu. Pada hari minggu, jam 07.00 — 07.55 wib hanya sedikit
volume lalu lintas dibandingkan hari lainnya. Hal ini dikarena hari libur,
schingga biasanya waktu kekantor/sekolah jam 07.00 digunakan untuk
beristirahat. Jam puncak tertinggi pada jam puncak siang 12.00 — 12.55 wib.

5.1.2. Analisa Kapasitas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan
Mertojoyo
Kapasitas jalan adalgh jumlah lalu lintas kendaraan maksimum yang
dapat ditampung pada ruas jalan selama kondisi tertentu (desain geometri,
lingkungan dan komposisi lalu lintas) yang dinyatakan dalam satuan massa
penumpang (SMP/jam). Analisa kapasitas ruas Jalan Soekarno-Hatta
memiliki karakter yang sama pada setiap segmen sehingga kapasitas jalan
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yang ada di Soekamno-Hatta adalzh sama. Menurut MKJI 1997 kapasitas ruas
jalan kota dapat dirumuskan sebagai berikut :

| € =Co x Fow x FCse x FCs x FCos |

Keterangan :

C  =Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

Fow = Faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan

FCsp = Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arsh (tidak

berlaku untuk jalan satu arah)

FCsr = Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping

FCcs = Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (jumlah

penduduk)

Berdasarkan rumus di atas, maka kapasitas ruas jalan yang ada di

scpanjang Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo dapat
dihitung sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hasil Analisa Kapasitss Jalan
Sunsp Kafijspa sampai Perempatan Jalan Mertojoyo

Faktor Penyesuaian Kandisi Eksistivg Ruas Jatan Nidai
Kapasitas Dasar (Co) dua lajur tok terbagi 2900
Faktor Penyesuaian lebar 4,66m (Segizen 1)4,70 m 056
hata Entas (Few) (Segmea 2)
Faktor Peayeszaian
pemischen arah (FCsr) 30-50 !
Faktor Peayesmatan deogen hambaten sgmping (0,68)
bambatzn ing (FCg)  tanpa hambatan isz (0,72)
Faktor Py P Junsizh pendndok Kota Mzkmg 0
kota (FCcs) talin 2086 : 2851.298 jiwa
(dpn kambatan sampiog] ) Co x Fow x FCer x FCsr x FCos 1038
hambatan ins) Co x Few x FCor x FCs5 x FCes 1006
Sunther: Hasil Andlisa, 2016

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas ruas Jalan Sunan Kalijaga
sampai Percmpatan Jalan Mertojoyo mampu menampung kendaraan
1038 smpfjam terhitung dengan keberadaan hambatan samping dan
1006 smpfjam jika tanpa hambatzn samping. Jika volume lalu lintas lebih
mwmmmmmm
pelcbaran jakn ataw mengurangi hambatan-hambatan yang menjadikan
kapasitas jalan menjedi sempit Hal ini akan sangat berpengaruh sekali
tethadap kinerja jalan.
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5.13. Analisa Tingkat Pelayanan Jalan Pada Lokasi Penclitian
Dalam penentuan kinerja tingkat pelayanan jalan digunakan rumos

sebagai berikut
dimana :
LOS = Level of service
\' = Vohmne latu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas aktual (smp/jam)

Berdasarkan rumus di atas, maka tingkat pelayanan jalan yang ada di
sq@:ﬁanglal&n.SmKalijagamPummmlahanjoyo dapat
dihitung sebagai berikut :

Tade.leﬂAmﬁnngtﬂ?cbymn

VIC @08
HARE

Scpmen § Scgmen 1 Scgmen2 Separn 2 Sepmen 3 Segmen 3

Eafur kind Bjur kamzn Rjer kit Gjarkmas  fjorkid  hjorkao
Senin 25 Juii 2006 021 A o0 A 025 A a2 A 027 A o A
Selasa 19 K 2016 37 A 03 A 033 B ox7 A 023 A 03 A
Ralwe 20 Jobi 2016 o2 A 024 A 024 A 020 A 023 A o4 A
Zaneat 29 ol 2016 0,19 A OB A a3 A 020 A 033 A on A
Sebta 23 2«K 2026 02 A OB A 03 A 01 A 027 A o A
BEingye 31 Ixk 2016 1 A 022 A o A 020 A 02 A 022 A

Analisa Faktor Bobot Hambatan samping yaitu Pejalan kaki (0,5),
kelas lambat (1,0), kendaraan keloar masuk (0,7), kendaraan berhenti (0,4)
didapat dari hasil survey primer yeng kemudian dikalikan dengan bobot yang
ditentukan berdasarkan MKJ1 1997.
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‘Tabel 5.3 Hasil Analisa Faktor Bobot
Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo

s 82 53 51 s2 83 5 s2 53 1 s2 83
Semin 25 Juli 1016 = 6% 25 z 36 a7 156359 651 16RS 17Le 1524 52
Scliasa 19 Juli 2016 8505 s 3515 13 & 26 m %22 12554 336 1235 363
Ralva 20 Jukk 2016 s Pt 33 @ 57 154 B33 6367 (3. [Fad R8s s
Jumrmat 29 Juki 016 m 35 6 = S " nr LTt ] 135 3 ™2 52 1344
Sabta 23 Jult 2016 1515 55 354 55 ” 159 s a£20.9 1473 = 632 1492

Mimgzn 31 Juli 2016 HIs pai & a7 0 m 5 269 65 s w2 68

Sumeber: Hasid Analiva, 2016

Grafik 5.19 Analisa Faktor Bobot
Hambatan Sampiag

5.2.2. Analisa Kelas Hambatan Samping

Analisa kelas hambatan samping pada Jalan Sunan kalijaga sampai
perempatan Jalan Mertojoyo berada pada kelas VH (sangat tinggi). yaitu Hasil
analisa ini didapat dari analisa faktor bobot hambatan samping yaitu Pejalan
kaki (0.5). kelas lambat (1.0), kendaraan keluar masuk (0.,7), kendaraan
berhenti (0.4). Setelah hasil analisa faktor bobot diketahui, maka jumlah total
faktor hambatan samping digunakan untuk menentukan kelas hambatan
samping.



Tabel 5.4 Kelas Hambatan Samping Jalan

Sunan Kalijoga ssmpai Peremipatan Jalan Mertojoyo
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Totak Haxdaten Sxupiy
HARY

Segmenl  KdnBS T KdoHS  Spmea3  KdnHS
Semin 75 Jali 2006 305 "’T“f,"@ nssa wﬂ;@ zma -’q:‘nn:m
Setasa 19 Iok 1935 16171 w«g@ e WIS g7 S T
Babra 0 Joli 2016 oy SeEIsS s RIS e Sega Toess
Zyrxat 29 Iuli 2016 709 T (D 9335 ﬂﬂvfw’:@ 1828 Sﬂfﬂv:“w
Saben 23 25 2806 075 Togs 2D 10366 "‘“‘:‘v,‘n"&" 13695 S e
Mgz RSG5 &236 Temh B9 SRS 1ea2) s e

kinerja jalan yang terdini dari volume lalu lintas, tingkat pelayanan jalan.
Persamzan matematik dengan dua variable bebas atau lebih dapat diselesaikan
adalah sebagai berikut ;

[Y= b0+ bIX1+b2X2+b3 X3+b4X4, ..., bnXn |
dimana :
Y = Variabel dependen (Variabel terikat)
X1, X2,X3,X4 = Variabel independen (Variabel bebas)
b1,b2, b3, b4, = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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53.1. Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
SEGMEN 1

53.1.1. Hari Seain Lajur Kiri Segmen 1 Analisa Pengaruh Hambatan
zmp?gtuhadapl(hedahhnmdmganﬂamhm

pengaruh hambatan samping terhadap kinegja jalan pada roas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi datam 3 segmen.
xbe!myaadaZnhpyangdﬂaknkanyaimmdmisaidma(Z-Swre)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
mupakmbagmnyangpalmgpenhngdxgumkansehmggadﬁayangwdah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kenrudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaim PCR
(PnnapleCompmemRegrmmz)sehmgavmbdymgndakbedmbtmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi varizbel
yang tidak berhubungan. Hasﬂ PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu kendaraan berhenti dengan koefisien
kmelmmyaO&S(sangmhm)dmd:ﬁha&padaTade.S.

Tabel 5.5 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Senin Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)

408 tcpaH | ¥end Pabe
5B ]

ovst. 03 IR Pezram Coreiadin
Sy Dtadedy

033
3

Bumtap® Gk

o
Czad
1530

258 Cadsence bt Loaer

e 5 Perxn
Sy DtBag
"
Bt By
S Exoey
5% Cerddesce toena

s

17

Rﬂ%ﬁaﬁﬁazaqa -

-

= Cartnmiz Wama&: toet D-0ged3

Lamer
ey
& Camitie constat

£ o WIS o 1000 DD serples.
# Bayed ¢ 359 samples
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Hasil znalisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari senin lajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.6 R Square) yaitu 96%
variabel kendaraan berkenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

Y=-7,828 +0,982Xy

Tabel 5.7 Signifikansi Segrmen 1 Haxi Senia Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
MIOVR®
Sumn of
| Mogey 4 Mean Square (3 Sig.
1 Regression 4824 1 4g24 | 109925 ceor
Residual A7B 4 044
Tota) 5000 5
aF [ |_Bechent)
b D % O0S_dgnHS)
Tabel 5.8 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Seain Lajur Kiri
(lmdenm Hambatan Samping)
Standardbed
| Unstandardeed Coeticients | Coeffitierts |
| Model L:] St Esor Bety L :
t (Constang -7828E17 028 008 1.000
Zscoreiend_Bedent) 862 £34 sa2 | 10485 Fiii)

a Dependent Varable: Zseared 0S_dgnHs)
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53.1.2. Hari Senin Lajar Kiri Segnten 1 Analisa Pengaruh Hambatan
SampingurhadapKinujaJahn(lﬂStnnpallambatnn
Samping)

pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitoe PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas stas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidsk berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan Hasil PCR (Principle Component Regression)
varizbel yang berpengaruh yaitu kendaraan berhenti dengan koefisien
korelasinya 0,98 (sangat kuat) dapat dilthat pada Tabel 59.

Tabel 5.9 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Senin Lajar Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)

Cavelaions

2seare Zscare
405 tapaH | Jend_Babe

R nd3
Zserod OF_tapuHs)  Pearyom Copekadin [] S0
Sg Daded) 859
n 3 6
Boststap”  Bas 3 237
0 [ 039
93% Confidence nbenal  Lower 1 872
Ueper 1 1033
Zocredent_Bahenl) | Pearoan Cesedm —sm 1

Sig Qtaed) [

n 3 3
Bestssag®  Bias 97 a
32 Evar Q34 []
$5% Caidencetolenad  Lywer a7 1
4 Upper 1503 1

. CovetaSn s gt 20w 1 bevet 0808 ©
b Utess > Sih rensrs 1 b A (2 1903 DTSR SIS
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Hasxlamhsamgs:lmmbetgamhpmhseg!mllnnmlaynmm
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.10 R Square) yaitu 96%
variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinegja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.11 yaitu

Y=-4,261 + 0,982X)

Artinya peningkatan Xi (kendaraan berhenti) sebanyak 09 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) ati kin | K kend berhenti

Tabel 5.10 R Square Segmen 1 Hari Senin Lajar Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
il Sxnowry

Tabel 511 Siggifikansi Segmen 1 Hari Senin Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
SRS
S of
| Mode) - Sguares 1 o | WeanSouare F Sig |
1 Regression asn 1 4824 | 109925 005
Resudual KY; ] 4 0es
Totad 5060 s
af « a_Berhond)

b. Dependent Vasiabler Zseore(LOS_janpaHS)

Tabel 5.12 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Senin Lajor Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coefficknts”

992

Standerded
| Unstandardized Coeflicients | Coeficieals |
B S, Eqw gcta
1 (Constanf) -4251E18 £88
Zssare(Kend_Bertent) 882 094

08_tacpaHs)

10.485

1.000
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53.13. Hari Senin Lajur Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4 Analisa
Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan (LOS
dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data disnalisa menggunakan analisa regresi linfer berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Componernt Regression). (Z-Score)
memp&anbagm)ymgpalmgpunmgdrgmnkmsehmggadalaymgsudah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudizn data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yangtldakbeﬂmbungan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk anafisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga kescluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya -0,70 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 513 Hasil PCR (Principle Componert Segrmen 1
Hari Senin Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)
i

2ocee

Doy -

AL AZH) |

el TE_SFHS  Pexyin Cavsia [ o

S5 Tt 108

”n 3 5

Extun’ b « 57|

1 B [ =4

TATBIc s Loser ™ Y4

o [ -8

2w arm Q) Pexyve Comtaz -7 []
B OGHG %R

N 3 3

Beon® o9 (4

1 Ere . [

TN CEINRDe AT Lo 1o’ g

Yy - a5 [

~C et
= oI £ At 30 G 51 s Stals
3
4 iisss CI9ed ot 1200 DTG SINGHS
(mmmm
153304 32 S35 52
4 Boet on 893 sarpias.

dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.14 R Square) yaitu
49% variabel pejalan kaki (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
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koefisien regresi pada tabel 5.16 yaitn
Y=-0,636 + (-1,180)X
AmnyapenmgkmanXI(pejalankaﬁ)sebanyak 1,18 akan mempengaruhi

Tabel 5.14 R Square Segmen 1 Hari Secin Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
Chaded StxmcEay
AMpoaatR o4 Bzt R Y108
| moogrt | R RSgmIe Igswe e Extaaatie £ QIL &3 X g F {hange
t St ] E JIRORS A3 2519 [} ) 19

2 Predistrx Lastat, DoaePdim K

Tabel 5.15 Signifikansi Segmen 1 Hari Senio Lajor Kanan

ammnmmms:m
sTnd
| Moget Sques L e Sgse F 98
[ Regressien 1333 1 1.753 EX7T) K4
Resiexad 1002 3 C
Tatd 3353 3

2 Dependect Vaiabie Zsoored.0S_43nHS)
h PredusiX {Coastan, ZsoarePeaian_Kass)

Tabed 5.16 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Seain Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
Couticteras®
Sandaniized
Coelies psesh
8 Sta ERr B3 T 3
1 £Censtanh - 433 gl 1301 30
ZsocraPeatan_Had) -1.183 851 -J& 1733 25

2 Dependent Vanatse. 25cored 08 S
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53.14. Hari Senin Lajur Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4
Anafisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)

pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmknnbwmymgm!nrgmngdxgmkmwhmggadwymsﬂah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa fakter yaim PCR
ﬂ’rmapIeCoumeegrmn)sdlmggamabelyangudakbcrhnhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalsh data yang sudah distandarisasi dan sudzh diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga keseluruban data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
korelasinya -0,70 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17 Hasll PCR (Principle Component Regressioz) Segmen 1
Hari Segin Lajur Kagan (LOS tanps Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 bari senin lajur kanan
tanpa memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.18 R Sguare) yaitu 49%
variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kiverja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.19 yaitu

Y=-0,628 + (-1,234)Xi
Artinya peningkatan X)) (pejalan kaki) sebanyak 1,23 akan mempengarohi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka
semakin baik kinerja jalan.

Tabel 5.18 R Square Segmen 1 Hari Senin Lajur Kanan
(L(Bhnpaﬂnmbahn&mymg)

Muvaa R ‘S Eoor o8 R3guon
" R Stuar S O Estenale <hange Fnoge
1 e S5 X4 Brassaey 453 2818 1 3 N

L}
]
]
i

2 Fralict2rs ToRexil. 2socrefPeiatin_ pals)

Tabel 5.19 Signifikansi Segmen 1| Hari Senin Lajer Kamaa
Samping)

(LOS tanpa Hambhzatan
AR
Sumat
| pndet Szumes & Bean Squne ¥F Sig
1 Regression 1.n7 1 1817 FX oY) Kol
Renasd 137 3 &3
Totat 3588 4

2 Drpendart vatidle Zscored OS_tnpaHs)
I Predatars {CenstanG, ZsoxdPoalin Fade

Tabel 5.20 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Seain Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coetticients®
Stundardized
Unrstandardized Coefickents | Coefficients
| 12000t B S Envor Beta t Sig.
1 Constng -&28 443 1437 25
ZscaredPeialan_Kay -1.234 fpal -7@ | -1768 485

2 Dependent Variable: Zscared 03 _tanpaHS)
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53.1.5. Hari Selasa Lajur Kiri Segmen 1 redupsidatake 5 & 6
Anafisa Pengarub Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan peda ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelummya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componemt Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudsh
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berlmbungan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adahah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Dzta ke 5 & 6 (jam 17.00-17.55 wib & 18.00-18.55
wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR
(Principle Componemt Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan
kaki dengan koefisien korelasinya 0,84 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk
0,97 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,93 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.21.

Tabel 521 Hasi PCR (Principle Couponent Regression) Seguren 1
Hari Sefasa Lajur Kiri (LOS deagan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari selasa Iajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.22 R Square) yaitu
94% variabel kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat menjelaskan kinerja
jatan (Y).

Y=-0,653 + 1,632Xx

Astinya peningkstan X; (keedaraan kelvar masuk) scbanyak 1,63 ekan
mempengarahi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan keluar masuk

Tabel 5.22 R Square Segmen 1 Hari Selasa Lajor Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
L
F2XITES
wode R it Ecwot RSx=e
: “ﬂ"muﬁalﬁ = o s
2. PrxBetees: (Coctng, Beaegiead 30
Tabel 5.23 Signifikansi Segmen 1 Hari Selass Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
AR
Somes | o lwemopem| ¢ | sp |
 tfoge)
1 Fogosam 3 R 3e | 2290 | 03
Residssl 209 2 an
Totad 4163 3
'Y [ 1 100
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Tabel 5.24 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Selasa Lajor Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Corficierts®
Standardized
| Uustandantioad Coeliclents | Cosficlents |
P podel 8 e, Egror Sxa 1
1 {Constand -853 8 -2838 R
Zstore(kend K 1532 287 S78 5583 830
a O5_Sgriis)

53.1.6. Hari Selasa Lajur Kiri Segmen 1 redupsidatake S & 6

Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier bevganda, maka
sebelumnya ada 2 tahsp yang dilakekan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa fektor yaitu PCR (Prmaple Componem Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemmdian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menpgunakan analisa faktor yaita PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yangt!dnkberhubmgan
diredupsi. Kemndian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudsh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan Data ke 5 & 6 (jam 17.00-17.55 wib & 18.00-18.55
wib) merupakan owutlier, schingga kescluruhen data diredupsi. Hasil PCR
(Principle Component Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan
kaki dengan koefisien korelasinya 0,84 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk
0,97 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,93 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.25.

Tabel 5.25 Has@l PCR (Prinriple Comiponent Regression) Segmen 1
M&mum&mwﬂmm&w
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jjotan Tabel 5.25
) F=) =] 1 an
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lhsilmﬂmmgxmhnmbampwse@mlhmsemhjmkmtmpa
memperhitungkan bambatan samping (tzbel 526 R Square) yaitu 94%
(ﬁvznbelmkehmm&(mbel)()dapat menjelaskan kinesja jalan

koefisien regresi pada tabel 5.28 yaitn
Y=-0,622 + 1,619X4

Aftinya peningkatan X) (kendaraan keluar masuk) sebanyak 1,61 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilzi positif (+) artinya semakin banyek kendarazn keluar masuk
maka semakin jenuch kinerja jalan.

Tabel 5.26 R Sgaare Segmen 1 Hari Selasa Lajur Kiri

(LOS taupa Hambaztan Samping)
Sinaiel Sepnency
rm R R St Eoar ef
1 e R rsd :
a Preditrs (Cunsta), Zssaegiend 120

Tabel 5.27 Signifikansi Segmen 1 Hari Selasa Lajur Kiri

e Sme | o fuemssae]| ¢ | s
1 Regression 3888 1 3858 | 38542 2=
Restdual 211 2 168
Joias 4067 3
a {C \d_ef)
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Tabel 5.28 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Selasa Lsjor Kiri

(LOS taopa Hambatan Samping)
Coefficiects®
Sangardized
Unstandardized Coefficients | Cogfitients
L Mogel g S Emor Bgia__ 1
1 (Coastan)) -522 ns 2900 101
ZseoreKend._ KM 1619 268 974 6045 028

53.1.7. Hari Selasa Lajur Kanan Segmen 1

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
mmmmmmmmmm
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebehnndaladmmlmm:ggmakmmhsalegt&lmmbaganda,maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilekukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmmmmwmmmm

mmﬂiklbalasamsdanbmbawahyangsmnl(anudmdam
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunskan analisa faktor yaitn PCR
(PmakaoWRegtmon)sehmggambelymgﬂdakhctﬁnhmgan
diredupsi. Kenmdian deta yang dimasukan untuk analisa regresi linier
bagmdaadahhch:aymgsuthhdslandamasudansndah(ﬁm&pswmnbel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu kendarasn lambat dengan koefisien
korelasinya 0,54 (sedang) dan kendaraan keluar masuk 0,73 (kuat) dapai
dilihat pada Tabel 5.29.

Tabel 5.29 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Selasa Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)
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Lanjatsn Tabel 5.29
Tucoreient_FI0 Pexrpan Casctiben T3 - &8 1
‘S {21208 £a7 200
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari selasa lajur kanan
dengan mempeshitungkan hambatan samping {tabel 530 R Sguare) yaitu
919 variabel kendaraan keluar masuk dan kendaraan lambat (variabel X)
dapat menjclaskan kinerja jatan (Y).

Y=-4913 + 0,615X;+ 0,788X2

Aninyapeningkamn)h(kendamankeh:arum&)sebmyako,éakan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) scbesar 1. peningkatan Xz
(kendmaanlamhal)scbanyakO,?akanmmpmgamhikenaika(kimﬁa
jatan) sebesar 1

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan keluar masuk
dan kendaraan lambat maka semakin jenuh kinetja jalan.

Tabel 530 R Sguare Segmen 1 lkriSds.lLaiurl(amn

(LOS dengan Hambatan Samping)
Wadd Ssweury
Chxamge IR
E N Everat RS = .
| pepdet | R R ITIIe SEzTe e EsIOTS Leange F% <3
1 35 25 558 E 33 ™03 2 3 X5

2 sy 38, & L30T
B PRSI (Caads, 23oneiatd_ i)

Tabel 531 Signifikansi Segmen 1 Hari Selasa Lajar Kanan

.
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Tabel 5.32 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Selasa Lajur Kanan

(LOS dengan Hambaton Samping)
Coetticirts®
Suanga@red
I

| gagol 8 S8 € j: =~ 1 D)
1 Coastuy AS13EE 153 o3| 10m
Zsoareiend Jambat £15 1% &5 | aew %
Zsvorodend P 88 19 783 | as5 a3

2 Dependsnt Vot Zsoaid OS_dgnHS)

53.1.8. Hari Selasa Lajur Kanan Segmen 1

Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaito standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakzn bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
(Z-Score) tersebut  diamalisa menggunzkan analisa fektor yaitu PCR
ﬂ’rmcmieCompmmRegrmon)sdmggavambelyangndakbahnbmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi limier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi vanabel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu kendaraan lambat dengan koefisien
kom!mnyaOﬁ(sedmng)dankendmaankchmmko,TZ(kum)dapm
difihat pada Tabel 5.33.

Tabel 5.33 Hasil PCR (Principle Cousponent Regression) Segmen 1
lhnSehnthzmamum Hambstan Samping)
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Lanjutzn Tabel 533
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Hiasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari selasa lajur kanan
tanpa memperhitengkan hambatan samping (tabel 534 R Square) yaitu 91%
variabel kendaraan ketuar masuk dan kendarazn lambat (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.36 yaitu
Y=-9,793 + 0,632X) + 0,776X>

Axtinyape:ﬁngkatanh(keudmmnkﬂmrmk)mbanyakﬂﬁakan
mempengarahi kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2
(kemhrmlambal)wbmyakOﬂakmnmpmgmulﬁkemika(ﬁnaja
jalan) sebesar 1

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan keluar masuk

Tabel 534 R Sguare Segroen 1 Hari Selass Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Mool Sy
Change Sxhies
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D PRAETT ATIIRTR. 2sccredand KN}

Tabel 535 Signifikansi Segmen 1 Hari Selasa Lajur Kanan
{LOS tsnpa Hambatan Samping)
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Tabel 536 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Selasa Lajur Kanan

(LOS tam l!amhhu Samping)
Sundandoed
1 25k [
| odel 8 SN Envce Beta t Sz
1 Ocostel} -A79IE-316 A5 59 1660
2voeredend_Lnban R 168 Kx 54 us 833
2Zsomnyend KB J6 359 % 4531 813

A Dependent Vxiathe Dcared 03 tmpaHS)

53.19. Hari Rabu Lajur Kiri Segmen 1 redupsidata ke4,5& 6

Anafisa Peagarch Hambatan Sampiog terhadap Kinerja Jatan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Scbelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelurmnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungzn. Data ke 4, 5 & 6 Gam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) variabel yang
berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,95 (sangat
kuat) dan kendaraan lambat -0,69 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.37.

Tabel 5.37 Hasil PCR (Principle Corponent Regression) Segmen 1
Hari Raba Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samyping)
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Lanjutan Tabel 5.33
owka Lok  Pegsc Laeizien i -3 1)
9 TGOl 307 ]
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(3 ased

4 B3se8 on 31} v
Hmilanal'sateglmilinierbergamhpadawgnmlhaﬁmbuhjmkﬁdengan
i hambatan semping (tabel 5.38 R Sguare) yaita 100%
valiabelpejalanknkidanvariabclkmdmamhmbm(vaﬁabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).
Y=-0,856 + 1,203X1+ 0,268X>

Anhyapeningmx:(pejahnkaki)whmyaklwakmnmpmgamhi
kmaikanY(kimjajahn)seb&rl.pmhgkaz(Kmdarm[mhm)
sebmyak%akmumpengmnhikunikanY(kﬁmjajahn)sebml.

Kocﬁsimbemilaiposiﬁf(+)mﬁuyasennk’mhmyakpejalankakidm

Tabel 538 R Square Segmen 1 Hari Raba Lajar Kiri

(LOS dengan Hambatan Sammping)
Miadel Suransary
DEPe TS
ATed B %2 B &f RSg0e
R RSTIEe Sz e EERID e 13 a3 L 2] 3 F
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e Poplietas, anitank). 25cemient Lafrn
Tabel 539 Siguifitansi Segmen 1 Hari Raba Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 540 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Rabu Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
[
Santwdted
L& <
| o84 8 S Evir Beta 1 S
1 Constang) =3 528
TxcerePeiatin_pak) 193 5% 1502
Zcoroyend Lt 8 003 K]

A Dipenttniriahie. 25cared O0S_dgHS)

5.3.1.10. Hari Rabu Lajur Kiri Segmen 1 redupsidata ke 4,5 & 6
Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelom data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukzn yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componem Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunaken analisa faktor yaitu PCR
(mexpleCom;mnemRegmmon)sdlmggavmbclyangndakberhuhmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk snalisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungsn_ Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) meropakan outlier, schingga keselurchan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) variabel yang
berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,95 (sangat
kuat) dan kendaraan lambat -0,69 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.41.

Tabel 5.41 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
ummmuthosmpnmus:mm
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ook Labm  Feata Cemna -y ) 3
Y £l )
L) 3 3 3
Tocny’ _Oas Ead gl =
S Gow il Gl
SVe Colbemts sl Lime -4 1] d
Axpe Rr ol ot r
. 23 Twel DO
b TEuLoe
x X
agzses 10 iR TR

}hﬁlmﬁmmhiabugan(hpadamlbaﬁmbnhjmkﬁm
memperhitmgkan hambatan samping (tabel 538 R Sguare) yaitu 100%
variabelpejalankalddanvariabelhndmmhmbﬁ(vaﬁnbelX)dapm
koefisien regresi pada tabel 5.40 yaitu

Y=-0,856+ 1,203X) + 0,268Xz

Aninyapeningkmanm(pejalanhh)sehmyakl,mahnmmpmgmuhi
kemihﬂnY(khwrjajahn)seb&tl.paﬁngthz(KmdmmLmbm)
sebanyakO,%ahnnwhikcmikﬂnY(kimjajahn)mbesaﬂ.

Koefisicn bernilai positif (+) antinya semakin banyak pejalan kaki dan

Tabel 542 R Sguare Segmen 1 Hari Raba Lajor Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Sodd Seumory

hwge TS

R | SAEpad R$@I @ .
o] 3 B Sgame SR T Estne vy | FOnoe | & 53 F Qange
[] IW 1583 B . 3 963 . 2 [] .
2 Pra0etay COTINTG. 220ai<ant_Lansa) Z3cePoaiz bl
B Peaaas Lot Zocwiad L

Tabel 5.43 Signifikansi Segmen 1 Hari Rabu Lajor Kiri
Sampicg)

(LOS tanpa Hambatan
[ -
Sand

| coppet eI k- Wexs Sgze F o 3
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Tabel 5.44 Koefisitn Regresi Segmen 1 Hari Rabulajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
[
Stamgaritzed
Cosxberes | Ceidets
| oacd B S EsRr Beta 1 g
1 st -E855 503

2oy 1203 203 1512
Zeossedend_Lauhal 58 g 33

2 Dipintint Vaiate Zoocrof 05 _tnpaHSy

§.3.1.11. Hari Raba Lajur Kiri Segmen 1 redupsidatake 1,2 & 3

Kaﬁjsgampd?aunpamlahnmusjoyoymgdibagidalam3m
sebehm)ﬁmhzm!mpyangdﬂaknkmyaimmndmisasidamﬂm)dan
analisa ﬁ:ktot.yaim PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
(Z-Score) tersebut  dianafisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR

yang
yangtkiakbahnhmgnnDa!akel,Z&3(}mn07.00—0755wib,0&M55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi.lMIPCR(Primip!eCwmmRegrmian)mnvaﬁabel
menqnmyaipmgmnhyainejahnkalddmgmkneﬁsienkmelashyao,B
(smgmktm),kemhmanlamhat-o,%(hm),kmdarmkehmnmuko,ss
(sangathmt)dankmdarmbe:hmﬂi-ﬂ,“dapﬁdﬂﬂmpadaTadeAS.

Tabel 5.45 Hasil PCR (Principle Conporent Regression) Segmen 1 Hari Raba
Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.46 R Square) yaitu 100%
valixbelpqialanknkidmmiabelkunimmbahaﬂi(variabelmdapm
koefisien regresi pada tabel 5.48 yzitn

Y=1,849 + 0,454X\ + (-1,463)X2

Anhxyapenhxgkmnm(pejahnkah)wbmyakﬂ,ﬁ&mmmpengamhi
kemikanY(kinetjajahn)scbml.peniMXz(kmdammbethmm
sebmyak-l,%akmmemgmﬁikﬂnihnY(kinujajahn)MI.
Kodishnbemihiposiﬁf(ﬂaﬂinyase!mkinbmyakpejalankakimka
semakin jeruh kinenjajalml(neik'mnbanilainegaﬂ(-)axﬁnyascrmkin
sadikitkmdaxmbahenﬁlparkirmhgjahnmkamkinhaikkiuerja
jalan.

Tabel 5.46 R Square Segmen 1 Hari Raba Lajor Kiri

{LOS dengan Hambatan Samping)
Kbl Semmcry
Lhaope Tx3ikcs
sdaszd R =1 Eoor et RS
oo § R R Sy Sgae DeEsimBe o Fiasne [ -] < D3 F e
[ = I g [r=] . 2 @ .
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Tabel 5.47 Signifikansi Segmen 1 Hari Rabu Lajor Kini
(LOS dengan Hambatan Samping)
DR

Som o
| Epom S &£ e Spaa9e F S
1 Repezum 2858 15

Fesiand K

[ WY

Tt 450
2 DSt Rrtsi oel I8 _S5HE
. PreSans Leastzts 23 il _Baivati. Doefsniu M)
€ Pratary {Corstne. 230 6nd Sty
4 Predaary ACemtial, Zsccee)end_MI

Tabel 5.48 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Raba Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
Coefliciests™

m

& &
e B St Emer Beta T Sig.
1 Censtant 1889 K: "]
scaraPejatam_Fah A58 200 A3
2zocroyand_Betwnt) -3.483 D08 =311

a Dipendnt \Rrtadie. Zexef 03 _spHSH

5.3.1.12. Hari Rabu Lajur Kiri Segmen 1 redupsidata ke 1,2 & 3
Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)

pengarvh bambatan samping terhadap Kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum dsta dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
scbelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaim PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digumakan schingga data yang sudzh
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebumt  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Prmaple&nwmkemmq)sebmggavmbelyangudakbuhubungan
diredupsi. Kemndian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalzh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubamgan. Data ke 1, 2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 03.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan owmlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitn pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,73
(sangat kuat), kendaraan lambat -0,86 (kuat), kendaraan keluar masuk 0,85

(sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,86 dapat dilihat pada Tabel 5.49.
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Tabel 5.49 Hasil PCR (Principle Conponent Regression) Seginen 1
Hari Rabu Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Sanping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari rabu lajur kiri tanpa

f hambatan samping (tabel 5.50 R

Square) yaitu 100%

variabel pejalan kaki dan variabel kendarasn berhenti (variabel X) dapat

Y= 1849 + 04541 + (-1,463)X2

Artinya pemingkatan X; (pejalan kaki) sebanyak 0,45
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan Xz

akan mempengaruhi
{(kendaraan berhenti)

wbmyak-l,%dsmmemdﬁhemﬁmY(ﬁwjajahn)seb&ml.
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Koeﬁsianbernilaiposiﬁf(ﬂmﬁnyamkinbmyakpejahnkaldmaka
semakin jenuh kinerja jalan. Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin
jalan.

Tabel 5.50 R Sguare Segmen 1 Hari Raba Lajor Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)

oS Sexmary

{hage Saisies

ATt R S Enwd RSyuxe
R R 3exre Spsce e ExSme Lhage F Lngs o €@ By F Cange
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Tabel 5.51 Signifikansi Segreen 1 Hari Rabao Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Sy Spes a TR Sy F B3
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Tabel 5.52 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Raba Lajor Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)

SuDgutioed
dred CoxSCE P
et B S Enar Bets t s3
1 {Canrstant) 1848 0s
ZsomePdatn Y38 R 860 33
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a Variatie: Zeowel 03 _taupak

5.3.1.13. Hari Rabu Lajor Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4

Ansfisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(1LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhedap kinetja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Compornent Regression). (Z-Score)
mmkmbagnmym!gpdmgpennngdtgmnkmsehmggadalayangsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawsah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  diznalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
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berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak beshubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
koefisien korelasinya 0,82 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk 0,62 (kuat)
dan kendaraan beshenti -0,79 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.53.

Tabel 5.53 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segmen 1
Hari Rabu Lajer Kiri (LOS dengan Hambatan Sampisg)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada scgmen 1 hari rabu lajur kanan
dengmnmempahinmgkm!nmbmgmping(mbds.ﬁkme)yaim
99% variabel kendaraan lambat, kendaraan kefuar masuk dan kendaraan
berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

Y=-0,422 +0,453X1 +(-0,263)X> +(-0,671)Xs
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Artinya peningkatan Xi (keandaraan lambat) scbanyak 0,45 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2
(kendaraan ketusr masuk) sebanyzk -0,26 akan mempengaruhi kenaikan Y
(kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 1,23 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinegja jalan) sebesar 1. peningkatan Xs
(kendaraan berhenti) sebanyak -0,67 akan mempengarchi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk
positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat maka semakin jenuh
Kineria ial.

Tabel 5.54 R Sguare Segmen 1 Hari Raba Lajur Kanan
(LOS gengan Hambatan Samping)
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‘Tabel 5.55 Signifilkiansi Segmen 1 Hari Rabo Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.56 Koefisien Regresi Segmren 1 Hari Raba Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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§3.1.14. Hari Rabu Lajor Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4

Anafisa Peagaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(L.OS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk mefihat bagaimana
pengmuhhmﬁ)ﬁmsamphgtahadapkﬁnaﬁa}a!anpadanmlamm
Kalijagasampd?emmpatanlahnMemjoyoymgdibagidalam3segnm
xbelmyaadazwiapyangdihhkayaimmm(zm)dm
anahsaﬁaktoryanu PCR-(szqpleConmomRemon) (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
(Z-Score) terscbut dianalisa menggunakan snalisa fektor yaim PCR
(Pﬁm@k&mmmkgrml)sehmggavmiabelyangﬁdakbahubmm
WMMWMMMWWWI
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
sehingga kescluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang berpengarh yaitu kendarasn lambat dengan
koefisien korelasinya 0,88 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti -0,71 (kuat)
dapat dilihat pada Tabel 5.57.

Tabel 5.57 Hasil PCR (Principle Componeiit Regression) Segmen 1
Hari Rabo Lajor Kanan (LOS tanpa Hambatan Ssmping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari rabu lajur kanan tanpa
memperhitingkan hambatan samping (tabel 5.58 R Sguare) yaitu 97%
variabel kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.60 yaitu
Y=-0,327+0,561Xi +(-0,374)Xz

Artinya peningkatan X (kendaraan lambat) scbanyak 0,56 akan
mempengaruhi kemaiken Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X>
(kendaraan berhenti) sebanyak -0,37 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisicn bemnilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat maka
semakin jenuh kinegja jalan. Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin

Tabel 5.58 R Sgrare Segmen 1 Hari Raba Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Sampiag)
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Tabel 5.59 Signifikansi Segmean 1 Hari Raba Lajor Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.60 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Raba Lsjur Kanan

(Los unp Hambatan Samping)
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5.3.1.15. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen 1 redupsidata ke 4,5& 6

pmgamhhmbatansa:npimgmbashpm@jalmpadatmsJMSm
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wib & 18.00-18.55 wib) merupakan oulier, schingga kescluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) variabel yang
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dengan memperhitimgkan hambatan samping (tabel 5.62 R Square) yaitu
160% variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat

menjelaskan kinerja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.64 yaitu

Y=-1,024 +(-0,493)Xi + (-0,081)X2

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 0,49 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (Kendaraan berhenti)
sebanyak 0,08 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki dan

Tabel 5.62 R Squore Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kiri
ammums:w
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] 10| om0 . 20 . .
ammww
B Proditax Sostit, Zcceient Dol

¥
-

Tabel S.63 Signifikansi Segmen 1 Hari Jumat Lajor Kiri
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Tabel 5.64 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Jumat Lajar Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Coetichrns®
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53.1.16. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen 1 redupsidata ke 4,5& 6

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada roas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
schelummya ada 2 tahap yang dilakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa &km:_ymm PCR-(Pﬁrn}:vle Companerd Regrm'cm) (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudzh
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaim PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
bagmdaadahhda!nyangmdahdrstmdmmdanmndahdiremvmbcl
yang tidak berhubungan_ Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.060-17.55
wib & 18.00-13.55 wib) merupakan outlier, schingga keselurchan data
diredupsi Hasil PCR (Principle Compomm{ Regression) variabel yang
bapargmnhyaﬁnpejahnkaﬁdmganbeﬁmkm:hsinya-ow (sangat
kuat) dan kendaraan berkenti 0,86 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.65.

Tabel 5.65 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Jemat Lajur Kiri (LOS tanpa Hambaten Sscrping)
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Hmilamluaregxmlmwbagandapadawgmmlbmymlajmkmumpa
memperhitungkan hambatan samping (tabel 8.66 R Square) yaitu 100%
vanahelpejahnknhdanvanabelkmdmmbahenu(vmsbelX)dapm
menjelasken kirerja jalan (Y).

Y=-1,024 + (-0,493)X1 + (-0.081)Xz

AmyapenmgkmnXx(pgabnkaki)sebanyakOWakmmempengamhl
kenaikan Y (kinegja jalan) scbesar 1. peningkatan X2 (Kendaraan berbenti)
sebanyakOOSakmnnenxpmgamhlkemika(kmeqaplan)sebesarl
Kocfisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki dan
kendaraan berhenti maka semakin baik kinerja jalan.

Tabel 5.66 R Sguare Segmen 1 Hari Jumat Lajar Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Wi Sy
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Tabel 5.67 Signifikansi Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kiri
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Tabel 5.68 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kiri
Sampiag)
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ZsocePeidm ) -4 008 1.5
Zsocredend Bedvenhy -.831 53 ~284




161

5.3.1.17. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen 1 redupsidatake 1,2 & 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dam
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(PmtcmleCoaqmmRegrmon)sehmwvmnbelymgndakbahuhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sedah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1,2 & 3 (Gam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schinpgpa keselurvhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
0,62 (kuat), kendaraan lambat 1,00 (sangat kuat), kendaraan kefvar masuk
-0,88 (sangat kuat) dan kendarazn berkenti -0,79 (kuat) dapat dilihat pada
Tabel 5.69.

Tabel 5.69 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Junat Lajur Kixi (LOS deogan Hembatan Samping)
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Lanjutan Tabel 525
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari jumat lajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.70 R Sguare) yaitu
100% variabel pejalan kaki dan variabe! kendaraan berhenti (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.72 yaitu
Y= 1,275 + 0,807Xi + (-1,408)X>

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanyak 0,80 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X> (Kendsraan berhenti)
sebanyak -1, akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisten bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki maka
semakin jenuh kinerja jalan. Koefisien bemnilai negatif (-) artinya semakin

Tabel 5.70 R Square Segmen 1 Hari jumat Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
oS Sxmrsary
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Tabel 5.71 Signifikansi Segmen 1 Hari Jumat Lajor Kiri
(LOS deogan Hambatan Samping)
[

[XIE) . ¥

Tabel 5.72 Koefisien Regresi Segnten 1 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS deagan Hambatan Samping)
Coeflictents®
Smanted
['e
 ftobet B S Ence [ t S
1 ooty 1275 633
ZecovePeiatan_KaMd 807 Ko 0%
Fecareend_Bertent) 1468 800 -781

2 Depeoviend Vastabbe 2s0ared O3_ogiS)

5.3.1.18. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen | redupsidatake 1,2& 3
Am&a?emmhﬂambatan&mpmgtaﬁadapl(mmahhn

pengaruh hambatan samping terhadap kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaito standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
nmupakanbmymgpalmgmdngmsdnnggadmaymgaﬂah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data

(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunskzn analisa faktor yaitu PCR
(PnncqpleCommReg:mon)sehmggavambelymgndakbahubmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan umiuk amalisa regresi linier
bergznda adalsh data yang sudzh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1,2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib&ll.ﬂo-lz.ﬁwih)mmkmomber sehm@kselumhmdata

mmempenyai

0,62 (kuat), kendaraan lambat 1,00 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk
-0,88 (ssngat kuat) dan kendaraan berhenti -0,79 (kuaf) dapat dilihat pada
Tabel 5.73
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TM&BMM{WWWS@MI
Hari Jamat Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasdanahsamgxmlmwrbermdapadawgmmllummnmhjmhntmm
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.74 R Square) yaitu 100%
variabelpcjalankakidmvmiabelmdmmhcdxenﬁ(vmiwelX)dapm
menjelaskan kirerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.76 yaitu
= 1,275 + 0,807Xx + (-1,408)X2

ArﬁnyapeningkxﬂnX;(pqiahnkah’)WyakO,SOakmmmgamhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebeser 1. peningkatan X2 (Kendarazan berhenti)
sebmyak-l,akanmwmhiknmika(kinerjajahn)wbml.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejalam kaki maka
scmakinjennhkhxetjajahnxoefsienbemﬂaimgaﬁf(-)atﬁnyamakin
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Tabel 5.74 R Square Segmen 1 Hari Jumst Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Ml Sunsey
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Tabel 5.75 Signifikansi Segmen 1 Hari Jumat Lajor Kiri
(LIOS tanpa Hambatan Samiping)
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Tabel 5.76 Koefisicn Regresi Segmen 1 Hari Jumat Lajor Kiri

(Los tmpa Hambatan Samping)
Stndmdted
£
 godct 8 St4. Ecrey Beta t 83
1 Cansty 1375 £33
ZyoorePejaian_Kakl ;g 209 K-
Zooorediend_Batenty 1,438 30 -381

2 Dependent Varabtie: 25001 G5 _tpass)

5.3.1.19. Hari Jumat Lajuor Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada reas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
dlslandarmmcmnﬁhbmalasdmbamsbawahymgmmudmdata



166

yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga kescluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Comporent
Regression)vmiabelyangberpenga:uhyaimpejalanhkidm@nkneﬁsien
korelasinya -0,92 (sangat kuat dapat dilihat pada Tabel 5.77.

Tabel 5.77 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segren 1
Hari Jumat Lajur Kanao (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari jumat lajur kanan
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.78 R Square) yaitu
86% variabel pejalan kaki (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
Y=-0,560 + (-1,240)X1
Artinya peningkatan X (pejatan kaki) sebanyak ~1.24 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka
Kin baik kineria jat
Tabel 5.78 R Square Seguren 1 Hari Jumat Lajur Kagan

(LOS deagan Hambatan Samping)
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Tabel 5.79 Signifikansi Segmen 1 Hari Junat Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
ROR®

S o

| Boged o £hean Seure F Sis
1 Regessm 3432 1 5 | 15w oF |
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Tabel 5.80 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kanan

(LOS deogan Hambatan Samping)
Coeflicierts®
Standardized
Unstandardioed Cocficients | Coeticients
e 8 U Eror Beta 1 g
1 Constu -0 ) ] 2652 an
ZscoredPejaian_Kakd) -1.248 88 -908 -4.307 023
2D 0S_RnHS)

5$.3.120. Hari Jumat Lajur Kanan Segmen 1 redupsi data ke 4
Am&a?en@mhﬂamba&n&mpngwmxmhhn

pengaruh hambatan samping terhadap kiverja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelunmya ada 2 tahap yang dilakukan yaits standarisasi data (Z-Score) dan
annlisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
umupakmbagmymgpdmgpenhngdxgmkmslnnwdaﬁayangsudah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
{Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingea kescluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang bespengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya -0,91 (sangat kuat dapat dilihat pada Tabel S.81.
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Tabel 5.81 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Jumat hjufom(LOShnpalhnﬂnhnSampmg)

Cavchiions
st Do
2eexal 08 paHsy Pearsin Cardakn 3 -2
3 O a1
" 3 3
Bodtwrm®  Blas a ot
S B0 [ 4 245°
83% Canfdence iierxd  Lraer 1* -1.008°
Upptr 1* -535%
2moPuishn K23  Pearsen Cenetadon -312 1
3. e an
n 3 3
Bosstzp® B an® [
S3. Epror 243 [
35 Conlidmwe eriad Lo EY: [id
\pper -425° 1*
» Capiston s shawicant 30w A0 beves D-8a0d).
-.L SRR RS hewed D200,
oG a5t 00 S D consiant
4 Untess eDanise patad, esuts 2ve based oo 1000
+ Baved o1 933 Saphs

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari jumat lajur kanan
mmn:pahﬁnxghnhmnhaﬁnmpmg(hhdiﬂk&mz)yaﬂn%
variabel pejalan kaki (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.80 yaitu
Y=-0,564 + (-1,176)X1

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebamyak -1, 17 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Knefmmbemilalneganf(-)amnyasemahnsediknpqahnhhmka
sennhnbaikkmpplan.

Tabel 582 R Sguare Segmen 1 Hari Jumat Lajor Kanan
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Tabel 5.33 Sigrifikansi Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
o
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Tabel 584 Koefisirn Regresi Segmen 1 Hari Jumat Lajur Kanan
(LOS taupa Hambatan Samping)

Coeflicleres™
Stndansized
Unstaxtariized Cotficients | Coefiicients
| Model B 344 Exvor Beta t Sy
[ Constml ~364 ] -2509 037
2scorefPajatan K -1.376 306 -812 | -3839 o3
2D Variatde: 2.0S_tanpahiS)

5.3.1.21. Hari Sabta Lajur Kiri Segmen 1
Am&a?mmhﬂambﬁan&mmnguhthpl(mqa.hhn

pengm’tﬂnlmmb@ansampﬁng@lﬂdﬂpkhﬂ]ﬁhl@ pa!a-masla!anSum
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebehummya ada 2 tahap yang ditakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componert Regression). (Z-Score)
mempakanb@anymgpahngpmhngdxgmhmselmggadﬁnymgsﬁah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak bethnlnmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untok analisa regresi linier
Mmdaadahhdamymgamhdmmmdanaﬂahdhednpsvmmbel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Comporent Regression)
variabel yang berpengarch yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
0,84 (sangat kuat), kendaraan kelvar masuk 0,78 (kuat) dan kendaraan
berhenti 0,78 (kuat) dapat dilihat prda Tabel 5.85.
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Tabel 5.85 Hasil PCR (Principle Component Regressisn) Segmea 1
Hari Sabto hjutlﬁri(lmmnlhmm&mﬁng)
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Hasilmmlisaregesilinierbetgamhpadawgmenlhmisabmlajmldﬁ
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.86 R Square) yaitu
so%miabelpejalankakidmkemhxmbcrhemi(miabdX)dapa
koefisien regresi pada tabel 5.88 yaitu

Y=-3,117+0,586X) + 0,390 X2

kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan.
‘Tabel 5.86 R Square Segmen 1 Hari Sabtn Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Wl Smzary
Changt RS
AR = Erwd RSesd
R RSEwe I S Esunms F - x> 3 F Change
1 O3 e £9 EXZ ) a2 4290 2 3 ]

2 Profaturs. Satnts, 23oawhent ButarS, ISuve et kil
& Froficirs. 0asIx® Icaeient Bute®)
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Tabel 5.7 Signifikansi Segrea 1 Hari Sabta Lajar Kiri
(l.OSdcnpnll::‘hahnSamphg)

Soo o

| Bogpt S a Sem Saxue F Sg
1 Pegresvas 491t 2 2035 | ez o=
B K- ] 3 a3
Tot 3039 3
2 Deprodat Vacatie. 2scared 05 _4gaHSH
b PRSEST ORI Daccriand Badeati. 25ae PR _jaii
<. PraSasy Loostin] 2socredand_Batentl

Tabel 588 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Sabtu Lajor Kird
(LOSdtnganlhmhanSamng)

Sandorfieed
£ £
| Etodst B_ S Ecor [=-] 3 Sg.
1 Caxsting -31I5E6017 s 4 G50 1958
IstaxaPadm_atd) 306 343 A28 1760 188
2soxfend Behen® 390 345 3% 110 343

5.3.1.22. Hari Sabta Lajur Kiri Segmen 1

Aanalisa Pengaruh Hambatan Samping teshadap Kizerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan umtuk melihat bagaimana
pengaruh hambatzan samping teshadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score}
mupakmb@anyangpalmgpenﬂngdxgmkmsehmgga@ayangmdah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama_ Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Prmaple Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubtmgan
Kemmdian data yang dimasukan untok analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yangudakbedmhmgan.}hsthCR(PnnakaompmmRegrmon)
variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien
084(sangaikuat),kmdarmnhaluarmasnk0,73(hm)dankmdamn
berhenti 0,78 (knat) dapat dilihet pada Tabel 5.89.
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Tabel 5.89 Hasi) PCR (Principle Componert Regression) Segmen 1

Hari Sabta Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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© A

Hasilma!samgmhnwrbetgmdapadaseglmlhanmmkmtanpa
memperhitungkan hambatan ssmping (tabel 5.90 R Square) yaitu 80%
variabel pejalan kaki dan kendaraan berhenti (varizbel X) dapat menjelaskan
kinerja jalan (Y).

Y=-3,117+ 0,586Xi + 0,390 Xz

mngkamx:(pejahnkah)sebanyakﬂﬁakmmpengﬂuh:

kmikan(kmeqaplan)sebesarl pemngkaz.(kmdarmberhmﬁ)
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Tabel 5.90 R Sguare Segruen 1 Hari Sabtu Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Sanping)
[
Cixavge Strisius
Hastes R 382 Enrer of RSmwe
| chpget .3 RS Swwre Te Estaate Change ¥ Change o & & F Change
1 Eo P A58 375147803 D 4833 2 3 £

2 Prefeery £ontnll, 2aweland_Butwil 2scweigaia Kb
B Pre SOt LCaTIING. Z50me end_Bate)

Tabel 5.91 Signifikansi Segmen 1 Hari Sabtn Lajer Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
-t
S o
_oxt syg_u a Lhes ST F D3
T Repessian agu 2 2408 5383 TP
Reitaat 3 3 s
Tetd 5009 5

2 DigenerT A DICTOL BT, SN
h Preditors otrstat). Zseawedeod Doty 2sosPeatan_ysi)
< P Sans Loxtm), 2e0aePind_Babeeid

Tabel 5.92 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Sabto Lajor Kiri

(LOS taapa Hambatan Samping)
Coctlicieres™
Stundgeitoed
| 4004 8 St Ever Beta t Sy
1 ) EXECT 3 500 | 1000
ZsceooPeiatin_Kakd 306 s 308{ 1500 163
2searedens Sahety 30 M3 398 uxn 340

2 Dependent Vazthe 20add 0S_tnpds)

§.3.1.23. Hari Sabta Lajur Kanan Segmen 1
Analisa Pengarnh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Analmregxwlhzerbagmdad:gmkmmmkmlibmbagmmam

sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componems Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  disnalisa menggunakan analisa fakter yaitu PCR
(PmmpieCowmmRegrmon)sehmggpvanabelmgﬂdakhaﬁnbtmgan
diredupsi. Kemmdian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
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yang tidek berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengarsh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
0,66 (kuat), kendaraan keluar masuk 0,74 (kuat) dan kenderaan berhenti 0,74
(kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.93.

Tabel 5.93 Hasil PCR (Priaciple Compeonent Regressien) Segmen 1
Hari Sabtu Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)

Carettiens
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£ 53908 a3 £33 SATS
Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari sabtu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.94 R Sqaare) yaitu
60% variabel pejalan kaki dan kendarazn berhenti (variabel X) dapat
menjelaskan kirerja jalan (Y).
Y=3,260 + 0,314X; + 0,532 Xz

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 0,3 skan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,5 akan mempengazuhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) artinya semskin banyak pejalan kaki dan
kendarazn berhenti maka semakin jenuh kinesja jalan.
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Tabel 594 R Square Segmen 1 Hari Sabtn Lajur Kanan

(LOS deugaa Hambatsn Samping)
Mt Sxnciwy
v R N Spwe s«un“ mg:: Ranmc F Chavge x S
D &1 F Ihaope
s Szl B 30| 4859 ) 1 3 8
2 Prefictay (0ol Dooeband_ Batecti. 2ecaeigan,
B Pradkesx o], 23coedasd_Butwst)
Tabel 5.95 Signifiksnsi Segmen 1 Hari Sabto Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
ANOVR®
Sum of
| Boded Sqaxes 4 Eean Squase F =3
1 Regressin 10 2 1511 2293 u8
Resioxt 1578 3 ]
Totd 3.000 3
a3 Zscoral 03 _Sries)

& Profitters: {Constanm), Zscarefund_Berhordy Zsoureiejalzn yad)
<. Predictars. oonstant, Dsoosedend_Beatent)

Tabel 5.96 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Sabtu Lajor Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
Cacilicienss®
Kol
o
e 8 S Eos Beta. 3 S
1 Costah) INEC1S 3 3| 190
ZecoPeiatan_Kah 7} A8 3 4 55
Zscoreyend Brtexty £ 483 S| 198 35

2 Dependent Vatatie Zsecsed 08 _dHS)

53.1.24. Hari Sabtu Lajor Kanan Segmen 1
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
pengaruh hambaten samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelunmya 2da 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kenmdian data
(Z-Score) tersebat  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
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diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitn pejalan kaki dengan koefisien korelasimya
0,63 (kuat), kenidaraan keluar masuk 0,78 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,78
(kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.97.

Tabel 5.97 Hasil PCR (Principle Component Regressian) Segmen 1
Hari Sabto Lajur Kanan (LOS taopa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari ssbtu lajur kanan
dengan memperhimgkan hambatan samping (tabel 5.98 R Square) yaitu
64% variabel pejalan kaki dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
menjelaskan kinetja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.100 yaitu

Y=2251+0.202X,; +0,653 X2

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) schanyak 0,2 skan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,6 akan mempengaruhi kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.




Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
Tabel 598 R Square Segmen 1 Hari Sabtn Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Hadel Sunrmy

Thavye Mxduics
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Tabel 5.99 Sigzifikansi Segmen 1 Hari Sabto Lajor Kanan

(LOS taupa Hambatan Samping)
SRR
Semof
men Squases & Bean Sgwe f g
1 Regrassien ang 2 16507 2360 P
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Tabel 5.100 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Sabtn Lajor Kanan

(LOS taupa Hambatan Samping)
Coetlicicuts™
Sundased
{ O o
| stodger B She. Ecver Beta ] S
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5.3.1.25. Hari Mingga Lajar Kiri Segmen 1
Apnalisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jatan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa mengpunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componemt Regression). (Z-Score)
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dstandarmmnﬂihba:asahsthnhﬁasbamhymgsam&emudnmdﬂa

berganda adalah data yang sudsh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
ymgudakberhuhmganﬂasﬂPCR(memleCoqponemRegmmn)
variabel yang berpengaruh yaitn pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
0,85 (sangat kuat), kendaraan ketuar masuk 0,64 (kuat) dan kendaraan
berhenti 0,96 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel S.101.

Tabel 5.101 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Mingpa Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
Caxrelatioms
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Hastlanahsamgt&lmmbagmdamdasegmen] hari minggu lajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.102 R Sguare) yaitu
94% variabel pejalan kaki, kendaraan kehur masuk dan kendaraan berhenti
(varisbel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.104 yaitu
Y=3,990+0,187X1 +0,126 X2+ 0,725 X3
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Artinya peningkatan Xi (pejalan koki) sebanyak 0,18 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatzn X2 (kendarsan kehsar
masuk) scbanyak 0,12 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar
1 penmgkaﬂnXs(kendmaaaberhenﬁ)sebanyakO?akanmmpengamhl
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki, Kendaraan
keluar masuk dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan.

Tabel 5.102 R Square Segmen 1 Hari Minggn Lajor Kiri

(LOS deogan Hambatan Samping)
Medet Sumecxy
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Tabel 5.103 Siguifikansi Segmen 1 Hari Mingsn Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.164 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Minggo Lajur Kiri
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ootstoed
-0 8 it Eoxr ) 1 0y
1 xosten NEnS E2] =] 13
ZxwePgEE Vo IO a8 Ri o Ats Jre
Zromeimd MR 05 B3 % aat b
PP TFY_Seewaly 3 557 53 3.3 3




180

53.126. Hari Minggu Lajur Kiri Segmen 1

Aualisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(L.OS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
penguuhhmnbmmmingterhmhpkimrjajalanpahnmlalanSmm
Ka!ﬁagasmnpaiPmempatanJalanMemjoyoymgdﬂzagidalm3wgmen.
Sebelum data dianalisa menggunskan analisa regresi linier berganda, moaka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitw PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan suedah diredupsi variabel
yangﬁdakbahuhmgan.liasil?ﬂ(?ﬁndp[eCmﬂRegMon)
variabel yang berpengaruh yaitn pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
0,86 (sangat kuat), kendaraan kelusr masuk 0,66 (kuat) dan kendaraan
berhenti 0,96 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.105.

Tabel 5.185 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Hari Mingen Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Lanjutan Tabel 5.105
5
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tanpa memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.102 R Sguare) yaitu
94% variabel pejalan kaki, kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti
(varizbel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisten regresi pada tabel 5.104 yaitu
Y=2809+ 0,292X; +0,205 X2+0,580 X3

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanyak 0,29 akan mempengarahi
kmmikanY(kﬁmjajahn)sebml.pmingkaman(kmdarmkehm
mk)sebmyakﬂ)Oakmmmpmgamhikmka(kﬁmjajaim)seb&r
l.pmhgkmnib(kwwmn)mo,ssmmwuhi
kenaikan Y (kinerja jalan) scbesar 1.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki, Kendaraan

Tabel 5.186 R Sguare Segmnea 1 Hari Mingga Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Sampiog)
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Tabel 5,107 Signifikansi Segmen 1 Hari Minggn Lajur Kisi
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Tabel 5.108 Koefisien Regresi Segmen 1 Hari Minggu Lajor Kiri

(LOS tanpa Hzmbann Samping)
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5.3.1.27. Hari Minggu Lajor Kanan Segmen 1

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan

(L OS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan unmtuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu kendaraan keluar masuk dengan koefisien
korelasinya 0,87 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.169.

Tabel 5.109 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 1
Samping)

Hari Misgpu Lajur Kagan (L(Bdmgm
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A5H53 | Jea i
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33 Dol Ead
[ 3 3
Sostssp® B a - 383
A Exver 3 axn
3% Catlonok RN Luwer 1 =
Worr 1 1053
xcmedeol YR Pearpen Casaia L5 1

By OMdeR a2
n 3 4
Gortnp®  Gas -503 a
21 Ess £33 @
S Cadimeeana  Lawa 403 s
Uppar 1960 [

b 2% rusefd
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari minggu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambotan samping (tabel 5.120 R Sguare) yaitu
949 variabel pejalan kaki, kendaraan keloar masuk dan kendaraan berhenti
(variabel X) dapat menjelaskan kirerja jalan (Y).

koefisten regresi pada tabel 5.122 yaitu

Y=-5,181 + 0,876Xu

Artinya peningkatan Xi (kendaraan keluar masuk) sebanyak 0,87 akan
mempengaruhi kenaikzn Y (kinetja jalan) sebesar 1. Koefisien bernilai positif
(+) artinya semakin banyak keadaraan keluar masuk maka semakin jenuh
Kineria iak

Tabel 5.120 R Square Segren 1 Hari Minggn Lajur Kanan

{(LOS dengan Hambatan Samping)
e Suncucry
L{havpe Dxishcs
AuRelft We Bt R Scuwe
s ] 8 R Spxme Seare Doe Extorats Coazge ¥ Chanpe m o B3 F Crange
1) ﬁ 387 T2 3400X03 N7 183 1 3 £ 2]
2 Prelidars MRyt 2eoaland_ R

Tabel 5.121 Signifikansi Segmen | Hari Mingga Lajor Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
AROVA®
Sum of
| Model Squares df tlesn Square F Sig.
[] Regressian 38313 1 3833 | 13143 o
Residusal 1167 4 292
Tota 5000 5

2 Dependent Variatde: Zseare(LOS_dgniS)
b. Pradicters: {Censtanf), Zscoredend_ Kol

Tabel 5.122 Koefisicn Regresi Segmea 1 Hari Minggu Lajar Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
Coetlickeuts®
Stundardoed
L died Coeticients | CoefScbents
B St Esror Beta 1 Sig.
1 Canstany) -A11E-016 B 838 | 1600
Zscaredend kel 276 242 6 | 36% an

2 Dependent Vartatie: ZsooradL0S_SgnHS)
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5.3.1.28. Hari Minggu Lajur Kanan Segmen 1

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(L.OS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kirerja jalan pada roas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunzakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tzhap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingpa data yang sudah
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Pmmpk@nwmkegmw)sehmggavmbelymgndakberhubmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudsh diredupsi variabel
yang tidak berhubamgan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
korelasinya 0,90 (sangat kuat) dapat dilikat pada Tabel 5.123.

Tabel 5.123 Hasil PCR (Principle Conporent Regression) Segruen 1
Hari Minggo Lajur Kanan (LOS tanpa Hambatan Sampiog)
Corsebgkas

2ucame
4.0%_tugaH veae
S e iR
Z4apt 05 bS] Peass Cantsion 1 08
S ety 3
" ¢ O
ol o -963°*
23 Ewr * K
S CrShnot liiral Loaes [ FaT
Wwoer 1° £.825°
2sowedeol M Pearym Cocelain 5 \
Sy StaE £13
™ < 3
Gortsap®  Hias -505° 3
24 Evns K []
5% Caaféae Bhenal  Leower Jor t
Upper 1.553° [
-, Cavdsten is SpRGCEL 0 .65 fnvd O tded}.
. Coretiien (s SRS D0 Q41 bl Qe
& Lamatde aAkxast 03 senstant
4 s el 1000 BT SINPhes

< Bavet wr $59 saughes

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 1 hari minggu lajor kanan
tanpa memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.124 R Square) yaitu
829 variabel kendaraan ketuar masuk (variabel X) dapat menjelaskan kinerja
Jjalan (Y).
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koefisien regresi pada tabel 5.126 yaitu
=-5,181 + 0,906 X1
Artinya peningkatan X (kendaraan keluar masuk) scbanyzk 0,9 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinetja jalan) schesar 1. Koefisien bemilai positif
(#) artinya semakin banyak kendaramn kelusr masuk maka semakin jenuh
Kineria iak
Tabel 5.124 R Sguare Segmen 1 Hari Minggn Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Mhedet Sracnacy

azvga ANSCS

apar | watowa | RSwwe
posa] R {RSmme] Swwe | osewwse | oooor rouon]| o @ | 9avouwme
1 ol ) 7 | o on | vaas 1 s 513

A ProGasy ORI, Zaccondand PR

Tabel 5.125 Signifikansi Segmen 1 Hari Minggu Lajor Kaoan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
o=

S of
| choesd Squares 2 Ebe3n Squane F 3
[] Regression 4367 ] FXT 0 KT k4
Residud Kt 3 s ]
Totzd 3400 3

a Depaadent Vasiadie: Zsoorel 038_topahis)
& PROEOT {Castar, 2sozeyend il

Tabds.mxuﬁﬁenkzgrd&g«nealﬂﬂimwwxmn

(LOS tanpa Hasubatan Samping)
Cocttickents®
Stmiasdized
v dardced Coctidients | Coefticients
| a0t 8 4 Egor Seta t Sig.
] Canstangy -5381E-016 183 2868 | 1500
2scevediend_KEn 865 211 65 | 4288 0613

2 Dependent Yariztle Zscared 0S_tapiaHs)
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532. Analisa Pengarch Hambatsa Samping terhadap Kinerja Jalan

SEGMEN 2
53.2.1. Hari Senin Lajur Kiri Segmen 2 redapsidata ke 4,5& 6

Anafisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linter berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakuken yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(szcgpleCmrpummRegresswn)sehmggavmbelymgn(hkbahnbmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupzkan outlier, schingga kesclurvhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) variabel yang
berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -0,97 (sangat
kuat), kendaraan lambat 1,00 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,90 dapat dilihat
pada Tabel 5.127.

Tabel 5,127 Hasil PCR (Priuciple Conponent Regression) Segrzen 2 Hari Sexin
Lajur Kixi (LOS deagan Hambatan Samping)

Secesw
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3 et 33T ) =)
n 3 3 3 3
i = [ =0 K4
=3 B =0 & 4 ol
*% Cotieca bl Liaex F2d ™ sar e
L [ 1 1 T




187
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.128 R Square) yaitu 1060%
variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.68 yaita
Y= 0,895 + 0212)X; + 0,130X2

Artinya peningkatan Xi (pejalan keki) sebanyak 0,21 akan mempengarchi
kenaikan Y (kizetja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,13 akan mempengarchi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejelan kaki dan

Tabel 5.128 RSqmchegunllhnMingn Lajer Kiri
Hambatan Samping)

oded Summmary
Chage SxIsics
s la aprir | miEwa | RSmwe
g | sowe | Syxe | owestane | Gun {rowe] a @ | SaFaue
T | 150°] 5% . 135 . 3 T -

aw&mmw
& Prelaany {asitax. 290mudcd_Budel)

Tabel 5.129 Sigrifikansi Segmen 2 Hari Mingga Lajur Kiri
Samping)

(LOS dengan Hambatan
o’
S
| tioge) SRS o thean Syzme F 3
1 Repessim 35 2 KL - I
Revitu 850 ]
Tt E 2
2 Dependent Variateer 25xerofl 0% 4gnHS)
&p © Peizian o
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Tabel 5.130 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Minggu Lajar Kiri

(LOS dengan Hambatan Sampiag)
CodBiciets”
Stmexded
[ A0 & N
| eroges B S Eoor Beta 1 g
1 Cenwag 835 963

ZsccroPeiatan Kabh) 22 o0 478
2pomoend Bubtwnl) RE 230 an

2 Degensent Vutathy 230 ol OS_agnHs)

§322. Hari Senin Lajor Kiri Segmen 2 redupsidata ke 4,5& 6
Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana

analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). {Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR

rbmpleConmmnRegrmsion)sdﬁnggavaﬁabelymgﬁdakbahubnngan
bergmdaadalahdaByangmdahdismdaeranmdahdﬁedtmsivmiabel
yang tidak berhubungzn. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga keselurchan data
dituhqlsi.l!asilPCR(PrmdpleCommRegvmbn)variabelmg
bapmgamhyaincjalmkakidengmkoefsienkorelasinyaOﬁS(smgm
hm),kendmmlambato,”(kw)dmken&nmnberbenﬁw&n@hm)
dapat dilihat pada Tabel 5.131.

Tabel 5.131 Hasil PCR (Principle Cozponent Regression) Segimen 2
Hari Senin Lajor Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
Cxntihns

2ytem g 2acme 230w
203 oot | Pejatu tand | st fmn | dant Sube
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o3 DueG = ] ES)
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B G G —a =l 65
Wt G [d o [ =54
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Lanjutan Tabel 5.131
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari senin lajur kiri tanpa
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.132 R Sguare) yaitn 100%
variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan bethenti (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.134 yaitu
Y= -0901 + 0267X; + 0,090X2

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 0,26 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,09 akan mempengaruhi kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyzk pejalan kaki dan
Tabel 5.132 R Square Segmen 2 Hari Senin Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambaten Samping)
Auit Szaery

AT R =t oo nSaay
oot ] R RS Sgrze e Estuats m m = 0

1 e | 500 363 . 2 [

H

;mmmmm WJM
& BAaax Gantng 2warkad_Datwi)
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Tabel 5.133 Signifikansi Segmen 2 Hari Senin Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
ARCVR®
Sum of
| Model Squares o Kezn Square F Sig.
1 Regression 352 2 376 . A
Residual 800 9
Totad 352 2

2 Dependent Varizbbe: Zscaredd 0S_tanpaHs)
h. Pradictors: {Canstany, Zscoredkend Berhent), ZscoredPejatan_Kaki)
<. Predictors: {Constanty, Zsoore(end_Berhent)

Tabel 5.134 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Seain Lajur Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
Cocllicents”
Sundardted
LUnstandardized Coeticients Coeficients
| 1036l B SH. Evr Beta t S
1 Canstanly -301 038
2scaraPejatan Wl 267 M 793
Zsoore¥end_Beshend) 030 0038 21

2 Dependentarictie: 25cared.03_tapai4s)

5323. llariSeninl.ajaniriSegmeredupsidmkel,Z&:S
Am&a?mhﬂamhﬂn&mpingtcthdapl(kmjahhn
(LOS dengan Hambatan Samping)
Amhmmgxmhnterbet@mhdngumkmmmkudﬂmbagmnm
pengamhlmmbatansamphgﬂerhadapkinmjajalanp&nns]alanSm
Kalija@sanmai?mnmanlalanMemjoyoymgdibagidahm3sem
sebelumnyaadahahapyangdihknkanyaimsmndar&sidaaﬂ-&on)dan
analisa faktor yaite PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mnmakmb@ianyangpalh:gpenﬁngdigmknnsehinggadmaymgsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z—Sawe)tasehndimalisamcnggnmkmanaﬁmfahmyathCR(Pﬁnciple
Compmeegrmsiaidsehinggavmiahelyangﬁdakhethuhmmdhedupaf.
bethubm\yn.Dmakel,Z&J(imnO?.oo-O?ijib,o&oo—o&SSm'b&
12.60-12.55 wib) merupakan outlier, sehingga keseturuhan data diredupsi.
Hasil PCR (Principle Component Regression) semua varisbel mmempunyai
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bespengaruh yaita pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -0,74 (kuat) dan
kendaraan lambat 0,64 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.135.

Tawsmmmmwewws@mnz
Hai&nhhjwkmnﬂm&ngﬂnﬂm&mphg)
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nm:perhinmgkm]mmbmmsamping (tabel 5.136 R Square) yaitu 100%
vmhbelpejahnkaﬁdanmiabdkuﬁmmhnﬂ:m(vmlmdapm
menjelaskan kinerja jalan (Y)-

koefisien regresi pada tabel 5.138 yaitu
Y=-5,179 + (-14,408)X1 + 3,117X2

yapenwmmxn(pejalﬂnkah')sebmyak 14,4 gkan mempengaruhi
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Tabel 5.136 R Sgaare Segmen 2 Hari Senin Lajur Kanan

(LOS deagan Hambatan Samping)
ead Sumtay
Chaoge SEisics
AGTR Mersd REgm
| c3oget | R R Sgwe Smxe ‘O Estruate LHande F Change < @ Sg F Change
1 [ 183 o 1.00 - 2 a

2 Protiaas Jomstwits, 25earedand_La0bat 2xoonPdalen_ it
b Pradiciars: ACmtaig. e edunt Lamdal

Tabel 5.137 Signifikansi Segmen 2 Hari Seain Lajur Kanan

(LOS dergan Hambatan Samping)
AN
Surn of
| 800c) R4 Eean Square F Sig
1 Regeassion 1788 2 A ) =
Resids 030 ]
Totst 1.78¢ 2
2 Dependant Vaiatda ZsoasL0S_3gntS)
oF < $<end_Lamdxaf. 7 ej3an_yatd}

< Prodictas: {Constant), Zsoovedend_Lunbad

Tabel 5.138 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Senin Lajor Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
Coelliciests™
Sundwdined
[} & & 3
| txage) 8 ol Bre Beta t 3.
1 Canstan) 5179 208
ZsoweFeam_ kit 14458 am -367
Zsoosokend_Lanal 2317 @50 &7

2 Depmsent Vatatiy Zsoxed 03 39S

$324. Hari Senin Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke 1,2 & 3

Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melthat bagaimana
pengamhhmnbaﬂnwnphgﬂhadﬂpkhmjajalmpalanmhhnSmm
Kaﬁja@wmpaiPaempmJalmMmjoyoymgdibagidalmn3segmen.
Sebelum data diznalisa menggunakan mnalisa regresi linier berganda, maka
@elmmyaadaZta!mpyangdﬂaknkanyaitustandarisasidﬂa(Z—Swre)dm
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z&wt)mwbmdiamﬁsammkmmﬁsafakmtﬁimPCR(PrbﬁpIe
Componemkengion)sehh@zvaﬁabelyangﬁdﬂbahnhmgmdimdupsi
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beriubungzn. Data ke 1, 2 & 3 (jam 07.60-07.55 wib, 08.00-08.55 wib &
12.00-12.55 wib) merupakan cutlier, schingga kesechouhan data dnedups:.
Hasil PCR (Principle Component Regression) semua varizbel mmempunyai
berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -0,74 (kuat) dan
kendaraan lambat 0,64 (sangzt koat) dapat dilihat pada Tabel 5.135.

ruammmmwcmmws@mz
Hari Senin Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 bari senin lajur kiri tanpa
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.120 R Square) yaitu 160%
variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).

Y=-5,058 + (-14,163)X) + 3,094X>

Artinya peningkatan X: (pejalan kaki) scbanyak 14,1 akzn mempengaruhi
kepaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan lambat)
sebanyak 3,09 akan mempenggruhi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka

kin baik kincrja jalan. Koefisien bernilai positif (+) arti ki
banyak kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinesja jalan.
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Tabel 5.140 R Square Segmen 2 Hari Senin Lajur Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
[
Change sty
stouift | DtEnws | RSeme
g | B |RSmwe| Ssaxe Qe Estoxge (hige  |Finawe | & £ | D Fihmee
1 1039 3 953 - . 1833 . H 3 .
2 Proddurs £407NG, Z3carefnd LIt Jecoseiiain ot
B. PRty LinG, Zsveced ind_Lxutal
Tabel 5.241 S‘gniﬁhmiSegmenZlhﬁSeninlajutKiﬁ
(LOS taopa Hambatan Samping)
AN0VA™
Sumo
L Sguares & toan Square F Sig.
1 Regressin 1339 2 859 . >
Resituxl 033 <]
Totad 133 2
2 Dependent Variatie 2sceped.CS_tanpaHS)
&P X s SRE- R egatany_hakd}
(4, &« end_Lanhy
Tabe 5.142 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Senin Lajur Kiri
(LOS taopa Hambatan Samping)
CodTiciesex®
Suntaded
| 63044 8 S Evx Bita 1 53
1 e ] -5.858 %0 .
ZeasPaam kKt 14363 838 -754
ZSowDHand_LEn0IG 2038 230 £33

2 Dependant Wit 20crod. O0S_tmpaHs)

53.2.5. Hari Senin Lajer Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4
Amb?engamhllambalan&mpingterbadapl(inujalahn
(LOS dengan Hambatan Samping)
Anahsamgrmhnwrbe:gandadxgmnkanmmkmlﬂmbagamana
pengmuhhm&aimsampﬁrgtcrhdapkinexjajahn@am)alanSm
Kalijagampai?erunpmanlalanMetmjoyoymgdihagidalam3segmm
Sebelumdmdmnlmenggmmmregwlmbetgmda,mka
sebclmmyaadaZtahapyangdilaknkznyaitnslmdaerm{Z-Swre)dm
malisnﬁktmyaimPCR(PrbrcipIemeuRegrmbm. (Z-Score)
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
{Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
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m@mmmmmmmmml
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
sehingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Conponent
Fi variabel yang berpengarch yaitn pejalan kaki dengan
mmm&%(mm;mmm%(mm)
mmmMM(mkM)dwmdﬂMpﬁadeil&

TM&RBMMWWWWZ
mﬁsmujwmammﬂmmm
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ﬂﬁu%¢%g

R gsld
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[8le{& Rl5[5] e[l sl o- i
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i

g5l 2l%|E 5lulb

8. ||l -iaaé,asﬁalﬁuatkgg
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]

Hrre

&

IARRERREE P HRED

AR
B8
R B

f§

.

- S i Heaiian The &S1 Vot -t

< ——

a 303 DecTIP SIS
« Brad & 553 sxes

denganmcn'q:uhinmkanlmmhamnmnping(mds.lMRSqum)ymm
M%vmiabelpejalankaki,kcndamnlmnba!dankmdmmbcdmﬁ(vmiabel
koefisien regresi pada tabel 5.146 yaito

Y=-0.255 + 0,236Xa +0,107Xz +0,525Xs

Artinya peningkatan X (pejaban kaki) sebanyak 0,23 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jaln) scbesar 1. peningkatan X (kendarazn lambat)
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sebanyakOlOakxnnmmpmgan:hnlmmikanY(kmya;ahn)sebml
peningkatan X3 (kendaraan berhenti) sebanyak 0,52 akan mempengarubi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki, kendaraan
lambat dan kendarazn berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan.

Tabel 5.144 R Square Segmen 2 Hari Sexin Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)

ot Sy

ATust R

S Ep RSpme
De Exsnate Chxge

F Cxange

& 0

Fﬁg R R Squwe Sgawe
1 13* 20 53

F9633788 82 (B

3

1 A

2 PooBaas {Htas, 20erpdan Betent), Z0eniPat_pa 2uteradand_Lamba

I ProdicRrs (0ot 23conataat_Prerss ucaeiP it k)
& ProAcers Tt Zscedend Bube®

4 PreSctrs v

_Losixag

<

cnd_Lambafl 2eonaPeatan s

Tabel 5.145 Signifkansi Segmen 2 Hari Senin Lajur Kanan

b1
oot Swres L Rz SIIe

1 Regwsum
Restad
T

amt 3 30

08 t
448 3

433

LA
=3

3 Depeaduk atade 252550d.03_65H%

B PReGairE Catary Soamnd_ Seiwrti DeasPois_ bk Tsone
Fand L arbad

¢ Prelrx Xarculy, 2acas st Baaisl ZsonePaiar paa

€ PracSalirs 60000,

Dxoomolrey_Bubotty

.
PRI SOt 200wt BINn. 2o S 2T, 2aces
Pz ¥20

ot Bt

4_Lxntxxr)

Tabel 5.146 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Senin Lajur Kanan
ammnmmm&mm

T Cantan
sourePaalan_Ka)
mowedexll_Lanbay

sl

1325
Rl 2451
1.317

&

K]

72

2 Depensdent Yariae 250l 03 830HS

532.6. Hari Senin Lajur Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4
Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(L.OS tanpa Hambatan Samping)
Analisaregxwlmmbam«hﬁgunakmunmkmemmbagmmm
pengamhhambmansamymgte:hmhpkmegajalmpadannsjalanSunm
Kalgagasampm?emmpatmlahnMetm;oyoyangdihagldaIamBsegnm
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whelumyaadazmhapymgdilaknkmyaimm&sidmﬂ&m)dm
mmlsa&kmryameCR(hmqpleCommRegresnmv (Z-Score)

kmeksinyao,%(smgmhm),kmdaman!anﬂmo,%(mngmkm)dan
mdmmbulmnio,%(mgathm)daw&RMpaJaTahdilﬂ.

Tabel 5.147 Hasil PCR mwcmngmms«gmz
lmsmmxm(lﬂsmw&mﬁug)
Cadalens

2o Do 2cee Dacwe
408 trpaM § Gt M3 | e Lans Fens_Pute
= 3 E) o
Douwl 0% PR — 3 IR )
B3 QUG as 3 08
i 3 3 3 5
i) 4 I 4 B
S B 4 o* o -
5% Cafidoxetmal  Lsar b4 ) 4 =
18 * 163%° 1408° 150"
TsowePusE ks  Peae Cantadn ] [ 358 383
By Otied ot o3 257
o 3 3 3 3
Betaxs’ Bls N [4 ey =4
1 o 7 & 3|
2% Cadidaxeiamal  Lewey Bl [ g 1aad
T 1.908° 14 1008 oY
LR Pana 358 2 ¥ 347
83 Coted =] e 15
™ 3 3 3 3
Coeexl B Ed - (4 -ont"
= e =] C4 ]
% Cosirne bl Lot E_d 4 v 4
Sou 10 of ¢ 100
Sometrl Daasl)  Peamn Cavdre E2 2 S0 1
3 Oedy -] a0 21
W H 5 3 3
Bt B = =i & C4
4 Eocs 1w 4
E% Cotans Eand Lo = Ev4 =4 [4
oo L x5 1990 7
A4 Ctials
- cotety
< Cant! L
T
« Bxowd oo $33 sx00MS

T Bxaed 10 £ KXIpes
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myamhiumgkmhambaﬂnmﬁng(ubd&l“!@m)yaﬁnﬂ%
vaxiabelpejahnhﬂibndmmhmbaldmkmdarmbahenﬁ(vaﬁabelX)
koefisien regresi pada tabel 5.146 yaitu

Y=-0,255+ 0,236Xi +0,107Xz + 0,525Xs

AnhyapenhxgkamX:(pejalankah)wbanyako,Bakmmpamuhi
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan lambat)
sebanynko,makxnmempen@mhikmﬁknnY(kinexjajahn)seb&rl.
peningkatan X3 (kendaraan berhenti) sebanyak 0,52 akan mempengarahi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki, kendaraan

Tabel 5.148 R Sguare Segmen 2 Hari Senin Lajur Kanao

(LOS tanpa Hambatan Sampiag)
lodel SNy
Ctxmage SIAIES
st R S Evr et RSgaze
R R Sqare Seawe O Extroase Cixsoge F Ctixage <1 &£ Sig F Choarge
1 B1e* 382 NS THRTE 842 1353 3 1 K.
arf i o Peitan_ Ko, 2sowopand_Lashag
he DcesrPerim Yy
< Praditirs costing. 2s0oedend Butmi, 2ucvedend_Lani
L 8 4 B fabafy, ZeoeredPesatan ki)
aF Laastaaf),

Tabel 5.149 Signifikansi Segmen 2 Hari Senin Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
f oo

Som of
| podel SRBIES a t3an Sqzare F Sy
1 Repessia 3/ 3 1130 1788 54

Resand 58 1 £33
Tkl 408 4

2 Depenstrt Voable: 2sccel 035 tagaHs)

ue P an_8 rePesatan ki), Tscor

$eny Ll
<P « Loy ZsowePesan _Kaky
of P 4t Zscarediend_| anba

emmmmmmm
P yan
£ Pradciors. Casstat), 2somedend_ Bahes
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Tabel 5.150 Koefisien Regresi Segizen 2 Hari Sexin Lajur Kanan
(Imunpalhmhaun&mpmg)

Sndated
) . B S84 Ecar B L3 33
1 ot -35 38 -401 £15
ZeoeFtin_rag % 1505 =3 33 B o
Zseare¥end Lachal) 33 23451 Jts oaun 5
scernpend_Paten® 33 1317 By 539

a Wrlande

5.3.2.7. Hari Selasa Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke S & 6
Anaﬁsa?mgamhlhmbann&mpmgterhﬂhpl(mmhhn

pmgamhhmnbalansampmgtubadapkimjahnpadamlahnm
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR {Principle Comporent Regression). ({Z-Score)
umxpakanbagranyangpa!mgpenhngd:gmkmschmg@ddaymgwdah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama_Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
(PnnapleCoWuRegremoq)sdmg@va:mbelyangndakberhubmgan
diredupsi. Kenmdian data yang dimaspksn untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudsh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 5 & 6 (jam 17.60-17.55 wib & 18.00-18.55
wib) merupakan outlier, sdlmggahwehmbmdmdnedxm}hsill’CR
(Principle Component Regression) variabel yang berpengaruh yaitn pejalan
kaki dengzan koefisien korelasinya -0,80 (sangat kuat), kendaraan lambat -0,71
(kuat) dan kendarazn berhenti -0,80 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel
S.151.
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Tabel 5.151 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segmen 2
Hari Selasa Lajar Kiri (LOS dengzo Hambatan Sampivg)

Cxetalws
- 2acme e
Drooe Ptz pate | pedizch | $oat Pane
AB3_IEHR s = %
Doaed O SgHE _Pewrpn Condias -850 -3T% -85
3 Dute 131 EY 15
n 3 1 3
taa® _Bn [ reR B4 W
=2 Ever 4 JC: 4 A
TR Catbioce ks Losw [ EL T EY-4 K4
row [ i - 1400”
ooePui pB  Pars ot 13 ] ” i85
T3 Owws 151 17 )
n 3 3 3 0
[l e v — o =
W Eocr L L4 E o
S UxB oo tlae Lo Br-—J [ -7 508°
e -T5" 1 1908 308"
Srosbea s _Pexws Caeata 53 £ 1 AT
S 23 2 330
C 3 1 3 2
Deto? B | &t 7 Kd
&l Eox K [4 1
T Gt Tl Lowves 16T v —of |
o -kad 1397 [ (X4
Dovetasd Py  Panden Cxtn - 202 %5 7 [
Ty Ol i3 203 3
n E] 0 3 3
[ ) [ et L i
e e an° = 4 4
W Lasemoe st Liaa -85 EY =3 o7 [ad
o 1= 100" (£ 4 [
- Coneion 13 UpTL I T e £21 tust ERVE
< (= L senazdt
4t sTtes
« G300 & 456 samghe
T Ex3esma 408 sICTLEs

Hasil analisa mgrm’linimbergandnpwsegmenthiselasalajm‘kiﬁ
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.152 R Square) yaitu
100% variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti
(variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y)-

koefisicn regresi pada tabel 5.154 yaitu
Y=0,635 +(-6,583)X; +5,509X2 +0,659Xs
ArtinyapcningkmnXI(pejalankaki)sebanyakG,SSakanmmpengaruhi
kmmikanY(kinetjajalan)wbml.pmhgkﬁsz(kuthn!mnbm)
wbanyakS,SOakanmupenmhikmaikanY(kilmjajalm)seb&wl.
peningkmanz(kmdalmbelhﬂm')sebanyakOﬁSakmmnpengmuhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
meﬂﬁm@ﬁf(-)mmhw&kkmmwm
sumkinjenuhkimajajalanxoeﬁsienbanﬂaiposiﬁf(ﬂmmyasamkin
jalan.

-,
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Tabel 5.152 R Sguare Segmen 2 Hari Selssa Lajor Kiri

(LOS deogan Hambatan Samping)
[
Chaoge Striates
Aot R Sit Esvw RSzw2

 chotss R B Swmas Sunse DeExtie Coange  JFChomge | 0 <0 g F Change
[ 1.400" 1553 . . 1308 . 3 [ .

2 Paracarx t_ Brehert. Laetof), ZeotwPoatn_ s

o PRy Suetvers). RE )

Tabel 5.153 Signifikansi Segmen 2 Hari Selasa Lajur Kiri
ﬂm&ngpnﬂamhhn&lmpmg)

San o
Rodel Squares 4 Ersan Spave F 3
1 Fegression 3854 3 1.358 . »
Resiasl ] 3 .
Tizat 2054 3
2 Dependent Variable 20wl OS_z0HS)
oF [ ) | § 2maR, Fvoare
Pejatan_yati)

F e 2scorajend 2scaragreiaian_Kaki}

Tabel 5.154 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Selasa Lajor Kiri

(LOS dengan Hambatan Sampiog)
CouBcienes™
Stotarioed
o P
B Sid Enwr ) 1 o
) & | on
ProwePdim Vg 6243 8% 6431
TsomeFend_ Lty 509 258 438
2suweKeod_Babety & 20 E)
2 Dipendert Vaziatte: 23coend 8% _65sHS)

5328. Hari Selasa Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke 5 & 6
Anaﬁsa?eupmhﬂamhatan&mpmgmhdapl(mahhn

analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
mupakanbag:anyangpahngpenhngdxgtm&ansebmggadaﬁaymgsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawsh yang sama. Kemmdian data
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(Z-Score) terscbut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
ymgtidakbuhnbxmgn.Dmkes&ﬂim|7.00—l7.55wib&.18.00-18_55
wib) merupakan outlier, sehingga kescluruhan data diredupsi. Hasil PCR
(Principle Component Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan
kakidaxgankoeﬁsienkme!asﬁxya-o,w(sangmkmkammw-OJl
(kmt)dankendmmbeﬂmni-o,m(mgmhm)dapadﬂﬂmmTabd
5.151.

Tabel 5.155 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segmen 2
- 3

2vace ycoer P Zacue
203 rwpaH | Pt pak | Fod tans | Fesd Buade
EY 3 Y o
Zaceel OL_moaHS _Pewrven Cardso [ -8 -89 -3
By DBely e 3t N
" 1 3 4 3
Beyys’ a3 o il e =
i e [ a5 3 o
% Cudomoe thaih | Lowes © T50P | Yy 4 EY
Upger 0 oo’ -y’ $.903°
Tacmeiupinn Faie | Feawn Coeaa “£40 0 = T
g DT 7 5 Bl
n 1 0 3 0
B G5 e Cd =>4 s
3 Bree [ & =4 e |
W Coddmos bl Leas K= I B =y
[ -7 [ 190 1003
Dpeswdrend Lanny  Pexsn Tarekiden ) E] 1 S&T
Sg Dl B I ]
" 4 4 3 4
Buotas B X4 508 [4 i
Lty 15 4 F K
N b e L EY~4 B3l v —aad
woo Rl 1000 " 1500
et Brdodi _FeEnm Careitan BT 353 7 1
Ty Suset O 53 30
L 4 4 4 4
2l o . od K4 xr
2 £ =4 = Kl 4
5% Codbunce Al Lames -touf K} oy ”
Wpw 1.008 1 5 150 | d
Tt

dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
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koefisien regresi pada tabel 5.154 yaitu
Y=0,635 + (-6,583)X) + 5,509X2 + 0,659X3

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 6,58 akan mempengaruhi
kemikan Y (kinerja jalan) scbesar 1. penmingkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyak 5,50 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) scbesar 1.
peningkatan X3 (kendaraan beshenti) sebanysk 0,65 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka
semakin baik kinerja jalan. Keefisien bernilai positif (+) artinya semakin
jalan.

Tabel 5.156 R Sguare Segmen 2 Hari Selasa Lajor Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Wit Summaary
{hawe RaTsics
Agusted R 22 Everd RSxxxe
| Foes | R HS3x0r Spre e EXtss L2 FML a8 2] m
1 18060° $.207 (¥ ] - 3 e

€ Py F0TER. 2w ereiom_ Batentil, 2ecorePeatan_ ol

Tabel 5.157 Siguifikansi Segmen 2 Hari Selasa Lajor Kiri

(LOS tanpa llambahn Samping)
Smaf
| Paacses Squares < EHean Syuare ¥ |y
1 Regessin 1698 3 135 . hd
Residaal 860 8
Totd 1896 3
2 Dependemt Vasiatiy. Zocared 03 _tanpats)
& Pr {Cansung, Zycaregend_Berhend, Fend_Lamban, 2score
Pejrtm_kKakd)

< Predours: Toastan®. 2scoredend_Babent), 2scsrefend_LambsG
¢m@mmm;
e P < d_Beshenth), ZsouaPejalan KB4




Tabel 5.158 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Selasa Lajur Kiri
(LOS taupa Hambatan Samping)
Coctictenes™

6787
5388

A Eos

1 faasta e
L3

e

o0

5329. Hari Selasa Lajur Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analixreg;wilinierbergandadigunﬂkmnnmkmeﬁhatbagairmna
pengamhhambﬂnnsamphgterhmhpkimrjajalanpadanm]ahnSunan
KalijagammpaiPerempmszalanMamjoyoyangdibagidalmn3segmm
Sebd:mdamdhmlhmgamhnmﬁmmg&silinkrhumﬂa,mka
sebchmyaadahabapyangdilaknkmyaitustmdar&usidataﬂ&om)dan
analisa faktor yaitm PCR (Principle Conmporent Regression). (Z-Score)
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
(PﬁncipleConWmRegrmion)sehinggavariabermgﬁdakbexhubmgm
bagmdaadahhda!aymgmdahd:standms&dmsniahdne@psvmmbel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
sehinggakwelmuhandmdimdups'.ﬂzsﬂPCR{PrbxipIeCompom
Regression) variabel yang berpengaruh yaitu kendarsan lambat dengan
koefisien korelasinya 0,59 (sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.159.

Tﬂimwmwawnms@mnzmm
hijmammﬂamhhn&mﬁnﬂ
Canelaons

Teoxe
2sccre Jand_Land
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Lanjutan Tabel 5.159
el javd) _Peua 33 L]
s Dl 54
" 3 3
o’ B 2 [
ot Eper B 4
% Candence Wierad Loty KIE4 v
s 1508 o
Cordaton i3 PHTCAI AT bosd DEdell.

Hasilamlisaxegmsilinietbetgmdapadawgnmzwsehsalajmkmn
mmmmmmmmmg(ubdﬁwkmm)yﬂu
349 variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat menjelaskan kinexja jalan
).

Y=-0,409+0,170X:
Anhyapaxi?gkataan(kmdamanlxmbat)sehmyako,nakan

mnmengamhlkmika(kinmjajahn)sebeﬁtl.
Koeﬁsimbemﬂaiposiﬁf&)mﬁnyasemakhbanyakkmdmm!mnhmm

Tabel 5.160 R Sgicure Segmen 2 Hari Selasa Lajor Kanan
(LOS deppan Hambatan Samping)
Mucdes Scanexy

(hange RTicy
Mg o Ecwrdd RS
TR L R Sgaue ST GoEstnae | Cusge | F -3 &£ B3 F cxaoge |
3 329 Kt I 313 [X2: [] 3 .

2 PROSIE RIS, Zrareiend Lt

Tabel 5.161 Siguifikansi Segrmen 2 Hari Selasa Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
v
Smd
Mot Sgaares & fRean Sgune F S
1 Regression a3 1 437 1587 284"
Resitaal 55 3 -3
Tatd 2352 4

2 Dependont Vakilse 2scaed 0S_dgtHS)
|- 8, &« sk |_Lambal)
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Tabel 5.162 Koefisicn Regresi Segmen 2 Hari Selasa Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Sanping)
CoetSiclents”
Stndardived
Unstdandized Coatidents | Coefikents
| eooget B S Exvor Beta t Sig.
1 Censtan® -463 EE] T 053
Zsooral¥end_Limixzd 178 a3 E] 1.268 234

2 Dependent Vastatibe: Zscared OS_dgnHS)

S32.10. Hari Selnsa Lajur Kanan Segmen 2 redopsi data ke 4

Analisa Pengarub Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
pmgamhhambmansampingtcrhadapkinﬁjajalanpadamaslahnSnmn
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analimfahoryaimPCR(Pn’naﬂeCommRegmsion). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
(Z-Score) terscbut disnalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(PﬁncikaompmemRegmon)sehinggavmiahelymgﬁdakbuhnbmgan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidek berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
sehinggakwelmuhandatadﬁah:pd“milPCR(PﬁrﬁpIeCme
Regression) varisbel yang berpengaruh yaitu kendaraan lambat
koefisicn korelasinya 0,59 (sedang) dapat dilihat peda Tabel 5.163.

Tabel 5.163 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Sefasa L sjor Kanan (LOS tanpa Hambatan Samping)
Catoetadons

2yotre 2yecre
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Lanjatan Tabel 5.163
i3 [

1_Lanba)
39 Ottie) S
™ 3 )
Sectxap”  Sias a3 Ed
M Eror B &
Y= —" -85 "
Apoer 18:5° [
=, CaRtztin i3 BRI XD Q0T Rd QUG
L oaiel;.
R Cacaattne T i corstat
4uIns SaToh
+ Based m 523 sunphes
£ Based 40 495 3avpies

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari senin lajur kanan
tanpa memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.164 R Square) yaitu 34%
variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.166 yaitu
Y=-0410+0,156X)

Artinya peningkatan X (kendarasn lambat) sebanyak 0,15 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat mzka

kin jenuh kineja jalan.

Tabel 5.164 R Sguare Segmen 2 Hari Sefasa Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
ded Sumnxy

Chape xizxs

gy ] R RScsne
t £ 349 KE>] ME3838

ARTIN ™ Evw R e
Swas | ocecmme | oo lrowom| o | o |osrome |

388 1830 1 3 284

2 Fre0aET KaTRImh, 2300 L)

Tabel 5165 Siguifikansi Segmen 2 Hari Setasa Lajur Kapan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
[

Y]
| ftased BoEes & EBa3n Square F g
1 Ropussian an 1 s | 18 =Tl
Resianat x3 3 an
Yol a5 4
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Tabe 5.166 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Selasa Lajor Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coeticierts™
Stndaried
Unstandardced Coetichents | Coeffiients
[ 8 St Ervoc Beta t g
1 Constag - 4138 12 34 82
Zscoreiend_Laminl 158 3 381 1268 204

2 Depandent Vokshie Zsoced.0S_anpiis)

5.3.2.11. Hari Rabu Lajor Kiri Segmen 2 redupsidata ke 4,5& 6
Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
{LLOS dengan Hambatan Samping)

Kaﬁjegampm?aempmmjahnmmjoyoymgdiba@dahm3w
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebehnmnyaadathapymgdilakukmyaimM’sasidaﬂaﬂSmm}dm
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Prbu'pleCmﬂRengm)sehing@vmiahelyangﬁdakhahuhmgm
bugandaadahhdataymgsudahdsmndm'isasxdansmiahdnedupsxvatnbel
yang tidzk berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan owutlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) variabel yang
berpengamhyaimkauhraanlambmdengankoeﬁsienkmelaﬁnya-o,&
(mgmkmi),kmdmmkchmmnk-o,w(sangmhm)dmkmdmm
berhenti -0,85 dapat dilihat pada Tabel 5.167.

“Tabel 5.167 Hasil PCR (Principle Comporient Regression) Segmen 2
Hari Raba Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)

Cazetuinns
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S Enor 4 A5 i [l
P Lariteie kel Lo 4 EY—d ET-—J =4
R ed Lad 1900 - 1558
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Lanjutan Tabel 5.167

Deaetend Lona; | Pearian Cowimim ) [ F) 1630
P DA 3= 4 18
n 3 ] 3 3
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S5 B g (4 d =
[y =gy - ET—4 ] EY—J o |
Wpa 1000 iad et (X4
) -3 =2 [ = |
) o5 e 3
n 3 ¥ F] 3
Bectarn’ _axn Ny - (4 AT |
AL Eow oM -4 « a1
8 OB Lower B =4 -1.493" * -t
Rl -S87* 1208 1* 1£00°
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38 Cabecs 3 1 o]
n 3 3 3 ]
ety Gz o - - &
21 Bon oo d 21T &
ST CanOdenos ez Lawey g 0 -1.508° [
R (X 4 130" 1907 e
Cued

Avas IATENS.

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari rabu lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.168 R Sguare) yaitn 100%
vmnbelkendmmnkehmmkdmkaﬂmmbahenn(vmbelX)damt

nmxje!admnkm;ajalan(Y).
koefisien regresi pada tabel 5.170 yaitn

Y=-0,100 + (-0,785)X1 +0,107X2

Artinya peningkatan X (kendaraan keluar masuk) scbanyak -0,78 akan
mempengaruhi kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan Xo
(kendmmbeﬂm)sebmyakowakmmcmpengamhxm&mY(kmcga
Jjalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk
mkasennhnhaikhna;a_;ahn.l(oeﬁsmbanﬂmposmf(+)mhnya
semakmbmyakkmdarmbethamlpmkn(ﬁsampmgphnmkascmkm
jenuh kinerja jalan.

Tabel 5.168 R Sgaare Segmen 2 Hari Raba Lajar Kiri

(LOS denan llamhhn Sampicg)
Lhxpe atsics
ApastERt Rl Erat RE@Exe
m. nsmo TR e EsEnzsie &_‘ ¥ Cxzype R & 3 F haoge
i) lﬂ' wn .00 . 2 8

ammmmmm
& Prefiss Oyl 2w e und_ Betiet)
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Tabel 5.169 Siguifikeasi Segmen 2 Hari Raba Lajor Kiri

(LOS deogan Hambatan Samping)
Fo
Sum o
| 4080 Squases o4 Sean Squure F S
1 Regessian 347 2 238 . *
Residal 008 (]
Tatd 257 2
3. Dependent aiatia: 2soara) GS_4giHS)

Tabel 5.170 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Rabo Lajur Kiri

{LLOS dengan Hambatan Samping)
Cocicsans®
Sandanized
8 oo pS
L N— 8 S Egor ) 1 Sz
1 Camtg 308 508
Zsomoiend VI -785 20 ~$.153
Fsowedand_Buinns) ki 800 173

2 Dependent Vaiahie 230601L.0S_ags)
5.3.2.12. Hari Rabu Lajur Kiri Segmen 2 redupsidatake 4,5& 6

pengmuhhmnbatanmpingmhadapmrjajalanpmhnmslahn&m
Kalijagammpd?aempatanla!anMeﬂojoyoyangdibagidalaisegm
sebehmmyaadaZtalnpymgdﬂaknkanyahus&mdarisasidm(Z-Swm)chn
analisa faktor yaits PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memniliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
We&nmmﬂ&ymdw)sehingavaﬁabelymgﬁdakhahuhmgm
betgmdaadalahdﬂayangsudahdistmﬂaﬁsasidmmdahdﬁe@psivmiabel
yang tidak berhubimgan. Data ke 4, 5 & 6 Gam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) meropakan outlier, schingga kesefuruhan data
dhtdupslﬂasilPCR(meipizCoWnRegrwbn)vaﬁabelymg
berpmgsmhyaitukﬁada:aanlambmdengankoeﬁs?enkmehsinya-&%
(mngalkxm),kmdamankclnarmasuk-o,”(sangmhm)dankmdmm
berhenti -0,85 dapat dilihat pada Tabel 5.171.
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Tabel 5.171 Hasil PCR (Principle Compoaent Regression) Segmen 2
Hari Raba Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
Cusvebations:

- Dowe
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« Bavelx £50 3xnpies

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari rabu lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.168 R Sguare) yaitn 100%
varizbel kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.170 yaitu

Y=-0,100 + (-0,785)Xa +0,107X;

Artinya peningkstan Xi (kendaraan kelvar masuk) sebanyak -0,78 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,10 akan mempengaruhi kenaikan Y (kineja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaram keluar masuk
maka semakin baik kinerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya
semakin banyak kendaraan berhentifparkir disamping jalan maka semakin
Jenuh kinerja jalan.
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Tabel5.172 R Square Segmen 2 Hari Raba Lajor Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
et Sy
Lhnpe R3LKS
Agcnth | stEved | R3wmoe . « o« |sar
pal R R Sexme 3l e Estmato Lhange (e 3 LhEae
[ un‘ 1506 . 1603 . 2 [] .

awmmw
® Pradctrx ALonsts. 2cereind_Bedul)

Tabel 5.173 Signifikansi Segizen 2 Hari Rabo Lajor Kiri
(LOS taopa Hambatan Samping)
RSOVA®
smd
ooged Seawes L] Bheany Squase F Sig
[ Regissin £ 2 263 . *
Rarsieaat on 3
Totat 380 2

3. OprerAiasie Zocared 05 _tupaHs)
o.f « Jeot B et ol

<F *)end B

Tabel 5.174 Koefisien Regresi Seginen 2 Hari Raba Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Sampizag)
Coetlicicats”™
Sunesioed
o’ .t Cx
| Hodsd 8 Std. Eowor Beta t Ha
1 Aonstng -108 o8
Zsowodand_HE0 -85 e -1133
2ecceepend_Beahend) 307 500 375

a Digpensent Vaiabh Zsewed 08 _tapaHsy

5.3.2.13. Hari Raba Lajar Kiri Segmen 2 redupsidatake 1,2 & 3
Analisa Pengarah Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan

pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
wbelmyaadaZtahapymgdﬂaknkmyainlslmdansasidata(ZScom)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mupakmb@anyangpalmgpcnimgdtgmkansehmggadmaymgmdah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudizn data
(Z-Score) tessebut diamalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR (Principle
data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel yang tidak
berhubungan. Data ke 1, 2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55 wib &
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12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schinggn keseluruhan data diredupsi.
Hasil PCR (Principle Cemponent Regression) semua varizbel mmempunyai
berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -,50 (sedang),
kendaraan lambat 0,53 (sedang) dan kendaraan berhenti 0,88 dapat dilihat
pada Tabel 5.175.

Tabel 5.175 Hasil PCR (Prizciple Componernt Regression) Segmen 2
Hari Raba Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Saorping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari rabu lajur kiri dengan
mempeshitungkan hambatan samping (tabel S.176 R Sqaare) yaitu 100%
varizbel pejalan kaki dan variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.178 yaitu
Y= 0960 + (-2,117)X; + 2,287X2

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanyak 2,11 skan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan berhenti)
sebanyak 2,28 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
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Koeﬁsimbunilaimgaﬁf(-)mﬁnyasemmpeﬁhnhkimaka
Koefisien bemilai positif (+) astinya sesmkin banysk kendaraan

Tabel 5.176 R Sguare Segmen 2 Hari Raba Lajur Kiri

(LLOS deogan Hambatan Samping)
Sodet Scxory
LRage Aaisics
AguseR S Evoe st R Sgae
st | R B 3moe Sgare Qe Estuae {hanze ¥ i € 3. F Chaope
1 1953 10083 - 1992 - B 3 .

2 Prafictrs {0metnt, Pvreend_Babedy Iooeddn Fah
B PRRBTTE OADIR. 0wt Butan

Tabel 5.177 Siguifikansi Segmen 2 Hari Raba Lajor Kini

(LOS dengan Hambatan Samping)
BISAR®
Sum oF
| §a090) Ry a Slezs Square F i3
1 Regrestkn 2837 2 1463 . >

Prasisa 533 3

Tzt 2653 2
2 Depida Vaithis: 25060y 85_d3nHS3
bF & xorealom Skl
£ Pro&utors & o

Tabel 5.178 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Rabo Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Cotmdess™
Suntudzed
[} L T
| sgndid 8 S8 S Beta 1 83
1 Lastag 553 238
ZsocrePepaian a8 2417 K9 -85
1283 500 e57

2 Sependent Variatds Zscara] 03_4gnist

5.3.2.14. Hari Raba Lajar Kiri Segmen 2 redupsidatake 1,2 & 3
Analisa Pengarch Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
pcngmnhhmnhatansanmingtmﬁadapkirmjajalmpdam]ahnSm
KalijagasmnpaiPe:enmaanalaanjoyoymgdib@dam3segmn.
sebe!umnyaa&Ztahapyangdﬂahxkznyaitusﬁmdat'sasidﬂaﬂ-Scow)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
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distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama_Kemudian data
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR (Principle
Component Regression) schingga variabel yang tidak beshubungan diredupsi.
data yang sudah distandarisasi dan sudsh diredupsi variabel yang tidak

Data ke 1, 2 & 3 (Gam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55 wib &
12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data diredupsi
Hasil PCR (Principle Comporent Regression) semua variabel mmempunyai
berpengaruh yaito pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -0,50 (sedang),
kendaraan lambat 0,53 (sedang) dan kendarasn berhenti 0,88 dapat dilihat
pada Tabel S.179.

Tabel 5.179 Hasil PCR (Principle Coruponent Regression) Segmen 2
Hari Rabu Lajur Kiri (LOS teapa Hambatan Samping)
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Hasﬂamlmmgtwlmbcrgandapadasegncn2hanmbuhjwkmdengan
hambatan samping (tabed 5.180 R Square) yaitu 100%
variabel pejalan kaki dan variabel kendaraan berhenti (vartabel X) dapat

menjelaskan kinerja jalan (Y).
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koefisicn regresi pada tabel 5.182 yaitu
Y=0,960 + (-2,117)X1 + 2,287X2
ArﬁnyapmingkatanX:(peja!ankah')xbmyakLllakmnmpengamlﬁ
kenaikan Y (kinerja jakan) scbesar 1. peningkatan X2 (kendaraan berhenti)
sebanyakZ,ZSakmmmmgmnhikmikanY(kinajaja!an)sebml.
Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka

kin baik kineria jalan Koefisien bemilai positif (+) arti ki
Kineria ak

Tabel 5.180 R Square Segmen 2 Hari Rabo Lajar Kiri

(LOS tanps Hambatan Samping)
Bl Sxnmxwy
Lrape Satsnes
MprsR | stEswe | RSeae
e RSwmxe | Souwe Du Estorae Lhaope F Lhange " 0 3 F Change
1 1.009" 1509 . . [ - 2 2 .

2 Pt Lot Zaombiand Sutbexis
& Pralicha {0t Jxome et Sufiert)

Tabel 5.181 Signifikansi Segmen 2 Hari Rabu Lajor Kiri

(LOS tanps Hambatan Samping)
Anova®
Sum o
EE) Squars [ e Square F Sig.
1 Regression 2887 2 1403 . A
Renduzt 30 ]
Totnd 2887 2
2 Dependent anabia Zscorsd OS_topaHS)
b. Predictars. <C Jend _Sabans) 2 efakan ko)
< P 1> voardend_Bertend)
Tabel 5.132 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Rabn Lajur Kiri
(LOS taupa Hambatan Samping)
Codficients™
Standaraad
Unstandurdizad CoeStiints | Coxioats
B 4. Errey Beta t Sig.
1 Costany %0 ke
2soaaPeatan_Fash 2117 030 -458
Tscarayend_Bahant) 2267 008 857




217

5.3.2.15. Hani Rabu Lajur Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebehmmya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Compornent Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggnnakan apalisa faktor yaitu PCR
(mezpleCwnpmmnRegr@swn)sdnnggnvmnbelyangndakbahubmgm
diredupsi. Kemudian dota yeng dimasukan untuk amalisa regresi linier
berganda adalsh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingpa keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya 0,82 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,68 (kuat) dan kendaraan
berhenti 0,71 (kuat) dapat dilthat pada Tabel 5.183.

Tabel 5.183 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segmen 2
Hmhhhju&ma.osmlhmm&mm
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Hasﬂamlmtegr&lmmbagandapadasegmmZhanmmh;mkmdmgm
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.180 R Square) yaitu 85%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)
koefisien regresi pada tabel 5.182 yaitu

Y=-0.273 + 1,606X) + (-1,463)Xz + 0,508X;

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 1,60 akan mempengarubi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar ). peningkatan X2 (kendaraan lambat)
schanyak 1,46 akan mempengaruhi kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X; (kendaraan berhenti) sebanyak 0,50 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
kendaraan beshenti/parkir disamping jalan maka semakin jenuh kinerja jalan.
Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat maka

kin baik kineria jal

Tabel 5.184 R Square Segimen 2 Hari Rabo Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.186 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Rabu Lajur Kanan

(LOS dugn Hambatan Samging)
ST
[o Lo’
| toe00t 8 R EB5r Bata 1 3
1 orste) -273 Bl -8B £
ZecoPein jbd 195 139 155 158 3%
pceondend Ly -1 443 n3 ~-1.788 -1.318 K.
2p0ryeh_Beadinty 363 308 A5 £ B2
2 Depoda Ve Zvomed.0S_433HS)

5.3.2.16. Hari Raba Lajur Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4

Anafisa Pengaroh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yuitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kenmdian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa fakior yaitu PCR
(PrnmpIeCoWaRegresaon)sdxmggamnbe!yangudakbuimhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudzh diredupsi variabel
yangudakbahuhmganbmke4(iaml300—l355m’b)mupakanouﬂm

Regression) variabel yang berpengaruh yaito pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya 0,89 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,75 (kuat) dan kendaraan
berhenti 0,79 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.187.
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Tabel 5.137 Hasil PCR (Principle Conpenent Regression) Segmen 2
mnnahhmhmammm&m)

Zsoxe Sseore - Deee
409 g | Corm bak | peng Loy | Fad_Fede
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Do O BTIHS  Fearsas (o 1 231 35 B
g Ttoek s K an
" 3 5 3 5
Bt B3 o -sx* 4 S
04 Eiser & A 452 K4
TR Cudtewatanal Lo [ -25° Er =r
oo ” 150" 100" ez |
Zomvain B8  Feanos Lod s 23 1 0 2
By Ot 323 EH 647 |
[ 3 $ 3 5
Bz’ R -1 L4 £19° e
S Cid C4 04 7|
S Oudure SN Lewer - v =T vy
prS— 1.990° * 100" 163
Dowet@Lavk _Peanm Coenn I3 350 1 =)
Sg Cael 3 CH =
" 3 H 3 5
Bowra S 558" Ed [ 4
i £ sy G [ =3
T soskcor bl Lewa TR B ™ B d
Spar L (X 1 1985°
Sscoehent Grdazly  PrawsLaodiion 53 £ 0 ]
g Dt n 017 =
C] 3 B 3 3
[ ) 56 s -3 4
= G (Er =4 =4 (4
A CondcRetansd  Lawes =7 - - L
wpe 1203 o 1207 [
Ty
- Card o 53 ek a0 £ €1 ot StkeR
< Camxam P
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+ Rxoat < 523 sacgic
1 BI040 233 s2mphes

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.180 R Square) yaits 95%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)
koefisien regresi pada tabel 5.182 yaitu

Y=-0,282 + 1,572Xu + (-1,388)X2 + 0.522Xs

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 1,57 akan mempengarahi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyaklﬁSakmmmpcn@mhlkunikanY(kmegapkm)sebmrl
penmgka:anX;(kmda:aanbahmn’)wbanyakO,SZakmmnpmgm\du

Koeﬁs:enbemilmposmf(ﬂamnyaseumhnbmyakpep!mkzhdm
kendaraan berhenti/parkir disamping jalan maka semakin jenuh kinerja jalan.
Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat maka
semakin baik kirerja jalan.
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Tabel 5.188 R Square Segmen 2 Hari Raba Lajur Kanan
(l.OShmﬂmbausSamng)

manmmn:emmrma @ | sas oo
1 V] s ] Sweoe =Y I 3 3 =]
2 PO Gl 2o Brhee 2Pl S, Soweie Lt

& ProQrtat: ORISR, Zpcesndod Bancih Zcurofaatn Fak)

N Cannm, _Bectienty, Zecasegand J s

2 PROIAT £LRIEG, DCrIEn SLDT

Tabel 5.189 Signifikansi Segmen 2 Hari Rabo Lajor Kanan

{LOS tanpa Hambatnn Samping)
o
Sam of
| 3ol Sgrmes a9 thean Sxare ¥ B3
1 Rogrestin 2334 3 5% 7000 T
Reshusal k5] 1 a8
ot 3113 )

LY. opand B Zs jstin_ Kot 2score
Fang Lamal

¥ 4@ ol Peaan_ patn

4 Pre®dsrs {ConsteR Tseuse) 2fend_LaohaG
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Tabel 5.190 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Rabu Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coctiicienits”
Stwlad
| Begst B 3 By B3 T L S

| L) I35 1532 az
Doreoan Kah Erd 338 1301 2813 o ¥l
Dcoediens fanhin ] £33 -1 093 -1.363 P 13
23eceedand Puthty g 223 S35 118 433

a 3 ~~omed O%

5.3.2.17. Hari Jumat Lajor Kiri Segmen 2 redupsidata ke 4,5 & 6
Analisa Pengarnh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS deagan Hambatan Samping)

Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.

sebelummya ada 2 tzhap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan

analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporemt Regression). (Z-Score)

merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah



m@mmmmmmmmml
yang tidzk berhubungan. Datake 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga kescluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
memptmyaipmgmﬂ)yaitupcjalankzkidmgankneﬁsimkomlminyao,%
(mm;mmo,nmymmmo,n
(sangat kuat) dan kendaraan beshenti 0,97 dapat dilihat pada Tabel 5.191.

Tabel 5.191 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Jumat Lajar Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
Cmoisiony
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Hasil analisa regresi linfer berganda pada segmen 2 hari jumat lajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.192 R Sguare) yaitu
100% variabel kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
=-1,259+ (-0.377)X+ 1,287X>

Amnyapmmgkman)(l(keudamm!amhm)sehmyako,37akan
kmaikanY(hnﬂ]aphm)sebml.pe_:nmgkman)_(z

Koeﬁsmbanﬂmwganf(-)munyasumhnsediknkuulmmhmhamaka
semakin baik kinerja jalan.
Koefisien bemilai #tif () . ki kend
berhenti/parkir di p.us.nfl lallmjal_ cenuh ki ban)_ .a’;
Tabel 5.192 R Square Segrmen 2 Hari Jumst Lajor Kiri
(LOS dengan Hambatan Sampiag)
e Smscumy

AR BLERe S ASmee
[foge ) R __{RSmme ) Sepoe | Gefstoah { Gop JFomme i 0 C__} 93 F Chae |
[] [ 1233 - - 1509 - .
2 Pmarx: Gadess. ¥ L
& Pretictry Omsexal. 2ecareond_Brteacly
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Tabel 5.193 Signifikansi Segmen 2 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS dengan lhmbahn Samping)
Suno
| 55290 Sgxaees & Recn Sgxve ¥ S
1 Pegession 10 2 &n »
Rezdaat K-} [] .
Tatn 1.0 2
2 Drpandst Yty 2500 05_agrHS

.3 Hoontas. # B Lt
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Tabel 5.194 Koefisicn Regresi Segizen 2 Hari Jamat Lajur Kiri
Samping)

(LOS demgan Hambatan
Cocstickezy®
Sandwices
Fo Co
| phoses 8 54 Egor Beta t Sig.

1 Cansten) -1.259 29
Zsoeredrend Lambak 377 K] 555
2sowedand_Buhed) 1,287 00 148t

2 Depedant Vit 25oued OS_HRHS)
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53.2.18. Hari Jomat Lajor Kiri Segmen 2 redupsidata ke 4,5& 6

Samping)

pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada rues Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data diznalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
wbelumnyaada2mhapymgdﬂahukmyaihxstandarhasid@aﬂ6mm)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terschut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitw PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak bethubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sedzh diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 Gam 13.060-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan owtlier, sehingga keselurvhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,82
(sangat kuat), kendaraan lambat 0,71 (kuat), kendaraan keluar masuk 0,74
(sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,94 dapat dilihat pada Tabel 5.195.

Tabel 5.195 HasAl PCR (Principte Componest Regression) Segmen 2
Hari Jumat Lajur Kiri (LOS taapa Hambatao Saaiping)
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Lanjutan Tabel 5.195
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari jumat ajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.196 R Sguare) yaitu
100% variabel kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5.198 yaita

Y=-1,345 + (-0,531)X; + 1,500X>

Artinya peningkatan Xi (kendaraan lambat) sebanyak 0,53 akan
mempengarchi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1. peningkatan X:
(kendaraan berhenti) sebanyak 1,50 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinetja
Jjalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat maka
Koefisten bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan
Tabel 5.196 R Square Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kiri
(LOS taaupa Bambatan Samping)
odd Saucany

rqusted R S B o8 RSmxe
X0 L Ronme Sgiow Da Exanae haoge Feomge | @ @ g F chape |
1 1902 . =] R .

[N
a
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Tabel 5.197 Signifikansi Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
[
Sum &
| Moget Sunes & 1dean Square F Sy
1 Ropastin 1.358 2 s7 . *
Residsad o3 [ R
Totss 1358 P
2 Dependent Vaziahbx 25carad O8_tmpaHs)
uF & Zsoasadcend_Berien®, Zecuedend_Lamba

< Profoars ¥

Tabel 5.198 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Jumat Lajar Kiri

(LOS tanpa Hambatan Ssmping)
[
Saviaiced
o G
o . B St B Bt 1 Sg.
1 Lt ~1.343 208 .
2scaredend_Lamball -53 K: < -J49
2socrolend_Badenty 1.598 630 1684

2 Dependert Rariabite: 2scoPsd O3 tagsatis)

5.3.2.19. Hari Jamat Lajur Kiri Segmen 2 redopsidatake 1,2 &3
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengamhhambﬁanmhgmhadapkimjajalanp@m]alan&m
Kaﬁjagamqni?munpﬂanlahanjoyoyangdih@dam3segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi liner berganda, maka
sebehnmyaadaZtahapymgdihhdmnyaimmdaﬁsmida!a(l-Swm)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
a&mv)mhndhmlimmggmmkmmﬁsa&horwthmﬂ’rb:dple
Cmqiamnkeglmon)shmggavmnhdyangmhkbethnbmgandmdm
Kemndmdﬂayangdmxasukmmmkmnlsamglmhnmbagandaada!ah
data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel yang tidak
berhubmgan.Damkel,Z&3(iam07.00-07.55wib,08.00—0855wib&
12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data diredupsi.
Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel mmempunyai
berpengaruh yaitn kendaraan berhenti dengan koefisien korelasinya 0,58
(sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.199.
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Tabel 5.199 Hasll PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Huri Jumat Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 bari jumat hajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.200 R Square) yaitu
34% variabel kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan
Y).

koefisien regresi pada tabel 5.202 yaitu

Y=1,686+ 1,558X)

Artinya peningkatan Xi (kendaraan berhenti) sebanyak 1,55 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan
berhentifparkir di ine ial " Kin jenuh kineria jak

Tabel 5200 R Sguare Segmren 2 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS dezgan Hambatan Samping)
Mt Sy
Chags Ratsies
Alnued Rt . Eow of Ra@sv
| St R R Sexwn Dgzwe Do Estre Chape F CRange L o« 3z F Chaoge
1 3 307 318 | tieies 30 = 1 v =
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Tabel 5.201 Signifikansi Segmen 2 Hari Jumat Lajor Kiri
Samging)

(LOS deogan Hambatan
AMOR®
Somof
SIS ¢ | Hexm Squse F g
1 Regessin &7 [ =3 £33 Cd
Residaa 158 1 1238
Yot 1913 2

Tabe 5202 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Coefficients”
Standzscoed
Unstndardbed Costionsts | Coutdents
| sdoded B S Eor Beta t Sig
1 Coastany 1505 1688 a3 360
Zscoredkend_Barhestd 1.558 2156 586 22 sa2
ab 0S_8gnHS)

5.3.2.20. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke 1,2 & 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linjer berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengamhhambﬂansampﬁzgtahmiapkhmjaja!mp&mhhn&mn
Kaﬁjagasampai?mqmmlahnMumjoyoyangdibagidahm3segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelunmya ada 2 tahap yang dilakuken yaito standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
(Z—&mt)tersebmdiamlisamgglmkmanaﬁsaﬁahmyahuPCR(hﬁciple
CWW)WMWMWWM
Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier berganda adalah
data yang sudsh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel yang tidak
berhubungan. Data ke 1, 2 & 3 Gam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55 wib &
12.00-12.55 wib) merupakan owutlier, schingga keseluruhan data diredupsi.
Hasil PCR (Principle Component Regression) scmua varisbel mmempunyai
berpengzruh yaita kendaraan berkenti dengan koefisien korelasinya 0,58
(sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.203.
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Tabel 5.263 Hasil PCR (Principle Conpontent Regression) Segmen 2
Hari Jumat Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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dengan memperhitongkan hambatan samping (tabel 5.204 R Sguare) yaitn
100% variabel kendsraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja
Jalen (Y).

koefisicn regresi pada tabel 5.266 yaitu

Y= 1,609 + 1,414X;

Artinya peningkatan Xi (kendaraan berhenti) sebanmyak 1,41 akan
mempengarohi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bermilai #if (+) N ki kend
berhenti/parkir di ;_nsl_nll lm“ﬂ)al. sonub ki hm). .al;

Tabel 5.204 R Sguare Segmen 2 Hari Jumat Lajar Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
g Seway
Lhyspe Dty
spar | Sikcwd | Rtooe
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Tabel 5.205 Signifikansi Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kiri

(LOS tanpa lhmhunSampmg)
Son o
| ceogch Sumes a Eean Squae |2 9
1 Regession a0 [ 2 30 4
Pasides 135 1 1.837
T3 13578 2
2 Depensant Vatziie: 2300 08_tarpatts)
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Tabel 5286 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
CoefTicierts”

Sundar@zed

Unstzndardized Cocficients | Coxficents
| Moget B SM. Esror Bt t g
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5.3.2.21. Hari Jumat Lajor Kanan Segmen 2 redupsi data ke 4
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOSdengmllambaunSampmg)

Kalijaga sampai Perempatzn Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
scbetummnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(PmmpleConmaemRegrmw)sehmggavambelymgudakbahnhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudzh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
sehingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang berpengaruh yaitu pejalan keki dengan koefisien
korelasinya 0,81 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,84 (kuat) dan kendaraan
bershenti 0,79 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.207.
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Tabel 5.207 Hasil PCR (Principle Componera Regression) Segmen 2
Hari Jumat Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linjer berganda pada segmen 2 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.208 R Square) yaitu 75%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)
dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
kocfisien regresi pada tabel 5.210 yaitu
Y=-0,350+0,552X,+0,031X2+0,391X3

Artinya peningkatan X\ (pejalan kaki) sebanyak 0,55 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan lambat)
sebanyak 0,03 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinegja jalan) sebesar 1.
peningkatan X; (keedaraan berhenti) sebanyak 0,39 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki, kendaraan
lambat dan kendaraan berhenti/parkir disamping jalan maka semakin jenuh
kinerja jalan_
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Tabel 5.208 R Sqguare Segmen 2 Hari Junst Lajur Kansn
(LOS dengan Hambatan Samping)
el Rmmmay

Cigoge Sctvics
Tt R S fowd fRSpxe
| poopet } " RIgme S D Estnts fe - ] F Lnange an & £ Ckange
1 e = 33 S50 k] 1847 3 1 R

Tabel 5.209 Signifikansi Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kanan

S ol

| Hogxt Sezwes g e Sqame F S
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tf Kooty el 5 Q_LanbaRy Tscare
Peiatz Y
Tabel 5.210 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Cocticieres™
]
P b
[ ptops 8 SR v Geta t S3

1 Canstant 358 g -1 537
2eovedaitn_ ki) - 123% 77 w7 Pre <]
Zucorefiend_LaTan an 150 =] 217 s%39
Zscseiend_ Bubent) 331 1271 a3 303 518

2 Dipeaderd Vatatte DSoored 03_63H$)

5.32.22. Hari Jumat Lajur Kanan Segren 2 redupsi data ke 4

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
pcngmnhhmbamming!ahadapkinajajalmpadanmlalanSum
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelunmya ada 2 tahap yang dilakuksn yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktorymtn PCR (hmeeCommRegmn) (Z-Score)
nmupakanb%mymgpalimpennngd:gmmkmsehmggadataymgsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudizn data
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(Z-Score) tersebut  diznalisa menggunakan analisa faktor yaits PCR
(meleCompommRegrmon)sebmggamlabelyangndakberhnbungm

diredupsi. Kemudian data yang dimasckan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
ymgudakbahnhmgmml)makc4(iaml3.00-l355wib)mmhnmlzer

kendaraan berhenti 0,76 (kvat) dapat dilihat pada Tabel 5.211.

Tabel 5211 Hasil PCR (Princigle Component Regression) Segmea 2
Hari Jumst Lajur Kanan (LOS tanpa Hambatss Samping)
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Hasilamlmmgxwlmbe:mdapadasegnmzhansmmlajurkmdmgm
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.212 R Sguare) yaitu 77%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)
koefisien regresi pada tabel 5214 yaitu

Y=-0,379+0,706X,+ 0,001X2+ 0,305X




Anmyapenmgkamm(peﬁhnkah)mbmyakﬂﬁoakmmmpengamhl
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan Xz (kendaraan lambat)
sebanyak 0,001 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X (kendaraan berhenti) sebanyak 0,30 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinexja jalan) sebesar 1.
Koweﬁmbanﬂmpombf(ﬂmhnyasmkmbanyakpeplankznkam
lambat dan kendaraan berhentifparkir disamping jalan maka semakin jeauh
kinerja jalan.

Tabel 5.212 R Sgeare Segruea 2 Hari Jumat Lajor Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Wkt Sunexny
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Tabel 5213 Signifikans Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kacan
Sampiug)

(LOS tanpa Hzmhun
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Tabel 5.214 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Jumat Lajur Kanan

(LOS umpa Hambatan Samping)
Sunsmon
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| 1004 5 8 By Beta t s
1 Lurzng 373 400 -388 3735
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= atatde 2oosed U3¢
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5.3.2.23. Hari Sabta Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke 4,5 & 6
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(L.OS dengan Hambatan Samping)
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelummya ada 2 tahap yang dilakokan yaits standarisasi data (Z-Score) dan
analisa fakior yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
metupakxnbagxmymgpalmgpmhzgdtgmnkznsehmgygadmayangsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersecbut dianalisa menggunskan analisa faktor yaitu PCR
(Prbwip!eComponmﬂRegmssion)sdﬁnggavmiabelymgﬁdakbahnblmgm
bagandaadahhdalaymgsudadmmdmmmdmmdah(ﬁm@ps:vmabel
yang tidak berhubungan. Datake 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.060-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan owtlier, sehinpgga keselnruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu kendaraan keluar masuk dengan koefisien
korelasinya 0,97 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5215.

Tabel 5.215 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Sabtu Lajor Kixi (LOS desgan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi hnmrbamdapa:hsegm2hansmmlajmkmdmgan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5216 R Square) yaitu 94%
variabel kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan

).



koefisicn regresi pada tabel 5.214 yaitu
Y=-0,230 + 1,396X:
Artinya peningkatsn Xi (keloar masuk) sebanyak 1,39 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koeﬁsimbemi!aiposiﬁf(ﬂaninyasemkinbmyakkehﬁrnmsukmka

Tabel 5.216 R Square Segmen 2 Hari Sabta Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
Neded Sy

Canpe Rataics
FGrtsa R SHEnxd RSomme
R R Sprwe e Tre ETADRL Oy F R =3 x g F Laange
1 S 348 G 03513 353 E7 1 1 183

A ProOasE GG, ZX0esIand P

Tabel 5.217 Siguifikansi Segien 2 Hari Sabtu Lajor Kiri
Samping)

(LOS deogan Hambatan
o™
Sun of
SRS < Glaan Spae F Sg
1 Ragessin 1573 1 1573 | 18377 s
Resitsal K 1 058
Tetal 1.658 2
2 Dependadt Wariatdy: 2soare] OS_dgnHS:
b. Predicirs: £C 9_he

Tabel 5.218 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabto Lajur Kiri
{LOS deagan Hambatan Samping)
Coeffichents®

Stingardioed
Unstandardzed CocScients | Coeffidents
B St Emor Beta t Sy
1 Constant) -230 RE 121 438
2eparedend_Keh) 133 38 874 4287 146
2. Dependent Yactie: Zsoared OS_dgnHS)

5.32.24. Hari Sabiu Lajur Kiri Segmen 2 redopsi data ke 4,5& 6
Anafisa Peagarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

Kaﬁjagasanq)aiPaempaanahnMcnojoyoymgdﬂxagidalam3segmen.
Sebelum data diznalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
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sebc!unmyaadaZtalmpyangdilahkayaimmdar’smidmﬂ&om)dan
analisa fuktor yaitn PCR (Principle Comporemt Regression). (Z-Score)
mﬂup@bagmnymgpalmgpennngd:gumkmsehmgadatayangsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
{Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
{Pnrnple&mwmkegrmaa)sdmmvmbdymgndakberhubmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalzh datn yang sudsh distendarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungzn. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.060-17.55
wib & 1800-18.55 wib) merupakan owtlier, sehingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitn kendaraan keloar masuk dengan koefisien
korelasinya 0,97 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.219.

Tabel 5.219 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Sabtu Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasilmlm:egxm!mxabagamhpadaseganMsmmlajmkmdmgm
memperhitingkan hambatan samping (tabel 5216 R Square) yaitu 94%
variabel kendaraan ketuar masuk (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan
).

koefisien regresi pada tabel 5.214 yaitu

Y=-0,267 + 1,350X;

Attinya peningkatan X (keluar masuk) sebanyak 1,35 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

T s
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Koeﬁsienbcmilaipositif(ﬂanmyascmakhbanyakkeluarmmukmka
kin fenuh kineria jal
Tabel 5.220 R Square Segmen 2 Hari Sabtn Lajor Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Shedel SxENy
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IR S Exr o R3xue
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Tabel 5.221 Signifikansi Segmen 2 Hari Sabta Lajur Kiri
(LOS taupa Hambatan Samping)
o>

S

Baded ‘Squres L. 4 Hean Squase F

t Regesshin 1478 1 1478 | 14377 248"
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Tabel 5222 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coelficients”

Unstandardized Codlicients Coeffichents
| Mool B St Ecsor Bety 1 S
1 {Canstany -7 Rt ) -1435 383
Zscoredand_keh 1.356 33 74 4287 345
2 Dependent Vaiahle: Zscsted 03_tanpaH$)

5.32.25. Hari Sabta Lajur Kiri Segmen 2 redupsidata ke 1,2 & 3
Andin?engamh!hmhﬂan&mpingurhadspxinﬂjahhn
(LOS dengan Hambatan Samping)
Anal'nﬂmgymilinierbergandadiglmaknnunmkmlilmb@imm
pengamhhmnbaiansanqrb:gwmdapki:mjajalanpadanmlahnSmm
Kalﬁagasampai?e:empmmlalmMau)joyoyangdibag'dalam3mgmm
sebelunmyaadathapyangdilakukanyaitnstandarisasidama-Score)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
nm:pakmbagianymgpalhgpenﬁngdigumkxnwhhggadmymgmdab
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunzkan analisa faktor yaitn PCR
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(Principle Conponent Regression) schingga variabel yang tidak berbubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudzh diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1,2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.060-12.55 wib) merupakan cwutlier, sehingga kescluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
&gmgmhm)dankmdmmnOW(whm)dmdﬂMpadaTabd

Tabel 5.223 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segraen 2
Hari Sabtu Lajor Kiri (LOS dengan Hambatan Samging)
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Hasil analisa regresi linier besganda pada segmen 2 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (hdemRqumre)ymm%%
varizbel kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan

).

Y=4227 +4,169X: + 0,942X>
Artinya peningkatan X (kefuar lambat) sebanyak 4,16 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X> (keloar masuk) sebanyak
0,94 akan mempengarahi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisten bemilai positif (+) artinya semakin banyzak kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan.
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Tabel 5224 R Square Segmen 2 Hari Sabtn Lajar Kiri

{LOS dengan Hambatan Samping)
Slodel STy
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Tabel 5.225 Signifikansi Segmen 2 Hari Sabto Lajor Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
ROVR®
Sum o
 peaget Sqxares & fdean Sqsare F S
1 Regrassian 1170 2 385 . =
Residnal Koo [
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Tabel 5.226 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Carticserns®
Sundzted
Ci &
| Biaded 8 54 Eoves Beta t 53
1 oenzarnty 237 850
Zscareiend_Lanbad RAL] £e0 ]
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2 Dependit Variztie: 250wl 03_e3HS

5.3.2.26. Hari Sabtu Lajor Kiri Segmen 2 redopsidatake 1,2 & 3

xbelmmyaadaZmbapyangdihknkmyaitustandmhsidﬁa(ZSwm)dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mrupakanbagnnyangpahngpenhngdngmnkansdxmggadﬁayangsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kennudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
MdpleCammeeg;mim)schinggavaﬁabelymgﬁdakbahubmgan
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betgamhadahﬂldamyangsndahdmdmwdahdimdup&vmbcl
yang tidak berhubungan_ Data ke 1,2 & 3 (am 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, sehingga kescluruhan data
diredupsi.HasﬂPCR(Prin@leConpomﬂRegraniaDsennnvaﬁabel
Oﬁ(mgahm)dmkemdmmnow(sangathm)dapmdﬂMmdaTM
Tabel 5.227 Hasil PCR (Principle Component Regressicn) Segmen 2
Hari Sabta Lajur Kiri (LOS taupa Hambatan Sampiag)
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i hambatan samping (tabel 5.228 R Square) yaits 100%
variabel kendarasn lambat dan kendaraan berhenti(variabel X) dapat
Y=4,227 + 4,169Xy + 0,942X>

Artinya peningkatan X (keluar lambat) sebanyak 4,16 akan mempengaruhi
k:mika(kinujajahn)sebesaﬂ.penhgkasz(knhmmk)schmyak
0,94 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinexja jalan) sebesar 1.

Koeﬁsimbemi!aiposhif(ﬂaninyasemkinbanyakkmdamhmbmdan
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Tabel 5228 R Sgnuare Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
el Sxmwy
Chamge ST
wenf ® nsm‘sunn :emmrmm o | sercme
3 1905 3.0 . . 1583 . B 2 -
2 ey Brbes 3 g

& Proddwx LantaR. 2w Sato
Tabel 5.229 Signifikansi Segmen 2 Hari Sabta Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambztan Samping)
o
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Tabel 5.230 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabtn Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coethiciects®
Sundarices
ac P
| 5300t 8 R Esvor Beta t Sig
1 Carsung Lt be 033
2Zsomeyend_Lanhag 2240 K] i)
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$.3.2.27. Hari Sabtu Lajur Kanan Segmen 2 redupsidata ke 4,5 & 6

Analisa Peogaruh Hambatan Samping terhadap Kizerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan ssmnping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalgagasmnpm?amnpatm]ahnMaﬁuoyoyangdibagdalmnSsegmen.
Sebetum data dianalisa menggunakan analisa regresi Jinier berganda, maka
sebelummya ada 2 1zhap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componemt Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan apalisa faktor yaitu PCR
(hﬂmpleCommmRzgrmon)sehmgavmbelyangudakberhnhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.60-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, sehingga keselurchan data
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diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu kendaraan lambat dengan kocfisien korelasinya
0,83 (sangat kuat) dan kendaraan 0,99 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel
5.227.

Tabel 5231 Hasil PCR (Principle Conponent Regression) Segmen 2
Hari Sabtu Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari sabtu lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5232 R Sgaare) yaitn 160%
variabel pejalan kaki dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan
koefisten regresi pada tabel 5.234 yaitu

Y=-1,057 +(-1,769)X: + 2,004X2

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 1,76 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X; (kendaraan berhenti)
sebanyak 2,00 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai pegatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka
semakin baik kinerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin
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Tabel 5232 R Square Segiuen 2 Hari Sabta Lajar Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
M Smmcxy
Tharge STk
SEsaseR St Eoxer R3game
n R3gaire S De Evtany DI F Qe < L. e F Chase
1 L5 150 . . 150 - 2 [] .

2 Predictirs Lotz 23cweient Bubed
L Podanx (it ot Sabacs

Tabel 5.233 Signifikansi Segmen 2 Hari Sabtu Lajor Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.234 Koefisien Regresi Segnen 2 Hari Sabtu Lajur Kaoan

(LOS dengan Hambatan Samping)
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53.2.28. Hari Sabta Lajur Kanan Segmen 2 redupsidata ke 4,5& 6
Anafisa Peagarah Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)

mmlisn&kmryaituPCR(PrimipleCompomRegnsion). (Z-Score)
maupakanbagimyangpalingpaningdigmkansehinggadmayangsudah
(Z-Score) tersebut diana]isamengmkananaﬁsa&kmryaimPCR
(PrbxipleConmnemRegrmbn)sehinggavariabelyangﬁdakbahnbmgan
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berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 Gam 13.00-13.55 wib, 17.60-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
di!edupsiﬂasilPCR(PrirwipleCompmeegimn)mmvaﬂabel
manptmyaipmgamhyahpcjalankakidemkoefsienkmeminya-o,ﬁ
(sangmhm)dankmdmmmww(sm@!hm)dmkmdmm
berhenti — 0,88 dapat dilihat pada Tabel 5.235.

Tabet 5.235 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Sabtu Lajur Kansn (LOS tanpa Hambatsa Samping)
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i hambatzn samping (tabel 5236 R Square) yaitn 100%
variabel kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (varizbel X) dapat
Y=-0,470 + (-1,277)Xa + 0,878Xz
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Artinya peningkatan Xi (kendarasn lambat) sebanyak 1,27 akan
mempengarchi kenmalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2
ijwwmwkmvm
Koefisien berniilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat maka
semakin baik kinerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin
bmyak kendaraan berhenti/parkir disamping jalen maka semzkin jenuh

Tabel 5236 R Square Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Shadd Sxouny
Croge RAssies
Afsted Pt M Eswa R 3qsne
one ] R _IRSpwe| Smae [ oeEstuar | o foume] @ | o | oercumge
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B PSRy LI, 2owedend_Baten)
Tabel 5.237 Sigrifikansi Segmen 2 Hari Sabto Lajur Kanan
(lDShnpaHmbuanSammg)
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Tabel 5238 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabio Lajur Kznan
(lmanpalhmhaun&mpng)
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53.2.29. Hari Sabtu Lajur Kanan Segmen 2 redupsidatake 1,2 & 3
Anafisa Peagarub Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
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scbelemmya ada 2 tahap yang dilakukan yaita standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaits PCR
(PmnapleComponemRegmon)sehnwvarm:clymgudakbeﬂmbmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan wntuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sedah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1, 2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.060-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan cutlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempumyai peagarvh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya -0,99
(sangat kuat) dan kendaraan keluar masuk -0,85 (sangat kuat) dan kendaraan
berkenti 0,64 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.239.

Tabel 5.239 Hasil PCR (Prirciple Conponens Regression) Segmen 2
Hari Sabtu Lajur Kanso (LOS deogan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier bexganda pada segmen 2 hari sabtu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.240 R Square) yaitu
100% variabel kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti (variabel X)
dapat menjelaskan kinesja jalan (Y).

kocfisien regresi pada tabel 5.242 yaitu

Y=1,368 + (-0,381)X; +0,635X2

Astinya peningkatan Xi (kendaraan kelusr masok) sebanyak 0,38 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X»
(kendaraan berhenti) schanyak 0,63 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk
makn semakin baik kinerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya
kinerja jalan.

Tabel 5240 R Square Segmen 2 Hari Sabts Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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abel 5.241 Signifikansi Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kanan

{LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.242 Koefisicn Regresi Segmen 2 Hari Sabtu Lajur Kanan

(LOS dengan Hanthatan Samping)
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5.3.2.38. Hari Sabta Lajur Kanan Segmen 2 redupsidata ke 1,2 & 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk mefihat bagaimana
pengarch hambatan samping tethadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelmmyaadazmMpym:gdﬂaknkmyaﬁnmdarmMa{ZnSowv)thn
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componemt Regression). (Z-Score)
maupakmhmymgpalmgpeutmgdtgmn&mwhmdaﬂymgsﬁah

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menpgunakan amalisa faktor yaitn PCR
(PmmpleCcammﬂRegrmmn)sehmggavanﬂmlymgudakbuhubnngan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandsrisasi dan sedah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1,2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupekan owtlier, sehingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Componeni Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisicn koretasinya 0,80
(sangat knat) dan kendaraan berbenti 0,94 (kuat) dapat dilthat pada Tabel
5.243.

Tabel 5.243 Hasil PCR (Principle Commponert Regression) Segmen 2
Hm&mhmhmﬂmmmanmg)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari sabtu lajur kanan
tanpa memperhitupgkan hambatan samping (tabel 5.244 R Sguare) yaitn
100% variabel pejalan kaki dan kendaraan berhenti (variabel X) dapat
Y=0,272 + {-1,580)X1 + 0,886X:

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanyak 1,58 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,86 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki maka
semakin baik kinerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin

Tabel 5.244 R Sgquare Segmen 2 Hari Sabtn Lajur Kanan

(LOS taupa Hambxtan Samping)
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Tabel 5.245 Sigrifikansi Seginen 2 Hari Sabto Lajur Kanan

(LOS tanpa lhmbahn&mpmg)
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Tabel 5.246 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Sabta Lajur Kanan
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53.2.31. Hari Minggo Lajur Kiri Segmen 2 redupsi data ke 1 & 2
Anafisa Pengarah Hambatan Samping terbadap Kinerja Jatan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linfer berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componeni Regression). (Z-Score)
(Z-Score) tersebut diomalisa menggunzkan analisa faktor yaite PCR
(PmmpIeCony)wmnRegmn)shmggamabelymgudakberhnbungm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untok analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungen. Datake 1 & 2 (jam 07.00-07.55 wib & 08.00-08.55
wib) merupakan outlier, sehmggakwelnmhandatacﬁmdupsu. Hasil PCR
(Principle Componemt Regression) a variabel mempunyai pengaruh
ymmkendamlmnha!dengankoeﬁmkmehsmyao,%(sangmhm)dm
kendaraan berhenti -0,98 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.247.

‘Tabel 5247 Hasil PCR (Prizciple Component Regression) Segmen 2
Hari Minggu Lajor Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasﬂanalmregrwknmbergamhpadasegxnghmmhmlajmkmn
tanpa memperhitungkan hambatan sumping (tabel 5248 R Sguare) yaitu
999, variabel kendaraan lambat dan kendsraan keluar masuk (variabel X)
dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

Y=0,510 + 0,527X; + (-0,746)X2

Artinya peningkatan Xi (kendarazn lambat) scbanyak 0,52 akan
mempengarchi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X>
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,74 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bermilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk
maka semazkin baik kirerja jalan. Koefisien bemilai positif (+) artinya
semakin banyak lambat maka semakin jenuh kinetja jalan.

Tabel 5.248 R Sguare Segmen 2 Hari Minggua Lajur Kiri
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Tabel 5.249 Signifilansi Segmen 2 Hari Minggu Lajur Kiri
(lDSdengnHambahnSnmpmg)
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Tabel 5250 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Mingga Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
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53.232. Hari Mingpu Lajur Kiri Segmen 2 redupsidatake 1 & 2

Annfisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kineria jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmmmmmmwymgm&h

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama_ Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa mengpunakan amalisa faktor yaitu PCR
(PmmpleConwnemRegre.mon)sehmggavmmbdyangMakbahnbmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk apafisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudzah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Datake 1 & 2 (jam 07.60-07.55 wib & 08.00-03.55
wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR
(Principle Component Regression) semua varizbel mempunyai pengaruh
yaity kendaraan lambat dengan koefisien korelasinya 0,94 (sangat kuat) dan
kendaraan berhenti -0,97 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.251.

Tabel 5.251 Hasid PCR (Principle Component Regression) Segren 2
Hari Miugga Lajar Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasnlamlmmgrwhnmbergamhp@seganhansabmlajurkmm
hambatan samping (tabel 5252 R Sguare) yaitu

%mlabelkmdmmlambmdankemiammkclwmtk(vmabel X)

dapat menjelaskan kinerja jalan (Y)-

Y=0,604 + 0,687X: + (-0,662)X2

ArﬁnyapmglmtanX:(kzndamanlambﬂ)wbmyakO&akm
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X:

(kendarazan berhenti) sebanyak 0,66 akan mempengarubi kenaikan Y (kinerja

jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar massk

maka semakin baik kinerja jalam. Koefisien bernilai positif (+) artinya

Tabel 5252 R Square Segmen 2 Hari Minggu Lajur Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
es Somey
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Tabel 5254 Koefisien Regresi Seginen 2 Hari Mingga Lajor Kiri

(LOS taaps Hambatan Samping)
Coctlickents”
Saodndzed
C » <
B 4. Ernx Beta t Sy

1 (Canystard) Ko 33 4817 130

2somadend_Lamtan < ass an 3508

2scosedend K - 55 118 -5 ~3413 12




255

5.3.2.33. Hari Mingga Lajur Kanan Segmen 2

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untok melihat bagaimana
pengaruh hamhatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebetumnya z2da 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupekan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudsh
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analica faktor yaitn PCR
(PimapleCwquemReg;mn)sehmgavmbclyanghdakbahubtmm
diredupsi. Kenmdian data yang dimasukan untok amalisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Comporent Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
0,93 (sangat kuat), kendaraan lambat -0,80 (sangat kuat) dan kendaraan
berheati -0,60 (kuat) dapat difihat pada Tabel 5.255.

Tabel 5255 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Minggu Lajur Kanan (LOS dengan Hambatan Ssmping)
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Lanjutan 'l‘abd 5.255
2acocking Padott  Peaso Cevdtibon - 408 543
Dg DoieD 3 ] gn
N g ] < 3
=) Eid B e 4
Tt 4 =4 o7 7
T Catenoatom® Lo 4 4 =4 T
_\eper vod K4 4 L

. muwmaﬂmm

Tl vy

<« Canthe

& A

< B o 50 szt
1 Gxsed i £03 sEcpias

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari minggu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5252 R Square) yaitu
93% variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan beshenti (variabel
koefisien regresi pada tabel 5.254 yaitu

Y=9,466 + (-0,735)Xa +(-0,655)X2 + 0,450Xs

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 0,73 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinesja jalan) scbesar 1. peningkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyak 0,65 akzn mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X (kendaraan berhenti) sebanyak 0,45 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendsraan lambat dan
pejalan kaki maka semakin baik kinerja jalan. Koefisien bernilai positif (+)
grﬁnyaselmkinbmyakkenda!mnbethﬁmlmsemkinjennh kinegja

Tabel 5.256 R Square Segraen 2 Hari Minggu Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Sedet Decmcry

Chiope St

2300 2] R Saxe Smn :Em Rm F (e &% an g F LB
1 955" A7 _Bi3 ISBIE 353 35 3 2 B33

2 Pradiciarx {Constay Jscarsient Bateriy Zecae et Katd 2wecoland_Lahal

& Preddrx Beces) 4 Lasan

<. PROtia s JCao3tn. T3ovotnd_Baad) 2scanPran ViR

L3 ol Srdork Ly, 2votesdPeystn Fabh

<« Prtars £ 2waeient Bubed3

£ PosStrx Aansta, Doasiand Ll JscanParia )i
¢ Profioes «Canrtag Jxeredany Lty



257

Tabel 5.257 Signifikansi Segmen 2 Hari Mingga Lajur Kanan
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Tabel 5258 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Minggu Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Codiicents™
Staarioed
For &
B_ =1 Exx 5u k3 2

1 Ceastan RIGSE-018 433 506 | 16:
Zotaeean 1) ~335 o -3 | -2pe a3
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23cvpand_Drinzty A58 3% a3l 345
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5.3.2.34. Hari Minggu Lajur Kanan Segmen 2

Aanalisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linter berganda digunakan untuk melihat bagaimana
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmmbwmmwmmmedmmﬂmwmmm

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
{Z-Score) tessebut  dianalisa mengpunskan ampalisa faktor yaitu PCR
(PmtcwIeComponemRegzmon)sehmggavmabelyangndakbaimlnmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi & sudsh divedupsi variabel
yang tidak berthubungzn. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
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-0,93 (sangat kuat), kendaraan lambat -0,80 (sangat kuat) dan kendaraan
berhenti -0,60 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.259.
Tabel 5.259 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 2
Hari Minggn Lajur Kanan (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 2 hari minggu lajur kanan
tanpa memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.260 R Square) yaitu
93% variabel pejatan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel
X) dapat menjelaskan kinetja jalan (Y).

Y=9406 + (-0,735)Xu +(-0,655)Xz + 0,450Xs

Artinya peningkatan X; (pejalan kaki) sebanyak 0,73 akan mempengaruhi
kenaikzan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkaten X (kendaraan lambat)
sebanyak 0,65 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X; (kendaraan berhenti) scbanyak 0,45 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat dan
pejalan kaki maka semakin baik kinerja jalan. Koefisicn bernilai positif (+)
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Tabel 5260 R Square Segmen 2 Hari Minggu Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambaten Sampiog)

L

Ctpe Sxdxics

anwu:“memamr o | @ |sarocmg
wxe | o ey caange
';Eﬁ”_’n"’_m_nm' SE0T 0 A ) 3 )
2 PRI (UG, 2500w Fartd_Saheal. ZoTei amtm i 2nasdans Lastan

e P Kend_Betert w0 tamog

<« Peatictars LIt Ticuedesd_Srlvead), 2w Kik

e Betects Javhn ZowePelia Fak)

* PRATYX TN, 230cedent ity

£ Pradcty DmSTER, oweend LA, TPt kit

§ Profchry CITSEER. Decwn Jend_LInda)

Tabel 5.261 Signifikansi Segmen 2 Hari Minggn Lajor Kanan

(LOS taspa Hambstan Samping)
ABONR®
Smoof
| snde) Sqswes L4 Ee2n Sqgaae F Sig.
1 Regessian 4897 3 1588 | 10345 &oF
Residuat 363 2 amn
T 3000 3
2 Dependent Variadte: 23t 08_tingaHs)
1 <% Tsomedend, Zsoredeiatin_Jakd), 2scase
Fend_Lzubagy
PR (e s 4 B 4 Lamhay
4aF L \alan, j<akd)
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Tabel 5.262 Koefisien Regresi Segmen 2 Hari Minggn Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
Coccients”
Taadutond
CouBc P
| seages [] St Evr Bita t S3
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533. Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja

Jalan SEGMEN 3
5.3.3.1. Hari Senin Lajur Kiri Segmen 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja

Jalan (LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengamhhambﬂansampmgtuhdaphmqajalanpahmaslahnm
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebdmdamdmmlmnmggmkanamlsamgxeshnmbagm(h,mka
sebelunnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa&k!oryaimPCR(PrincipleC:ompomRegrmion). {Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Componemt Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalzh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu kendarsan lambat dengan koefisien
korelasinya 0,34 (rendzh) dapat dilihat pada Tabel 5.263.

Tabel 5.263 Hasil PCR (Priuciple Componert Regression) Segmen 3
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Hasilmliwwgﬂwiﬁn?mbagmdapadamgmm3haﬂsminhimkﬁidengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.264 R Sguare) yaitu 93%
variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat menjefaskan kinerja jalan (Y).
Y=2,706+0,343Xi

Artinya peningkatan Xi (kendaraan lambat) sebanyak 034 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koeﬁsimbemilaiposﬁif(ﬂaxﬁnyasemakinhmyakkmuhrmbahaﬁi
maka semakin jenuh kinerja jalan.

Tabel 5264 R Square Segmen 3 Hari Seain Lajar Kiri

(LOS decgan Hambatan Samping)
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(LOS dengan Hamhatan Samping)
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53.3.2. Hari Senin Lajur Kiri Segmen 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digumakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibegi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa mengpgunakan analisa regresi linier berpanda, maka
sebelmunyaadathapymgdi!akukanyarmmndarmsxdata(ZwScm'e)dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga daia yang sudsh
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(anpleCoamtemRegvmon)sd:mggavanabdyangndakbahnbmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
betgandaadulahdatayangmdahdstandmmdmwdahdnednp&vmbel
yangthdakberhnblmga:n.H&1PCRm'nmpleCommReg7mon)
variabel yang berpengaruh yaitu kendarsan lambat demgan koefisien
korelasinya 0,34(@dah)dapatdﬂihtpada'l‘ahel$.267

Tabel 5.267 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Senin Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hlamhsaregxwhnmbamdap&hsegumﬁﬁnsmhjurkmdmgm
memperhitungkan bambatan samping (tabel 5264 R Square) yaitu 93%
variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat menjelaskan kinesja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.266 yaitu

Y=-3,030 +0,343X,
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Artinya peningkatan Xi (kendaraan lambat) sebanyak 0,34 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan berhenti
maka semakin jenuh kinerja jalan.

Tabel 5268 R Sguare Segmen 3 Hari Senin Lajur Kiri
a.osmnmms.mm
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Tabel 5269 Signifikonsi Segrmen 3 Hari Senin Lajar Kiri
Samping)

(LOS tanpa mehan
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Tabel 5.270 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Secin Lajur Kiri

@Los mqu Hambatan Sampisg)
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5333. Hari Senin Lajur Kanan Segmen 3 redupsi data ke 5 & 6
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan
(L.OS dengan Hambatan Samping)
pengmuhhambﬂmmpingtaimhpkimtjajalmpa{hmhlanSm
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelunmya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa ﬁxk!m'.yaim PCR (Principle Componrent Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah



(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunszkan analisa faktor yaim PCR
(l’mmpleCompommRegrmon)mhmggavmabelyangudakbedmbungm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 5 & 6 (jam. 1700-17.55 wib & 18.00-18.55
wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan dsta diredupsi. Hasil PCR
(Principle Component Regression) senmua variabel mempunyai pengaruh
yaitu kendarazn lambat dengan koefisten korelasinya 0,64 (sangat kuat) dan
kendarazn berhenti -0,59 (sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.271.

Tabel 5271 Hasil PCR (Principle Coaponent Regressicn) Segmen 3
Hari Senin Lajur Kavan (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasdanahsamglwhmbetgmdamdasegnmﬁmnsmmhjmkmdwgm
hambatan samping (tabel 5272 R Sgmare) yaitu 53%

varizbel pejalan kaki dan kendaramm keluar masuk (variabel X) dapat

koefisien regresi pada tabel 5274 yaitu

Y=17,042+(-0,743)X; +0,567X2

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 0,74 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X: (kendaraan
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k:hmn;asuk)wbmyak%akmmnmgamhikmika(khmjajalm)
Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banysk kendaraan keluar masuk
maka semakin jenuh Kinerja jalan Koefisien bemilai negatif (-) artinya
Tabel 5272 R Square Segmen 3 Hari Senin Lajur Kanan
(LOS deogan Hambatan Samping)
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Tabel 5.273 Signifikansi Segmen 3 Hari Senin Lajar Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
axova®
Somd
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Tabel 5.274 Koefisien Regresi Seginen 3 Hari Senin Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
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53.34. Hari Senin Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata ke 5& 6

Anafisa Peagarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengarch hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebehmnya ada 2 tahap yang dilakukean yaitu standarisasi data (Z-Score) dan



analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmmmmmmmd@mwmmmh
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data

(Z-Score) tersebut dmxahsamnggmakmanahsaﬁthorymm}’CR

diredupsi.

berganda adalsh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 5 & 6 (jam. 1700-17.55 wib & 18.00-18.55
wﬂ;)mnq;akmoudm.sehmggnkcsehnnhndaﬂadnethp&.}MPCR
(Principle Component Regression) semua variabel mempunyai pengaruh
yaitu kendaraan lambat dengan koefisien korelasinya 0,32 (rendah) dapat
dilihat pada Tabel 5.275.

Tabel 5.275 Has® PCR (Principle Carporent Regression) Segmen 3
Hari Senin Lajur Kanan (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linter berganda pada segmen 3 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5272 R Square) yaitu 10%
variabel kendaraan lambat (variabel X) dapat menjelaskan kinesja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.274 yaitn

Y=0,609 +0,070X)
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Artinya peningkatan Xi (kendaraan lambat) sebanyak 0,07 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat maka
Kin ienuh kineria ia}
Tabel 5276 R Square Seginen 3 Hari Senia Lajur Karao
(LOS tanpa Hambatan Samping)

Bodel Smarswy

Chvge Rshdcs

Agray B S Barg RS
| ognt f R Sese Snve Toe Extoaate el F e o -4
1 E K] ~343 SRSHROS ] ] 2

)
2 Predaxy. £oostxl Deccvedend Laatan

g

Tabel 5.277 Sigaifikensi Segmen 3 Hari Senin Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
BRI
Senof
| Model Squres L hean Sguare F g
1 Regresskn 815 1 813 3 §78°
Residual Kk 2 D
Totd) 47 3
2. Dependent Vaiatie Zscael 08 tnipaHs)
bF © Lzmbal

Tabel 5.278 Koefisica Regresi Segmen 3 Hari Senin Lajur Kanan

{LOS tanpa Hambatan Samping)
Coetliciers®
Standasdined
Unstandasdized Coeticients | CoetSsents
| aodd 8 St Erros Beta t Sig.
1 Constznn) 6e9 143 4353 Bty
2sparagend_Lamiar 70 145 e ol} A34 678

a Dependent Varatila' Zs0ered . 0S_tnpaHs)

5335. Hari Selasa Lajor Kiri Segmen 3
Analisa Pengarah Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengarub hambatan samping tethadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
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{Z-Score) terscbut dianalisa mengpunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berbubungan
betgandaadalahdalnymgsmhhdshndarmdansudahdxmhxp&mbel
yangﬁdakbahnhmgamﬂasﬂPCR(PrbmpleCommemRegpwion)
variabelyangbapmgmuhyahpejahnkakidemkoeﬁsienkmelsinya
-0,70(hnt),kmda:mlmnbai-0,66(hm)dankem!mkehmnmsuk-0,90
(sangat kusat) dapat dilihat pada Tabel 5279.
Tabel 5.279 Hasl PCR (Principle Component Regressicn) Segmen 3
Hari Selasa Lajur Kiri (LOS deogan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari senin lajur kiri dengan
memperhitungkzn hambatan samping (tabel 5.280 R Sguare) yaitu 99%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat, kendsraan keluar masuk dan
kendarazn berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinesja jalan (Y).

Y=-5231+1,815X1 + 1,412Xz + (-1,355)Xs + (-2,846)X4
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AxmlyapenmgkmanXﬂpeplmkah)scbmyakl,Slakanmempengamln
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan lambat)
mlyaklﬂakannmpez@uhlkmika(knmjajalan)sebml
pu:mgkm)b(kmdmmkchmnmk)sebmyak-lgsm
mempengarubi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan  Xa
(kmdambahﬂm)sebanyakZ,Makmmnpmgmnhlmika(kmp
jalan) sebesar 1.

Koehenbanilmposmf(ﬂmnyamhnbanyakpejahnkahdan
kendaraan lambat maka semakin jemuh kinega jalan. Koefisien bemilai
negauf(-)amnyasennhnsedxhthendarmkehmmamkdankmdmm

Tabel 5.280 R Square Segmen 3 Hari Selasa Lajor Kiri
(LOSdtmnHambaImSampmg)

loma ] _® R Bgse Fae The EATOUIBe (heoge  fechampe | 4% | BaFonom

Sead
S@es & &msg:we F Sig.
1 Regersion 13% 4 1248 | 385351 g
Ressdz 20 1 888
Totad 3508 3
2 Dipedet Vokitie 23osre} OS_dgnis)
o P q_Bataxd), Dsocredend K. 23core
end_Lansan, Isowedeidm pjasy
€. Pradh X o Isecredend M. Tscare
J@nd b
4F «© “nd_B ‘Sooredund Lamiah
2. Pradi Lantg, eend_Baivnl), 2scasedend ki)
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Tabel 5.282 Kocfisien Regresi Segmen 3 Hari Selasa Lajur Kiri

(LOS deogan Hambatan Samping)
Oty
Tavtartond
Coatiouny
frow » e [~y 1 e
T Kty ~ASHRENE [ =3 1480
DuomePan P 1503 L] a3 i ey 2
P TE ] (T3 o ra ] ase an
mwvhas EE_ 1 a0 -3 | oses E-
v A B 508 > U IR Y B3

2 DepandeT vamtie: Dxaed. 3 e

5.3.3.6. HariSelasa Lajur Kiri Segmen 3
Anatisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kierja Jalan

pengaruh hambatan samping terhedap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggnnakan analisa regresi linter berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaite standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawsh yang sama Kemudian data
(Z-Score) tersecbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
yang tidak berhubungan. Hasil PCR (Principle Component Regression)
variabel yang berpengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya
-0,72 (kuat), kendaraan lambat -0,65 (kuat) dan kendarazan keluar masuk -0,90
(sangat kuat) dan kendaraan berhenti -0,70 dapat dilihat pada Tabel 5.283.

Tabel 5283 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Selasa Lajor Kiri (LOS taspa Hambatan Samping)
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Lanjstan Tabel 5283
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Hmlmlmregxes:ﬁnmbesgandapadasegnﬁnﬂmnsenmhjmhndengan
i hambatzn samping (tabel 5280 R Square) yaitu 99%

kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y)-

Y=-1,113 + 1479X; + 1,446X2 + (-1,318)X5 + (-2,583)X4

Artinyapcningkaiaan(pejalankaki)sebmyakl,47akanummpengmubi
kmikanY(ﬁmajajahn)wbml.pmhgisz(mmhmM)
sebanyakl,MakannwmpcngamhikenailmnY(ldnetjajalan)MI.
paﬁngkamk(kcmhmkehmm&)wbmyak-l;&l akan
m:pmgamhikenaikan(kﬁnrjajakm)sdnml.pmhgkmanXa
(kenthbedwnﬁ)sebanyakZ,iSakmmmpmgm'uhikﬁmﬁanY(kﬁmja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
mgaﬁf(-)arﬁnyasemakhsedﬂ:hkmdmmkelwmxkdankcndmam
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Tabel 5.284 R Square Segiuea 3 Hari Selasa Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
it Sy
Lhange XS
MzesdR | DtEvad | Rpoe
o] R iRswme] Spure | oeEcomae | s (Fidon] o L | SafF o
1 1.633° ] 30 A5RE EEREE S [ § a32
2 Pretictrs BateaR I ) Lo Decorsirertin_Kakk
b oxd_Petwrit. 38 RE o]
< Prooetrs ot 25cerednd Butncsl Dxwstan bl
& PraInY Patno®. e Lo
« Butay R Dot
€ Povticters RCaastad Setvess, g «ct_ri

$ Pro{utey Lot Dsosre)and_Bede)
N PAKUEE CRRNE. 2ucaeden]_Budea), Decciedan_Lantll 2orePaain ok
£ PreBOA: (G, Zyomedand_Saharti IacwePritn_bak)

Tabel 5285 Signifikensi Segmen 3 Hari Setasa Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.286 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Selasa Lajur Kiri

(LOS tacpa Hambatan Samping)
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533.7. Hari Selasa Lajur Kanan Segmen 3 redupsi data ke 3

Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linter berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pmgamhhmnhammzpmgtﬂhadaphnu}ap!anpahm]ﬂmSmn
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebetum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut dianalisa wenggunakan zpalisa faktor yaitu PCR

(Principle Component Regression) schingga varizbel yang udakbethnbtmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 3 (jam 12.00-12.55 wib) merupakan outlier,
Regression) semua variabel mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan
koefisien korelasinya 0,92 (sangzat kust), kendaraan tambat 0,91 (sangat kuat),
kendaraan keloar masuk 0,60 (kuat) dan kendarazn berhenti 0,92 (sangat
kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.287.

Tabel 5.287 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
lhﬂSehahjanam(LOSmm&mmg)

Doow Doy Dnwe
Jwcoe | Ppa vas | Semd pas Doowe et Buche
Lo ] i j =@ d=um | o |
5SS 1 ot 352 A3 337
Bg S-hbeti ] am 1 =)
] 3 s 3 3 3
[l 3 -3 =] -8 -504
™1 G 3 s o ] K
AYS Cartiamekinzd  Lowe ¥ B = -£ T
el T 1203 1900 .20 1800
DePUIIR WG PEERD LardItn F=) K 53 o %4
T Tkl A £ £l ac
n 3 ] 3 3 3
St B3 -3 L3 s el ]
=3 a5 2 mn £ o512
LT = 25 0 =2 108 3
Wow 182 i 1989 L% 159
DxminUinen Faaym Comtam Y = t £9 aar
Dy OBy g p-) ) Ny
" 3 3 3 3 3
i a5 23 & = -
M Egy 313 Exc) q A3 K
Ty — &T £ v 3 =
L L3R 1323 A =R 1268

|




274

Lanjutsn Tabel 5287
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kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
Y=-0,281 +0,929X: + 0,719Xz + (-0,482)X3 + (-0,650)X4
Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 0,92 akan mempengaruhi
kenatkan Y (kirefja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan lambat)
sebanyak 0,71 akan mempengaruhi kenaiken Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X3 (kendaraan kelsar masuk) secbanyak -0,48 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. pemingkatan X4
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,65 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
kendarasn lambat maka semakin jenuh kinerja jalen. Koefisien bemilai
negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan kelear masuk dan kendsraan
berkenti maka semakin jench kinerja jalan.

Tabel 5288 R Sguare Segmen 3 Hari Selasa Lajor Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.289 Signifikansi Segmen 3 Hari Selasa Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
ANOMR™
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Tabel 5290 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Selasa Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
CodBcuns®
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533.38. Hari Selasa Lajur Kanan Segmen 3 redupsi data ke 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaito standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
(Z-Score) terscbut dianmalisa menggunakan snalisa faktor yaitw PCR
{Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubangan
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berganda adalah data yang sudzah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 3 (jum 12.00-12.55 wib) merupakan outlier,
schingga keseluruban data diredupsi. Hasil PCR (Principle Componemt
Regression) semua variabel mempunyai pengarch yaitn pejakan kaki dengan
koefisien korelasinya 0,92 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,91 (sangat kuat),
kendaraan keluar masuk 0,60 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,92 (sangat
kust) dapat dilihat pada Tabel 5291.

Tabel 5.291 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Selasa Lajur Kanan (LOS tacpa Hambatan Samping)

Sxoms e Do
m_gam mm;:_rm mg_m Prure M‘J‘a‘-
Do ON eoaE | Peaa Coetae 0 (=) o3 = L_m'T
Ba TS = = St =]
n 5 3 5 3 3
St a3 L4 4 oF B -
= o & 3 o = T
T CoBtnoniond  Liver T g AW =y |
Wos ol 3505 154 135" 3 508"
DewePotn Jue P Grekne ) 1 ) = 308
P Tt =] =] an o
n [] 3 ] 3 s
St Gk -7 d = i 4
X ey d 38 e o8
ol tirnd  Leser - EN E -3 [T
Wps 0 " 100" (X4 14
Tscwedand LIy Pezrsar Caveltian a2 3 1 X9 X
Oy LaBa0 a =3 5] o
n [ 3 3 3 3
Smaxy S = o [ -553° B
e Evs o Kid [ d Ead Eod
T B b L [3 4 [ s F
Lpper .08 1805 ”* 125 300"
ool -l e =3 t ]
Se Dudeth =) KID 53 31
n 3 3 3 E) 3
=l -5y o - 2o [ “en
K Eves 33 = 35 (4 o
T - - Ty [ g
ol 208" 1.5 102" L 1.068°
Iacovhent_ Bewcl) Pamed Lty 5 2 £5d =3 1
oY) =] i a9 )
B 3 B 3 3 5
Todnz Bn - s’ - -2 G
™ B = oy R8¢ i L
TA Cadho e L s = = AR "
Ao 1305° o0 1068 1222 1
Tk 15 BEEICTL AT K S5 il D taRed
- S 15 SRR K Ov 661 Mvel T30
pp— pm——
2 % aaies

< Sl 3TN

Hasil znalisa regresi linicr berganda pada segmen 3 bari senin lajur kiri tanpa
memperhitungkan

hambatan samping (tabel 5.292 R Square) yaitu 100%

variabel pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan keluer masuk dan
kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).



Y=-0,281 + 0,929X; + 0,719Xz + (-0,482)Xs + (-0,650)X4

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 0,92 akan mempengaruhi
kenatkan Y (kinerja jalan) scbesar 1. peningkatan X (kendaraan lambat)
sebanyak 0,71 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X3 (kendaraan keluar masuk) schanyak -0,48 akan
mempengarohi kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X4
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,65 akan mempengaruhi kenaikan Y (kirerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
negatif (<) antinya semsakin sedikit kendaraan kefuar masuk dan kendaraan
Tabel 5.292 R Sguare Segmen 3 Hari Selasa Lajur Kanan
{LOS tanpa Hambatsan Samping)
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Tabel 5293 Signifikansi Segnen 3 Hari Selasa Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
AnOVa®

Sum of
| Modet Squres & ean Squate F 53
1 Regressicn 2872 4 518 . hd
Residual 033 ] .
Tatzt 2072 4
2. Depengant Vatatha Zsoered 0S_tanpaHs)
b. Pradictrs Zooaradend_Bean®), 2sccrodend kiR Zscere
eng ZscorpiPajatin_Kald
'S {Constarg, Jend | Zsearedend_Lambag
4 Profitars: . End_Bathenth), nd_)eh)

e. Predictars: foonstan, Zsoomediend_Beshen@, IsomedPojaian Ka)

9 Pro@tars: {Constan®), Zsearefhend_Bethen®



Tabel 5.294 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Setasa Lajur Kanan

(LLOS tanpa Hambatan Samping)
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5339. Hari Rabu Lajur Kiri Segmen 3 redupsi data ke 4

Analisa Pengarah Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digenakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan semping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilskukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
nwnmdmnh%mnﬁmgpdmspunmgﬁgmﬂmnsﬁmaydmawmgsuhh

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data

(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitn PCR

(Pnnctple Componemnt Regression) schingga variabel yang tidak berhobungan

Kemudian data yeng dimasukan untuk analisa regresi linier

berganda adalah data yang sudsh distandarisasi dan sudsh diredupsi variabel

yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) mesupakan outlier,

schingpa keselurshan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component

Regression) variabel yang berpengaruh yaitn pejalan kaki dengan koefisien

korelasinya 0,71 (kuat), kendaraan lambat 0,84 (kuat) dan kendaraan berhenti
0,78 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.295.

Tabel 5.295 Hasil PCR {Prixnciple Component Regressiosn) Segmen 3
Hari Rabu Lajor Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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Lanjutan Tabel 5.283
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari senin lajur kiri tanpa
i hambatan samping (tabel 5296 R Sguare) yaito 160%

variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)

dapat menjelaskan kinerja jatan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.298 yaitu

Y=-0,223 + (-1,828)X; +2,748X2 + (-0,394)Xs

Artinya peningkatan X, (pejalan kaki) sebanyak 1,82 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinetja jalan) sebesar 1. peningkatan Xz (kendarasn lambat)
sebanyak 2,74 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X3 (kendaraan bethenti) sebanyak 0,39 akan mempengaruhi
kenatkan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat maka
Koefisten bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki dan

Tabel 5.296 R Sguare Segmen 3 Hari Raba Lajor Kiri

(LOS deagan Hambatan Samping)
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Tabel 5.297 Signifikansi Segmen 3 Hari Rabu Lajur Kiri

(LOS deagan Hambatan Samping)
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(LOS dengan Hambatan Samping)
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5.3.3.10. Hari Raba Lajur Kiri Segmen 3 redupsi datn ke 4
Anzfica Pengaruh Hambatao Samping terhadap Kinerja Jalan

Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmmmmmmmmwam@m

distandarisasi memniliki batas atas dan batas bawah yung sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(mexpleCompmemRegimon)sdm@vmbdymgndakbuhnbmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalsh data yang sedsh distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merapakan outlier,
sehingga kesclurchan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) variabel yang berpengarch yaitn pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya 0,74 (kuat), kendaraan lambat 0,87 (kuat) dan kendaraan berhenti
0,82 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.299.
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Tabel 5.299 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segimen 3
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Hmﬂamhsaregtmlmerbergmdapadasegmen3hmsmmhgurkmtmpa
memperhitungkan hambatan samping  (tabel 5389 R Sguare) yaitu 99%
variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti (variabel X)
dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabet 5302 yaitu
Y=-0,223 +(-1,860)Xy + 2,517X2 + (-0,064)Xs

Artinya peningkatan X\ (pejalan kaki) sebanyak 1,86 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyak 2.51 akan mempengaruhi kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X3 (kendarasn berhenti) sebanyak 0,06 zkan mempengarvhi
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif () artinya semakin banyak kendaraan lambat maka
Koefisien bemilai negatif (-) ertinya semakin sedikit pejalan kaki dan




Tabel 5300 R Square Segmen 3 Hari Raba Lajur Kiri
Samping)

(LOS tanpa Hambatan
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Tabel 5301 Signifikansi Segrmen 3 Hari Rabu Lajor Kiri

(1.OS tanpa Hambastan Samping)
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Tabel 5302 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Raba Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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53.3.11. Hari Rabu Lajur Kanan Segmen 3

Anafisa Pepgaruh Hambatan Sampisg terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelummya ada 2 tahap yang dilakukan yaita standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Conponent Regression). (Z-Score)



mmmhgmmmhmgmmgmmkmsdmggadmmm
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama Kemudian data

(Z-Score) terscbut dianalisa menggumakan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungzn. Hasil PCR (Principle Component Regression)
semua variabel mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien
korelasinya 0,92 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,96 (sangat kuat),
kendaraan kelvar masuk 0,74 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,92 (sangat
kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.303.

Tabel 5303 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Raba Lajur Kanao (LOS dengan Hambatzn Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari senin lajur kiri tanpa
memperhitungkan hambatan samping (tabel 5304 R Square) yaitu 93%



kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y)-
=-2,264+(-0,022)Xl + 1,253X2 + (-0.066)Xs + (-0,220)X4

Artinya peningkatan X) (pejalan keki) sebanyzk 0,02 akan mempengarchi
kmmikanY(kmpplan)xhesarl peningkatan X (kendarazn lambat)
sebanyak 1,25 akan mempengarchi kepaikan Y (kinerja jakan) sebesar 1.
peningkatan X (kendaraan kelvar masuk) sebanyak 0,06 akan mempengarohi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan berhenti)
sebanyzk 0,06 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinesja jalan) scbesar 1.
Koefisien bemnilai positif (+) artinya semakin banyak kendarazn lambat maka
Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki, kendaraan
keluar masuk dan kendaraan berhenti maka semakin baik kinerja jalan.

Tabel 5304 R Square Segmen 3 Hari Rabn Lajar Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.305 Sigaifikansi Segmen 3 Hari Raba Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5306 Koefisien Regresi Segnren 3 Hari Raba Lajur Kanan
Samping)
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5.33.12. Hari Raba Lajur Kanan Segmen 3
Anaslisa Pengarah Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijega sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebetumnya ada 2 tahap yang dilakokan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Compornent Regression). (Z-Score)
mempskmbagmyangpahngpcnﬁngdxgmkmsahmgadataymgsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama_Kemudian data
(Z-Score) tessebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(PtmapleCoadeegmon)schmggammbe!yangndakbahnhmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untok analisa regresi lhinier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan Hasil PCR (Principle Component Regression)
semua variabel mempunyai pengsruh yaitu pejalan kaki dengan koefisten
korelasinya -0,89 (sangat kuat), kendaraan lambat 096 (sangat kuat),
kendaraan keluar masuk 0,74 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,92 (sangat
kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.307.

Tabel 5307 Hasil PCR (Principle Componert Regression) Segmen 3
Hari Rabu Lajur Kanan (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Lasjutan Tabel 5.307
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memperhitungkan hambatan samping (tabel 5304 R Sguare) yaitu 89%
varizbel pejalan kaki, kendaraan lambat, kemdaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti (variabel X) dapat menjelaskan kirerja jalan (Y).

=-2,237 + (-0,115)X) + 1,448X> + (-0,070)X; + (-0,346)X4

Artinya peningkatan X; (pejalan kaki) sebanyak 0,1 akan mempengaruhi
kensikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. pemingkatan X2 (kendaraan lambat)
sebanyaklﬂakmpengamhlkemikanY(km/w/_m,—.bml
peningkatan X; (kendaraan keluar masok) sebanyzak 0,0/ akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan berhenti)
scbanyak 0,34 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Kaoefisten bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat maka
Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki, kendaraan

Tabel 5.308 R Sguare Segmen 3 Hari Rabo Lajur Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.309 Signifikansi Segmen 3 Hari Raba Lajor Kanan
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Tabel 5.310 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Rabu Lajor Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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5.33.13. Hari Jumat Lajuor Kiri Segmen 3 redupsidata ke 4,5 & 6
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengarvh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
mupakanbagmnyangpalmgpemmgdngumkmsehmggadaiayangsudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) texsebut dianalisa menggunakan amslisa faktor yaitu PCR
(PnncheConmmeegvmn)sehmggavmbelyangndakbethnbungan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi Linier
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berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berthubungan. Datake 4, 5 & 6 (Gam 13.00-13.55 wib, 17.60-17.55
wib & 18.00-1855 wib) merupakan owtlier, schingga kesclurchan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel

mempunyai pengarch yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,95
(sangat kuat), kendaraan lambat 0,90 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk

0,99 (sangat knat) dan kendaraan berhenti 0,99 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel S.311.

Tabel 5.311 Hasil PCR (Principle Conponent Regression) Segmen 3
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dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5312 R Square) yaitu
100% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).
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koefisien regresi pada tabel 5.314 yaitu
Y=-1,302 +0,077X; + 1,186X2

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanyak 0,07 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan lambat)
sebanyak 1,18 akan mempengaruhi keratkan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan

Tabel 5312 R Sqaare Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Samping)
Bkt Semey
e SasSes
MxvedR e Bowd Ripuze
o R R Sy Smxe De Estnzte e F Crage o a«€ S F Cunge
1 1.e05° 500 . . 1083 . 2 a -

2 Pootkmex. oy ——y crat_{ katy
B Prabchies 003, Dcae et Hutvt)

Tabel 5313 Signifikansi Segmen 3 Hari Jomat Lajur Kiri

(LOS dengan ﬂamb::nm Saamping)
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Tabel 5.314 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatan Sampiog)
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5.33.14. Hari Jumat Lajur Kiri Segmen 3 redupsidata ke 4,5 & 6

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linter berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kirerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa mengpunakan analisa regresi linter berganda, maka



sebelumnya ada 2 tzhap yang dilakukam yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmbasmyanspamgpcnmgdlgmmsdmwdwmmh

distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sema. Kemudian data
(Z-Score) tersebut dmalmnmxggunakxnanahsafaktmyamJPCR

diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalzh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak bertmbungan. Data ke 4, 5 & 6 Gam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 1800-18.55 wib) meropakan outlier, schingga keseluruhan data
dnedupsx.HasilPCR(lecqﬂeCom;meegrm)sanmvmbel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,97
(sangmhm),kmdmhmhmom(ﬁngmhm),kmdmmkchmmk
1,00 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 1,00 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel S.315.

Tabel 5315 Hasil PCR (Prizciple Component Regression) Segmaen 3
Hari Jamst Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Sanmping)
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Hasil analisa regresi linfer berganda pada segmen 3 hari jumat Iajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5316 R Square) yaitu
100% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5318 yaitu

Y=-1384 +0,034X; + 1,369X>

Artinya peningkatan X1 (kendaraan lambat) sebanyak 0,03 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) scbesar 1. peningkatan X2
(kendaraan berhenti) sebanyak 1,36 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemnilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat dan

Tabel 5316 R Sguare Seginen 3 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS lanpa Hambatan Samping)
Chaxge Stdsies
R MR | sarva | RSwa |
| poapet | R Syzwe Sgaxe B Estoaze LRI Cxxape o &£ g F Chrrage:
1 [r -4 158D . . 1503 - 2 a .
a T etk Butir®. “q Jazhal

Tabel 5317 Signifikansi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5318 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumst Lajur Kiri

(LOS tznpa Hambatan Samping)
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5.33.15. Hari Jumat Lajur Kiri Segmren 3 redupsidata ke 1,2 & 3

Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada yuas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa fakter yaitm PCR
(Principle Component Regression) sehmggavanabelyanghdakberhuhmgan
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1, 2 & 3 (Gam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semma variabel
memmympengamhﬁnupqalankmdmgmkoefmwkmehsmya-o,%
(sangat kuat) dan kendarazn lambeat 0,93 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti
0,64 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.319.

Tabel 5319 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segimen 3
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jutan Tabel 5.283

1 Padety ) o 57 1
g Outel e <1 ET)

" 3 3 k] 3

Sestrzy  Sa3 - -t -A35" [

L Eoy il 55 i |

N Cadomoetizsl | Lawer EX— Ky - BT~ [

Qoo (X2 1Rt 13902 1

= ek i 13 SpENEE 2 D 37 bont Diatedt.

Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari jumat lajur kiri
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5316 R Sgrare) yaitu
100°% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.318 yaitu

Y=15,285 + 5.873Xu + 1,173X2

Artinya peningkatan X (pejalan kaki) sebanyak 5,8 aken mempengaruhi
kenaikan Y (kimerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan berhenti)
sebanyak 1,17 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinersja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemnilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan
kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan

Tabel 5320 R Square Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5321 Signifikansi Segmen 3 Hari Jonat Lajor Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.322 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri

{LOS dengan Hambatan Samping)
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5.3.3.16. Hari Jumat Lajor Kiri Segmen 3 redupsidata ke 1,2 & 3

Analisa Pesgarch Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melibat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa mengpunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupzkan begian yang paling peuting digunakan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut dianalisa mengpunakan analisa faktor yaitu PCR
(PnnakaonmmRegrmon)sdmggav&rubelymgudakbedmhmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel

yang tidak berhubungan. Data ke 1,2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.60-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupaken outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,98
(sangat kuat) dan kendaraan lambat 0,93 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti
0,64 (kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.323.

Tabel 5.323 Hasil PCR (Princigle Cotmponent Regression) Seginen 3
Hari Jumat Lajur Kiri (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 har jumat lajur kin
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5316 R Square) yaitu
100% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jalan (Y).

koefisien regresi pada tabel 5.318 yaito

Y=4,719 + 5,181X; + 1,035X2

Artinya peningkatan X) (pejalan kaki) sebanysk 5,18 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X> (kendaraan berhenti)
sebanyak 1,03 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan

Tabel 5324 R Sgsuare Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Somping)
el Sy
Chaogs Matsscs
. ” Aot ;‘:md RSgxxe ’
50T Souare Smee Esduste Canpe vy L) @ 3 F Chage
1 150" 1500 . 1560 - 2 £ .

3 Pradicry {Caoing, Dvccseend, B TsccrePeiatm_ Pl
A Profiors {Camtat, Zeoaeiand Bahenty



Tabel 5325 Signifikansi Segmen 3 Hari Jumat Lajor Kiri

(LOS tacpa Hambatan Sampiog)
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Tabel 5326 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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5.3.3.17. Hari Jumat Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata ke 4,5& 6

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS deagan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Pesempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupskan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menpgunskan analisa faktor yaitu PCR
Mc&mﬂkgmm}s&mgpmabelymgudakbahubungm
diredupsi. Kenmdian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalzh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel

yang tidak berhubungan_ Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaits pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,84
(sangat kuat), kendaraan lambat 0,98 (sangat kuat), kendarazn keloar masuk
0,94 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,95 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.327.
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Tabel 5327 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Seginen 3
Hari Jumst Lajur Kanan (LOS desgan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi Iinier berganda pada segmen 3 hari jumat lajur kiri
dengan memperhitungkan hambaten samping (tabel 5328 R Square) yaitu
100% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat

menjelaskan kinerja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.330 yaitu

=-1,074 + 0,495X1 + 0,367X2

Artinya peningkatan X (kendarazan lambat) sebanyak 0,4 akan mempengaruhi
kenaikzn Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X3 (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,3 akan mempengarubi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.
Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat dan
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Txabel 5.328 R Square Segmen 3 Hari Jumat Lajor Kanan

(LOS deagan Hambatan Sampisg)
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Tabed 5.329 Signifikansi Segmen 3 Hari Jumat Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.330 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kanan

(LOS dengan Hambatan Samping)
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5.33.18. Hari Jumat Lajur Kanan Segmen 3 redupsi data ke 4,5 & 6

Analica Pengaruh Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terbadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijega sempai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
schelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunzkan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) schingga varizbel yang tidak berhubungan
diredupsi. Kemudian data yanpg dimasukan untuk amalisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sndah diredupsi variabel
yang tidak berhubungzn_ Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel



mempunyai pengaruh yaitu pejatan kaki dengan koefisien korelasinya 0,88
(sangat kuat), kendarasn lambat 0,96 (sangat kunat), kendaraan keluar masuk
0,96 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,97 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.331.

Tabel 5.331 Hasil PCR (Priuciple Comporent Regresvion) Segmen 3
Hari Jumat Lajor Kanan (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari jumat lajur kiri
dengan memperhitungkan hammbatan samping (tabel 5.328 R Sguare) yaitu
100% variabel kendaraan berhenti dan kendaraan lambat (variabel X) dapat
menjelaskan kirerja jalan (Y).

Y=-1,126 +0,362Xi +0,533X>




AmnyapmmgkatanXI(kwdamanlambm)sehanyakOJakmmnpengamm
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1. peningkatan X2 (kendaraan berhenti)
sebanyak 0,5 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernili positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan.

Tabel 5.332 R Square Segmen 3 Hari Jumat Lajor Kanan

(LOS tanpa Hambataa Samping)
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Tabel 5.333 Signifikansi Segreen 3 Hari Jumat Lajor Kanan

(LOS tanpa lhmluhn Sampiag)
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Tabel 5.334 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jomat Lajar Kanan

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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53.3.19. Hari Jumat Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata ke 1,2 & 3

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaroh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linfer berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
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distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungzn. Data ke 1, 2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, sehingga keselurchan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semmua variabel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,79
mMWWMM(MM)MWM

Tabel 5335 Has#l PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Jumat Lajur Kanao (LOS desgan Hambatan Samping)
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dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5336 R Square) yaitu
100% variabel pejalan kaki dan kendaraan kelear masuk (variabel X) dapat
koefisien regresi pada tabel 5338 yaitu

Y=2,540 + 3.964X, + (-1,575)X>

Artinya peningkatan Xj (pejalan kaki) sebanyak 3,9 zkan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan keluar
masu!:l ) sebanyak 1,5 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar




Koefisien bemnilai positif (+) antinya semakin banyak pejalan kaki maka
Kin jemuh kineria jalan. Koefisien bemilai if () anti ki
sedikit kendaraan keluar masuk maka semakin jenuh kirerja jalan.
Tabel 3336 R Sguare Seguen 3 Hari Jumat Lajor Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5337 Signifikansi Segmen 3 Hari Jumst Lajur Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5.338 Koefisien Regresi Segmea 3 Hari Jumat Lajar Kanan
(LOS dengan Hambatan Samping)
Coctlicings™
Sundastioed
L] 4 b i 5
| ropger B S, B Beta ] g
1 {canstay 2340 Kol -
ZeeavPejatan kit 2954 200 e
Zocaredend Vi) 1575 L] - 568

2 Dependentiuciatie 2uored 08 _omHS

5.33.20. Hari Jumat Lajur Kanan Segmen 3 redupsidatake 1,2 & 3

Asgalisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jatan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Compornent Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunaksan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaim PCR
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(Pmmple(?ampawﬂkegymon)sehnggavmﬂ:elymgudakwk\ﬂmn@n
betgmthada!ahdataymgmdahdmdaxmdansndahdhahmvmmbel
ymgﬁdakbahnbungmbmkclﬂ&3(iam07.00—0755wib,0&00—0&55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, schingga keseluruhan data
diredapsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua variabel
memplmyaipmgamhyaimpejalmkakidmgmkoeﬁsimkmelasinyaOJS
1(!.ma:)dankendmamkelunrnmuk-0,90(san@1hxat)dapmdiﬁhatpada
abel 5.335.

Tabel 5.339 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Jumat Lajur Kamn (LOS tanpa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari jumat lajur kil
dengan memperhitongkan hambatan samping (tabel 5336 R Square) yaitu
100% variabel pejalan kaki dan kendarazn kelear masuk (variabel X) dapat
menjetaskan kinerja jatan (Y)-

koefisien regresi pada tabel 5338 yaita

Y=2,174 + 3,501X) + (-1,696)X2

Arﬁnyapenmmx:(pcjahnkaki)myak&Sakmmpmgmuhi
k:naikanY(kimrjajahn)ml.pmingknman(kmnhamkehm




masuk) sebanyak 1,6 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar
1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki maka
semakin jenuh kinerja jalan. Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin
Tabel 5340 R Square Segmzen 3 Hari Jumat Lajur Kasan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.341 Siguifikansi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kanan
{LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.342 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Jumat Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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5.3.3.21. Hari Sabtu Lajor Kiri Segmen 3 redupsidata ke 1 & 2
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Pevempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa mengpunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupzkan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sedah
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ﬂ’-.?’oore) terscbut  disnalisa menggunakan anslisa faktor yaitn PCR

(}”mwzﬂeCompmnemRegrmim)sd:ﬁwvmiabelymgﬁdakbahubungan

ber@mdauhhhdmaymgmhdmmdmmdmsudahdﬁmmbel
yang tidak berhubungan. Datake 1 & 2 (jam 07.60-07.55 wib & 08.00-08.55
wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR
(Pmmple Component Regression) semmua varisbel mempunyai pengaruh
yannpejalmknkidenmkoeﬁsicnkmelasinyawmm)dmkm
lambat 0,78 (kuat) dan kendaraan berhenti 0,79 (kuat) dapat dilihat pada
Tabel 5343.

Tabel 5.343 MKRWCWWW3
Hari Sabtn Lajor Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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100% variabel pejalan kaki dan kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat
menjetaskan kinerja jalan (Y).
Y= 16,731 + 31,014X; +(-3,600)X> + (-2,785)X2

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 31,01 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinetja jalan) sebesar 1. peningkatan X (kendaraan lambat)
sebanyak 3,0 aken mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan Xs (kendaraan berhenti) sebanyak 2,78 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Kocfisien bemilai positif () artinya semakin banyak pejalan kaki maka
semakin jenuh kinerja jalan. Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin
jalan.

Tabel 5344 R Squave Segmen 3 Hari Sabtu Lajur Kiri
(LOS dengan Hambstan Samping)
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Tabel 5345 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabta Lajur Kiri
(LOS dengan Hambatan Samping)
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Tabel 5346 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Sabtn Lajur Kiri
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5.3.3.22. Hari Sabtu Lajar Kiri Segmen 3 redupsi data ke 1 & 2

Analisa Pengaruh Hambatan Samping terbadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengarch hambatan samping terhadap kinesja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelmmnya ada 2 tahap yang ditakukan yaitn standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
WWMMMWWMYMW
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kenmudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Pmmp!eCwmmmRegrwmn)sehmggavambelymgudakbahﬂumgan

diredupsi. Kemudian data yang dimasukan umtuk amalisa regresi linier
bermdaada!ahchmymgsmhbd&mﬁanmdansmhhdnednpswnabel
yang tidak berhubungan. Data ke 1 & 2 (Gam 07.60-07.55 wib & 08.00-08.55
wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan data diredupsi Hasil PCR
(Prmap!e Component Regression) semua variabel mempunyai pengaruh
yaitu pejalan kaki dengan koefisien korelasinya 0,92 (kuat) dan kendaraan
mbmmm)mnmmmou(m) dapat dilihat pada
Tabel 5.347.

Tabel 5.347 Hasil PCR (Principle Componert Regression) Segmen 3
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Hasil analisa regresi linier berganda pada scgmen 3 hari jumat lajur kird
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5348 R Square) yaitn
100% variabel pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendarsan berhenti
(varizbel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5338 yaitu

Y= 14979 + 27,214X) + (-2,669)X2 + (-1,993)X2

Artinya peningkatan X, (pejalan kaki) sebanyak 27,21 akan mempengaruli
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyak 2,6 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
peningkatan X3 (kendaraan berhenti) sebanyak 1,99 aken mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki maka
semakin jenuh kinerja jalan Koefisien bemnilai negatif (-) artinya semakin
jalan.

Tabel 5348 R Sguare Segmen 3 Hari Sabtu Lajur Kiri
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.349 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabtn Lajor Kiri
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Tabel 5358 Koefisicn Regresi Segmen 3 Hari Saabtu Lajur Kiri

(LOS l:apa Hambatan Ssmping)
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5.3.3.23. Hari Sabto Lajur Kanan Segmen 3 redupsi data 4,5& 6

Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhzdap Kinerja Jalan

(LLOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linier berganda digunakan vntuk melihat bagaimana
pengaruh hambaten samping terhadap kinerja jalen pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebehumnya 2da 2 tahap yang dilakukan yaitu standavisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componert Regression). (Z-Score)
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawsh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunaken analisn faktor yaitu PCR
{PrﬁwiﬂeConzpomﬂRegmm’on)xhinggavm‘iabclymgﬁdakbefhuhmgm
berpanda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel

yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, schingga kesclurchan data
diredupsi. Hasit PCR (Principle Component Regression) semua variabel
mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan koefisien kerelasinya 0,80
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(sangat kuat), kendaraan lambat 0,70 (sangat kuat), kendarazn keluar masuk
0,62 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,65 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.351.

Tabel 5.351 Hasil PCR (Priaciple Component Regression) Segmen 3
Hari Sabtu Lajor Kanan (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari jumat lajur kiri
dengan i hambatan samping (tabel 5.352 R Square) yaitu
100% variabel pejalan kaki dan kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat
Y=-0,611+2499X; +(-257)Xz

Antinya peningkatan X\ (pejalan kaki) sebanyak 2,49 akan mempeagaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. peningkatan X: (kendaraan lambat)
sebanyak 2,5 skan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
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Koefisien bemilai positif (+) artinya semakin banysk pejalan kaki maka
semakin jemuh kinesja jalan. Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin

Tabel 5352 R Sguare Segmen 3 Hari Sabta Lajur Kiri

(LOS dcmn Hambatan Sammping)
Change Srtsies
Sdpsaa R 4. Boer of R3aume
E00 BSeoe Sowe s Estaste Change Fingope | & < 33 F Chawak
1 IE 190 . 1.0 . 2 [3

awmmmm
O FOONaX Cantng 20oe g Ly

Tabel 5.353 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabin Lajor Kiri

Sm o
| shogst Squres & Sean Squxte F Sig.
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2 Dependint Varitile el 03_4gtis)
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Tabel 5.354 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Sabta Lajur Kiri

(Los dmyn Hambatan Samping)
Sndadied
[e ; i
| Etoont 8 SH B Beta t Sg.
1 Cansta’y ] 803
ZsoarePeitiamy_kakd) 2. 200 097
eocreyend_Lantag 2577 058 3637
2 Dependent Vanatie. 2yaeed O5_HnHS)

53.3.24. Hari Sabtu Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata 4,5& 6
Amlm?en@mhﬂamwanSampmgterhsdapkmaJahn

pengaruh hambatan samping terhadap kirerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yzito stardarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
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(Z-Score) tersebut dianalisa menggunskan analisa faktor yaitn PCR
(Principle Component Regression) schingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.60~17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, sehingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Compornent Regression) semua variabel
menquyaipengmhyahpeja!ankakidengmkoeﬁsﬁenkmelmmyao,w
(sangat kuat), kendaraan lambat 0,70 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk
0,62 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,65 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.355.
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur kanan
deagan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.356 R Square) yaitu
100% variabel pejalon kaki dan  kendaraan berhenti (variabel X) dapat
menjelaskan kinerja jatan (Y).

Y=-0,871 + 1.875X1 + (-1,577)Xz2
Amnyapenmghmnxx(peplanhki)scbanyakl,ﬂ’?akmmempmgmuhl

sedikit kendaraan lambat maka semakin baik kinerja jalan.
Tabel 5356 R Sguare Segmen 3 Hari Sabtu Lajuwr Kanan
Sampicg)

(LOShnpaHnmbahn
Cravpe Axtics
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& Moo ootk Zsomedand Batserth

Tabel 5357 Signifikansi Segaren 3 Hari Sabitu Lajar Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
AR

s
| enaet Sqres & e SRR £ Siy.
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Tabel 5358 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Sabiu Lajur Kanaa

(LOSunpa Hambatan Samping)
Standsed
CoeBio pa
B R Ever Bea t Sy
1 Contsn &7 )
ZsosePeatan_Fan 1475 a8 a3
Decesdend_DBatenid 1577 253 284

2 Dependent Viciatte: 2300r01.05_tacgaH$)



314

5.3.3.25. Hari Sabtu Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata 1,2& 3
mmw&mmng)

Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaito standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas baweh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) terscbut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Comporent Regression) schingga variabel yangndakberhubtmgm
diredupsi. Kemudian data yang dimasukan untuk analisa regresi linier
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudzh diredupsi variabel
yang tidak berlmbungan. Data ke 1,2 & 3 Gam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.00-12.55 wib) merupakan outlier, sehingga kescluruhan data
dnedupSLHsdPCR(PrmapleCompmemRegrmon)semmvanahel
mempunyai pengaruh yaitu kendaraan keluar masuk dengan koefisien
kmemnya-OSS(smgmkuax)dapadﬂithIaTahelm

Tabel 5359 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Sabta Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur kanan
dengan memperhitmgkan hambatan samping (tabel S360 R Square) yaitn
T7%% variabel kendaraan kelusr masuk (variabel X) dapat menjelaskan
kinesja jalan (Y).

Y=-0,542+(-2370)Xa

Artinya peningkatan Xi (kendaraan keluar masuk) sebanyak 2,37 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk

Tabel 5360 R Sguare Segmen 3 Hari Sabto Lajur Kiri
(LOS deogan Hambatan Samping)
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Tabel 5361 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabtu Lajor Kiri
Samping)

(LOS dengan l!amlmn
Ssmd
| Mo Squses & Ebean Sqzase F 3
1 Regrsshn 1239 1 1238 3488 ¥
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Tabel 5.362 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Sabtu Lajur Kiri

(LOS dengan Hambatso Samiping)
Cocflicients®
Stindantced
Unstindzdized Coetlickents | CoeBaents
| dogel B 4. Evar Beta t S
1 Canstang) -542 FES) -739 585
Zscaregend_kal) -2.370 1.263 -B2 | 1857 313

2. Depandent Vsiahte: Zscored O8_dgnHs)
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5.3.3.26. Hari Sabta Lajur Kanan Segmen 3 redupsidata 1,2 &3
Anafisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
pmgmuhhmnba!ansmnpinglerhadapkimjajalanpadamaslalanSm
Kaﬁjagasanwd?aempatm]alanMemjoyoyangdibagidalm3wgmm
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
wbelmnyaadazmhapyangdihhkayaimstandmm&:a(z&m)chn
analisa faktor yaita PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
mmakmb@myangpalmgpemgdgmkansahmg@datayangsudah
(Z-Score) tersebut dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) schingga varizbel yang tidak berhubungan
berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidzk berhubungzn. Data ke 1,2 & 3 (jam 07.00-07.55 wib, 08.00-08.55
wib & 12.60-12.55 wib) merapakan outlier, schingga keseluruhan data
diredupsi. Hasil PCR (Principle Component Regression) semua varizbel
mempunyai pengarch yaitn kendaraan keluar masuk dengan koefisien
korelasinya -0,91 (sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 5.363.

Tabel 5363 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Sabtu Lajor Kanan (LOS taapa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur kanan
dengan i hambatan samping (tabel 5360 R Square) yaitu
83%3% varizbel kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat menjelaskan
Y=-0,585+(-2,461)Xi

Artinya peningkatan X, (kendaraan kelpar masuk) scbanyak 24 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1.

Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan keluar masuk
maka semakin baik kinerja jalan.

Tabel 53364 R Sguare Segmen 3 Hari Sabtu Lajur Kansn

(LOS tanpa Hambatan Sanmping)
adet Scumary
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2 PondiaTy Lanitiad), 2soseead )
Tabel 5.365 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabto Lajur Ksaan
(lDSunpaHambannSnnpng)
Sum
| 090 SECS & e SquR F Sy
1 Repessin 133 1 36| a8 i
Resita 3 1 5
Tetad 1.631 2
2 Dependent Varalie: 2scored 05 _tupals
b, Predoiars Constxxl. Zscoradend ViR
Tabel 5366 Koefisien Regresi Segmena 3 Hari Sabta Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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5.3.327. Hari Mingga Lajar Kiri Segmen 3 redupsi data ke 4

Anatisa Pengarub Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS dengan Hambatan Samping)

Analisa regresi linter berganda digunakan untok melithat bagaimana
pcngamhhambatanmmmgwhadapkmegapkmmnmlahnSum
Kalijoga sampai Perempatzn Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linier berganda, maka
sebelummya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi daia (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Componemt Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawzh yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaitu PCR

yang tidak berhubungan. Data ke 4, 5 & 6 (jam 13.00-13.55 wib, 17.00-17.55
wib & 18.00-18.55 wib) merupakan outlier, sehmga keselurchan data

(sangat kuat), kendaraan lambat 0,84 (sangat kuat), kendaraan keluar masuk
0,94 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,86 (sangat kuat) dapat dilihat
pada Tabel 5.367.

Tabel 5.367 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segimen 3
mnmujukm@mmﬂamm
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Laajutan Tabel 5367
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Hasil analisa regresi linier berpanda pada segmen 3 hari sabiu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.360 R Square) yaitu
83%% variabel kendaraan keluar masuk (variabel X) dapat menjelaskan
kinetja jalan (Y).

Y=-0,514 +2,008X;3+(-3,591) X2+ 2,84 TXs3+ (-0,254)Xs

Artinya peningkatan X (kendaraan keluar masuk) scbanyak 2,4 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1.
Koefisien bernilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendsraan keluar masuk

Tabel 5368 R Square Segizen 3 Hari Sabto Lajor Kiri
(LOS deogan Hambatan Samping)

il ey
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Tabel 5369 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabta Lajur Kiri
(LOS deogan Hambatan Samping)
noun®
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Tabel 5.370 Koefisien Regresi Seginen 3 Hari Sabto Lajur Kini
(Los dengm Hambatan Samping)
S
q &
| npoest 8 S Borw B t 53
1 st -313 o0
DyotrePeko K 2953 L0 AL )
2voesnderd Lashad -39 o ~$08Y
Dsooreyenl Vi 847 07
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5.3.3.28. Hari Minggu Lajur Kiri Segmen 3 redupsi data ke 4
Anasfisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
{LOS tanpa Hambatan Samping)
pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
Sebelum data dianalisa menggunakan analisa regresi linter berganda, maka
sebelumnya ada 2 tahap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitn PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan analisa faktor yaita PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
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berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sedah diredupsi variabel
yang tidak beshubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan owtlier,
schingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) semua variabel mempunyai pengaruh yaitu pejalan kaki dengan
koefisien korelasinya 0,80 (sangat kuat), kendaraan lambat 0,84 (sangat kuat),
kendaraan ketuar masuk 0,94 (sangat kuat) dan kendaraan berhenti 0,86
(sangat kuat) dapat dilihat pada Tabel 53371.

Tabel 5.371 Hasil PCR (Prizciple Component Regression) Segmen 3
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur kanan
dengan memperhitungkan hambaten samping (tabel 5.360 R Square) yaitu
83%% varnabel kendaraan keluar masuk (variasbel X) dapat menjelaskan
Y=-0,514+2,008X; + (-3,591) X2+ 2,847X3+ (-0,254)Xs

Astinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 2,0 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X2 (kendaraan
lambaf) sebanyak 3,5 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar
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1. Artinya peningkatan X3 (kendaraan keluar masuk) sebanyak 2,8 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinesja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X4
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,2 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinesja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti maka semakin baik kinegja jalan. Koefisien bemilai
positif (+) artinya semakin banyak pejalan kaki dan kendaraan keluar masuk

Tabel 5.372 R Square Segmen 3 Hari Minggn Lajur Kiri
(LOSunpalhmhhnSampmg)

Tabel 5.373 Signifikansi Segmen 3 Hari Mingga Lajor Kiri
Samping)
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Tabel 5373 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Minggulajor Kiri

(LOS tanpa Hambatan Samping)
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5.3.3.29. Hari Minggu Lajur Kanan Segmen 3 redapsi data ke 4
Analisa Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan
(LOS dengan Hambatan Samping)
pengarch hambatan semping terhadap kirerja jalan pada ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mestojoyo yang dibagi dalam 3 segmen.
sebelumnya ada 2 tzhap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Comporent Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan sehingga data yang sudah
distandarisasi memiliki batas atas dan batas bawah yang sama. Kemudian data
(Z—Soore) tersebut dmm.hsa mengpunzkan amalisa faktor yaitu PCR

diredupsi.

berganda adalah data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidak berhubungan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) semua variabel mempunyai pengaruh yaitu pejatan kaki dengan
koefisien korelasinya -0,41 (sedang), kendaraan lambat -0,50 (sedang),
kendaraan keluar masek -0,42 (sedang) dan kendaraan berhenti -0,48
(sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.374.

Tabel 5.374 Hasdd PCR (Principle Congponent Regressivs) Segsaea 3
Hiari Sabtn Lajur Kiri (LOS dengan Hambatan Sampiog)
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Hasil analisa regresi linier berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur
kanan dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.370 R Square)
yaitu 100% variabel pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraa berhenti dan
kendaraan keluar masuk (varizbel X) dapat menjelaskan kinerja jalan (Y).
koefisien regresi pada tabel 5.372 yaitu
Y=0491 + (-1 277X + 1,425X>+ (-1,780)X3+ 0,775X4

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 1,2 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X2 (kendaraan
lambat) sebanyak 1,4 akan mempengarchi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar
1. Artinya peningkatan X3 (kendaraan keluar masuk) sebanyak 1,7 akan
mempengarchi kenaikan Y (kinetja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X4
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,77 akan mempengaruhi kenaikan Y (kiresja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemnilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki dan
kendaraan keluar masuk maka semakin baik kinerja jalan. Koefisien bernilai
positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat dan kendaraan berhenti




Tabel 5375 R Sguare Segmen 3 Hari Sabtn Lajur Kiri

(LOS deagan Hambatan Samping)
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Tabel 5.376 Signifikansi Segmen 3 Hari Sabto Lsjor Kiri

(LOS dengan H:mlntan Samping)
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Tabel 5377 Koefisien Regresi Seginen 3 Hari Sabta Lajur Kiri

(LOS dengm Hambatan Samping)
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5.3.3.30. Hari Minggn Lajur Kasan Segmen 3 redupsi data ke 4

Anafisa Pengaroh Hambatan Samping terhadap Kinerja Jalan

(LOS tanpa Hambatan Samping)

Anahsamgtmlmbetgamhdxgxmakmmmkmelﬂmbagam

pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jalan Sunan

Kahpgasampm?exmnpamla!anMeﬁojoyoymgdibagldalmn3wgmm.
Sebelum data dianalisa mengpumsakan analisa regresi linter berganda, maka
sebelumnya ada 2 tshap yang dilakukan yaitu standarisasi data (Z-Score) dan
analisa faktor yaitu PCR (Principle Component Regression). (Z-Score)
merupakan bagian yang paling penting digunakan schingga data yang sudah
(Z-Score) tersebut  dianalisa menggunakan anafisa faktor yaitu PCR
(Principle Component Regression) sehingga variabel yang tidak berhubungan
berganda adalsh data yang sudah distandarisasi dan sudah diredupsi variabel
yang tidek berhabumgan. Data ke 4 (jam 13.00-13.55 wib) merupakan outlier,
schingga keseluruhan data diredupsi. Hasil PCR (Principle Component
Regression) semua variabel mempunyai pengarvh yaitu pejalan kaki dengan
koefisien korelasinya -0,89 (sedang), kendaraan lambat -0,93 (sedang),
kendarazn keluar masuk -0,98 (sangat kuat) dan kendarasn  berkenti -0,92
(sedang) dapat dilihat pada Tabel 5.378.

Tabel 5378 Hasil PCR (Principle Component Regression) Segmen 3
Hari Mingga Lajur Kanan (LOS taopa Hambatan Samping)
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Hasil analisa regresi liner berganda pada segmen 3 hari sabtu lajur
kanan dengan memperhitungkan hambatan samping (tabel 5.379 R Square)
yaitu 100% variabel pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraa berhenti dan
kendarazn keluar masok (variabel X) dapat menjelaskan kinetja jakan (Y).
Y=0,491 + (-1,27DXi + 1,425Xz2+ (-1,780)X3 + 0,775X4

Artinya peningkatan Xi (pejalan kaki) sebanyak 1,2 akan mempengaruhi
kenaikan Y (kirerja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X2 (kendaraan
lambat) sebanyak 1,4 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar
1. Artinya peningkatsn Xs (kendarazn keluar masuk) sebanyak 1,7 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1. Artinya peningkatan X4
(kendaraan berhenti) sebanyak 0,77 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja
jalan) sebesar 1.

Koefisien bemilai negatif (-) artinya semakin sedikit pejalan kaki dan
kendaraan keluar masuk maka semakin baik kinerja jatan. Koefisien bernilai
positif (+) artinya semakin banyak kendaraan lambat dan kendaraan berhenti

maka semakin jerruh kinetja jalan.
Tabel 5.379 R Square Segmen 3 Hari Minggu Lajor Kanan
(LOS taspa Hambatan Samping)
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Tabel 5.380 Signifikansi Segmen 3 Hari Minggn Lajur Kanan
(LOS tanpa Hambatan Samping)
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Tabel 5.381 Koefisien Regresi Segmen 3 Hari Minggu Lajor Kanan
{LOS tanpa Hambatan Samping)
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SEGMEN 3 LAJUR KIRI (SENIN JAM 13.00 - 18.55)
1. Dengan Hambatan Samging

(Kendataan
R2=11%

Koofisien Regresi .
L2 Y=2,706+0343X1
mwmmmummuzsm
mmmﬁmmnvwm]mul
- Peningkatan X2 lberhenti) sebanyak 0,09 akan
i kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
- Kooefisien bemilai positif artinya semakin banyak pejalan kaki

2. Tanpa Hambatan Samping
(Kendaraan Lambat)
RR=11%
Koofisien Regresi
Y =-3,030 + (0.343) X1
'mps-mnmpﬁmhmwmm
mempengaruhi kenaikan

Y(hwnhhn)
X2 mnn——*—,ﬂosum

9120400

677000 677200
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| PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
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znmm;mwu = }\ ] INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
(Kendaraan Berhent) { — 2017
R2=96% 1 .
Y =.7,828+ 0,982 X1 ! g
§ peningkatan X1 (kendaaran berhent) sebanyak 098 B § JUDUL PETA:
3 ol el ek | S| PENGARUH HAMBATAN SAMPING
o
berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan TERHADAP KINERJA JALAN
2. Tanpa Harmbatan Samping (HARI SENIN - LAJUR KIRI)
{Kendarsan Berhent))
R2=96% ]
Koofisien Regresi | NOMOR PETA: 5.1
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o & N
-mmwmmwm R Hi ) SO S ;
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T W E
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) S 1. Dengan Hambatan Samping 3
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WW 0 28755750 11500  17.250  23.000
7 Y= 5179 + (-14 408)X1 + 3,117X2
- Artinya peningkatan X1 (pejatan kak) sebanyak 14,4 akan
Wmvlmm1m1
- Peningiatan X2 lambat) sebanyak 3,11 akan
mwﬁmvmpwma
Kooefisien bernilai negatif artinya semakin sediit ==
bt kaki maka semakin baik kinerja jalan
: i
¥; lambat maka semakin jenuh kinerja jalan
8 2. Tanpa Hambatan Samping
o . Kaii, Kendaraan Berhenti)
b = g 0 T R2=100%
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Sl | oo 115 v--usmgozsrxnnmuxz
semENzqumusr_ummuwwssl
1. Dengan Hambatan Samping
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Y=(5179+ (uwspu 3172 — s =i LEGENDA :
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1
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 Artinya peningkatan X1 (pejatan kak) sebanyak 1,18 akan
mempengarutu kenakan Y (lnerja jalan) sebesa 1

- Kooefisien bermdai negatil artinya semakin seddul pegalan kalu
maka semakin bask kinerja jalan

] 1 Dengan Hambatan Samping
= {Pejalan kak, Kendaraan fambat, Kenderaan beshent]
R?=Bl%

jolan)
berhent) sebanyak 0,10 akan
mwmmvmm)mu
- Peningkatan X3 (kendaaran berhent) sebanyak 0,52 akan
“%  mempengaruhi kenaskan Y (kinerja jalan) sebesar 1
- Kooefisien bernda positil artinya sermakun banyak pejalan kaki

lanera jalan

2 Tenpa Hambatan Samping
(Pml;i* kali, Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)

Koofisien Regresi .

Y= 0255+ 0,236X1 +0,107X2 - 0525X3

Atinya peningkatan X1 (pejalan kak) sebanyak 0.23 okan
kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1

berhent) sebanyak 0,10 akan

9120600

SEGMEN 3 LAJUR KANAN (SENIN JAM 13.00 - 18.55)
1. Dengan Hambatan Samping
(Peﬁl?sllaﬁ.mmm)
%

- Perunghatan X2 (kendaraan
mempengaruhi kenaikan Y (linerja jalan) sebesar 1
wwmmmmmm

Koofsien Regrasi -
Y=0,609 + 0,07T0X1 e
rmpwxlnmm)ma?nm £

912?430

Koofisien Regresi
Y= 0,636 + (-1,180)X1 ST

kendaraan lambal dan kendaraan berhents maka semakin jenuh | 5

STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2017
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JUDUL PETA:
PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI SENIN - LAJUR KANAN)
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Koofisien Regresi :
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mmsﬁom

-Mmﬂmumﬂuﬂuﬂ_‘
- Kooefisien bemilai negatf artinya semalon sediit pejaian

% i harval

|
il
i
i
l

- artinya ¥
\ambat dan kendaraan bethenti maka semakin jenuh kinerja jaian

e &

o s 1 {

A

SEGMEN 1 LAJUR KIRI (SELASA, TANPA JAM 17.00 - 18.55)
1. Dengan Hambatan Samping
. (Kendaraan kehsar masuk)
R2=94%

Koofisien Regresi -

¥=-0,653 + 1,632X1
-mmnmmmmnwtm
‘akan mempengaruhi kenalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1

R2=04%

Koofisien Regresi :
Y=-0622+ 1619X1
-mmmxtwmmmt)mww
akan jhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1

SEGMEN 3 LAJUR KIRI (SELASA, TANPA JAM 12.00 - 12.55)
1. Dengan Hambatan

Koofisien Regresi :

Y= 5231 + 1B15X1 + 141262 + (-1, 355)X3 + (-2.B46)X4

- Artinya peningkatan X1 (Pejaian kaki) sebanyak 1,81 akan

Wﬁm‘ Y (kinerja jalan) sebesar 1

mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1

= | - Peningkatan X3 (Kendaraan keluar masuk) sebanyak 1,35
akan mempengaruhi kenakan Y (Kinerja jalan) sebesar 1

912?600

2. Tanpa Hambatan Samping (Tanpa jam 12.00 - 12.55)
(Kendaraan
R2=10%
Koofisen Regresi:
Y=0,609 « 0,070X1

Samping

v 3 e ) e
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SEGMEN 2 LAJUR KANAN (SELASA, TANPA JAM 13.00 - 13.55)
1. Dengan Hambatan Samping

(Kendaraan lambat)

R2=M%

Koofisien Regres: :

Y= 0,409 + 0,170X1

- Artinya pemingkatan
uanmhlnah!‘f(hupﬂm)ﬂmn

mmmmmmpﬂm

| 2 Tanpa Hambatan Samping

(Kendaraan lambat)
R2= 3%
Koofiseen
¥=-0410 + 0,156X1
Artinya peningkatan X1 [Kmmmﬂmﬂﬁnm

X|Mmmmmgoﬂm L.

" SEGMEN 1 LAJUR KANAN (SELASA)

- 1. Dengan Hambatan Samping
Kendaraan lambat, Kendaraan keluar masuk
R2=91%
Koofisten Regresi
Y=-4.913+0615X1 + 0.76802
Artinya peningkatan X1 lambaf) sebanyak 0,61 akan
mempengaruts kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1
Pernngkatan X2 ) sebanyak 0,78 akan
garuhi besar |
Kooefisien bernilat han kendaraen lambat

mmummmmmw

2 Tanpa Hambatan Samping
({Kendaraan lambal, Kendaraan keluar masuk)
R2=91%
Koofisien Regresi -
Y= 9793 « 0,632X1 + 0,776X2

keluar masuk,

Kooksien Regres:
Y=-0281+0929X1 «0,719X2 + (-0,482)X3 + (-0,650)X4
- Artinya peningkatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 0,92 akan

mempengaruhi
- Panmngkatan X2 DTIukm

9120600

9120400

kenadkan Y (linerja jalan) sebesar 1
2 (Kendaragn lambat) sebanyak 0

npeng ¥ (Kinedja jelan) seb

- Paningkatan X3 3

mpmgmhmv(w;aﬂm}ml

jalan
- Kooefisen bernilas positif artimya semalan banyak Pegalan kaki dan
kendaraan lambat maka semakin jenuh kinerja jalan

2. Tanpa Hambatan Samping
(Pejalan kal, Kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk,
Kendaraan berhent))
R2= 100 %
Kooksien Regresi
Y= 0281+ 0928X1 + 071962 » (DA82)X3 + (0,650)%4

- Artmya peningkatan X1 (Pejalan kak) sebanyak 0,92 akan
mempengaruhi kenakan Y (lanefja jalan) sebesar 1
x2

-Wmmvlmm)w1
- Penmgkatan 4MW]WUE§M
henadion ¥ (o

~Kmhmmmmgudmmwﬁhdawwum

dan kendaraan berhent maka semalan baik knerja jalan
- Koosfimen bemila positif artinya semalan banyak Peyalan kaki dan
kendaraan lambat maka semakin jenuh kinerja jalan

9121600

~
-
o

676800

677200
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JUDUL PETA:
PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI SELASA - LAJUR KANAN)

NOMOR PETA : 5.4

1:5.000

0 2.8505.700 11.400 17.100 22.800

et

v

LEGENDA :
—— Jalan

Jalan lokasi Penelitian
Bl ssrana Pendidikan
B sarana Perniagsan
—y
Looj Lokasi Penelitian

| Bangunan

c:j Segmen 1
: | Segmen2

Segmen 3
s Lajur Kiri Jalan
==mme= | ajur Kanan Jalan
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9121600

9121400

9121200

4

9121000

- " kekuar masuk maka semakin bak kineria jalan

9119800

9120600
e

SEGMEN 1 LAJUR KIRI (RABU)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Pejalan kaki, Kendaraan lambat)
R2=100%
Koofisien Regresi -
= Y= 0,856 + 1.203X1 + 0, 26802
~ = ) - Artinya peningkatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 1.20 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
- Peningkatan X2 (Kendaraan lambal) sebanyak 0,26 akan

‘mmwmmmmm
2. Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
lambat)

«l (Pejalan kaki, Kendaraan
R2 = 100%

dan kendaraan lambat maka semakin jenuh kinerja jalan
3. Tanpa Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
{Pejalan kaki, Kendaraan bethent)
R2=100%
Koofisien Regresi -
Y= 1,849 + DASAXT + (-1463)2

SEGMEN 2 LAJUR KIRI (RABU)

| 1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Kendaraan keluar masuk, Kendaraan berhenti)
R2=100%

Koofisien Regresi :
¥=-0,100 + (0.785)X1 +0,107X2 ke
- Avtinya peningkatan X1 (kendaraan keluar masuk) sebanyak 0,78
akan mempenganuhi kenaikan Y (kinefja jalan) sebesar 1
- Peningkatan X2 ( berhenti) yak 0,10 akan [
bmailm‘f(u\snphn)ubml |

il 2. Tanpa Hambatan

| R2=99%
| 2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
{ keluar masuk, Kendaraan berhent)

R2=100% 1
Koofisien Regresi - |

Koofisien Regresi :

Y= 0,223 + (-1,828)X1 + 2,748X2 + (0.394)X3
Nmmx1mm;m1mam
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1

'mmmmmmmﬁ

Koofisien Regresi -
o2 (-1BBOJX1 + 2517X2 + (0,064)X3

| Y=-20,100 + (-0.785)X1 «0,107X2
MWMWWM)MD?B
| akan mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1

- Peningkatan X2 (Kendaraan berhenti) sebanyak 0,10 akan

mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1

| 3, Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Kendaraan keluar masuk, Kendaraan berhenti
R2=100%

Koofisien Regresi :
¥=-0,100 + (-0,785)X1 +0,107X2
i oo ke osbanyak 078

4. Tanpa Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
(Pajalan kaki, Kendaraan berhent)
R2=100%

. Koofisien Regresi :

F Y=0.960 + (22117)X1+ 2.2872

E2n

Samping
(Pejalan kaki, Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)

@
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9121600
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N

o

minan

LEGENDA :

—— Jalan

Il sarena Pendidikan

I sarana Pemiagaan
Bangunan

E:] Segmen 1

| Segmen2

Segmen 3

e L ajur Kiri Jalan
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SEGMEN 1 LAJUR KANAN (RABU, TANPA JAM 13.00 - 13.55)

1. Dengan Hambatan Samping
(Kendaraan lambat,
R2=99%

keluar masuk,

Koofisien Regresi :
Y=-0,422 + 04531 « (0.263)X2 +(0671)X3

mmwmmmmﬁ
2. Tanpa Hambatan Samping
memﬁ)

Koofisien Regresi :
¥= 0,327 + DS61X1 + (374)X2

SEG&ENZINLRKMN(R&BU TANPA JAM 13.00 - 13.55) | A

~ 1, Dengan Hambatan

Samping
(Pejalan kaki, Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)

R2=8B5%
Koofisien Regresi :
Y=-0.273 « 1,606X1 « (-1463)X2 + 0,508X3

9120400

keluar masuk,

Koofisien Regresi:
¥=-2.264 + (D022)X1 + 1253X2 + (D.066)3 + (0,220)%4

- Artinya X1 (pejatan kakd) sebanyak 0,02 akan
mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1
- Peningkatan X2 (Kendaraan lambal) sebanyak 1.25 akan
b P g sl

kendaraan keiar masuk dan kendaran berhenti maka semakin

baik kinerja jalan
2. Tanpa Hambatan Samping
(Pejalan kaki, lambat, keluar masuk, berhent)
R2=89%

Koofisien Regresi :
Y -223?¢(-0 115)X1 fl“ﬂ)ﬂ (-UQID])‘J (-0.346)x4
11 akan

lambat maka semakin jenuh kinerja

jalan
- Kooefisien bemilai mqnﬁfmulﬂm-dﬂpnphnhh.
samakin

9121600

9121400

676800

@

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
PERENCANAAN

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
2017

JUDUL PETA:
PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI RABU - LAJUR KANAN)

NOMOR PETA: 5.6

N
W E
S
1:5.000
0 28505700 11,400  17.100 00

Segmen 3
e Lajur Kiri Jalan
s | ajur Kanan Jalan

Sistem Koordinat :

- Zona: 495
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| SEGMEN 2 LAJUR KIRI (JUMAT)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)

| (Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)
R2=100%

Koofisien Regresi :

Y= 1.259 + (O3TT)X1 +1,287X2

| 2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
| (Kendarsan berhent)

R2= 3%

Koofisien Regresi :

v-1sss'l,sssx1

3. Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)
R2 =100%
Koofisien Regresi :
Y--ms-wmmqm

‘sabanyak 1.50 akan

l MYMPM)MI
lambat maka semakin baik kinerja jalan
- Kooefisien bemilai positil artinya semakin banyak kendaraan
4. Tanpa Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
| i )
%

4 Kwhnnnwm
| Y=1,609 « 1.414X1

Astinya paningkatan X1 (Kendaraan lambat nﬁayﬂﬂfﬁﬂan
F wmﬁ\'mﬁ? i

- Artinya peningkatan X1 (Kendaraan berhent) sebanyak 141akan
garuhi Y (kinerja jalan) seb i)

*

SEGMEN 1 LAJUR KIRI (JUMAT)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Pejaian kaki, Kendaraan berhent)

R2=100%

akin baik
2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
(Pejatan kaki, Kendaraan berhenti)
R2=100%

Koofisien Regresi :
Y 1849+ UlSthUtSJDQ

mﬂu semakin jenuh kinerja jalan
3. Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
m kaki, Kendaraan lambat)
=100%
Knolnnstul
Y=-1,024 + (0,493)X1 + (-0.081)Q2

" dan kendaraan lambat maka semakin beik kinera jalan
4. Tonpa Hambatan Sarmping (Jam 13,00~ 18.55)
berheat)

SEGMEN 3 LAJUR KIRI (JUMAT)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
wmmwmj
=1

Koofisien Regresi -
Y=-1,302 + 0,077X1 + 1,186X2
“&";: :

lambal) k 0.07
akan mempangaruhi kenaikan Y (kineria jalan) sebesar 1
fwnmmjwmm

-Kmﬁmbunupmn‘ mmmw
mmmmmmmm

2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
mmmﬂ]

Koofisien Regresi :
Y=4,713+ 5,181X1 « 1,035Q

- Adtinya peninglcatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 5,18 akan
mempangaruhi kenaikan Y (kinerja jatan) sebesar 1

|~ PeningRatan X2 (Kencaraar bernanty setanyak 103 skan
WMYMMJW!

3. Tanpa Hambatan Samping (07.00 - 12.55)
lambat, Kendaraan berhenti)
R2 = 100%

Koofisien Regresi :

¥=-1,384 + 0,034X1 +1,369X2

mmmmmmum

ok akan mempengaruhi ~YMPLW1
m\‘fh‘ ja jalan) sebesar 1

dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jalan

3 TmHmSmm(‘l&m 18.55)
Kendaraan berhent))

Peningkatan X2 ( i) sebanyak 1,03 akan
i kenalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1
Kooefisien bernilai positil banyak pejaian kaki

- i artinya semakin
dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinera jatan

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERERCANAAN
INSTITUT NASIONAL MALANG
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PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI JUMAT - LAJUR KIRI)

NOMOR PETA: 5.7

N
W E
S
1:5.000
0 29005800  11.600  17.400  23.200

LEGENDA :
—— Jalan
Jalan lokasi Penelitian
B serzna Pendidikan
B serana Pemiagaan
""""} Lokasi Penelitian
I Bangunan
E Segmen 1
i . Segmen 2
Segmen 3
s Lajur Kiri Jalan
@ Lajur Kanan Jalan

-

Sistem Koordinat :

- Zona : 495

- Datum : WGS 1984

- Sistem Proyeksi : UTM
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- Citra Satelit
- SHP Kota Malang




9121600

9121400

9121200

9121000

" kendaraan lambal dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh |
kinerja jalan

\f--om-(umxi (D

- Artinya peninglatan X1
mempengaruhi

9120600
H

T 1]

f

(Pejatan kak) sebanyak 1,17 akan

(JUMAT)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Kendaraan lambat, Kendaraan berhenti)
RZ = 100%
Koofisien Regresi :
Y=-1,074 + 0,495X1 +0,367X2

mmmwmmmmm
2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
%hmmmwm

Koofisien Regresi :
¥=2540 + 3964X1 + (-1,575)K2
- tinya peningkatan X1 (Pejalan kak) sebanyak 3,96 akan

-mmmmmmmﬂ
3. Tanpa Hambatan Samping (07.00 - 12.55)
lambat, Kendaraan berhenti)
R2=100%

Koofisien Regresi :
¥=-1,126 + 0,362X1 +0,533x2
lew sebanyak 0,36

- in banyak
lambat dan kendaraan berhenti maka semain jenuh kinerja jalan
4. Tanpa Hambatan Samping (13.00 - 18.55)
lambat, Kendaraan berhent)
R2 = 100%

Koofisien Regresi :
Y=2,174 + 3501X1 + (1,696

9 :

=

[
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PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI JUMAT - LAJUR KANAN)

NOMOR PETA: 5.8

N
W E
S
1:5.000
M
0 2.9005.800  11.600  17.400  23.200

Sistem Koordinat :

- Zona: 495

- Datum : WGS 1984

- Sistem Proyeksi : UTM

Sumber Peta :
- Citra Satelit
- SHP Kota Malang
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9!2:100

9121000

9120800

N

Nn 2(.)600

2. Dengan Hambatan Samping (Jam 13.00 - 18.55)
5 i, Kendaraan berhenti)

| 3. Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
keluar masuk)

—y

. jen bemiai ¥
| lambat dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh kineria jalan

677000 677200
-------- : \‘ ; i @
v N 1 -
SECHEN | LAR R (SAETL) PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
o 1. Dengan Hambatan Samping
et mem} i FMULTASMNIKSIHLHMA:PW
i ‘ mm-mm__ \ —t 2017
.~ P v il ¥=-3,117 « 0,586X1 + 0,390 X2 e
| -Amtinya peningkatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 0,58 akan
;i ot i s A $ JUDUL PETA :
—= e “=~ - Peningkatan X2 (Kendaraan berhenti) sebanyak N 39
o i st sl oo e S 5| PENGARUH HAMBATAN SAMPING
N i f» % mmwr;ﬁ’n:rammmmm TERHADAP KINERJA JALAN
! 7 ke ) (HARI SABTU - LAJUR KIRI)
¢ 2 Tanpa Hambatan Samping
3 g (Pejaian kaki, Kendaraan berhent) "
= L R = 80% 1

Koofisien Regresi :
¥=-3,117 + 0,586X1 + 0,390 X2

NOMOR PETA: 5.9

- Arfinya peningkatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 0,58 akan

mempenganuhi kenaikan Y (kinerja jatan) sebesar 1 T ———

- Peningkatan X2 (Kendaraan berhenti) sebanyak 0,39 akan -
kenaikan Y (kinetja jalan) sebesar 1

' 23

9121400

SEGMEN 3 LAJUR KIRI (SABTU)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 12.00 - 18.55)
(Pejatan kaki, Kendaraan lambal, kendaraan berhenti)

N
W E
S
1:5.000
oo few w2

| R2=100%

| wnea| Koofisien Regresi:

| Y= 16,731+ 31,014X1 + (-3,000)X2 « (-2,785)X3

- Adtinya peningkatan X1 (pejalan kaki) sebanyak 31,01 akan
mempengaruhi

- e kenalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1

. Penghaon 2 lmt)sekamyk 300 kan
& 4 e e

5 X (K berhent) sebanyak 2,78 akan
= Y (kinoeiajolan) ssbesar |

9121200

_Wmmwmmmn-jam
2. Tanpa Hambatan Samping (12.00 - 18.55)
(Pejalan kaki, Kendaraan lambal, Kendaraan berhenti)
R2=100%

SEGMEN 2 LAJUR KIRI (SABTU)

Koofisien Regres: :
l.m%m(mum-um Y=14.979 + 27 214X1 + (26692 + (-1993)2
pospirri - Arnya peningkatan X1 (pejaan kak) sebanyak 27.21 akan
s " vawm)m1
¥=0230 + 1.396X1 f ( 1

- Arfinya peningkatan X1 (Kendaraan keluar masuk) sebanyak 058 -
akan mempengaruhi kenadkan Y (kinerja jalan) sebesar 1

(Pejalan kaki,
R2=9_l‘l

Koofisien Regresi -
Y=4,227 + 4,169X1 + 0.942Q

- Kooafisien bemilai posiif artinya semakin banyak pejalan kaki
dan kendaraan berhenti maka semakin jenuh kinerja jatan

keluar masuk maka semakin jenuh kinerja jalan

4. Tonpa Hambatan Samping (Jam 13.00-1855) |
(Kendarsan lambat, Kendaraan berhent) i
R2=100%

Koofisian Regresi :
Y=4,227 + 4,169X1 + 0,942X2

LEGENDA :

—— Jalan

B sarena Pendidikan

Bl serana Pemiagaan

(==} Lokasi Pencitian

| Bangunan

2] segment

| Segmen 2
Segmen 3

s Lajur Kiri Jalan

s Lajur Kanan Jalan

Sistem Koordinat :
-Zona: 495

- Datum : WGS 1984

- Sistem Proyeksi : UTM

Sumber Peta :
- Citra Satelit
- SHP Kota Malang
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677200

9121600

: = 1 0 , NS <
g SEGMEN 1 LAJUR KANAN (SABTU) T
i . ] 1 Picom Hambitan Séeciog m&mn&z.:mmmv:uvm DAN KOTA
: " mm‘m:m Kendaraan berhenti) b L FAKULTAS xsg&m ERENCANAAN
A J 3 Kook Rigrsi: A — 017
Aoz . T ¥=3260-0314X1 -0532X2 St
. s o E - Artinya peningkatan X1 (Pojalan kaki) sebanyak 0,31 akan
k . Rl ey E JUDUL PETA :
- paiongiab ¥ O ok o = | PENGARUH HAMBATAN SAMPING
o mum-ymwmw TERHADAP KINERJA JALAN
_ PR (HARI SABTU - LAJUR KANAN)
1 mmuh,xawmm
ﬁlﬂm ! NOMOR PETA : 5.10

Y=2251+0202X1 +0853 X2
- Artinya peningkatan X1 (Pejalan kak) sebanyak 0,20 akan ¥
kenakan Y (lnerja jalan) sebesar 1
- Peningkatan X2 (Kendaraan berhenti) sebanyak 0,65 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1 ot
dan kendaraan berhenh maka semakin jenuh kinedja jatan

N

9121400

9121200

9121000

. SEGMEN 2 LAJUR KANAN

(SABTU)
1. Dengan Hambatan Samping (Jam 07.00 - 1255)
R LEGENDA :
Koofisien Regresi
¥=-1057 « (-1,769)X1 + 2004X2 —— Jalan
Jalan lokasi Penelitian

- Artinya peningkatan X1 (Pejalan kaki) sebanyak 1,76 akan

kenaskan Y (| ) sebesar 1
.WWM(Wmmezmm \ B serena Pendidian
| mempengaruhi kenaikan Y (lanera j sebesar 1 .
mmm-ﬁ-mmﬂwwwm Il sarana Perniagaan
berhenti maka semakin lanenja jalan p—y
o m:m - SEGMEN 3 LAJUR KANAN (SABTU) — ¢
. il S 3 |nqqmummsum(morm 1255) J Bangunan
| 2 Dengan Hambatan Samping (Jam 13 00 - 18.55) (Pejalan kakd, Kendaraan lambat)
| (Kendaraan lambat, Kendaraan berhent) R2 = 100% D Segmen 1
R2=100% Kooksien Regres: oy
Koofisien Regresi Y=-0611+ 24991 + (2572 Segmen 2
¥=1,368 + (-0,381)X1 +0635X2 -mml”ml*):hﬁ?lﬁﬂ ——

mmwmmmxlmmmm)wﬂsa
kenakan Y (knen jakan) sebesar 1

Wn(mmymo&m s Lajur Kiri Jalan

i kenakan Y (kin ;
mmmmmwm === |ajur Kanan Jalan
g berhenti maka semakin jenuh ki B §
o S Koosfisien bernilar negati arinya semakin sedikit kendaraan 18 g
] fambat maka semakn baik kinena jalan o =
> 1 ?DmmSm(hnllw 1855) o
3 Tanpa Hambatan Samping (Jam 07 00 - 12.55) = (Kendaraan keluar masuk]
(Kend: lambat, barhans) R2=T1%
H R2=100% Kookssen Regresi
Koofisien Rearesi = = i ¥=-0542 + (-2370)x1
v:-u]‘fuqn%ﬁkiW i S - Arfiriya peningkatan X1 aa KBS TTasOX) sevanyak = e e
| -Artinya pening! X1 (Kend lambat) sebanyak 127 e 2,37 akan mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
akan mempengaruhi kenatkan Y (kinena jalan) sebesar 1 ~" | -Kooefrsien berndai negatif artinya semaldn sedikt kendaraan
Peningkatan X2 (Kend: berhenti) sebanyak 0,87 akan keluar masuk maka semakin baik kinerja jalan
mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1 3
Kooafisien bernilai posit artinya semakin banyak kendaraan 3. Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
& berhent maka semakin jenuh kinerja jalan . m‘Pqﬂ!l' 1mi:h,mhnﬂ\ei)
lambat moka semakn bak kneja folan Koofisien Regresi -
g Y=0871+ 1875K1 + (15772 §
21 4 Tanpa Hambatan Samping (Jam 13 00 - 1855) - Artinya peningl X1 (pejalan kaki) sebanyak 1,87 akan P
b O (Kendarean lambat, Kendaraan keluar maasuk) mempengaruhi kenakan Y (linerja jalan) sebesar 1 =
E R2=99% Penngkatan X2 (Kendaraan berhenti) sebanyak 1,57 akan
Koolisien Regresi - mampengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
v-oamuesm o(ﬂm i ; - Kooefisien berndai positf artinya semakin beryak pejalan kaki
lambal) sebanyak 0,68 : maka semalan jenuh kunerja jalan
Wm?(mm}ml ! - - Kooefiwen berndai negatif ar alan sedilat kend:
Peningkatan X2 (Kendaraan keluar masuk) sebenyak 0,66 wmmmmm
mempengaruhi kenaikan Y (linena sebesar 1
Kooefisign berndar post anny — 4. Tenpa Hambatan Semping (Jam 13.00 - 18.55)
lambat maka semakin jenuh kinerja jalan (Kendaraan keluar masuk)
Kooefisien bernilas negalil artnya sernakin sedslat kendaraan e [ R2=8¥% Sistem Koordinat :
kel masuk maka semakin bak kneda jalan ; Koofsien Regres: - -Zona : 495
STRzETea v = - Y0385 - (24611 - Datum : WGS 1984
g ] o - -Nmppu\-mxmwwmmmnm 2 Bl Py - UTM
o . _ = : -mmummumm -__
L T ———ae '] T - Sumber Peta :
| 7 I / - Citra Satelit
s L. T - SHP Kota Malang
676800 617000 677200
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9121400

SEGMEN 1 LAJUR KIRI (MINGGU)

1. Dengan Hambatan Samping
(Pejalan kald, Kendaraan keluar masuk, Kendaraan berhent)
R2=94%

Koofisien Regresi :
Y=3,930 + 0,187X1 « 0,126 X2 « 0,725 X3
- Artinya peningkatan X1 (pejalan kaki) sebanyak 0,18 akan
mempengaruhi kenaikan Y (Kinerja jalan) sebesar 1
- Peningkatan X2 lesluar sebanyak 0,12

§ - Peningkatan X3 (Kendaraan berhenti) sebanyak 0,72 akan
i kenalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1
kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti maka semakin
"' 2.Tenpa Hambatan Samping
(Pejatan kali, Kendaraan keluar masuk, Kendaraan berhent))

masuk)
akan mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1 =

9121600

g
~
1
&
SEGMEN 2 LAJUR KIRI (MINGGU)
1. Dengan Hambatan Samping (fam 12.00 - 18.55)
(Kendaraan lambat, Kendaraan keluar masuk)
R2=99%
Koofisien Regresi : b
Y=0510 » 0527X1 » (-0,746)x2
- Artinya peningkatan X1 (kendaraan lambat) sebanyak 0,52
akan i kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1 i
- Peningkatan X2 (Kendaraan keluar masuk) sebanyak 0,74
akan i ¥ (kinerja jalan) sebesar 1
=% lambal maka semakin jenuh kinerja -
= | | -Kooefisien bemilai negalif artinya semakin sedikit kendaraan
2. Tanpa Hambatan Samging (Jam 12.00 - 18.55)
| (Kendaraan lambat, Kendaraan berhent)) —
| R2=99%
| Koofisien Regresi :
¥=0,604 + 0,687X1 + (0,662)X2
| - Adtinya peningkatan X1 (kendaraan lambat) sebanyak 0,68
| akan mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1
| - Peningkatan X2 ‘sebanyak 0,66 akan
| mempengaruhi kenalkan Y (kinerja jalan) sebesar 1
= iai posiif arti Koofisien Regresi :
fambal maka semakin jenuh kinerja jalan Y=-0,514 + 2,008X1 + (3.591)X2 + 2,B47X3 + (0.254)X4
§ bemilai negatif dn sediil - Artinya peningkatan X1 (pejalan kaki) sebanyak 2,00 akan
2 berhenti maka semakin bak kinerja jalan I garuhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
2 - LI - Peningkatan lambat) sebanyak 3,59 akan
mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1
Peningkatan X4 (Kendaraan sebanyak 0.25 akan
mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
- POSIt arTya SemaKn banyak pejatan kak
______ - Kooefisien bernilai negatf artiny akin sediil
i s 2 Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
- Kendaraan berhenti)
..... - R2=100%
g Koofisien Regresi
5 = == = = Y=-0,514 + 2,008X1 + (-3.591)X2 + 2.847)3 + (-0,254)X4
b AN - Artinya peningkatan X1 (pejalan kaki) sebanyak 2,00 akan
e mempengaruhi kenaikan Y (kinerja jatan) sebesar 1
- Peningkatan X2 lambat) sebanyak 3,59 akan
kenaikan Y (kinerja jalan) sebesar 1
55 - Peningkatan )3 (Kendaraan keluar masuk) sebanyak 2,84
akan mempengaruhi kenakan Y (kinerja jalan) sebesar 1
g ( berhenti) akan
mempengaruhi kenaikan Y (Kinerja jalan) sebesar 1
= - Kooefisien bernitai posiif artinya semakin banyak pejalan kaki
dan kendaraan kelar masuk maka semakin jenuh kinerja jalan
y ien bernilai negati arfinya semakin sedit kend
lambat dan kendaraan berhenti maka semakin bak kinerja jalan
o=

9121400

9121200

9120600

9120400

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2017

JUDUL PETA:
PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI MINGGU - LAJUR KIRI)

NOMOR PETA: 5.11

N
w- E
S
1:5.000
0 28505700  11.400 17100  22.800

LEGENDA :

—— .alan

Jalan lokasi Penelitian
Sarana Pendidikan
Sarana Pemiagaan
Lokasi Penelitian
Bangunan

Segmen 1

L

£2

Segmen 2
Segmen 3
Lajur Kiri Jalan
Lajur Kanan Jalan

Sistem Koordinat ;
-Zona: 495

- Datum : WGS 1984

- Sistem Proyeksi : UTM

Sumber Peta :
- Citra Satelit
- SHP Kota Malang
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¥=-5,181 + 0,876X1

SEGMEN 1 LAJUR KANAN (MINGGL))
Hambatan Sampng

- Attinya peningiatan X1 (kendaraan keluar masuk) sebanyak 087

X2 (Kendaraan
nmwwﬂlheh\‘(mﬁuﬁml

k1,78

- -
[

'

ey

SEGMEN 3 LAJUR KANAN (MINGGU, TANPA JAM 13.00 - 13 55)

1. Dengan Hambatan Samping
(Pejalan kala, Kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk,
Kendarsan berhents)
R2=100%
Koofisien Regresi
Y-MQI + (127T)X1 + 1425X2 « (1,780 + 0,775X4

- Pemngkatan lambat) sebanyak 142 akan
gnmmhm-gmflmw)mg_k’m

muv;mm)m1
- Kooefisien bernial negatr artnya semakin banyak pejalan kaki
mmmmmmmmm
lambal

positf artnya
mmwmmmmmm

2 Tanpa Hambatan Samping (Jam 07.00 - 12.55)
(Pejalan kaki, Kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk,
Kendaraan berhent)
R2=100%
Kooksen Regresi

9120600

Y=0491 t(uuyu- TAZIKZ + (-T.T0pa+ O ITaRe
- Adtinya peaingkatan X1 (pefalan kaki) sebanyak 127 akan

wmmmm)mﬂnm
wwvmmml

dai negatil makin banyak pejalan kak
dmmwwmmmmﬁhupph\
- Kooefisien bemilas positif artinya semakin sedikit kendaraan lambal
dan kendaraan berhent maka semakmn bark lanerja jalan

m:rpmgyuh Irmrpﬂl]m1
- Peningkatan X4 (Kendaraan berhenti) sebanyak 0,77 akan
mempengaruhi kenadkan Y (lonenja jalan) sebesar 1

\ i 3

WASEITS SR =0

berhent
- Kooefiwen bamial negatd artinya semakin sedit pejalan kak

dan kendaraan lambat maka semalan bask lenerja jalan

2 Tanpa Hambalan Samping
(Pegalan ko, Kendaraan lambat, Kendaraan berhent)
R2=03%
Y=9.406 + (D75)X1 + (0555)X2 + 0450X3
- Artinya penmgkatan X1 (pejalan kak) sebanyak 0,73 akan
mmmv‘mm)m1
lamba) & ‘ﬁm

¥ (lo ik

-wnm.mmm]mn‘asm
garuhs kenaikan Y (kinenja jalan) sebesar 1

9121600

',
9121400

9121200

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT NOLOGI NASIONAL MALANG
2017

JUDUL PETA :
PENGARUH HAMBATAN SAMPING

TERHADAP KINERJA JALAN
(HARI MINGGU - LAJUR KANAN)

NOMOR PETA: 5.12

N
W E
S
1:5.000
0 2.8505.700 11.400 17.100 22.800
T E———— e ]
= S
RS =
f \J D e |
i [ o] Ay
e = - E
%\f"‘\ = o
] e e L0 S v = oA, ¢
LEGENDA :
—— Jalan
Jalan lokasi Penelitian

I sarana Pendidikan
I sarana Perniagaan
[a—

L) Lokasi Penelitian
| Bangunan
D Segmen 1
, Segmen 2
Segmen 3
e Lajur Kiri Jalan
=== Lajur Kanan Jalan

Sistem Koordinat :

- Zona : 495

- Datum : WGS 1984

- Sistem Proyeksi : UTM

Sumber Peta :
- Citra Satelit
- SHP Kota Malang
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336

Hari Segmen LOS Pola ruzng Ihnbm§_ Koefisien Hambates Sempag
Secati (tanpa jam -
17.00 - 18.55) 225 Keodaman lambat Y= 0,609 + 0.070Xs
Peatan haky,
Sctasa (tznp jom 195 Kendaroan lambat, | ., g 251 + 0,920, +0,719%:
12.00 - 12.55) o ""“"‘. i ""I ozt +(-0.482)Xs + (-0.650)X:
berbenti
Pojalan kaki
Kendaroan lsmbat, | Yo -2.237+ (01151 +
Rabu 201 . kendaraan ketuar 1,448Xz +(-0.070)Xx + (-
Fasilitas masuk, Kenderaan | 0,346)X4
Laj } & lasa, P berben
- jur s, Pasar
Sumat Gam Kann Trodisional, | Kerdmmamlambat, |y, ) a6 0.362%; +0.533X;
| 07.00-1239) 1 os Log | Ruang Publik ""“""P == m‘““mhl theuti
Jumat (jam ianpa N {Taman K kehuar Y=2,174 +3501X, + (-
13.00 - 18.55) HS) Singha ml“" 1.696)Xs
! 3 - = ORI+ 183K 7 -
Sabea Gam Peialan ki lv‘smxznlssxw(
07.00 - 12.55) 222 Kendaraen berherti
Sabta Gam Kenderaan Welaar | V= 0,385 + (:246D0%
13,00 18.55) masak
' mtma Y= 0491 + (-1277)X: + 1.425X2
. Kendzraan t, =049 + (- 1+ 1,
Minggu (taupa 1.87 kendsrzankelums | +(-1.780)% + 0,775Xs
jam 13.00 - 13.58) endsraan kelusr
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$tari Segmen | LOS | Polaruang ME' Kocfisica Hasabates Saping
Jomat Gam Keadaam fsmbt, | Y= 13 + 0077K: * 186K
§7.00 - 12.55) 188 Kenderann berhenti
St G Peiatan kahi, V= 2,719 + 5.181%, + 1,035%;
13.00 - 18.55) Kendaran berbenti
P Segmen3 [ s Pejalan kaki, Y= 16,31 7 31014% + -
S s 5 Lajurkin | > Kendaraan lambat, | 3,000)X: +(-2788)%2
ol - (LOS dgn Kendzrzan berhenti
us Pejalan kaks, Yo 0514 +2,008K: + (-
Minggo (tapa 176 Kondaroan lambal, | 5 5913+ 2847, 4 (0,254
jam 13.00 - 13.55) Kendaraan
masik. |
—— M —~ v 577'22 T 0T +
17.00 - 18.55) Keadaratn berhenti | &
Pejalan kaki,
. Kendaragn lumbat, | Y= 0,281+ 0,929%: +0,719X:
Sclasa (tapa jom 189 kendaroan kelusr +(-0A8)Xs + (-0,650)Xs
12.00 - 12.55) i
borhemi
o “*‘“m‘f.:“‘l;mm Y= 2263 1 (0022)X, ¢
Rabu 195 kendaroan ketuar (',jgz)’;‘; (0.066)Xs +(-
Scgmen 3 masul, Kendaraan
Lajur berhonti
Jumat Gam Kznan Kendaraan lambat. -
07.00~ 12.55) (LOS dgn Fasitites Kendurpan berherti | ¥ 1074+ 0.495X,1 + 0367X,
et Gem HS) | o1 Pejalan kaki, Y= 2500+ 3.964%; + (-
1o s & Josa Posr | Keodwmsnlelias | 1STS)K:
Sabta Gam Ruang Publik | Pejateniaki V= 0811 + 2499%: + (-
07.00- 12.55) 215 | (Teman Kendsraan lambst | 257X,
Sabtu Gam Singhn Kendaraan keluar -
13.00 - 18.55) Merjosari) masd Y- 0342 +(:23700%
Kontouen bt -
) Y= 0491 +(-1270%: + 1L425X;
o 3.59 182 kendomzankeluar | +(-1.780)Xs+ 0,775%s
L y s masuk, Kendaraan
berhenti
Sein [ED) Kondarosn bambat | Y= -3,030+0,343%;
Pojatan kaki,
191 Kendasaan Yo 1,113+ 1479%) + 1,446Xa
Sclasa . kendarnan kehsar + CL3IRXs + (2,583,
masuk, Kendargan
berbenti
- Pejalan kaki, Y= 023+ (1.8600%: +
Rabo (tarpe jam 201 Kendargan lambat, | 2.517%s + (:0,064)X
00— 13.55) Segmen 3 Kendaeasn berbenti
Tt o Lajur Kiri Koodaren lombat, | V= -1.384 ¥ 0,034%: + 1,369%
67.00 — 12.55) a.os 194 Kendaroan
Tuma Gam tanpa Peialan kaki, V= 4,719 + 5 1R1X; + 1.035%;
13.00 - 18.55) HS) K berhenti
- Pejalan kaki, V= 14979+ 27214%: + -
Saba o 55 an Keoduoma tambat, | 2,669)Xz +(-1.993)X:
8 Kendaman berhenti
‘Pojalan kaki,
Minggu (tanpa - Kentemanlambat. | e 05141 2008 1 ¢
jam 13,00 - 13.55) - m““""““m“n 359X+ 28475+ (0254)Xa
berherti




- jolan kaki,
Jumat (zmpa jan Pojslan ¥=-0.350+0,552%) + 0031z
13.00 - 13.5%) 159 Keodomantambat, | | g 351y
kendaraan berhenti
Sabtu Gom Segmen 2 " Pejatan kaki, V= -1,057 1 (17690 +
07.00 - 12.55) LojurKiri | | | Fosifias Kendaramn berherti | 2.004%;
Sabt Gam wosggn | M1 | P Kendarazn lambat, | Y= 1,368 + (0.881)Ks +
13.00 - 18.55) HS) s Kendarasn berhenti | 0,635X,
Pejatan baki, Y=9.406 +(-0.735)X1 +(
N 1,58 Kendaraan lambat, : ’ .
Minggu Keodsraan berbenti | 2655)Xa + 0.450Xs
Senin (jam Pejalan kaki, =
T 55y 205 ol peati | Y7 0901+ 0267, + 0,090%:
Seain Gam Pesalzn kaki, Y=-5.058+ (-14,163)%, +
13.00 — 18.58) Kendaraon tambet 3.004X%,
Setasa (tanpa jsn 353 pogslan '“‘*;mm Y= 0635 + (6583)X, +
17.00 - I8.55) N e bt [ 5:509%s +0.659Xs
Rabu Gam 197 Kendaraankehar | v 0,100+ (07851% +
07.00-12.55) Segmen 2 borherti ,107X,
Rabn Gam LajarKiri =757 Pejalan koks, V=08607 (-2, 17)X: 7 29867%;
13.00 = 18.55) ¢ Kendarsan berbenti
fomdt Gam ‘;',“‘s’? Keadaroan lambat, | Y=-1,345 + (0 530K +
07.00— 12 55) ) 186 Kendarasn berhenti 1.500X:
) Keadaramn berbenti | Y= 1609 + 1414%
Sabtu Gam Keodaran ketoar | V= 0267+ 1.350K;
.| or.00- 1255 232 masik
"| Sabtu Gam Kendarazan lambat, Y=4227 +4,169X +0,942X;
13.00 - 18.55) Fasilitas Kendarazn berhenti
Minggu Gam 707 Kenduraan lambat, | Y= 0,600 + 0,687X; +
12.00 - 18.55) & Jasa Kendarazn berhenti 0.662)X2
Scrin (tapa jam L6t p ekl Y= 0255 +0.236X: +0,107X:
13.00 - 13.55) £ | +os2sxs
Kendarazn berhenti
o g 223 Keadsrasn lembst | Y= 0,410+ 0,156X,
Rabu (tampa jem 166 Tk e | Y7 -0282¢ LSTX k(-
13.00 - 13.55) se&n;:z Kendaran bt | 3899X:+0523%0
Jumat (tanpa jam L6 ;‘”"“‘“";mm Y= 0,379 +0,706X: + 0,001,
13.00 - 13.55) (LOS Kendarazn | +0305%
tanga Kendaraan borhenti
Sebta Gam ) o6 Kendaroan lembat, | Y= 0470+ (-1377)K: +
07.00 - 12 55) - ; Kendarsan borherts | 087X,
. Kendarasn = (), 13 +(-
Fry- i 166 Kendmomn ket | oeis ot e
- | massuk
s Pejalan Keki, Y= 0,406 + (0,739 + (-
Minggn . Kendorman fombat, | 0.655)Xs +0,450X,
Kendarazn herhenti
Scain X Keodsroan babet | Y= 2,706-+0,343%,
Pe Pejatan kaki,
Segmen 3 &1 Kendarazn lambat, - .
Sclasa Lok | " Tmz'io:;m Kendsranketuzr | ¥ (1?3{1;)2 Ii'(g%;&“m
(108 dgn Ruang Publik | masuk, Kendaraan
HS) & Pejalan kaki, Y=-0223 + (-1,828)%; +
: Singha i = oy
mm;‘,‘“ 195 Merjosari) Kendaraan tambat, | 2,748X; +(-0,394)X;
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Harj Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah pejalan kaki
dan kendaraan keluar masuk.

Hari Sabtu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
Jjam 07.00 — 12.55 wib ialah pejalan kaki dan kendaraan lambat.
Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan keluar
masuk.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi kincrja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti tetapi tidak berpengaruh pada jam 13.00 - 13.55
wib.

Tabel 5.382 Analisa Ruang Pengaruh Hambatan Samping
terhadap Kinerja Jalan

Hei | Scguen | LOS | Polaruseg Hembsian Koefisien Hambatan Samping
Seain 172 Restrsan borgerti | 7= FR <059,
.00~ 1855y 0 Rk | e 06534 1632%
o0 55 166 Rk, wa | Y=-0856+ 1,203, +0268X,
Rabu G Prjsizn kaki,
T <5 Sognen Fasilts Rk i | Y= 1349 +0454X,+ (1. 463)%;
Tamaz G Logar Kir i Pejalan ki, Y L0+ (0A0R T
07.00 - 12.55) (LOSdgn | 133 ;mhus Kendarssn berhenti | 0.081)X:
oo rass s &l ks i | Y= 1275+ 030X+ (L0
Sebiu 192 Rk i | Y=-3117+0586% +0.390 X,
Kodomatchar | v=3990 0,187%) +0,126 X,
. =3,990 +0,187X, +0,
Minggu L7t wmasek, Kendorzan | +0,725 X
berherni
e laspefom 184 Pejalan kaki Y=-0,636 + (-1,180)X,
Kendaraan lambat,
Sclasa 263 Kendersankebuar | ¥=-4,913 + 0,615X + 0.788%;
masuk
Segmea 1 Kendaraan
Rabu (tanpa jam Lajw | 400 Kendermankelugr | Y= 04224+ 0.453X, + -
13.00-13.55) Kanan masuk, Kendzrazn 0.263)Xz +(-0.671)Xs
- (LOS dgn asittas berheati
e g e T i Pejalan kaki Y= 0,560+ (-1,240)X,
st 17 | Fusilias Pojalan kakL Y=3260 7 0314%; +033%;
& laso Kendarsan berhenti
- 131 Kendarzankoluzr | Y~ -5,181 + 0.876%,
a8 masuk
. . Y= 4,261 + 0,982X:
Senin m I 1,77 Kcndarazn berherti
Sctasa g jomy | LK | Keodaruan kebiar | Y= -0622+ 1,619%,
17.00- 18.55) i g masik
Raba Gam HS) Peplmn ks, -
07,00 - 12.55) 171 Kendmaan lunbat | ¥~ 0856+ 1.203X1 + 0.268X,
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Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja ialah
pejalan kaki dan kendaraan berhenti pada jam 07.00 — 12.55 wib.
Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengarchi kinerja jalan
ialah pejalan kaki,kendaraan lambat dan kendaraan berhenti

Segmen 3 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa. Hambatan
samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
weekend dengan atau tanpa memperhitungkan hambatan samping (1ajur
kiri) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah kendaraan lambat.

Hari Selasa hambaian samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti.

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti tetapi
tidak berpengaruh pada jam 13.00 - 13.55 wib.

Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah pejalan kaki
dan kendaraan berhenti.

Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja ialah
pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti pada jam
12.00 - 18.55 wib.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti tetapi tidek berpengaruh pada jam 13.00- 13.55
wib.

Segmen 3 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa. Hambatan
samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
weekend dengan atau tanpa memperhitungkan hambatan samping (lajur
kiri) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti tetapi tidak berpengaruh
pada jam 17.00 — 18.55 wib.

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi Kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan iambat, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti tetapi tidak berpengaruh pada jam 12.00 - 12.55
wib.,

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk dan
kendaraan berhenti
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- Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan

ialah kendaraan keluar masuk.

Segmen 2 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa. Hambatan
samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
weekend dengan atau tanpa memperhitungkan hambatan samping (lajur
km) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempeng,aruhl kinerja jalan
ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti pada jam 07.060 — 12.55
wib. Sedangkan pada jam 13.00 - 18.55 wib ialah pejalan kaki dan
kendaraan lambat.

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pcjalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti tetapi
tidak berpengarvh pada jam 17.00 — 18.55 wib.

Hari Rabu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
jam 07.060— 12.55 wib ialah kendaraan keluar masuk dan kendaraan
berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan
keluar masuk dan kendraan berhenti.

Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan
berhenti.

Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja ialah
kendaraan keluar masuk pada jam 07.00 — 12.55 wib. Sedangkan
pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah kendaraan lambat dan kendaraan keluar masuk.

Segmen 2 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa. Hambatan
samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
weekend dengen atau tanpa memperhitungkan hambatan samping (lajur
kanan) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti dan
tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55 wib.

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah kendaraan lambat tetapi tidak berpengaruh pada jam

13.00 - 13.55 wib.

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan berhenti dan
tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55 wib.

Hari Jumat pengaruh hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, dan kendaraan
berhenti dan tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55 wib.
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54. Analisa Ruang Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja
Jalan

Analisis ruang digunakan untuk melihat pengaruh hambatan samping
terhadap kinerja jalan. Pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan
pada tiap segmen yaitu:

Segmen 1 dengan pola ruang fasilitas pendidikan dan fasilitas
perdagangan dan jasa. Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan pada hari kerja normal dan weekend dengan atau tanpa
memperhitungkan hambatan samping (lajur Kiri) yaitu scbagai berikut:

a.

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah kendaraan berhenti

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi Kinerja jalan
kendaraan keluar masuk dan tidak berpengaruh pada jam 17.60 —
18.55 wib.

. Hari Rabu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada

jam 07.00 — 12.55 wib ialah pejalan kaki dan kendaraan lambat.
Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55 wib ialah pejalan kaki dan
kendaraan berhenti.

Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada
jam 07.00 — 12.55 wib ialah pcjalan kaki dan kendaraan berhenti.
Sedangkan pada jam 13.00 ~ 18.55 wib ialah pejalan dan kendaraan
berhenti.

Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja ialah
pejalan kaki dan kendaraan berhenti

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah pejalan kaki kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti

Segmen 1 dengan pola ruang fasilitas pendidikan dan fasilitas
perdagangan dan jasa. Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan pada hari kerja normal dan weekend dengan atau tanpa
memperhitungkan hambatan samping (lajur kanan) yaitu sebagai
berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
jalah pejalan kaki dan tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55
wib.

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
ialah kendaraan lambat dan kendaraan keluar masuk.

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi Kinerja jalan
ialah kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk dan kendaraan
berhenti dan tidak berpengaruh paada jam 13.00 — 13.55 wib.

Hari Jumat hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan
jalah pejalan kaki dan tidak berpengaruh pada jam 13.00 -13.55 wib.
Huri Sabtu humbatan samping yang mempengaruhi kinerja ialah
pejalan kaki dan kendarasn berhenti.



BAB VI
PENUTUP

Pada bab penutup ini terdiri dari kesimpulan serta rekomendasi dari
hasil penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan
merupakan hasil yang didapatkan berdasarkan fakta-fakta di lapangan dan
dihubungkan dengan hasil analisis yang dilakukan. Sedangkan rekomendasi
merupakan saran yang menganjurkan sesuatu untuk menguatkan hasil
penelitian maupun alternatif yang diajukan penulis agar permasalahan yang
ada dapat dipecahkan dengan sebaik-baiknya di masa mendatang.

6.1 Kesimpulan

Perumusan kesimpulan didasarkan setelah melakukan tahapan
analisa-analisa untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam penelitian ini.
Dalam penelitian “Pengaruh Hambatan Samping terhadap Kinerja Ruas
Jalan” memiliki 3 sasaran yaitu mengidentifikasi kinerja ruas Jalan Sunan
Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo, Mengidentifikasi karakteristik
hambatan samping di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan
Mertojoyo serta Menganalisis pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan di ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan Jalan Mertojoyo.
Setelah tahapan analisa dalam mencapai sasaran tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu sebagai berikut :

6.1.1 Volume Lalu Lintas

Lalu lintas harian rata — rata pada 3 segmen jalan yaitu sebagai
berikut:

v Padasegmen 1 lajur kanan (Jalan Sunan Kalijaga) lalu lintas harian rata —
rata tertinggi pada Hari Selasa 19 juli 2016 yaitu 454 smp/jam kamna hari
pertama masuk libur Idul Fitri. Sedangkan Hari Rabu, Hari Sabtu, Hari
Senin, Hari Jumat, dan Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya 3 14
smp/ jam hingga 329 smp/jam.
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Grafik 6.1 LHR Segmen 1 (Jalan Sunan Kalijaga)
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Pada segmen 1 lajur kiri (Jalan Sunan Kalijaga) lalu lintas harian rata —
rata tertinggi pada Hari Selasa 19 juli 2016 yaitu 519 smp/jam karna hari
pertama masuk libur Idul Fitri. Sedangkan Hari Rabu, Hari Sabtu, Hari
Senin, Hari Jumat, dan Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya 297
smp/ jam hingga 332smp/jam.

Grafik 6.2 LHR Segmen 1 (Jalan Sunan Kalijaga)
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Pada segmen 2 lajur kanan(Jalan mertojoyo) lalu lintas harian rata — rata
tertinggi pada Hari Selasa 19 juli 2016 yaitu 374 smp/jam karna hari
pertama masuk libur Idul Fitri. Sedangkan Hari Rabu, Hari Sabtu, Hari
Senin, Hari Jumat, dan Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya 274
smp/ jam hingga 278smp/jam.



353

Grafik 6.3 LHR Segmen 2 (Jalan Mertojoyo)

LHR SEGMEN 2 LAJUR KANAN
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¥" Pada segmen 2 lajur kiri (Jalan Mertojoyo) lalu lintas harian rata — rata
tertinggi pada Hari Selasa 19 juli 2016 yaitu 592 smp/jam karna hari
pertama masuk libur Idul Fitri. Sedangkan Hari Rabu, Hari Sabtu, Hari
Senin, Hari Jumat, dan Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya
311smp/ jam hingga 389smp/jam.

Grafik 6.4 LHR Segmen 2 (Jalan Mertojoyo)
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¥ Pada segmen 3 lajur kanan (Jalan mertojoyo) lalu lintas harian rata — rata
tertinggi pada Hari Senin hari pertama masuk kantor/sekolah dan Hari
Sabtu untuk family time. Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya
sangat rendah 314 smp/jam dibandingkan hari lainnya.
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Grafik 6.3 LHR Segmen 3 (Jalan Mertojoyo)
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v Pada segmen 3 lajur kiri (Jalan mertojoyo) lalu lintas harian rata — rata
tertinggi pada Hari Senin hari pertama masuk kantor/sckolah dan Hari
Sabtu untuk family time. Hari Miinggu Lalu lintas harian rata — ratanya
sangat rendah 304 smp/jam dibandingkan hari lainnya.

Grafik 6.3 LHR Segmen 3 (Jalan Mertojoyo)
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6.1.2 Tingkat Pelayanan Jalan

Berdasarkan hasil analisa maka tingkat pelayanan jalan di segmen
1 (jalan Sunan kalijaga) dan segman 2 (jalan Mertojoyo) hari selasa 19 Juli
2016 yaitu B. Artinya arus stabil Sedangan untuk hari lainnya pada 3 segmen
jalan ini tingkat pelayanannya A (arus bebas)
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6.13 Kelas Hambatan Samping

Hasil Analisa kelas Hambatan samping pada bab 5 Analisa,
menunjukan bahwa pada 3 segmen jalan lokasi penelitian (Jalan Sunan
Kalijaga sampai perempatan Jalan Mertojoyo) kelas hambatan sampingnya
Tinggi (H) pada segmen 1 hari 3, hari 5 dan hari 6. Yang dimaksud dengan
kelas hambatan samping tinggi (H) yaitu kondisinya pada daerah niaga
dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi dengan frekuensi berbobot kejadian 500
— 899. Sedangkan pada segmen 2 dan segmen 3, serta segmen 1 hari 1, hari 2
dan hari 4 kelas hambatan sampingnya sangat tinggi (VH). Artinya berada
pada daerah niaga dengan aktivitas pasar pada sisi jalan yang sangat tinggi.

6.14 Pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan

Pengaruh hambatan samping terhadap kinerja jalan pada tiap

segmen yaitu:

a. Scgmen 1 dengan pola ruang fasilitas pendidikan dan fasilitas
perdagangan dan jasa. Hambatan samping yang
mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
weekend dengan atau tanpa memperhitungkan hambatan
sampmg (lajur kiri) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan berhenti

- Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan kendaraan keluar masuk dan tidak
berpengaruh pada jam 17.00 — 18.55 wib.

- Hari Rabu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah pejalan kaki dan
kendaraan lambat. Sedangkan pada jam 13.00—18.55 wib
ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti.

- Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah pejalan kaki dan
kendaraan berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55
wib ialah pejalan dan kendaraan berhenti.

- Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti

- Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki,kendaraan keluar masuk
dan kendaraan berhenti

b. Segmen I dengan pola ruang fasilitas pendidikan dan fasilitas
perdagangan dan jasa. Hambatan samping yang
mempengaruhi kinerja jalan pada hari kerja normal dan
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weekend dengan atau tanpa memperhitungkan hambatan
samping (lajur kanan) yaitu sebagai berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki dan tidak berpengaruh
pada jam 13.00 — 13.55 wib.

Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan lambat dan kendaraan keluar
masuk.

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan ialah kendaraan lambat, kendaraan keluar masuk
dan kendaraan berhenti dan tidak berpengaruh paada jam
13.00 — 13.55 wib.

Hari Jumat hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki dan tidak berpengaruh
pada jam 13.00 -13.55 wib.

Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan keluar masuk.

Segmen 2 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa.
Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada
hari kerja normal dan weekend  dengan atau tanpa
memperhitungkan hambatan samping (lajur kiri) yaitu sebagai
berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti
pada jam 07.00 — 12.55 wib. Sedangkan pada jam
13.00 — 18.55 wib ialah pejalan kaki dan kendaraan
lambat.
Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti tetapi tidak berpengaruh pada jam
17.00 — 18.55 wib.
Hari Rabu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan keluar
masuk dan kendaraan berhenti. Sedangkan pada jam
13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan keluar masuk dan
kendraan berhenti.
Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat
dan kendaraan berhenti. Sedangkan pada jam
13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan berhenti.
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- Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja ialah kendaraan keluar masuk pada jam
07.00 — 12.55 wib. Sedangkan pada jam 13.00 — 18.55
wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan berhenti.

- Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan lambat dan kendaraan keluar
masuk.

Segmen 2 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa.

Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada

hari kerja normal dan weekend dengan atau tanpa

memperhitungkan hambatan samping (lajur kanan) yaitu
sebagai berikut:

- Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti dan tidak berpengaruh pada jam 13.00
—13.55 wib.

- Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan lambat tetapi tidak
berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55 wib.

- Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti dan tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55
wib.

- Hari Jumat pengaruh hambatan samping yang
mempengaruhi kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan
lambat, dan kendaraan berhenti dan tidak berpengaruh
pada jam 13.00 — 13.55 wib.

- Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti pada
jam 07.00 — 12.55 wib. Sedangkan pada jam
13.00 — 18.55 wib ialah kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti.

- Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki,kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti

Segmen 3 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa.

Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada

hari kerja normal dan weekend  dengan atau tanpa

memperhitungkan hambatan samping (lajur kiri) yaitu sebagai
berikut:

- Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah kendaraan lambat.
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Hari Seclasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat,
kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti.

Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan kendaraan
berhenti tetapi tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55
wib.

Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat
dan kendaraan berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 —
18.55 wib ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti.
Hari Sabtu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja ialah pejalan kaki, kendaraan lambat dan
kendaraan berhenti pada jam 12.00 — 18.55 wib.

Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat,
kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti tetapi
tidak berpengaruh pada jam 13.060 — 13.55 wib.

Segmen 3 dengan pola ruang fasilitas perdagangan dan jasa.
Hambatan samping yang mempengaruhi kinerja jalan pada
hari kerja normal dan weekend dengan atau tanpa
memperhitungkan hambatan samping (lajur kiri) yaitu sebagai
berikut:

Hari Senin hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki dan kendaraan berhenti
tetapi tidak berpengaruh pada jam 17.00 — 18.55 wib.
Hari Selasa hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat,
kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti tetapi
tidak berpengaruh pada jam 12.00 — 12.55 wib.
Hari Rabu hambatan samping yang mempengaruhi kinerja
jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan
keluar masuk dan kendaraan berhenti
Hari Jumat pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah kendaraan lambat
dan kendaraan berhenti. Sedangkan pada jam 13.00 —
18.55 wib ialah pejalan kaki dan kendaraan keluar masuk.
Hari Sabtu pengaruh hambatan samping terhadap kinerja
jalan pada jam 07.00 — 12.55 wib ialah pejalan kaki dan
kendaraan lambat. Sedangkan pada jam 13.00—18.55 wib
ialah kendaraan keluar masuk.
Hari Minggu hambatan samping yang mempengaruhi
kinerja jalan ialah pejalan kaki, kendaraan lambat,



359

kendaraan keluar masuk dan kendaraan berhenti tetapi
tidak berpengaruh pada jam 13.00 — 13.55 wib.

6.2 Rekomendasi

Rekomendasi dalam penclitian ini adalah penanganan jenis
hambatan samping yaitu kendaraan berhenti/ parkir di samping jalan, dan
pejalan kaki. Untuk kendaraan berhenti/ parkir, kiranya untuk setiap jenis
fasilitas perdagangan di sepanjang jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan
Jalan Mertojoyo untuk dapat menyediakan lahan parkir. Sedangkan untuk
pejalan kaki, kiranya dibuat trotoar karena pejalan kaki yang cenderung
banyak akibat adanya akitivitas pasar dan kawasan pendidikan. Dan
sebaiknya lahan pasar sementara merjosari segera dialihfungsikan sebagai
lahan terbuka atau permukiman.
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR PROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGUPWK
PERIODE 11 2016
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa ALOWISIYA ANGGOLA BELAY

NIim 1224010

Jurusan Teknik PWK/Planologi
Hari / Tanggal SABTU 4 JUNI 2016
Wakiu 1130 WIB - 13.00WIB
Ruang r.3

Judul Tugas Akhir PENGARUH HAMBATAN SAMPING TERHADAP

ARUS LALUL LINTAS DI RUAS JALAN SUNAN
KALIJAGA SAMPAI PEREMPATAN JALAN
MERTOJOYO

NAMA DOSEN PEMBAHAS | TANDA TANGAN
‘ 2
| ARIF SETIYAWAN, 5T, MT

IDA SOZWARNI, ST, MT

MARIA C. ENDARWATI, 5T, MIUEM

ARDIYANTO M. GAI, 5T, M5

Malang, 4 JUNI 2018
Mengetanui Panita Pe'aksana Tugas Akhr
Ketua Jurusan T Planolog K; tor

AP .

EW/
Ida Soewany, ST _MT En Hugi T, MT
‘TNIP Y. 1039600293 iP ¥\1031400478
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DAFTAR ITADIR UJIAN SEMINAR PROPOSAL
JURUSAN TEKNIK PWK/PLANOLOGI
PERIODE 11 2016
INSTITUT TERKNOLOGI NASIONAL MALANG

Nama Mahasiswa ALOWISIYA ANGGOLA BELAY

NIm 1224010

Jurusan Teknik PWK/Planologi
Han / Tanggal SABTU. 4 JUNI 2016
Wakiu 11.30WIB - 1300WIB
Ruang r 31

Jucu! Tugas Akhir PENGARUH HAMBATAN SAMPING TERHADAP
ARUS LALUL LINTAS DI RUAS JALAN SUNAN
KALIJAGA SAMPAl PEREMPATAN JALAN

MERTQJOYO
NO  NAMA MAHASISWA [ TNiM | TANDA rﬁ;a(s—as]_i
'
1 Yomma - pade I 2q 061 UQI-\_,' |
} i it !
i i i
T ooy wy BT TOLe 'ty 6T T TV |
I MELFomaTe ARSOLTH LeB 2 24 .08y | C!# |
‘ ey - e
4 .E'; ___{‘__._E._‘M'b"‘!(.« - | 1174, e ~&

5 | Speonts Diwta l 22y 256 ‘ -@7{"

1€ | Flosida Labode 24615 fOR

Malang. 4 JUNI 2018

Mengetahui Panitia Pelaksana Tugas Akhir
Ketua wurusan T. Planoiog roorginator
~ o] 5 A
it v
|da Scewarr_ST_MT 3tne Budi S_ST, MT

NIF Y. 1039600293 NIP. Y 1031400476
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DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI/PWK
PERIODE 1 2017
INSTITUT TERNOLOGI NASIONAL MALANG

Mama Manasiswa ALOWISIYA ANGGELA BELAY

Nim 1224010

Jurusan Teknik PWK/Planologi
Hari / Tangga SENIN 9 JANUARI 2017
Wakiu 5.00- 10 00 WIB
Ruang r STUDIO

Judul Tugas Ak PENGARUH HAMBATAN SAMPING TERHADAP

1 | ARIEF SETIVAWAN, 5T, MT

|
k.
[

2 :lhﬂ IR 1BNU SASONGKD, MT
I

3 | WIDIYANTO HARI S W, ST, MS5¢

Ketua Jurusan T Pranologi

ida Soewarmn: ST MT
NIP ¥ 1039600293

KINERJA JALAN DI RUAS JL. SKALIJAGA
SAMPA! PEREMPATAN JALAN MERTOJOYO
KOTA MALANG

NAMA COSEN PEMBAMAS

Matang, 8 JANUARI 2017
Mengetanu

or Y




DAFTAR HADIR UJIAN SEMINAR HASIL
JURUSAN TERNIK PWK PLANOLOG]
PERIODE | 27
INSTITUF TERNOLOGE NASIONAL MALANG

1 Nama Mahasiswa ALOWISIYA ANGGELA BELAY

2 Nim 1224010

3 Jurusan Teknik PWK/Planologi

4. Han/ Tanggal SENIN, & JANUARI 2017

5  Waktu 08 00- 10 COWIB

& Ruang r STUDIO

7. Judul Tugas Akhe PENGARUH HAMBATAN SAMPING TERHADAP

KINERJA JALAN DI RUAS JL. S.KALIJAGA
SAMPA!I PEREMPATAN JALAN MERTOJOYO
KOTA MALANG

{mo ] NAMA MAHASISWA A NM
[ i Muﬁm fi 12 2y 006
'1 Depm Agu exatyy 2y w

3 Mtnrar Marito S

:‘i |(Floryy Dadldy Bemer | 12 24 ogs \—=H |
9D MeElw  Oatuieardg | ‘”"'1‘“\"’31%1,5
CE Wb Lo s Bole | |

] Mu'-n ‘n'.{f"_l:m'- \."‘;"‘,

5 Pauied g ). ¢eﬂu—.:lun

Malang. 9 JANUARI 2017

Mengetahu Paritia Pelaksana Tugas Akhye
Hetua Jurusan T Planologi Koordinatgr
VY e 'ﬂ&;ﬁ!;‘

/g Somwarn_ ST, M1 menq?%“sg.us-
i g 1039600295 NP Y 1031 7
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JURUSAN TERN R FEANOLOGEFWR
PERIODE 1 2017
INSTITE | TER NSO OGES ASION L VIALANG,

Nittma Malesiswa ALOWISIYA ANGELA BELAY

Nim 1224 M0
Jurusar Toknik PWK/Planclogi
Han /T angge & FEBRUAR) 207
Waktu 12 008
Ruang g W
Jugiut Togpas Ak PENGARUM HAMBATAN SAMPING TERHADAP
ARUS LALU LINTAS DI RUAS JALAN SUNAN
KALIJAGA  SAMPAI  PEREMPATA JL
MERTOUOYO
nO RAMA DOSEN PEMEBSIAL

H A NURLL HIDAYAT: MTR




™ W

PAFTAR HABER T JIAS SEMENAK ROMPREHE NS
JT R SAN TERNTR PW R PLANGLING]
PERIODE | 2 s
INSTERL T TERSOLOGE S asio®a v AN,
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PROGRAM STUDI PERENC.

NAAN WILAYAH DAN KOTA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ‘) ’
IN. ['lJT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG (@
S - Gars No 2, Malang - Jawa Thnat L

Tebp | Fax  #341) 47140

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama : Alowisiya Anggela Belay
NIM 1 12.24.010
Jurusan/ Prodi + Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota / PWK S1
Judul Pengarul Hambatan Samping terhadap Arus Lalu Lintas di Ruas Julan Sunan Kalijaga sampai Perempatan
Jatan Mertojoyo Kotu Malany
Hari/T'anggal : Sabtu, 4 Juni 2016
_DowenPengeji [~ — PertamaanSare | Kelerangaw Tanggapan | Tanda Tangas
Maria C. Endarwati, ST, MIUEM Redak ) I Akan di lakukan perbaikan |
1. Paragraf’ unruk antar pat, paragral, header, fooler). redaksional, |
2. Kata Pengantar, 2. Akan di lakukan pcrtmhm !
. Sistem Penulisan gambar, judul, sumber. | Latarbelakang.
| Materi: | 3. Akan di lakukan perbaikan
| l. Latar belaknag: fokus ke lokosi Studi, ekstemal, rumusan masalah terkait lokusi
| 2. Rumusan masalah. studi .
3. Husil Kajian Literatur? Hasil penelition sebelumnys beda | 4. Akan di perbaiki dan dipahami
dengan penelitian sehelumnya, : pemilihan varibe! penelitian,

4. Pemilihan variabel penelitian.

fld'xi"s"i\mumi.?iﬂ»lf T 1 Redaksional. S — | L Akan di cek lgi reduksional |
| 2. I'ahami teori (Hambatan Samping, Arus Lalu lintas) 2. Akan lebih di pahami lngi |
3. Proses Penentuan Variabel. teorinya,

I
3. Akan lebih memahami dalam
_ penentuan variabel,
. Akan_di Inkukm _perbaikan |

[ Atdiyanto M. Gal, ST,MSi [ 1. Lator Belukang belum mencerminkan tujuan penciivin,



PROGRAM STUDI PEREN

INSTITUT TE

D fresdungan Supara

urs !
Telp /Tan  waMl) S6tied

'ANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
KNOLOGI NASIONAL MALANG

b1 ﬁpﬁlﬁku.\i_'-i;m?;:;{: pada riset, karena penelitian seperti |
|

ini cukup banyak.

Opuimalisasi metode analisis
intesa varizbel,

Arus lalu lintas/ kinerja?

. Pertimbangan saat bulan puasa.

Dosen Pembimbing [

i

[

e

Latar belakang.
Akan  dilokukan  spesifikasi
pada penelitian.
Akan di ecek lagi metode

analisis
Akan di ¢k dan ;'crhmkl {r‘
sintesa variahel.
Yung  dimaksud  dalam |

penclitian ini adalah arus lalu

lintas pada lokasi penelitian.

Akan di penimbanghan sast

bulan puasa.

Malang, 4 Juni 2016

Dosen Pembimbing 11



PROGRAM STUDI PERFNCANAAN WILAYAH DAN KOTA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN (]
INSTITUT TEKNOLOGE \A\Il)\:\l MALANG \@}
P, Pend s s aa ' g - Lpmy it S
Tlg I H B )
BERITA ACARA SEMINAR HASIL
Nama : Alowisiva Anggela Belay
NIM 11224010
Jurusan/ Prodi s Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota / PWK S1
Judal + Pengaruh lHambatan Samping terhadap Kinerja Jalan di Ruas Jalan Sunan Kalijaga sampai Perempatan
Julan Mertajoyo Kota Malang
Hari/Tanggal : Senin, 9 Junuari 2017
Dosen Pengaji A1 ALY ~ Pertanyua a " L Kemw an’ Tanggapan _—I “Tanda Tangan |
| Widivanto Han $.W.ST_MS¢ 71 Apu suja kriterin dalam segmentasi” 1 Akan ditambahkan penjelasan | 4
2 Schelum analisis regresi harus dilakukan standarisasi | Kriteria dalam segmentasi pada | < ff,? X
terlehih dahulu dengan Z-Score gambaran umum. 7 ek
| 3. Dalam analisis regresi sehanunya dilakukan analisis faktor | 2. Akan  dilakukan  stadasisasi |
| dengan  menggunakan  PCR  iPrinciple  Component | dengan  Z-Seore dan analisis |
Regression) faktor dengan menggunakan
| 4. Model regresi sehaiknya dibagi menjadi hari normal dan | PCR  (Principle  Component
hari weekend | Regression) sebelum  analisis |
regrest {
3. Akan dibagi model  regresi
menjadi  hari  normal  hari
L = 1 weekend
Dr e ibnu Sasongko, M1 1. Pernyamaan hambatan samping |1 Akan & cek lagt p:nghn:m
i 2. Pengukuran Hambatan Samping
[ 3. Hubungan dgn V/C ‘ 2 Akan lebih di pahami lagi | A
{ penghurannya. #C(-

| 3. Akan di cek lagi huhunganw
B hubngan dgn V(.
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GANE

(omputer & Languages Course

JA

s No. 421.9/816235 3307010
Jin. Kertosentono Mo, 68 Halang, Telp. (8341) 565517

TOEFL PREPARATION OF GAMECA VERSION
Engsh Proficency Test Score Recurd

Reg. Number
Name

Date of birth
Test Date

: GNO/BIT.H421/1212016
: ALOWISIYA ANGGELA BELAY
: Tangerang, |2 Desember 1994

: 06 Desember 2016

s |,

Comprebension | Writes Expression

Srecture and

Aed Yocabary

SCORE L

51

51

TOEFL Equivalent Score : 497

LEVEL OF PROFICENCY

Level : PRE-ADVANCED

351 - 425 : Intermediate
200 - 350 : Pre-lntermediate
- Méranced <200 : Elementary




|CAADPAD DERPCERND A LIAN

Buku Slcn"osi ini saya Pcrscmbah](an hanﬁa untuk kemuliaan nama M(

Allah Tritunggal, Bapa, Putra dan Roh K udus.
Snggu]'l besar kasih setiaMu untuk selama ~ Iamanga.

T erima kasih atas cintaMu yang Bcgitu besar untuk saya.

T erima kasih untuk scga[anya yang K au berikan untuk saya.

Terima kasih karena saya tidak Pcrnah di tinggalkan sendiria
mcnghac{api semua ini.

T erima kasih selalu ada untuk saya

Selalu memberi kekuatan di saat saya tidak sanggup 1agi..

Scla[u rncng"libur di saat saya kecewa..

Selalu memberi inspirasi disaat saya tidak mengerti dan butuh insPira:
dalam Pcngcrjaan SE

T erima kasih untuk FirmanMu yang selalu mcnguatl(an saya da

n'Psi ni.

mcngl'lil)ur saya.

* lbrani 13:5b
Karena Allah felah berfirman: “Aku sekali — kali tidak
akan membiarkan engkau dan Aku sekali — kali tidak akan
meninggalkan engkau.”

* Amsal 3:5
Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan
jangantah bersandar kepada pengertianmu sendiri.

o SliPefrus 5:7
Serahkanlah segala kekualiranmu kepadaNya, sebab la
yang memelihara kamu.

* 1Korintus 2:9
Tetapi seperti ada tertulis: “Apa yang tidak pernah dilihat
oleh mata, dan fidak pernah didengar oleh telinga, dan
yang ftidak fimbul didalam hati manusia: semua yang
disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia.”

Terpujilah Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang penul
belas kasihan dan Allah segala penghiburan. (2 Korintus 1:3)



Bapa..

Terima kasih untuk kasih
sayang, motivasi dan terima
kasih selalu bekerja sekuat
tenaga untuk biayar kuliah
wisye dan sekolah adik —
achk.

Buku skripsi im adalah
persempahan terbaik dar
wisye untuk bapa tersayang
yang tidak setengah —
setengah berjuang untuk
kuhah wisye selama 4,5
tahun di Malang.

Mama..

Terima kasih untuk perhatian dan
kasih sayang mama untuk wisye..
Ma, buku skripsi inl wisye
persembahkan untuk mama
tercinta. Anak pertama mama
sekarang sudah mendapatkan
gelar ST. ©©




Terima kasth untuk komunitas
HOPE..

Saya tidak tahu kemana dan
kepada siapa saya perg
ketika saya galau, depresi,
kecewa, hancur, berantakan
dan terluka. Tetap: saya
bersyukur punya komunitas
HOPE yang melalui setiap
ses| pengajarannya dan
Kesaksian yang teman —
teman HOPE ceritakan
menguatkan saya.

Terma kasth karena komumtas HOPE,
saya pun mengenal sosok pribach yang EB :
sangat mencinta saya yaitu Kekasih mg

hati saya Yesus Knistus. Mengenal Nt

Yesus, saya pun belajar dalam b e 18
pengerjaan skrips) ini untuk melakukan |
yang terbaik sepenuh hati saya, sekuat
tenaga saya untuk memberikan yang
terbaik untukNya sepert: yang tertulis
dalam Kolose 3:23 “apa pun juga yang
kamu perbuat, perbuatlah dengan
scgenap hatimu seperti untuk Tuhan
dan bukan untuk manusia”

Terima kasth untuk koko #
cece sel VAP Langsep
untuk setiap kesaksian dan
doanya yang selaly
menguatkan dan
menyemangat...

Ko edi, ko herrys, ko dan,
ce orl, ce mira, ce amel

flo @@




Terima kasih enu, nana
Planatic 201 2.
Untuk 4,5 tahun yang
kita lalui bersama.
Saudara beda bapa-ibu,
beda daerah: Monzar,
Ama, Melfi, Syamsul,
Dejan, Davd, Rio, Rizky,
Lwis, Eza, Borges,
Tomy, Fand, Riwu,
Zendry, Dem, Mas

- : Rama, Mecky, Mushida,
=, ‘ Rinch, Epr, El, Leo,

;”' ol 3 g : Guntoro, Wawan,

Tenma kasih Savdan beda bapa-ibu, beda daerah: Angga, Fans, Tohry,

o LS ==

ldha, Yane, Lory, Linda, Rirn, Nella, Apnil, Martha, Deo, Jordan, Victor,
Tara, Depsta, Mayang, Ketty, Okto, Kik, Yaula, Inova,

Vera, Velisha (Alm)




